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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang

Surah An-Nisaa® adalah ayat-ayat yang diturunkan di Madinah
setelah Rasulullah SAW dan kaum muslim hijrah ke Madinah kecuali
salah satu firman Allah SWT yang turun pada tahun penaklukan kota
Makkah yang berkaitan dengan Utsman bin Thalhah' Al Hajabi, yaitu
firman Allah SWT, Gal ) &N AR % $32% 418y "Sesungguhnya
Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 58), yang akan dijelaskan pada
pembahasan selanjutnya.

An-Nuqasy berkata: pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini
turun tatkala Nabi SAW melakukan hijrah dari Makkah ke Madinah,
dan sebagian ulama berpendapat bahwa Firman Allah: J»\iﬁ L’éi_,{
"Wahai sekalian Manusia" adalah ayat-ayat yang diturunkan di
Makkah,’ Algamah dan ulama-ulama lainnya berpendapat tampaknya
asal ayat ini adalah Makkiyah sedangkan sebagian ayat yang turun
setelah Hijrah termasuk ayat-ayat Madaniyah, pendapat yang sama

! Ia adalah Utsman bin Thalhah Al Abdari pelayan Baitullah, ayahnya bernama
Thalhah sedangkan pamannya adalah Utsman yang terbunuh dalam perang Uhud,
kemudian Utsman bin Thalhah memeluk Islam pada saat perang Hudaibiyyah,
setelah itu ia hijrah bersama Khalid bin Al Walid, dan sempat ikut serta dalam
penaklukan Makkah bersama Nabi SAW. Setelah perang usai Nabi SAW
memberikan kunci Ka'bah dan mengamanahkannya, sementara Rasulullah SAW
kembali ke Madinah, ia pun menetap di Makkah sampai wafat pada tahun 42 H. Lih.
Al Ishabah, karya Ibnu Hajar (2/460, no. 5440).

2 Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam A4/ Muharrar Al Wajiz
(3/479).
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juga diungkapkan oleh An-Nuhas, 1a berkata, "Surah An-Nisaa’ ini
termasuk surah-surah Makkiyah." -

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat yang shahih adalah
pandapat pertama, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari dari Aisyah RA, ia berkata "Surah An-leaa ini tidak
diturankan kecuali aku senantiasa berada di sisi Rasulullah SAW? "
maksudnya masa pertama Kkali beliau menggaulinya. Para ulama
sepakat bahwa surah ini diturunkan pada saat Nabi SAW menggauli
Aisyah di Madinah. Oleh karena itu, sangat jelas bahwa surah ini
termasuk surah-surah Madaniyyah.

Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa firman Allah
SWT, é\iﬁ \.’é‘.‘i "Wahai sekalian Manusia”, termasuk ayat-ayat
Makkiyah berdasarkan kejadiannya adalah pendapat yang tidak
benar,* sebab dalam surah Al Baqarah pun disebutkan firman Allah

* Hadits ini terdapat pada Shahih Al Bukhari, pembahasan tentang Biografi
Anshar, bab: Pernikahan Nabi SAW dengan Aisyah RA, Kedatangannya ke
Madinah dan beliau Menggaulinya, (2/329), riwayat yang berasal dari Aisyah RA, ia
berkata, "Nabi SAW menikahiku pada saat aku berumur enam tahun kemudian kami
hijrah ke Madinah ... ", namun pada redaksi hadits tersebut tidak disebutkan
diturunkannya surah An-Nisaa’.

* Para Ulama berkata: "Bahwa khitab (pesan) firman Allah SWT, &t (g

‘}:-;T "Hai orang-orang yang beriman", turun setelah hijrah ke Madinah sedangkan

ayat yang khitabnya berbunyi, 5'-\:\5 l'ét‘.i "Hai manusia", kesemuanya diturunkan di
Makkah kecuali beberapa ayat dalam Al Qur'an yang dimulai dengan firman Allah,

S8 &Y "Hai manusia". Pertama adalah, firman Allah SWT, bA%0 281 2l
‘;'&fj”Hai manusia sembahlah Tuhan kalian", (Qs. Al Bagarah [2]:21). Ayat kedua,

\.'.:..'J; p fi1d uo_)'Y\ 3. ,K FAE]l Lva "Hai manusia makanlah apa-apa yang ada
pada bumi ini dengan cara yang halal dan baik." (Qs. Al Baqarah [2]: 168). Ketiga,

{ Tafsir Al Qurthubi
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SWT, S8 @Y% "Hai sekalian manusia", dalam pembahasan yang
telah kami jelaskan sebelumnya. Wallohu a'lam.

Firman Allah:
Corr rros oy sstrs ¢ - oF ,)_/./ %, }‘,-,‘_f‘):l,,: P
S U (e G5 3 0 0 SIS (ol 435 15351 20T g

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)

“Kz !;‘éf J-l‘.ﬁ l'ét“i "Hai manusia bertakwalah kalian kepada Tuhanmu”, (Qs. An-
Nisaa® [4]: 1), keempat, SO GHF (em2a X V55 o) ika 1o menghendati 1a
akan musnahkan kamu wahai manusia”, (Qs. An-Nisa® [4]: 133), ayat kelima, l’é‘."'._:_

2 o o< 2 N oz 242
AN ‘_’2;“; j_,f» M) ';.{GL/’. 33 SO "Wahai manusia, sesungguhnya telah
datang Rasul (Muhammad) itu kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari

v Brep 7

A - Are, oz Z. 2 3% -
Tuhanmu, " (Qs. An-Nisaa® [4]:170). Keenam, S35 o2 S, S 3 261 (%

"Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari

€ s Lo 0 A %e

T 4
Tuhanmu", (Qs. An-Nisaa' [4]: 174). Ayat ketujuh, P%" 5, leadt LU L‘___.l‘_fﬂ
"Hai manusia bertakwalah kepada Tuhanmu", (Qs. Al Hajj [22]: 1). Kedelapan,

2. F L Aecr =z s.0 AT ) i
FrE)e ﬁu,‘ ﬁ.i.l- G} SAu lﬂIll "Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan
7 3
kalian dari seorang lelaki dan wanita", (Qs. Al Hujuraat [49]: 13).

_ __/




hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
Mengawasi kamu. (Qs. An-Nisaa™ [4]: 1)

Dalam ayat ini dibahas enam masalah:

Pertama: Firman Allah: Lz S (& st S0 LrL "Hai
sekalian manusia bertakwalah kepada - Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu."

Dalam pembahasan surah Al Bagqarah, telah dijelaskan makna
kata S0, begitu pula arti kata s, oM, &' gy dan :‘-J‘ oleh
karena itu penjelasan tentang makna kata-kata tersebut tidak perlu
diulangi di sini. Ayat ini mengingatkan kembali manusia akan
penciptanya. -

Firman Allah .J. o "Dari diri yang satu", dlsebutkan dalam pola
ta nits (kata yang menunjuk pada jenis perempuan) karena mengikuti
kata sebelumnya yaitu _-i3, meskipun yang dimaksud adalah
mudzakkar. Kalimat itu bisa juga diungkapkan dengan o..b o9 o..n.. O
untuk menjaga keaslian kalimat tersebut, dan maksud u«nﬂ‘ adalah
Nabi Adam AS.’

Mujahid dan Qatadah berkata, "Kalimat tersebut menurut
Qira'ah Ibnu Abu Ablah adalah A>!y tanpa menyebutkan huruf sa". %

wrr

Firman Allah, & oy "Memperkembang biakkan ", di ayat lain,
Allah SWT berfirman, i, gt ._3\) e "Dan permadam—permadam yang
terhampar." (Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 16), dan pembahasan tentang
lafazh ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah.

3 Lih. Al Atsar, diriwayatkan oleh Ath-Thabari, (Jami’ Al Bayan: 4/150) yang
berasal dari Qatadah, hal senada juga diungkapkan oleh Ibnu Athiyyah, 4/ Muharrar
Al Wajiz (3/481).

§ Qira’ah Ibnu Abu Ablah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam (Tafsir Al
Bahr Al Muhith, 3/154), dan Abu Athiyyah (4] Muharrar Al Wajiz, 3/480).

LTafsir AL Qurthubi




Firman Allah, (%, "Dari keduanya” maksudnya dari Adam dan
Hawa. Mujahid berkata, "Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam
yang bengkok."” Hal ini berdasarkan sabda Nabi SAW,

S65 i 2 0
"Wanita diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok."

Firman Allah: £y (e§ ‘jl;), "Laki-laki dan perempuan yang
banyak", maksudnya, meliputi keturunan Adam dan Hawa, baik yang
berjenis kelamin pria maupun wanita. Oleh karena itu, a/ khuntsa
(yang memiliki dua kelamin) tidak termasuk bagian dari kedua jenis
itu. Meskipun demikian ia memiliki kecenderungan sifat dan perilaku
yang dapat mengembalikan identitas jati dirinya yang sebenarnya,
maka ketika itu ia bisa diidentifikasi sebagai pria atau wanita, seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya dalam surah Al Bagqarah,
berdasarkan pertimbangan kekurangan atau kelebihan anggota tubuh.

r L0, -2 0 ATL

Kedua: Firman Alah SWT, (&Y . 3345 o &1 145, "Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim." Pengulangan kata takwa di sini merupakan penekanan
dan peringatan kepada setiap jiwa yang diperintahkan untuk
memperhatikan hal tersebut, sedangkan kata dji "yang" berada dalam

7 Lih. Al Atsar, diriwayatkan oleh Ath-Thabari, (Jami’ Al Bayan: 4/154) yang
berasal dari Qatadah, hal senada Juga diungkapkan oleh Ibnu Athiyyah, Al Muharrar
Al Wajiz (3/481) dari Ibnu Abbas, Mujahid, As-Suddi dan Qatadah dengan lafazh
yang gharib.

Mutafaq 'Alaih, hadits riwayat Maisarah yang berasal dari Abu Hurairah
dengan lafazh yang marfu', "...sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk
yang bengkok...", lafazh hadits ini merupakan lafazh Muslim, sedangkan lafazh Al
Bukhari, "Sesungguhnya mereka (para wanita) diciptakan dari tulang rusuk yang
bengkok", 1ih. Shahih Al Bukhari, pembahasan tentang Nikah, bab: Menasehati baik
kepada wanita (3/257), Muslim, pembahasan tentang persusuan (2/1091).

6 Surah An-Nisaa’ J
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posisi nashab (kata yang akhirnya diberi baris fathah) karena
mengikuti na'at (kata sifat) sebelumnya. Lafazh f\'r'ﬂ' (hubungan
silaturrahim) berkedudukan sebagai ma'thuf yang maknanya,
bertakwalah kepada Allah dikala kamu berbuat maksiat dan
bartakwalah kepada Allah dalam rangka memelihara hubungan
silaturrahim dikala kamu memutuskannya.’ Para ulama Ahlu Madinah
membaca lafazh u,ﬁ-r dengan cara meng-idgham-kan huruf ta" ke
dalam huruf sin, Oystd. Sedangkan ulama Kufah membacanya
dengan membuang huruf ta’, disebabkan bertemunya dua ra" dan
men-fakhfif-kan pengucapan huruf sin, :')}!';\2»'0 karena maknanya
dapat dipahami dengan jelas sebagaimana firman Allah SWT, L’:\;ﬁ ¥
;:}TJZ "Dan jangan tolong-menolong dalam be,rbuat dosa." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 2), demikian juga pada lafazh J33 dan yang sama
dengannya.

Ibrahim An-Nakha'i, Qatadah, Al A'masy, dan Hamzah
membaca lafazh fl"'fﬂ dengan men-takhfidh-kannya (kasrah).!! Hal
ini juga merupakz;n pendapat para ulama Nahwu. Sedangkan menurut
pendapat ulama Bashrah, meng-kasrah-kan qira’ahnya merupakan
scbuah kekeliruan dan tidak benar lafazh tersebut dilantunkan dengan
gira'ah tersebut. Hal senada juga diungkapkan oleh ulama Kufah,
mereka berkata, "Membaca dengan cara tersebut termasuk qira‘ah
yang buruk, hanya saja mereka tidak menambahkan komentar mereka
dan juga tidak menyebutkan alasan keburukan gira'ah tersebut."

® Demikianlah Ibnu Abbas dan lainnya menafsirkan ayat ini.
_'° Ath-Thabari menyebutkan qira'ah ini pada Jami' Al Bayan (4/105), Abu
Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/156) dan ini merupakan gira'ah sab’ah yang
mutawatir sebagaimana dijelaskan pada A/ Igna’ (3/127), dan Taqrib An-Nasyr (Hal.
103).

' Ath-Thabari menyebutkan gira'ah ini pada Jami' Al Bayan (4/105), An-Nuhas,
I'rab Al Qur'an (1/431) dan ini merupakan gira'ah sab’ah yang mutawatir
sebagaimana dijelaskan pada A/ Igna’ (3/127), dan Taqrib An-Nasyar (Hal. 103).




An Nuhas12 berkata, "Seperti itulah yang aku ketahui.”

Slbawalh berkata, "Kalimat tersebut tidak boleh dl-athaf kan
kepada dhamir (kata gantl) yang tidak dlsebutkan secara Jelas dan
- akhir katanya berbaris kasrah, karena akhlr kata tersebut berbaris
tanwin, dan tanwin tidak boleh dx-athaf kan kepada kata yang
akhirnya berbaris kasrah."

Sekelompok ulama berpendapat ba.hwa kahmat ini di-athaf‘kan
kepada kata ganti yang jelas, karena kata tersebut biasanya digunakan
untuk meminta, seperti p\'r'fi") ay a8t "Aku meminta kepadamu
untuk menjaga hubunga;l silatu;'ra:him atas nama Allah"."> Seperti
itulah lafazh tersebut ditafsirkan oleh Al Hasan An-Nakha'i dan
Mujahid. Ini juga merupakan pendapat yang shahih dalam masalah ini
dan akan dijelaskan selanjutnya.

Namun pendapat ini dianggap lemah oleh beberapa ulama,
diantaranya Az-Zujaj; mereka berpendapat bahwa tidak pantas meng-
athaf-kan kata benda yang disebutkan secara jelas dengan kata yang
tidak disebutkan jelas dan di-takhfidh-kan kecuali jika yang
dikasrahkan disebutkan dengan jelas, contohnya firman Allah SWT,
uo_)Y\ v‘-b by 4 U223 "Maka Kami benamkanlah Karun berserta
rumahnya ke dalam bumi" (Qs. Al Qashash [28]: 81). Demikian j juga
pada kalimat %3y 4 &))s, yang menurut Az-Zujaj —dari Al Majini—,
sebab ma'thuf dan ;r1a'thuf alaih saling berkaitan satu sama lain, oleh
karena itu yang satu tidak boleh menempati kedudukan yang lain. Hal
itu berlaku juga pada kalimat &y & &y dan &5 &l &y, Di sisi
lain, Sibawaih menganggap kalimat tersebut tidak pax;tas dan tidak
boleh dipergunakan kecuali di dalam syair, seperti berikut ini:

12 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (1/431).
13 HR. Abu Hayyan, 4/ Bahr Al Muhith ((3/157), Tonu Athiyyah, Al Muharrar Al
Wajiz (3/483), Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (4/151).
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Pada hari kamu mendekat, kami dicerca dan dihina

Maka enyahlah engkau tidaklah hari-harimu mendapatkan
penghormatan dan juga orang-orang yang mengagumimu. s

Yaitu dengan meng-athaf-kan kata f\ﬁ‘ pada huruf kaf yang
sebelumnya didahului huruf ba" tanpa menyebutkan kembali huruf ba’
karena kondisi darurat. Hal yang sama juga diutarakan oleh penyair
lainnya:

-, P PP /: P ° . ﬂ/
Ll (e oS W0 By 8,20 o)yl Joe B GIXS
Kami menggantungkan pedang kami pada sarungnya
Dan diantaranya terdapat taburan kemuliaan dan ketakutan®’

Dengan mengathafkan ....&h kepada kata ganti yang berada
diantara keduanya sebab darurat susunan kalimat syair.

Abu Ali berkata: pendapat tersebut lemah dalam pengkiasannya,
Abu Al Abbas Al Mubarrad berkata dari Al Farisi di dalam kitab At-
Tadzkirah Al Mahdiyyah: Andaikata aku shalat dibelakang seorang
imam yang membaca \{;:_;;i: ,?j ﬁj "Dan kamupun sekali-sekali
tidak dapat menolongku" (Qs. Ibrahim [14]: 22), dan juga firman

A s 7 IR PA

Allah SWT F\;fﬁj o4 535 1 4 1450 " Dan bertakwalah kepada

“ Dalil yang menguatkan terdapat dalam A/ Khizanah (2/338) dan tidak
dinasabkan kepada seorangpun, Al Kitab (1/392), Asy-Syantamari, Syarh As-
Syawahid (1/392), Tafsir Ibnu Athiyyah (3/483), Al Bahr Al Muhith ((3/158), An-
Nuhas, I'rab Al Qur'an (1/431) dan Syarah Ibnu Al 'Aqil (1/398).

¥ Al-Lisan, entri: Gawatha, (Wamaa bainahaa wal ardu gauthun nafaaf), An-
Nuhas, I'rab Al Qur'an: (Wamaa bainahumaa wal ka'bu ‘autun nafaaf), dan dalil
yang menguatkannya tidak dinisbatkan kepada keduanya, sedangkan yang terdapat
pada Tafsir Ibnu Athiyyah: (Wamaa bainahumaa wal ka'bu gauthun........ ),
demikian juga yang tertera pada Tafsir Ath-Thabari (4/151) dan juga tidak
dinisbatkan periwayatannya kepada keduanya, A/ Khizanah (2/338), dan Abu
Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/158) tidak dinisbatkan juga.
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Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta fs;atu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim"
niscaya aku akan mengainbii sendalku dan pergi berlalu. Az-Zujaj
berkata: qira’ah hamzah dalam pembacaan ayat ini adalah lemah dan
buruk dalam bahasa Arab dan hal tersebut merupakan kekeliruan yang
besar dalam masalah prms1p—pr1n51p agama, sebab Nabi SAW
bersabda, ‘.S..bb ul'af Y "Janganlah sekali-kali kalian bersumpah
dengan nama bapak-bapak kamu'®", bersumpah dengan nama bapak
saja tidak dibenarkan apalagi dengan ar-rahm, dan menurut saya
Ismail bin Ishak berpendapat bahwa bersumpah dengan nama selain
Allah merupakan perkara yang menyalahi prinsip-prinsip agama dan
hal tersebut hanya dibolehkan dengan menggunakan nama Allah saja.

An-Nuhas'” berkata: Sebagian ulama yang berpedapat kata
o ﬂ\ sebuah sumpah adalah pendapat yang keliru dipandang dari sisi
makna dan /'rab, karena hadits Nabi SAW menunjukkan bahwa kata
itu berbentuk nashab, diriwayatkan dari Syu'bah, dari Aun bin Abu
Juhaifah, dari Al Mundzir bin Jarir, dari bapaknya, ia berkata: suatu
hari dikala kami bersama Nabi SAW, datanglah sekelompok kaum
yang tidak beralaskan sandal, kemudian aku melihat perubahan wajah
Rasulullah SAW tatkala melihat kemiskinan mereka, setelah itu beliau
menunaikan shalat Zhuhur dan berkhutbah dihadapan orang-orang,
beliau membaca firman Allah SWT, ‘& 5 a5 “\ ,_,-U\ \1,.L sampai kepada
kalimat o> B selanjutnya beliau bersabda, "Seorang lelaki yang

' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Iman dan Nadzar, bab: Janganlah
Bersumpah dengan Nama Bapak-Bapak Kalian (4/151) dengan lafazh P: V3Y 1 ul

‘.ﬂbb | ,Al’u of dan juga hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan

tentang iman, bab: Larangan Bersumpah dengan selain Nama Allah (3/1267), Malik
dalam pembahasan tentang Nadzar, bab: Iman (2/480) dan lainnya.
'” An-Nuhas, I'rab Al Qur an (1/431).



bersedekah dengan uang dinarnya, seorang yang bersedekah dengan
uang dirhamnya dan seorang lagi bersedekah dengan satu- sha'
tamar," kemudian ia menyebutkan redaksi hadits tersebut,'® dilihat
dari sisi makna kalimat tersebut berbentuk nashab karena kalimat itu
menganjurkan mereka untuk saling menjalin kasih sayang dengan
menjalin silaturrahim diantara mereka, dan juga terdapat hadits shahih
dari Nabi SAW,
el Bl Ll WG oLr;.;.
"Barangsiapa bersumpah, hendakya ia bersumpah dengan

nama Allah atau ia diam.""

Hujjah ini menepis pendapat yang mengatakan bahwa arti dari
ayat tersebut adalah: "Aku meminta kepadamu dengan nama Allah
dan demi silaturrahim yang telah terjalin", Abu Ishak berkata: arti dari
firman Allah SWT .4 ujf(.’.; bermakna engkau meminta hak-hakmu
dengan nama-Nya, dan pada kalimat tersebut tidak dibenarkan men-

takhfidh-kan maknanya.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hal ini yang sengaja tidak
dibahas oleh para ulama (7awaqquf) yang mengerti tentang
pengucapan yang benar dengan melarang membacanya dalam bentuk
Takhfidh é}‘!‘ yang mana hal ini merupakan pendapat yang dipilih
oleh Ibnu ,Athiyyahzo, sedangkan pendapat ini ditolak oleh Imam Abu

'# HR. Muslim, pembahasan tentang Zakat, bab: Anjuran Bersedekah Walaupun
dengan Sebuah Kurma, An-Nasa'i, pembahasan tentang Zakat, bab: Anjuran
Bersedekah (5/76) dengan lafazh yang mirip.

' HR. Al Bukhari, pembahasan tentang Iman, bab: Janganlah Kalian Bersumpah
dengan Nama Bapak-Bapak Kalian (4/151) dan Muslim, pembahasan tentang Iman,
bab: Larangan bersumpah dengan (selain Allah (3/1267).

2 Lih. alasan Ibnu Athiyyah atas penolakannya terhadap qira'ah ini dalam
tafsimya (3/84), hal senada juga diikuti oleh Ibu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/159)
dimana ia mengoreksi dan menolak pendapat tersebut, kemudian ia berkata setelah
membenarkan pendapat ulama Kufah, dan membela Hamzah yang meriwayatkan
pendapat tersebut dari para ulama, dan penyebutan hal ini dengan panjang lebar agar

IR}
./




Nashar Abdurrahim bin- Abdul Karim Al "Qusyairi dengan tetap
menjadikannya sebagai athaf dimana ia berkata: ‘perumpamaan
kalimat ini tidak dibenarkan oleh ‘para ‘ulama, karena bacaan yang
dibaca para ulama ahli gira'at berdasarkan apa yang berasal dari Nabi
SAW secara mutawatir dan -dikenal oleh para ahlinya, dan
membacanya dengan men-takhfidh-kannya adalah haram sebab para
ulama sastra arab dan Nahwu pun tidak melakukannya dan | juga
standar penggunaan bahasa arab bersumber dari Nabi SAW, sebab
tidak seorangpun meragukan kefashihan beliau di dalam berbahasa
dan apa yang terdapat di dalam hadits tersebut masih perlu diteliti lagi,
dengan alasan bahwa Nabi SAW pernah berkata kepada Abul
Usya.ra‘n:

A RO A N RO

Demi ayahmu! Andaikata engkau menusuk pada lambungnya®

Umar dapat melihat perkataan Ibnu Athiyyah tentang qira'ah ini, sehingga kemudian
ia berburuk sangka dengan gira‘ahnya dan hampir-hampr ia terjebak dalam
pentakfiran dengan tuduhan tersebut. sedangkan kami sendiri tidak menuhankan
pendapat ulama-ulama Bashrah ataupun lainnya yang berbeda pendapat dengan
mereka. Berapa banyak riwayat hukum yang dinukilkan oleh ulama-ulama Kufah
perkataan-perkataan arab yang tidak dinukil oleh ulama-ulama Bashrah, begitu pun
sebaliknya, dan hal itu diketahui melalui ulama yang memiliki keluasan ilmu bahasa
arab bukan para pendeta yang sibuk mencari ilmu pengetahuan yang mereka ambil
dari kitab dan tidak mempedulikan guru-guru mereka. Lihat 4l Bahr Al Muhith.

2! Abul 'Usyara’ Ad-Darimi, Ibnu Atsir menyebutkannya, ia berkata, "Sebagian
orang menyebutkan ia adalah seorang sahabat dan ini tidak benar, namun ayahnya
adalah seorang sahabat. Pendapat lai mengatakan namanya adalah Usamah bin
Malik, pendapat lain mengatakan, "'Athaarid", pendapat lain mengatakan nama lain
juga. Lih. Al Ishabah (4/149) dan Taqrib At-Tahdzib (2/451).

2 HR. Ahmad dan Para penyusun kitab sunan yang empat dari hadits Hammad
bin Salamah yang diriwayatkan darinya tanpa menyebutkan sumpah, Talkhish Al
Habir (4/134), Sunan Abu Daud (3/103), Sunan Ibnu Majah (2/1063), Sunan An-
Nasa'i (7/228), Sunan Ad-Darimi (2/82), kemudian At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
gharib kami tidak mengetahuinya kecuali yang diriwayatkan oleh hammad bin
Salamah dan kami tidak mengetahui hadits yang diriwayatkan dari Abul 'Usyara’
dari ayahnya selain riwayat ini." Al Khaththabi berkata, "para ulama men-dha ‘if-kan
hadits ini karena perawinya tidak diketahui, sedangkan Abul 'Usyara' tidak
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Adapun pelarangan tersebut hanya berlaku pada sumpah
dengan selain nama Allah, dan bertawassul dengan selain-Nya
menggunakan kemuliaan kasih sayang dan silaturrahim tidak terlarang

Al Qusyairi berkata: pendapat lain mengatakan bahwa bentuk
kalimat tersebut merupakan- bentuk sumpah dengan menggunakan
kalimat Ar-Rahim yang artinya "Bertakwalah kepada Allah SWT dan
hubungan silaturrahim atas nama-Nya", sebagaimana engkau
mengatakan: "Lakukanlah hal itu dan demi kewajiban kamu terhadap
bapakmu" dan kalimat-kalimat seperti ini terdapat juga di dalam Al
Qur'an, ¥y ‘9;:"") «f-'zu-‘Jl'; dan orang yang melakukannya berdosa.

Saya (Al Qurthubi) katakan: hal tersebut tidak berdosa
dilakukan, karena kalimat ,’-ﬂl masih satu bentuk dengan kalimat-
kalimat sumpah diatas, jadi bersumpah dengannya sama saja
sebagaimana  Allah  bersumpah dengan makhluknya yang
menunjukkan ke-Esaan dan kemaha' kuasaannya sebagai bentuk
penegasan sehingga kalimat tersebut digéﬁdengkan dengan nama-Nya.

Allah SWT boleh saja bersumpah dengan apa saja vyang Ia
inginkan dan membolehkan apa saja yang ia kehendaki sekaligus
menjadikannya sebagai sumpah-Nya, oleh karena itu orang-orang arab
bersumpah dengan nama kasih sayang, sehingga benarlah bahwa
huruf ba® yang merupakan kalimat proposisinya dihilangkan
sebagaimana yang terdapat pada syair:

/}/,

Qe o V) el V) ets Smlian | o (8%

Y

Sikap pesimis tidaklah memperbaiki masalah keluarga

diketahui siapa ayahnya? Dan tidak ada perawi yang meriwayatkan hadits darinya
kecuali Hammad bin Salamah. Lih. Nail Al Authar (8/143).
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Begitu pula dengan meramal kecuali dengan menjelaskan
(memperbaiki) masalahnya®
Walaupun kaliniat tersebut tidak menampakkan huruf ba’,
namun ia boleh di-jar-kan, Ibnu Ad-Dahhan Abu Muhammad Said bin
Mubarak berkata: para ulama Kufah membolehkan meng-athaf-
kannya (menggandengnya) secara terang-terangan dengan bentuk

yang di-jar-kan, dan hal tersebut menurut mereka tidak terlarang
berdasarkan sebuah syair:

o e pE By S L R36

Maka enyahlah engkau, tidaklah hari-harimu mendapatkan

penghormatan dan juga orang-orang yang mengagumimu>*

Syair lain:
Ll s 58U LW )
Dan diantaranya terdapat ta;mran kemuliaan dan ketakutan®
Lainya:
YRR

) ~- .ﬂ|’ ‘. ”3 "l.h - :

Cukuplah kamu berkelakar dengan pedang India®®

® Syair Ahwashur Riyahi, dan ini merupakan salah satu dalil penguat (Syahid)
yan%4dikutip oleh Sibawaih, A/ Kitab (1/83, 154 dan 418).

Syair ini adalah bagian akhir dari pada bait sebagaimana terdapat dalam A/
Kitab (1/392): "Pada hari kamu mendekat, kami dicerca dan dihina.” Syahid syair
ini telah disebutkan pada hal. 3 dan ini merupakan bagian dari syair tersebut.

% Petikan awal syair ini adalah: “Kami menggantungkan pedang kami pada
sarungnya.” Dan bait ini telah dibahas pada hal. 3 dari bagian akhir syair ini.

% Petikan awal syair ini adalah: “Jika engkau marah sehingga patah tongkatmu’.
Bait ini terdapat pada Al-Lisan, entri: ‘Asha’ tanpa penisbatan, Ibnu Hisyam, A/
Mugni, Tbnu Malik, Syarh Al Kafiyah, kemudian pentahqiqnya menyebutkan bahwa
bait ini dinisbatkan pada Dzail Al Amali, Hal. 130, Simth Al "Ali, (2/899) kepada
Jarir, dimana ia berkata, “Ia tidak menunjukkan bait ini dalam Diwannya.” Lih.
catatan kaki Syarh Al Kafiyah, (3/1254). :
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Penyair berkata:
o Lo Yy G 100020 4 D oo s °0) BT 1, 28

Ia menghendaki puncak langit namun ia tidak menemukan tangga
menuju kesana dan juga ia tidak menemukan tempat tempat duduk
(tinggal) di bumi 2

Pernyair lain berkata:

rd

Gy b Hopit b Gl ¥ 00
Tidaklah urusan-urusan yang gagal, pastilah telah ditetapkan-Nya

Dan tidaklah suatu urusan yang gaib diputuskan-Nya, pastilah akan
terjadi28

Syair:
By 5 g3 O (a2 e e TS Lo

£
|

Aku berjalan melewati sekelompok pasukan berkuda

Sedangkan aku tidak tahu aku (harus) melepaskan sendalku ketika itu
(untuk menghormati mereka) atau tidak®

Sementara kata Wy dikasrahkan pada tempatnya karena huruf
Fii, berdasarkan bait-ba{t diatas sebagian ulama berhujah dengan
firman Allah SWT, oy 28 24 523 S g 33 U5 "D telah
kami jadikan untukmu dibumi keperluan-keperluan hidup dan (kami
menciptakan pula) makhluk-lakhluk yang kamu sekali-sekali bukan
pemberi rezeki kepadanya." (Qs. Al Hijr [15]: 20), yaitu dengan

meng-athaf-kannya kepada kaf dan mim, namun Abdullah bin Yazid

27 As-Syaukani menyebutkanya pada Fath Al Qadir (1/623)

28 113
Tbid.
2 Bait ini diungkapkan oleh Al Abbas bin Madaris kepada Khafaf bin Nadbah,

lih. Ad-Diwan, Hal. 110, dan Al Hamasah (1/133).
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membaca dengan me-rafa’-kannya F\Zj‘\ﬁj karena posisinya sebagai
mubtada” sedangkan khabarmya Mugaddar (diperkirakan), dan
perkiraannya adalah: Wal Arhamu Ahlun an tuushala (keluarga dekat
lebih berhak untuk disambung), atau mungkin dipergunakan hanya
sebagai unsur pengindahan kalimat saja, karena sebagian orang arab
terkadang me-rafa”kan kalimatnya hanya sekedar pengindahan kata
(Ighra’), sebagaimana bait yang dilantunkan oleh Al Farra':

£ H—‘J w o Cﬁf}jw H*‘ (A o)
T I e N B TR ST O g gk

Sesungguhnya diantara kelompok itu terdapat seorang yang
menyerupai Umair dan orang yang suka menumpahkan darah

(membunuh)

Mereka bersembunyi darinya jika pemimpin perang berkata: (angkat)
senjata- senjata.

Pendapat lain juga mengatakan: Bahwa F\’-ﬁﬁj yang di-nashab-
kan karena athaf dengan posisi ia sendiri, sebab posisinya nashab,
sebagaimana lantunan seorang penyair:

Q> Yy Sy b

s s

"Kami bukanlah gunung ataupun besi"*°
Sedangkan ulama yang mengatakan: o>y iy WS "Demi
Allah dan silaturrahim aku bernyanyi untukmu", jelas bahwa kalimat

ini bentuknya nashab dengan kata ganti kata kerja sebagaimana yang
telah kami sebutkan.

* Bagian belakang dari bait syair ini diungkapkan oleh Uqaibah Al Asadi.
Maksudnya adalah Muawiyah bin Abu Sufyan.
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Ketiga: Telah menjadi kesepakatan seluruh umat bahwa
silaturrahim adalah hal yang wajib ditunaikan dan memutuskannya
4 adalah haram hukumnya, berdasarkan hadits shahih bahwa Nabi SAW

bersabda kepada Asma tatkala ia bertanya kepada beliau:
H

"eif o 5571 A4

"Apakah saya harus menyambung silaturrahim dengan ibuku?!
Beliau menjawab:'ya, sambunglah silaturrahim dengan ibumu'"."

Rasulullah SAW tetap memerintahkan untuk menjaga
silaturrahim dengan ibunya walaupun ibunya berbeda akidah
dengannya,”’ dan penegasan hadits ini menunjukkan keutamaan
bersilaturrahim meskipun terhadap orang kafir, sampai-sampai Abu
Hanifah dan sahabat-sahabatnya berpendapat boleh mewariskan harta
kepada kerabat dan handai taulan apabila si mayit tidak memiliki
keluarga terdekat maupun jauh, dan kerabat-kerabat yang telah
memerdekakan mereka dari perbudakan karena kemuliaan kasih
sayang, alasan mereka berdasarkan hadits yang diriwayakan oleh Abu
Daud dari Nabi SAW, beliau bersabda,

S g o 1 Bl

"Barangsiapa yang memiliki (budak yang berasal dari) kerabat

dekat maka ia (budak tersebut) adalah merdeka."*?

Ini merupakan pendapat kebanyakan para ulama, sebagaimana
yang diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab dan Abdullah bin

3 HR. Abu Daud, pembahasan tentang Zakat, bab: Sedekah kepada Ahli
Dzimmah, 2/127) dan Ahmad dalam A/ Musnad (6/344 dan 347).

32 HR. Abu Daud pembahasan tentang memerdekakan budak, bab: Orang yang
Memiliki Kerabat yang Haram Dinikahi (4/26), At-Tirmidzi pada pembahasan
tentang Hukum-hukum (3/646), Ibnu Majah, pada pembahasan tentang
memerdekakan budak, Ahmad, 4/ Musnad (5/15 dan 18) Al Hakim, (4] Mustadrak)
kemudian As-Suyuthi menilainya shahih, Al Jami' Ash-Shagir (2/188).
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Mas'ud, dimana tidak seorangpun sahabat berbeda pendapat dengan
mereka berdua, dan ini juga merupakan pendapat Al Hasan Al Bashri,
Jabir bin Zaid, Atha’, Asy-Sya'bi dan Az-Zuhri, juga merupakan
pendapat Ats-Tsauri, Ahmad dan Ishak. Para ulama kita (Maliki)
berbeda pendapat tentang masalah ini dalam tiga hal, pertama:

khithabnya ditujukan kepada bapak dan kakek, kedua: keluarga yang
'~ berada digaris sebelah keturunan mereka, yaitu saudara-saudara,
ketiga: sebagaimana perkataan Abu Hanifah, hanya saja Asy-Syafi'i
berpendapat budak tersebut tidak dimerdekakan kecuali anak-
anaknya, bapak dan ibunya, bahkan tidak boleh memerdekakan
saudaranya dan juga salah satu dari kerabat-kerabat dan juga
familinya.

Pendapat yang paling  shahih adalah pendapat pertama,
berdasarkan hadits yang telah kami sebutkan sebelumnya yang juga
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, kemudian ia (At-Tirmidzi
menilainya hasan jalur haditsnya,3 3 diﬁwayatkan pula hadits Dhamrah
dari Sufyan, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, |

mu.;.w(,m f; ss_::u:‘,;
"Barangsiapa yang memiliki (budak yang berasal) kerabat
dekat (keluarga) maka budak tersebut telah dimerdekakan."

Hadits ini kuat dan shahih penukilannya yang berasal dari para
perawi yang adil, tidak seorangpun dari para ulama hadits yang
memendang buruk dan mengemukakan kecacatan hadits ini, selain itu
pada ahkir hadits, An-Nasa'i berkomentar: hadits ini mungkar.

3 HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, Al Hakim, sebagaimana
yang telah disebutkan dan saya tidak hanya berhenti pada riwayat An-Nasa'i saja
yang diriwayatkan olehnya. Lih. A/ Jami' Ash-Shagir (2/188).
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Pendapat lain mengatakan bahwa hadits ini dirwayatkan oleh
Dhamrah secara-munfarid (sendiri), dan inilah yang dimaksud dengan
makna mungkar dan Syadz, oleh para ulama hadits sedangkan
Dhamrah adalah seorang perawi yang adil dan fsigah, dan periwayatan
seorang yang tsiqah secara munfarid tidak berpengaruh sama sekali
pada keshahihan haditsnya.

Keempat: Para ulama juga berbeda pendapat pada pembahasan
kerabat yang berasal dari saudara sepersusuan. Kebanyakan ulama
berpendapat bahwa mereka tidak termasuk dalam nash hadits yang
disebutkan diatas, Syarik Al Qadhi berpendapat, mereka
dimerdekakan. Sedangkan Ahlu Zhahir (pengikut madzhab Zhahiri
atau kelompok tekstual) dan sebagian Ahlul Kalam (Mutakalimin)
berpendapat bahwa seorang bapak yang statusnya sebagai budak
apabila dibeli oleh anaknya maka ia tidak wajib memerdekakannya,
mereka berhujjah dengan sabda Nabi SAW,

25.‘;43::;’.':9 )l.l;:b..,ul\!\w\).d)gfu\!

"Tidaklah seorang anak dapat membalas kebaikan orang tuanya
kecuali jika ia menemukan bapaknya menjadi hamba sahaya

kemudian ia membelinya dan memerdekakanya">*

Mereka berkata: Apabila transaksi pembeliannya sah maka
kepemilikan tersebut sah, dan pemiliknya boleh melakukan apa saja
dengan barang tersebut.

* HR. Muslim, pada pembahasan tentang memerdekakan budak, bab:
Keutamaan Memerdekakan Ayah (2/1134), Abu Daud, pada pembahasan tentang
Adab, bab: Berbakti kepada Kedua Orang Tua (4/335), At-Tirmidzi, (pembahasan
berbuat baik, bab: Tentang kewajiban kepada Kedua Orang Tua, (4/315), Ahmad, A/
Musnad (2/230).
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Pendapat ini menurut saya disebabkan ketidaktahuan mereka
terhadap magqashid asy-syari'ah (prinsip-prinsip dasar dan tujuan
syariah), padahal Allah SWT berfirman, W22 L5 "Dan
berbuat baiklah kepada kedua orang tua." (Qs. Al Israa’ [17]: 23),
dimana pada ayat ini Allah SWT mengikutsertakan antara ibadah
seorang hamba dengan kewajiban berbakti kepada kedua orang tua,
dan bukanlah termasuk berbakti apabila seorang anak membiarkan
bapakya menjadi budaknya dan tetap berada dibawah penguasaannya,
maka wajib baginya memerdekakan bapaknya walaupun dengan niat
memilikinya berdasarkan hadits, 4y 4,553 "Maka ia membelinya
dan memerdekakannya", atau karer;a her;dak berbakti kepada kedua
orang tua berdasarkan perintah ayat tersebut di atas.

Adapun makna hadits dalam pandangan jumhur ulama bahwa
usaha anak untuk membelinya tidak berbakti bapaknya langsung
merdeka dan perintah syariat untuk memerdekakannya adalah hak
preogatif anak tersebut, sedangkan khilaf ulama tentang anak yang
memerdekakan bapaknya yang menjadi miliknya, dan alasan pendapat
kelompok pertama berpegang pada Al Kitab dan Sunnah yang telah
kami sebutkan sebelumnya.

Alasan kelompok kedua, menyamakan perlakuan antara kerabat
dengan keluarga dekat sebagaimana pembahasan bapak yang
dimerdekakan pada hadits diatas, dan tidak ada seorang yang paling
dekat dengan anaknya dan kemungkinan tersebut bisa bapak ataupun
saudaranya karena ia memiliki hubungan sedarah dari bapaknya, dan
ia berkata: "saya adalah anak bapaknya."

Sedangkan kelompok ketiga berpegang kepada hadits Dhamrah
yang telah kami sebutkan sebelumnya.
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Kelima: . Firman Allah: F\;‘Y’Tj Ar-rahim adalah nama yang
melengkapi hubungan kekerabatan yang tidak membedakan antara
famili dan kerabat lainnya, sedangkan Abu Hanifah menganggap
hibah yang telah diberikan kepada kerabat dekat terlarang untuk
diminta kembali, sebaliknya hal ini tidak berlaku kepada anak-anak
dari paman, walaupun dalil gath’i tentang mereka sangat jelas dan
hubungan mereka lebih dekat berbeda dengan kerabat, oleh karena itu
Abu Hanifah dan para pengikutnya menjadikarinya sebagai dalil
dibolehkannya kerabat mendapatkan warisan, hak perwalian seorang
budak: dan lain-lain, sehingga kita dépat memahami dari pendapat
beliau bahwa tambahan hukum terhadap hak seorang kerabat yang
disandarkan kepada Al Qur'an tidaklah berdasar, karena nash yang
menyatakan pembolehan pewarisan kepada kerabat telah mansukh
(terhapus), sedangkan nash qathi yang mengisyaratkan kepada
keluarga dari kalangan bapak dan ibu membolehkan mereka menerima
hak pewarisan dan sebagainya apakah mereka itu anak-anaknya
paman ataupun bibi.

Keenam: Firman Allah: \.f.é; ":G_IE 56 3; " Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu,” yaitu, Maha
Pemelihara.’® Ibnu Abbas dan Mujahid, Ibnu Zaid menafsirkannya:
Maha mengetahui.> Pendapat lain mengatakan \o¥) ditafsirkan
hafizhan "Pemelihara” dalam bentuk fa'il, sedangkan /Raqib adalah
salah satu sifat Allah SWT, dan Raqib juga berarti penjaga yang
senantiasa memantau, misalnya engkau mengatakan: "Raqabtu,

arqubu rigbatan wa rigbaanan (aku menjaga dan melihat), dan

35 Perkataan Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari, Jami' Al Bayan
(4/153) dari Mujahid dengan lafazh yang berasal darinya.

* HR. Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan (dari Ibnu Zaid dengan lafr7h (Ya'lamuha
wa ya'rifuha), lih. Jami’ Al Bayan pembahasan sebelumnya.
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margab, artinya tempat yang tinggi lagi terhormat, yaitu tempat
dimana seorang penjaga berdiri, dan ragib adalah bagian ketiga dari
tuyjuh yang memiliki beberapa bagian lainnya,’’ pendapat lain
mengatakan bahwa Ar-Raqib adalah salah satu nama ular, dan lafazh
ini memiliki banyak makna, tergantung susunan kalimatnya.

Firman Allah:

AQrrr ~» ™)

G) %z ///—J)///h‘f s P - /," P T TP
S350 ) ALl KRR A K PO U KICR 2 o PATa [f e
N LA
(ORAL 7312+
"Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baligh)
harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk
dan jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu.

Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu,
adalah dosa yang besar." (Qs. An-Nisaa™ [4]: 2).

Dalam ayat ini dibahas lima masalah:

Pl od

Pertama: Firman Allah: {;j;.i Gl 135 " Dan berikanlah
kepada anak-anak yatim (yang sudah baligh) harta mereka,” maksud
al yatama disini adalah ana)k-anak yatim, sebagaimana firman Allah

ol A2

SWT, :’:’.;\T‘.u 3;;._/:31 :;:3‘3 "Dan ahli-ahli sihir itu serta merta
meniarapkan diri dengan bersujud.”(Qs. Al A'raaf [7]: 120), sebab
tidak mungkin orang yang masih menggunakan sihir akan bersujud
kepada Allah, sebagaimana tidak disebut yatim anak yang telah
baligh. Dikatakan kepada Nabi SAW, b i ¢ "Anak yatim Abu

Thalib", merupakan ungkapan kedekatan mereka.

*"Lih. Lisan Al 'Arab, entry: Ragibaa’, Hal. 1700 dan Al Ashfahani, 4 Mufadat
fi Garib Al Qur an, Hal. 201.
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~ Lafazh, '¢7Ty yang artinya memberi dan bentuk mashdarnya Al
Ita®: al i'tha’ (memberi), wali fulanin atwun: atha’, maksudnya
memberi juga, Abu Zaid berkata: Atautu ar-rajula aatuuhu ata’an
yang berarti memberi seseorang sogokan,38 dan al yatim adalah anak
kecil yang belum mencapai usia baligh, dan pemahasan ini telah kami
sebutkan pada surah Al Bagarah, dan khithab ayat ini tertuju kepada
para wali dan pemberi wasiat.

Asbabun nuzul ayat ini berkaitan dengan perkataan. Al Mugqatil
Al Kalbi, yaitu seorang lelaki dari kabilah Gathfan yang diamanahi
harta saudaranya dimana ia memiliki sorang anak yatim, dan tatkala
anak tersebut telah dewasa ia meminta hartanya kemudian pamannya
menghalangi dan tidak memberikannya, kemudian turunlah ayat ini,
selajutnya pamannya berkata: "Aku berlindung kepada Allah dari dosa
besar ini", kemudian ia mengembalikan harta anak yatim tersebut,
setelah itu Nabi SAW bersabda,

P A v s s o o,
o_)bJ.’ubb-\g.boB)ch.w ‘-’)-‘u"j
"Barangsiapa yang berlaku kikir kemudian ia bertaubat (dan

mengembalikan hartanya) maka sesungguhya ia berhak
mendapat tempatnya (surganya)"

Maksud tempatnya adalah surga, dan tatkala pemuda tersebut
telah mendapatkan hartanya ia menginfakkannya di jalan Allah,
seketika Rasulullah SAW bersabda,

o iy e

'la (pemuda itu) mendapatkan pahala namun dosanya tetap',

Para sahabat bertanya, 'bagaimana mungkin Wahai Rasulullah?'
beliau menjawab,

38 Lih. Lisan Al 'Arab, entri: ata’, hal. 24.
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'Anak itu mendapatkan pahala ‘namun dosanya tetap kepada
bapaknya, sebab bapaknya wafat dalam keadaan kafir.

Kedua: Makna memberikan harta anak yatim dapat ditinjau dari
dua sisi pertama, memberikan mereka makan dan pakaian selama
pemberi tersebut kedudukannya sebagai wali, selama anak yatim
tersebut belum bisa mengatur hartanya sehingga ia tidak boleh
mengambil semua hartanya dan membelanjakanya seperti anak kecil,
orang dewasa yang idiot (tidak bisa membedakan mana yang
bermanfaat dan tidak), cara kedua adalah menyerahkan sepenuh
hartanya kepadanya tatkala ia telah baligh dan dapat membedakan
antara yang bermanfaat dan tidak. Jadi penyebutan yatim padanya
hanyalah bermakna majazi, artinya orang yang telah baligh dan masih
disebut yatim hanyalah namanya saja sebagaimana firman Allah
SWT, fg./\,/e:,. mf ;n:lt "Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil
bersujud (kepada Allah)." (Qs. Asy-Syu'araa [26]: 46), maksudnya
orang-orang yang melakukan sihir dan Nabi dipanggil, b ‘_,gf ;...,
(anak yatim Abu Thalib), jadi apabila seorang wali yakin bahwa anak
tersebut telah lulus uji dan dewasa dalam mengelola hartanya maka
haram baginya menahan harta anak tersebut dan apabila ia
melakukannya maka ia berdosa.

Abu Hanifah berkata: apabila anak tersebut telah mencapai
umur dua puluh lima tahun maka wajib bagi wali memberikan
hartanya semua dalam kondisi apapun anak itu, karena pada umur
tersebut seseorang mencapai kematangan umurnya dan sudah
bersungguh-sungguh dalam segala hal.

24 Surah An-Nisaa’ )
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Saya (Al Qurthubi) katakan: Tatkala Allah SWT tidak
menyebutkan ayat tentang menguji kemampuan mereka dalam

mengelola hartanya kemudian Ia menyebutkannya pada ayat
berikutnya yaitu, firman Allah SWT, 5§ & B 158 15y &= c;ﬁjf_;\:fj
;;‘1~ A m.!\ T3t \fuj' i (‘:.'.s\: “Dan ujllah anak yatim itu sampai
mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian ]lka menurut pendapatmu
mereka Telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah
kepada mereka harta-hartanya.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 6)

Abu Bakar Ar-Razi®® Al Hanafi berkata di dalam Ahkam Al
Qur an: Pada pembahasan ayat pertama Allah tidak mengaitkan kata-
kata ar-rusyd dehgan baligh kemudian pada ayat selanjutnya Ia
mengaitkannya maka wajib mensyaratkan ar-rusyd pada kedua ayat
tersebut, dan menurut hemat saya seseorang yang telah menéapai
umur dua puluh lima tahun namun ia masih saja idiot (tidak bisa
mengelola hartanya dengan baik) maka ia belum rusyd dan tidak wajib
menyerahkan harta kepadanya berdasarkan kedua ayat tersebut diatas.

Abu Hanifah berkata, “Tatkala seseorang telah mencapai ar-
rusyd (pandai memelihara hartanya) berarti ia telah dewasa, dan boleh
diberikan hartanya, dengan demikian bagaimana mungkin memberi
harta karena sebab keyatiman atau nama yatimnya?! bukankah hal ini
sangat jauh penafsirannya?.”

Ibnu Al Arabi berkata, “Pendapat seperti ini jelas batil dan tidak
beralasan, terutama pendapat ini tidak singkron dengan ayat yang
mungkin terdapat kiasan-kiasan bagi orang-orang yang tidak
menggunakan giyas dan hanya mengambil dari teks nash semata,
tentunya ini sangat jauh dari pembahasan ini.” Selanjutnya kami akan

% Lih. Ar-Razi, Ahkam Al Qur an (2/339).
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membahas pendapat ulama tentang orang-orang yang ditahan hartanya
(al hajr) pada pembahasan berikutnya, Insya Allah.

,'J AGrrr

Ketiga: Firman Allah, \,.UY; Sl 1335 5 "Jangan kamu
menukar yang baik dengan yang buruk " maksudnya janganlah kalian
menggantl kambmg gemuk yang berasal dari harta anak yatim dengan
kambing kurus*® yang berasal dari hartamu, begitu pula dengan uang
Dirham yang baik dengan yang buruk.*! Sementara orang-orang pada
masa jahiliyyah yang tidak memiliki agama tidak mempersulit
memberikan harta anak yatim akan tetapi mereka menukar harta
merka yang jelek dengan harta anak yatim yang baik, kemudian
mereka berkata: 'Tidak ada bedanya nama ini dan itu dan kepada ini
dan itu,’ kemudian Allah SWT melarang orang-orang mukmin
melakukan hal tersebut. Ini merupakan pendapat Sa'id bin Musayyab,
Az-Zuhri, As-Saddi dan Adh-Dhahhak berdasarkan teks ayat secara
zhahir.

Ulama lain juga berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
‘Janganlah kamu memakan harta anak yatim' maksudnya adalah
memakan harta anak yatim itu haram dan kotor dan hendaknya kalian
mencari yang lebih baik, yaitu harta kalian. Mujahid, Abu Shalih dan
Badzan berkata: Maksudnya adalah 'Janganlah kalian tergesa-gesa
untuk memakan sesuatu yang kotor yang berasal dari harta anak
yatim, dan hendaknya kalian mencari rizki yang halal dari Allah'.*?

Ibnu Zaid berkata: Orang-orang jahiliyyah tidak mewariskan
hartanya kepada wanita dan anak-anak, dan mereka mengambil bagian

0 1bid, (1/309).

“! Kedua atsar ini disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Tafsir Al Bahr Al Muhith
(3/160).

“ Ibid.
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paling banyak dari warisan tersebut.*® Atha' berkata: jangan mencari

keuntungan dari harta anak yatim yang berada dalam perlindunganmu
karena hal tersebut termasuk penipuan kecil. Kedua perkataan ini hasil
telaah dari ayat secara tekstual, karena perkataan: mengganti sesuatu
dengan lainnya artinya mengambil tempatnya dan hal itu termasuk
mengganti. A ’ |

Keempat: Firman Allah: ?ﬁgﬁ o)l ;If.ﬁ 13 35 "Dan jangan
kamu makan harta mereka bersama hartamu." Mujahid berkata: 'Ayat
ini melarang mencampur adukkan harta mereka dengan harta kita
dalam memberi nafkah,** karena kebiasaan orang arab mencampurkan
harta mereka dengan harta anak yatim ketika memberi nafkah kepada
mereka, oleh karena itu mereka dilarang melakukannya. Kemudian
ayat ini dihapus hukumnya dengan firman Allah SWT, [;.n ,.\:3,\2 QLS
Eﬁ‘;;fs "Dan jika kalian berinteraksi dengan mereka maka mereka
adalah saudaramu." (Qs. Al Bagarah [2]: 220)

Ibnu Furak berkata dari Al Hasan: Orang-orang menafsirkan
ayat ini sebagai bentuk larangan mencampur adukkan harta mereka
dengan harta anak yatim, sehingga mereka menjauhinya agar dirt
mereka tidak terjerembab kedalamnya, kemudian turunlah ayat tadi
dari surah Al Bagarah yang meringankan bebban mereka, sekelompok
orang dari golongan ulama muta'akhir (sekarang) berkata: Bahwa Jl
itu bermakna Ma'a artinya bersama, sebagaimana firman Allah SWT:

b,

“

Jry] J\’ 83\;'3 5+ "Siapa yang akan menjadi penolong—penolongku
bersama dengan Allah." (Qs. Ash-Shaaff [61]: 14).

 HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (3/153) dari Ibnu Zaid, Ibnu
Athiyyah,(Tafsir Ibnu Athiyyah 3/486) dengan lafazh yang gharib.

“ Hadits ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 3/160 dari
Mujahid dengan lafazh yang berasal darinya, demikian juga Ibnu Athiyyah dalam
tafsirnya (3/487).

LTafsir Al Qurthubi 37
_ )



Al Qutabi melantunkan sebuah syair:
. T - ¢ P A A T
N ol il B ) ey o Ll oA
Mereka menutup pintu-pintu Qibaab dengan suara hati

Dengan tirai penutup sebagai pengikat persahabatan®’

Tentunya mengartikannya seperti ini tidaklah bagus, Al Hadzaq
berkata: ,_,51 pada pembahasan ini bermakna menggabungkan,
maksudnya adalah janganlah kalian menggabungkan harta mereka dan
mencampurkannya dengan harta kalian ketika makan, dan mereka
juga dilarang beranggapan bahwa harta anak yatim itu seperti harta
mereka, sehingga mereka berhak memakannya dan memanfaatkannya

Kelima: Firman Allah: S;.:f\f} ¥ ﬁﬁl " Sesungguhnya tindakan-
tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar." Kata
&) adalah memakan harta anak yatim, S €& "Dosa besar*
ljiﬁwayatkan dari Ibnu Abbas, Al Hasan, dan lainnya, mereka
berkata: V' &'y :}’?:J' &6 artinya, ia melakukan dosa. Asal makna
kata ini adalah al zajru lil ibil, lalu hauban disebut Jjuga Itsmun (dosa),
karena ia menghalangi seseorang dari-Nya sebab dosa tersebut,*’

% Bait ini disenandungkan oleh salamah bin Al Harsyab ketika ia menyebutkan
tentang karakteristik seekor kuda perang. Maksudnya kuda perang yang terikat
dengan tali kekangnya. Al ‘unanu: tirai penutup yang dipasang pada punggung kuda
perang untuk menjaganya dari angin dan rasa dingin, sedangkan al awaashir:
bermakna al awaakhi dan al awaari, bentuk tunggalnya: aashirah. Lih. Al-Lisan,
entri: Ashara (hal. 87).

‘ HR. Abu Hayyan, 4/ Bahr Al Muhith (3/161) dari Ibnu Abbas dan Al Hasan,
dan Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (4/154) dari Mujahid, Ibnu Abbas, Qatadah dan
As-Suddi.

*7 Ar-Raghib Al Al Ashfahani berkata dalam 4! Mufradaat, hal. 134: Al Huub:
Al Itsim (dosa), sedangkan kata, A/ Haub: adalah Mashdar disebutkan demikian
karena sebagai ungkapan balasan atau ganjaran yang berasal dari kata: Haaba,
huuban, haubatan dan hiyaabatan, asalnya dari kata: Hawaba lijazri al ibl dan
Fulaanun yatahawwabu min kadza: melakukan dosa. Sedangkan perkataan mereka:
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sehingga  dalam doa sering dilantunkan: Allahummaghfir haubati,
maksudnya ya Allah ampuni dosaku. Al haubah terkadang diartikan
hajat (kebutuhan), cbntohnya dalam’ doa: Ilaika arfa'u haubati,*®
artinya kepadamu aku mengadu kebutuhanku, sedangkan 4! Huubu
artinya Al Wahsyah (kesedihan), sebagaimana sabda Nabi SAW
kepada Abu Ayyub, & }d & ,ﬁ éf b ui "Sesungguhnya perceraian

Ummu Ayyub sangatlah menyedihkan",49 dan terdapat "tiga macam
qira'ah dalam membacanya, {o dengan men-dhiammah-kan huruf al
ha® dan ini adalah gira'ah yang umum dibaca dan bahasa penduduk
Hijaz. Sedangkan Al Hasan membacanya, 4y dengan men-fathah-
kannya. Al A'masy berkata: ini adalah bahasa bani Tamim. Mugqaatil
berkata: Ia adalah bahasa penduduk Habasyah.

Al huubu adalah bentuk mashdar, demikian juga dengan kata A/
hiyaabah, dan Al huubu adalah Ism, Ubai bin Ka'ab membacanyé 0%
yang bentuknya sebagai mashdar seperti kata al gaalu, dan juga bisa
dijadikan sebagai Ism seperti az-zaadu dan al hau abu yang artinya
tempat yang luas demikian juga dengan al hau’'abu maaun,
dikatakan: al haqallahu bihi al haubah artinya tempat tinggal dan
hajatnya, dan juga perkataan mereka: Baata bihaibatin su’in, dan asal
kata yang tadinya menggunakan huruf yaa® adalah wau, sedangkan
Tahawwaba fulan artinya beribadah dan melepaskan dosa dari dirinya,
sedangkan tahuwwabu artinya menjadi sedih atau tangisan yang
menyedihkan seperti Az-Zajru, dan Fulan yatahuwwabu min kadza
artinya merasa sakit, Thufa'il berkata:

Alhaqallahu bihi Al Haubah maksudnya adalah tempat tinggal dan kebutuhan, dan
arti sebenarnya adalah: kebutuhan yang membawa seseorang melakukan dosa.
~ “ HR. Ibnu Atsir, An-Nihayah (1/455).
* HR. Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (1/339) berasal dari riwayat Ibnu
Mardawaih dengan sanad yang berasal dari Ibnu Abbas.
%0 Lih. Qira'ah-qira‘ah ayat ini pada, 4/ Bahr Al Muhith, 3/161 dan kesemuanya
ini bukanlah qira‘ah yang mutawatir kecuali gira’ah yang umum.
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Nikmatilah sebagaimana kalian menikmati pagi hart yang terhalang
kemarahan dan rasa sakit dari ahli-hati kami

" Firman Allah:
G M 5 K owdizs uu,s\égg.myt > 55
TB;‘J ;,(’::.jbﬁab)‘ o..b_;o.) " ' F.noulbgpg &f_;

(O

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
" kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
‘maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.”" (Qs. An-Nisaa™ [4]: 3)

Dalam ayat ini dibahas empat belas masalah:

Pertama: Firman Allah, (.;— o\j "Dan jika kamu takut", adalah
merupakan kalimat main clouse (Syarth) dan sub clouse-nya (Jawab)
adalah \,&\. "Maka nikahilah", maksudnya jika kamu takut tidak bisa
berlaku adil dalam mahar dan nafkah kepada istri-istrimu, G ,&’\;
'ﬁ ..,»\.L "Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi”,
yaitu selain perempuan yatim itu, diriwayatkan oleh para ulama hadits
dengan lafazh yang berasal dari Muslim, dari Urwah bin Zubalr dari
Aisyah tentang firman Allah SWT, G {x$56 55503 ,J:..:.; yx i 5\




& R, % el s, Pt d .o . )
Iéjj it Lo | I 83 Z\C "Dan jika kamu tidak akan dapat
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bila mana kamu

mengawininya) maka kawinlah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi dua, tiga atau empat"

Ia berkata: Wahai anak saudara perempuanku, itu adalah anak
gadis yatim yang berada dalam perlindungan dan bimbingan walinya,
jiké engkau memperhatikan hartanya maka engkau akan terkagum-

“kagum akan hartanya dan kecantikannya, sehingga walinya ingin
menikahinya tanpa memberi mahar kepadanya secara adil dan ia
hanya memberikannya seperti apa yang ia berikan kepada wanita lain.
Kemudian mereka dilarang menikahi perempuan yatim tersebut
selama mereka tidak bisa bersikap adil dalam memberi mahar dan
nafkah kepadanya melebihi mahar dan nafkah istri-istri lainnya, dan
memerintahkan mereka untuk menikahi wanita-wanita yang mereka
senangi selain perempuan-perempuan yatim tersebut, kemudian ia
menyebutkan redaksi haditsnya.”'

Ibnu Khuwaizimandad berkata: Kami berpandangan bahwa
seorang pewasiat boleh membeli dari harta anak yatim untuk dirinya
sendiri dan menjual harta yang ia miliki tanpa ada keberpihakan, dan
anak yaitm itu boleh memperhatikan apa yang dibeli oleh walinya
untuk dirinya ataupun menjual apa yang ia miliki, dan penguasa pun
mengontrol dan mengawasi apa yang dilakukan oleh para wali,
apabila yang melakukannya adalah bapaknya maka tidak mengapa hal
tersebut dikontrol walaupun ia melakukan keberpihakan, hanya saja ia
harus memperlihatkan hal tersebut kepada penguasa, dan pembahasan
ini telah dijelaskan pada surah Al Baqarah.

' HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Tafsir (3/117), Muslim, bab: Tafsir
(4/2313 dan 2314) dengan lafazh yang berasal darinya, dan juga yang lainnya.
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Adh-Dhahhak, Al Hasan dan ulama-ulama lainya berkata: ayat
ini telah dihépus pada masa jahiliyah bdan awal-awal""ls'lam_, dimana
seorang lelaki boleh menikahi wanita—wahita merdeka semau mereka,
kemudian ayat ini datang memberi batasan ’pcmbolehan menikahi
wanita sebanyak empat orang, Ibnu Abbas, Ibnu Jubair. |

_ Ulama-ulama lainnya berkata: makna ayat, dan jika kamu takut
tzdak dapat berstkap adil terhadap perempuan yatim dan juga pada
wanita-wanita lainnya, sebab mereka terkadang bersxkap kikir kepada
anak yatim dan tidak pada wanita-wanita lain,*? dan 4 ,—nr dari yang
kontradiksi, sebab ketakutan seperti itu dapat dimengerti akan
kéjadiannya, terkadang juga hanya berupa sangkaan belaka, oleh
karena itu para ulama berbeda pendapat terhadap penafsiran kata takut
tersebut.

Abu Ubaldah berkata: ,-Ar bermakna kalian yakin. Pendapat lain
mengatakan ,-» bermakna kalian menyangka. Ibnu Athiyyah berkata:
Pendapat ini merupakan pendapat Al Hadzdzaq, dimana kalimat
tersebut bermakna zhan (sangkaan), bukan yakin dan makna
implisitnya yaitu barangsiapa yang merasa bahwa ia tidak bisa berbuat
adil pada perempuan yatlm yang dinikahinya, maka hendaknya ia
menjauhmya Adapun | )h--‘l artinya hendaknya kalian bersikap adil,
contohnya: Jr gl i artinya bersikap adil dan %2 makna sebaliknya
adalah seorang yang menzhalimi temannya, firman Allah SWT: LL
e ::4’;.] \;\Ko :))L‘-,—‘:U'T " Adapun orang-orang yang menyimpang
dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api neraka Jahannam."
(Qs.. Al Jin [72:15), maknanya: dan orang-orang yang menzhalimi
orang lain, maka mereka ditempatkan di dalam neraka Jahannam

2 HR. Abu Hayyan, 4/ Bahr Al Muhith (3/161) dari Ibnu Abbas, Ibnu Jubair,
Qatadah dan As-Suddi dengan redaksi yang sama demikian juga diriwayatan oleh
Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (3/490).
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sebagai kayu bakar. Pada ayat ini b}fulﬁ!l bermakna orang-orang yang
zhalim, sedangkan pada hadits lain sebaliknya Rasulullah SAW
bersabda,

MLAJ‘ };)}::,A,CS‘;;JJ\@L:M\

"Orang-orang . yang berlaku adil dalam agamanya berada

* diatas mimbar yang dtpenuhx cahaya pada hari kiamat."*>?

Pada hadits ini kata O ,h.-.il\ bermakna orang-orang yang adil,
Ibnu Watstsab dan An-Nakhai’ membaca ayat di atas dengan mem-
fathah-kan huruf 1a’, l,'k-ﬂ dengan memperkirakan tambahan huruf Y
(tidak), seakan-akan méngatakan: dan jika kamu khawatir berlaku
zhalim.

Kedua: Firman Allah: 230 52 83 S0 € 356 "Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi,” maka kawinlah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi. Jika dikatakan bagaimana
mungkin dalam ayat tersebut terdapat huruf . yang dinisbatkan
kepada yang berakal, sebab dalam kaidah bahasa ia hanya digunakan
untuk sesuatu yang tidak berakal, disini kami coba memberikan lima
jawaban tentang hal tersebut.

1. Bahwa o dan L terkadang bisa digunakan pada dua kondisi

yang berbeda sebagaimana firman Allah: VX S ole-", "Dan
langit serta pembinaannya.” (Qs. Asy-Syams [91]: §5), yang
artinya dan pencipta yang menegakkannya. Di ayat lain

o, sr % a7

dikatakan: ,_,fr':o_; u'\lbj&wdk;rﬂ)‘&b& ‘,....au«-m..'

2 Lo

P S e (S 5 "Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan

*HR. Muslim, pada pembahasan tentang Kepemimpinan (3/1458) kemudian
Suyuthi menyebutkannya dalam A/ Jami Al Kabir, (1/1984 dan 1985) yang berasal
dari riwayat Muslim, Ahmad, dan An-Nasa’i, dari Ibnu Umar.

LTafsir Al Qurthubi D

[
7]



di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki." (Qs. An-
Nuur [24]: 45)

Pada ayat ini :» digunakan pada yang berakal dan tidak berakal.

Jadi, makna GIpada ayat di atas, yang dimaksud adalah para
“  wanita berdasarkan ayat selanjutnya ;L..Jl &% Tbnu Abu Ablah

membaca ayat ini b ° ! yang dltujukan kepada yang berakal.

2.  Ulama-ulama Bashrah berkata: & disini menjadi sifat dimana
penempatannya ini sesuai untuk sesuatu yang tidak berakal.
Contohnya ¢ 81 & (apa yang ada padamu), dijawab: 7y i ,b
‘..o ; (kecerdasan dan kemuliaan). Jadi maknanya adalah
nikahilah wanita-wanita yang baik-baik (halal) dan apa-apa yang
diharamkan oleh Allah, maka ia tidaklah baik, sebagaimana
tersebut dalam sebuah ayat: <n il 2 ) "Siapa Tuhan
semesta alam itu?."(Qs. Asy-Syu' araa [26]: 23) kemudian Musa

» menjawab yang sesuai dengan apa yang dltanyakan akan kami

bahas selanjutnya.

3. Sebagian orang mengatakan bahwa G pada ayat ini berfungsi
sebagai zharf yaitu selama kalian menganggap nikah adalah
suatu bentuk ibadah, Ibnu Athiyyah berkata®’: pendapat ini
merupakan pendapat yang lemah.

4,  Ibnu Al Farra' berkata: & berkedudukan sebagai mashdar dan
An-Nuhas berkata’: pendapat ini tidak beralasan dan sangat
jauh dari arti sebenarnya, dan tidak benar artinya nikahilah yang

% Qira'ah Tbnu Abu Ablah disebutkan oleh Tbnu Athlyyah dalam tafsirnya
(3/490) dan Abu Hayyan A! Bahr Al Muhith (3/162) dan ini merupakan gira'ah yang
tidak mutawatir.

5 Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah 3/490.
% Lih. Irab Al Qur'an oleh An-Nuhas 1/434.
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baik-baik. Al Jauhari berpendapat bahwa kalimat ini berasal dari
.‘.Hkata Wt y Ak kit :6egt)) Loib. Algamah berkata: ) ks o
uf‘!\ Seakan-akan kebaikannya (keharumannya) tercium
: oleh hzdung

.~ Makna U berarti akad nikah yaitu nikahilah dengan ikatan

pernikahan yang baik, namun qira’ah Ibnu Abu Ablah
kontradiktif dengan ketiga pendapat tersebut. Diceritakan dari
Abu Amru bin Al Ala' bahwa apabila penduduk Makkah
mendengar gemuruh guntur, mereka mengucapkan: C:" b Ol
%9 & (Maha Suci Allah dengan segala tasbih yang
mengucapkan tasbih ketika mendengar gemuruh Guntur).'
Contoh lainnya: § 5 G Obuw (Maha Suci Allah yang telah
memperjalankan hamba-hamba-Nya). Dari kesemua makna-
makna ini dapat disimpulkan bahwa firman Allah: 3f 32 o)
SN J 14k " Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku
adil ter;ladép (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya)," bukan berarti bahwa lelaki tersebut tidak boleh
berpoligami, padahal seluruh kaum muslim sepakat bahwa
orang yang bisa berlaku adil terhadap perempuan yatim boleh
menikah lebih dari satu yaitu dua, tiga atau empat sebagaimana
pesan itu berlaku pada orang-orang yang takut berlaku adil, dan
ayat ini turun sebagai jawaban bagi orang yang takut melakukan
hal tersebut dan hukum ini berlaku umum.

Ketiga: Abu Hanifah berpendapat bahwa ayat ini hanya

mehunjukkan bolehnya menikahi perempuan yatim sebelum baligh,

karena seorang dikatakan yatim apabila ia belum mencapai usia
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baligh, sebaliknya jika ia telah baligh, maka:ia adalah wanita
serhpuma, tidak- menjadi yatim lagi. Ia berhujjah: tatkala seorang
perempuan telah baligh untuk dinikahi maka tidak dilarang dengan
pembérian nafkah atau mahar yang tidak standar, sepanjang hal itu
merupakan keinginannya sendiri (wanita), hal ini berdasar ijma para
ulama.

Malik, Asy-Syafii dan jumhur ulama berpendapat bahwa hal
tersebut tidak boleh dilakukan sampai ia baligh dan diminta ijinnya,
berdasarkan firman Allah: JZ3 3 &b 32257 'dan mereka minta
fatwa kepadmu tentang para wanita' (Qs. An-Nisaa' [4]: 127), dan
kata 3! berlaku umum kepada semua wanita yang telah dewasa,
sebagaimana kata J& ! yang berlaku pada semua lelaki dewasa.
Sebaliknya keduanya tidak berlaku kepada orang yang masih kecil.
Hal ini berdasarkan firman Allah: s (% 3 dan maksud dari ayat
ini adalah anak yatim, sebagaimana yang dikatakan oleh Aisyah RA:
telah turun ayat tentang anak yatim yang telah dewasa, maka
janganlah kamu menikahkannya kecuali dengan seijinnya dan jangan
pula menikahi anak yatim yang masih kecil, selama tidak ada ijin
darinya, namun apabila ia telah baligh maka boleh menikahkannya
tetapi tidak boleh menikahkannya kecuali dengan ijinnya
sebagaimanya yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari hadits
Muhammad bin Ishak, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata:
pamanku, Qudamah bin Mazh'un menikahkanku dengan anak
saudaranya Utsman bin Mazh'un, kemudian datanglah Al Mughirah
bin Syu'bah kepada Ibu anak perempuan tersebut, kemudian ia
menyukai anak tersebut tatkala melihat hartanya, lalu ia melamarnya,
selanjutnya perkara itu diajukan ke hadapan Nabi SAW dan Qudamah
berkata: Wahai Rasulullah, anaknya adalah saudaraku dan aku adalah
wali dari anaknya dan aku senantiasa menunaikan hak-haknya,
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kemudian aku menikahkan anak perempuan tersebut kepada orang

yang engkau tahu keutamaannya dan keluarganya, kemudian
Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya ia adalah perempuan
yatim, dan seorang perempuan yatim lebih utama (untuk dimintai ijin)
dalam urusannya'. Kemudian perempuan yatim tersebut dipisahkan
dariku, lalu Al Mughirah bin Syu'bah menikahinya".*®

Ad-Daraquthni berkata: Muhammad bin Ishak tidak mendengar
hadits ini dari Nafi', namun ia mendengarnya dari Umar bin Husain,
dari Nafi'. Ibnu Abu Dzi'b meriwayatkan dari Umar bin Husain, dari
Nafi', dari Abdullah bin Umar bahwa ia menikahi anak perempuan
pamannya yaitu Utsman bin Mazh'un, ia berkata lagi: kemudian
ibunya mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah dan berkata:
sesungguhnya anak perempuanku tidak menyukai pernikahan tersebut.
Mendengar hal tersebut Nabi SAW memerintahkan untuk
menceraikannya, lalu Ibnu Umar menceraikannya, setelah itu
Rasulullah SAW bersabda,

- I I P S P 0.

v ,yu_i., bu Py B o D RSN
"Dan janganlah kalian menikahkan seorang anak yatim sampai
kalian meminta ijin kepadanya dan apabila ia diam, maka itulah

ljlnnyan59

Selanjutnya Abdullah Al Mughirah bin Syu'bah menikahinya.
Dalil ini membantah pendapat Abu Hanifah, dimana ia berkata bahwa
seorang perempuan yatim yang telah baligh tidak membutuhkan
seorang wali dalam pernikahannya, berdasarkan pendapatnya bahwa
wali bukanlah syarat sahnya nikah dan pembahasan ini telah kami
sebutkan dalam surah Al Baqarah dan pendapat bahwa khatib hadits

* HR. Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraquthni (3/230).
* Ibid (3/229).
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ini ditujukan kepada perempuan yatim yang telah baligh, berdasarkan
sabda Rasulullah, "Kecuali dengan ijinnya" tidaklah berdasar sama
sekali, sebab penyebutan kata yatim kepada anak yang telah dewasa
tidak berlaku.

Keempat: Penafsiran Aisyah terhadap ayat, disebutkan oleh
Imam Malik mengenai ukuran mahar standar, bantahan terhadap
pendapat tersebut yaitu terdapat cacat dalam pemberian mahar
tersebut dan unsur penipuan dalam kadar dan jumlahnya. Hal ini
didasari perkataan Aisyah: mahar yang paling rendah adalah hal yang
jauh dari Sunnah, sehingga ukuran wajib mahar berdasarkan ukuran
yang dikenal dalam setiap kelompok masyarakat berdasarkan kadar
kebiasaan mereka, malik berkata dalam masyarakat terdapat tata cara
pernikahan yang telah diketahui dan mereka juga mengetahui standar
ukuran mahar, dan kepantasannya.

Suatu ketika Malik ditanya tentang seorang lelaki ‘yang
menikahkan anak perempuan orang kaya dengan keponakannya yang
miskin, sehingga ibunya mengadukan hal tersebut, lalu Malik
menjawab: saya tidak bisa berkomentar tentang hal tersebut (hal itu
tidak mengapa). Kemudian Imam Malik mengutarakan beberapa
pendapatnya sehingga tampak bahwa penolakan ibu tersebut
terbantahkan.

Riwayat lain disebutkan: "Saya menganggap hal itu tidak
mengapa”, namun yang paling benar adalah yang pertama dan
dibolehkan memberikan mahar lebih rendah dari ukuran standar pada
wanita lain selain perempuan yatim, sebab ayat tersebut khithab-nya
tertuju kepada anak perempuan yatim dan masalah yang ditanyakan
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kepada Imam Malik tersebut tidak berkaitan dengan mahar perempuan

yatim.

Kelima: Apabila perempuan yatim telah mencapai usia baligh
maka dibolehkan bagi walinya menikahinya dengan syarat adil dalam
memberikan nafkah dan maharnya. Pernikahan keduanya ini yang
sesuai dengan yang ditafsirkan Aisyah. Hal senada juga diungkapkan
oleh Abu Hanifah, Al Auza'i, Ats-Tsauri dan Abu Tsaur dan juga
diikuti oleh beberapa tabi'in seperti Al Hasan dan Rabi'ah. Ini juga
merupakan pendapat Al-laits. Zufar dan Asy-Syafi'i berpendapat tidak
boleh menikahi perempuan yatim yang telah baligh kecuali dengan
ijjin penguasa atau walinya dari kerabat jauh seperti (ag ‘adu)®
keluarga yang paling dekat dengan kakeknya ‘yahg_ tertua atau
semisalnya (al ga'dadu®: keluarga jauh dari keturunan kakeknya yang
paling tua). Sedangkan ia menikahkan dirinya sendiri, hal itu tidak
benar dan mereka berhujjah bahwa wali adalah salah satu syarat nikah
nikah sebagaimana sabda Rasulullah SAW: '

J»Ls” Les s JIn wc&,v
'Tidak sah sebuah pernikahan kecuali dengan seorang wali dan

dua orang saksi'.5

Jadi, keberadaan mempelai pria, wanita, wali dan saksi adalah
wajib. Apabila salah satu syarat itu tidak ada, maka batallah
pernikahan tersebut.

% Aq'adu: keluarga yang paling dekat kepada kakeknya yang tertua. Fulan
aq'adu artinya orang yang paling dekat kepada kakeknya yang tertua. Lih. 4l-Lisan,
hal. 3689.

* Ibid.

€2 Hadits ini telah disebutkan takhrijnya sebelumnya.

I\Tafsir Al Qurthubi 39 )



Pendapat ketiga mengatakan urusan perwaliannya itu diserahkan
‘kepada lelaki yang menikahkannya dan pendapat ini berasal dari Al
Mughirah bin Syu'bah dan Ahmad yang disebutkan oleh Al Mundzir.

~

Keenam: Firman Allah: Y230 33 S\ G "Wanita-wanita
(lain) - yang - kamu vsenangi," maksudnya -wanita-wanita yang
dihalalkan, dari Al Hasan Ibnu Jubair dan yang lainnya berkata:
kalimat ini cukup diartikan orang-orang yang boleh dinikahinya,
sebab wanita-wanita yang haram dinikahi itu banyak.

Ibnu Ishak, Al Jahdari dan Hamzah membaca kata S\ dengan
bacaan imalah (antara fathah dan kasrah), sedangkan dalam mushaf
Ubai tertulis &b dengan huruf ya'%® Penulisan ini menunjukkan
penggunaan imalah dalam mushaf Ubai.

Sementara kalimat JZ3J{ 72 menunjukkan bahwa seseorang
tidak dikategorikan sebagai wanita dewasa, kecuali ia telah baligh,
dan bentuk mufrad (tunggal) dari an-nisaa” adalah niswaa” dan
seorang wanita tidak disebutkan dengan niswaa’, akan tetapi imra ah.

b
s vd A, s

Ketujuh: Firman Allah: ey &by s "Dua, tiga atau empat,"
posisinya dalam i'rab adalah badal dari W dalam bentuk nashab yang
mana kata tersebut adalah bentuk nakirah dan tidak boleh di-fashrif-
kan karena termasuk ma'dhulatu washf (bentuk sifat), demikianlah
yang dikatakan oleh Abu Ali.

Ath-Thabari® berkata: kalimat ini berbentuk makrifah, sebab ia
tidak bergandengan dengan huruf alif dan laam, namun ia sesuai

¢ Lih. Al Bahr Al Muhith (3/162).
64 Lih. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (4/159).

40 Surah An-Nisaa’ ]
) Y/




dengan wazan ya¢ yang termasuk kata-kata bentuk makrifah. Hal ini

juga dikatakan oleh Al Kufi, dan Az-Zujaj menyalahkan perkataan

‘ini6s. .

Pendapat lain mengatakan kalimat tersebut termasuk kalimat
mamnu' min ash-sharf (tidak bisa mengalami perubahan), karena
lafazh dan maknanya ma'dul contoh: kata uhad berasal dari wahid
wahid, matsna berasal dari itsnaini itsnaini dan tsulatsa berasal dari
kata tsalatsa tsalatsa, ruba’ berasal dari arba’a arba’a dan setiap kata
ini mempunyai dua wazan dalam bahasa: Jw- 3 JW dikatakan: 3 -
c»f}i;&\i};é.ﬁi,a%;ﬁ;b}ibegitupula)ﬁé,,:ﬁi.

Abu Ishak Ats-Tsa'labi menyebutkan cara baca lain: u-: 3 x5
I8 & seperti »# dan ). An-Nakha'i membaca seperti ini pula dan
Al Mahdi menceritakan dari An-Nakha'i dan Tbnu Watsab & dan )
tanpa alif pada &) yang merupakan bentuk fasghir dari ¢ &) untuk
meringankan pengucapan, sebagaimana sebuah syair:

® H & H L & - :« o ° // JB; ,/:i
M\i&dlaﬁsﬂ SRV TV Ay Wty v

Dan turunlah air (hujan) yang berlimpah, dari sisi Allah, keluar dari

celah-celah surga dengan derasnya.%
Yaitu dari kata 8,5, Ibnu Adh-Dhahhak berkata: sebagian
ulama berpegang pada apa yang didengar, seperti 3> sampai &\33 dan
kata-kata ini jarang dipakai dalam bait syair, dikarena syadz. Abu

% Ia meriwayatkan perkataan ini dari Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (3/491).
* Terdapat dalam Al-Lisan, entry: 3 .
TP SR P Y TR T L e
Maknanya: Dan datanglah air (hujan), yang keluar dari celah-celah surga,
mengalir dengan deras dikarenakan perintah Allah.

Dan makna 3 y% bertujuan mencapai sebuah maksud.
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Amru bin Al Hajib berkata: dikatakan 36-{, dan %%, kemudian #&
dan u‘“’ & dan @i dan terakhir ¢ Uy dan ai’, apakah kesemua ini
berlaku sampai kepada angka sembilan atau tidak? Ulama sepakat
bahwa hal tersebut tidaklah benar dan Al Bukhari menyebutkan hal
tersebut dalam shahih-nya®’.

Bentuk sifat ma'dul secara makna, ia tidak bisa digunakan
sebagaimana posisi al adad (hitungan biasa), contohnya: o) qu\’
BN (dua atau tlga orang telah datang kepadaku) dan tidak ‘boleh
menggunakan B g u“" “kecuali terdapat penyebutan jamak
sebelumnya seperti § ) 3;:6*5 3 3 3 i é,d\ us\> (telah datang
kepadaku sutu kaum; dua atau tiga atau empat orang) tanpa
pengulangan dan ini sebagaimana yang tercantum pada ayat di atas,
dimana kedudukannya sebaga1 sifat, contoh al adad yang berbentuk
sifat pada firman Allah: é}; o, "':’ ‘/ = 4,..,.1 "Yang memiliki sayap-
sayap, dua, tiga dan empat. (Qs. Fathlr [35]: 1). Ini menunjukkan sifat
yang ditujukan kepada sayap;sayap dalam bentuk nakirah
(indefinitif). Sa'idah bin Juaiyyah berkata:

s 0 - P &~ of o ;0 . &7
i".}")u““"g}"’u‘@‘:bu tw‘)‘y&fb.;gj
Akan tetapi keluargaku yang berada pada sebuah lembah tinggal
diiringi srigala lapar yang bertindak zhalim terhadap orang-orang,

dua atau satu.®®

7 Al Bukhari berkata: ulama lainnya berpendapat: ¢ dan M berasal dari

g;ﬂ \DU' dan W )f orang Arab tidak biasa menggunakannya dengan kata tb . Lih.
Shahih Al Bukhari, pada pembahasan tentang tafsir (3/114).
68 Dikatakan: 8l 9 oGy ok, kesemuanya bermakna meminta, dan bait ini

terdapat dalam A/-Lisan (pembahasan, &. Diwan Al Hadzaliyyin (1/277), Al Kitab
(2/15), Syarh Asy-Syawahid oleh Syantamari (2/15) dan Majaz Al Qur"an (1/114).
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Al Farra® melanjutkan syair:

2
- «uﬁ :*"J‘Ju*‘u*’u""’\‘l‘"
Kami membunuh diantaranya dua atau satu dari empat orang
diantara kalian dan yang lainnya lima

Pada syalr ini, penyair mensifati srigala dalam bentuk nakirah
yaitu -\’ )y u“" demikian juga dalam bait Al Farra® yaitu &U 4 LL‘I
dan kata-kata benda tersebut termasuk mamnu’ min ash-sharf dalam
bentuk makrifah, bukan bentuk nakirah. Namun Al Kisa'i dan Al
Farra® membolehkan men-tashrifkan adad  tersebut apabila ia
berbentuk nakirah, sedangkan Al A'masy memperkirakan bahwa
pentashrifannya berlaku dalam bentuk makrifah maupun nakirah,
sebab ia tidak lagi berada pada sifah al ma'dul. o

Kedelapan: Ketahuilah bahwa jumlah wanita yang boleh
dinikahi adalah dua, tiga dan empat. Ayat ini tidak menunjukkan
bolehnya menikahi sembilan wanita, sebagaimana dikatakan oleh
sebagian orang yang pemahamannya jauh dari Al Qur'an dan As-
Sunnah dan bertentangan dengan pendapat para ulama salaf. Mereka
beranggapan bahwa huruf wau pada kalimat tersebut bermakna satu
kesatuan. Hal tersebut berdasarkan bahwa Nabi SAW menikahi
sembilan wanita dan mengumpulkan mereka di bawah perlindungan
beliau. Pendapat jahil ini sering dilontarkan oleh para pengikut
Rafidhah dan ahlu Zhahir (zhahiriyah) dan mereka menjadikan kata
matsna seperti itsnain, demikian pula tsulatsa dan ruba’, bahkan
sebagian ahlu zhahir berpendapat lebih parah dari itu, mereka berkata
bolehnya menikahi delapan sampai sepuluh istri.
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Mereka berhujjah bahwa makna ‘adil’ dalam kalimat tersebut
berarti berulang-ulang dan wau berfungsi menyatukan, sehingga
mereka menjadikan kata matsna menjadi dua-dua, demikian pula pada
tsulatsa dan ruba’, tentunya hal tersebut menunjukkan sikap bodoh
mereka terhadap gramatika bahasa Arab serta Sunnah, sekaligus
bertentangan dengan kesepakatan umat, dimana tidak seorang sahabat
pun dan tabi'in menikah lebih dari empat istri.

Diriwayatkan dari Malik dalam Al Muwaththa', An-Nasa'i dan
Ad-Daraquthni dalam Sunannya bahwa Nabi SAW berkata kepada
Ghailan bin Umayyah Ats-Tsaqafi tatkala ia memeluk Islam,
sedangkan ia memiliki sepuluh istri:

62, .o o, T, #0EG 20 o
u":f‘”’ d;)b_,\a..»)\w.:}:b‘-’
“Pilihlah empat dari istri-istri kamu dan ceraikanlah yang

lain.%”

Dalam Sunan Abu Daud, diriwayatkan dari Harits bin Qais, ia
berkata: tatkala aku memeluk Islam dan aku memiliki delapan istri,
aku menyampaikan hal tersebut kepada Nabi SAW, lalu beliau
bersabda:

30 o0

-

"Pilihlah empat dari istri-istrimu."™

Mugqatil berkata: bahwa dahulu Qais Al Harits memiliki delapan
istri dari perempuan-perempuan merdeka dan tatkala turun ayat ini,

% HR. Malik, pada pembahasan tentang Talak (2/586) dengan lafazh: amsik
minhunna Arba'an wa Faariq saairahunna (peganglah dari mereka empat itsri dan
ceraikan sisanya). An-Nasa'i (Sunan An-Nasa'i) sebagaimana yang dikatakan oleh
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/450), Ad-Daraquthni (Sunan Ad-Daraquthni, 3/271).

" HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Talak, bab: Orang yang Memeluk
Islam dan Memiliki Isteri lebih dari Empat atau Dua Saudara Perempuan (2/272).
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Rasulullah SAW memerintahkannya untuk mencerai empat istrinya.

‘Demikian juga sebagaimana yang ia katakan tentang Qais bin Al
Harits, yang benar hadits tersebut berkaitan dengan Harits bin Qais Al
Asadi sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Daud dan Muhammad
bin Al Hasan dalam kitab As-Siyar Al Kabir bahwa ia adalah Harits
bin Qais. Kisahnya ini sangat dikenal dikalangan para fuqaha,
sedangkan pembolehan terhadap Nabi menikahi lebih dari itu adalah
merupakan kekhususan Nabi SAW, sebagaimana yang akan kami
sebutkan pada pembahasan surah Al Ahzaab, dan hujjah orang-orang
yang mengatakan bahwa huruf wau berfungsi sebagai penyatuan
merupakan pendapat yang tidak berdasar, sebab Allah SWT
menurunkan ayat tersebut dalam bahasa Arab yang fasih dan orang-
orang Arab sendiri tidak beranggapan bahwa 'dua, tiga, dan empat’
adalah sembilan demikian halnya juga pendapat yang mengatakan
berikan orang itu 'empat, enam dan delapan’, mereka tidak
mengatakan delapan belas. Perkataan ini jelas buruk, sebab wau pada
kalimat tersebut berfungsi sebagai badal (pengganti) yaitu nikahilah
tsulatsa sebagai badal dari matsna, dan ruba’ sebagai badal dari
tsulatsa. Demikian pula wau disini berfungsi sebagai athaf bukan au,
andaikata hal tersebut dibolehkan, tentunya tidak dibenarkan
penyebutan seseorang menikahi wanita dua-tiga atau tiga-empat saja
(akan tetapi langsung menyebutkan jumlah secara langsung).

Adapun pendapat mereka bahwa kata matsna berarti dua,
tsulatsa: tiga dan ruba'a: empat hanyalah sangkaan belaka yang
bertentangan dengan pendapat ahli bahasa, dan menunjukkan
kebodohan mereka, sebab pengertian matsna bermakna dua-dua,
tsulatsa bermakna tiga-tiga, ruba'a bermakna empat-empat, dan
itsnaini-itsnaini, tsalatsa-tsalatsa tidak termasuk dari angka‘ arab,
berbeda dengan matsna, tsulatsa dan ruba’a, karena dalam hitungan
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adad al ma'dul (bilangan), tambahan makna pada angka tersebut
tidaklah berdasar. Oleh karena itu, apabila dikatakan u"‘ J-:J' s
(kuda datang dua-dua) maksudnya berdua-dua yaitu berbarengan.

Az-Zauhari berkata: demikian juga dengan ma'du al 'adad.
Pendapat lain mengatakan apabila engkau berkata oY 'Jf u"" é,i g;\'r
ek o 361 4f (suatu kaum datang kepadaku dua-dua, atau tiga tiga,
atau satu-satu atau sepuluh sepuluh) artinya mereka mendatangimu
satu-satu, atau dua-dua, atau tiga-tiga atau sepuluh-sepuluh, dan tentu
penggunaan Kalimat tersebut keliru. Andai maksudnya engkau hendak
kepadaku, tiga tiga; atau sepuluh sepuluh), tentunya dipahami bahwa
perkataan engkau bermaksud mereka mendatangiku tiga dan sepuluh,
dan jika engkau 8 3 t\é ) );Vr. (mereka mendatangiku empat-empat
atau dua-dua), tentunya mereka tidak akan menyempitkan jumlah
tersebut dan mereka paham bahwa yang engkau maksud adalah
mereka mendatangimu berempat-empat atau berdua-dua, sama saja
apakah jumlah mereka banyak atau sedikit, sedangkan menyempitkan
makna tersebut dengan jumlah yang lebih kecil hanyalah merupakan
sangkaan belaka.

Adapun khilaf ulama tentang seseorang yang menikah lebih dari
lima, akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya.

Kesembilan: Malik dan Asy-Syafi'i berpendapat apabila seorang
yang memiliki empat istri menikah lagi untuk kelima kalinya, maka ia
wajib dihukum jika ia mengerti tentang hukum poligami. Hal senada
juga diungkapkan oleh Abu Tsaur, bahkan Az-Zuhri berkata: hukum
orang ‘tersebut adalah dirajam, apabila ia mengetahui pelarangan
hukumnya. Selanjutnya, jika ia tidak tahu maka ia dihukum dengan
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hukuman paling ringan, yaitu dicambuk dan mahar yang telah
diberikan menjadi milik wanita tersebut, kemudian keduanya
dipisahkan selamanya. Sekelompok ulama berpendapat bahwa orang
yang melakukan hal tersebut tidaklah dihukum, pendapat ini
diungkapkan oleh An-Nu'man.

Di lain pihak, Yaqub dan Muhammad berpendapat bahwa orang
tersebut dihukum apabila ia menikahi istri kelima, dan selain dari itu,
ia tidak dihukum. Hukum itu berlaku dikala ia  menikahi seorang
wanita majuzi atau wanita lainnya untuk dijadikan istri yang kelima,
latau nikah mut'ah, nikah tanpa saksi, atau menikahi seorang budak
wanita tanpa ijin walinya. |

Abu Tsaur berpendapat, apabila ia mengetahui hal tersebut
dilarang dan ia melakukan salah satu akad-akad (nikah) tersebut di
atas, maka ia wajib dihukum, kecuali pernikahan tanpa saksi.
Pendapat ketiga diungkapkan oleh An-Nakha'i tentang seorang lelaki
yang menikahi seorang wanita untuk menjadi istri kelima dengan
sengaja, sebelum berakhir masa iddah istri keempat, maka
hukumannya dicambuk seratus kali, namun tidak dibatalkan
pernikahannya dan ini merupakan fatwa ulama-ulama kita tentang istri
yang kelima, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Al Mundazir,
lalu apa lagi menikahi wanita melebihi dari empat itu.

Kesepuluh: Tonu Az-Zubair bin Bakkar menyebutkan: Ibrahim
Al Hizami menceritakan kepadaku, dari- Muhammad bin Ma'an Al
Ghifari, ia berkata: suatu ketika seorang wanita menemui Umar bin
Khaththab RA, kemudian ia berkata: Wahai Amirul Mukminin,
sesungguhnya suamiku senantiasa berpuasa pada siang hari dan
bangun (shalat) pada malam hari, namun aku enggan mengadukannya
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sebab ia melakukan ibadah ketaatan kepada Allah, mendengar hal
tersebut Umar menjawab: sebaik-baik suami adalah suamimu.
Selanjutnya wanita tersebut mengulang-ulangi perkataannya dan
Umar masih tetap dengan jawaban yang sama. Melihat hal tersebut,
Ka'ab Al Asadi’' berujar kepada Umar: Wahai Amirul Mukminin,
wanita ini mengadukan suaminya sebab ia tidak memberikan nafkah
batin kepada istrinya, lalu Umar ‘berkata: Engkau lebih memahami
pengaduannya, maka putuskanlah perkara mercké berdua! Kemudian
Ka'ab berkata: Datangkan suamimu! Lalu datanglah suami wanita
tersebut kepadanya, selanjutnya ia berujar: sesungguhnya istrimu
mengadukan masalahnya kep‘adaku tentang sikapmu. la balik
bertanya: apakah yang diadukan tentang masalah makanan atau
minuman (nafkah)? Ia menjawab: tidak. Selanjutnya wanita itu
bersenandung: '

Wahai hakim! Berikanlah petunjuk kepadanya
Ketahuilah kekasihku menjadikan masjid sebagai tempat tidurnya
la menjauhi punggungku dan hanya beribadah

Maka berikanlah keputusan tentang masalah Ka’ab dan janganlah
bimbang '

Siang dan malam ia tidak pernah tidur

Dan aku termasuk orang yang tidak memujinya dalam urusan
(kebutuhan) wanita

Lalu suaminya berujar:

' Ka'ab bin Suwar Al Asadi memeluk Islam pada masa-masa akhir Nabi SAW
dan ia tidak sempat bertemu dengan beliau, ia juga termasuk salah satu tokoh
Tabi'in. Lih. A/ Isti'ab dengan catatan kaki Al Ishabah (3/302).
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ia menjauhiku dari tempat tidurnya dan Al hajal (Rumah penga'ntin)72

sesungguhnya aku seorang lelaki yang terlenakan oleh wahyu yang di
turunkan

tentang ketakutan (ancaman) yang besar pada kitab Allah dalam
surah An-Nakhl dan tujuh surah yang panjang™

Maka Ka'ab berkata:
°.“ r S ° 5. f,,o’, .72
Jie L oif 3 G B L G e i G

o 2 35 5 il s
Sesungguhnya ia memiliki hak atas kamu wahai lelaki!
Bagiannya dari empat istrimu adalah wajib bagi orang yang berakal
Maka berikanlah haknya dan tinggalkanlah segala alasan

Lalu ia berkata: Sesungguhnya Allah SWT telah menghalalkan
bagimu dua, tiga dan empat orang istri dan engkau memiliki tiga hari
dan tiga malam engkau beribadah kepada Tuhanmu di antara mereka.
Umar berkata: "Demi Allah, saya tidak tahu perkara mana yang
mengagumkan? apakah engkau memerintahkan keduanya atau
keputusan hukum diantara keduanya?." Kalau begitu pergilah engkau
wahai Ka'ab ke Bashrah, sungguh aku telah menjadikanmu sebagai
qadhi di sana!.

7 Bentuk jamak al hajal adalah hajalah, maksudnya yaitu rumah pengantin yang
dihiasi dengan pakaian bagus dan keluarga. Lih. Al-lisan, entri: hajalah.

 Pengertian As-Sab'u Ath-Thuwal dalam al Qur'an adalah surah Al Bagqarah,
Aali Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah, Al An'aam, Al A'raaf, Al Anfaal dan At-
Taubah (walaupun pada dasarnya keduanya ini satu). Sebagian ulama berpendapat
bahwa yang ketujuh adalah surah Yuunus.
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Diriwayatkan dari Abu Hudbah Ibrahim bin Hudbah, Anas bin
Malik menceritakan kepada kami, ia berkata: suatu hari seorang
wanita mengadukan suaminya kepada Rasulullah, ia berkata: saya
tidak diperlakukan sebagaimana wanita pada umumnya dan suamiku
senantiasa berpuasa setiap hari, kemudian Rasulullah SAW bersabda
(kepada suaminya): "Bagimu sehari dan baginya (istri) sehari, sehari
untuk beribadah dan sehari lagi adalah hak istri’®.

l &) rz o) 24

Kesebelas: Firman Allah: 35,75 ,Lw ‘;u.. 5}. "Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saja." Adh-Dhahhak dan selainnya berkata: tidak bisa bersikap adil
dalam memberikan rasa cinta, kebutuhan biologis, mempergauli dan
membagi waktu di antara tiga, empat atau dua istri’.

///

s’ "Maka (kawinilah) seorang saja." Pelarangan menikah
lebih dari satu ini karena ia melalaikan bersikap adil dan tidak mampu
membagi waktu dan mempergauli mereka dengan baik, dan ini
merupakan dalil kewajiban meninggalkan poligami bagi yang tidak
mampu. Bacaaan dengan rafa pada kalimat o.\r ,i adalah bacaan yang
pantas. Al Kisa'i berkata: 1% -y adalah bacaan yang pantas dan sesuai,
apabila dinashabkan sebab keberadaannya sebagai dhamir fi'il’® yaitu

Bty 1S,

™ Lafazh hadits ini tidak saya temukan, akan tetapi maksud hadits ini terdapat
dalam hadits Al Bukhari, Muslim dan selainnya, yang berbunyi: Sesungguhnya
istrimu memiliki hak atas dirimu. HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang puasa,
(1/337) Muslim, pada pembahasan tentang Puasa (2/816).
Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah (4! Muharrar Al Wajiz (3/492).
¢ Qira'ah dengan nashab adalah Qira'ah yang mutawatir sebagaimana
disebutkan dalam Tagqrib An-Nasyr, hal. 104. Disebutkan pula oleh Ibnu Athiyyah,
Tafsir Ibnu Athiyyah, (3/492) dan Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/164).
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Kedua belas: Firman Allah: )ﬂ.‘:'; 4L " atau budak-budak
yang kamu miliki," maksudnya menggauli budak wanitanya dan
kalimat ini merupakan arhaf atas kalimat sebelumnya :5,3’:,
maksudnya jika engkau takut tidak bisa bersikap adil terhadap seorang
wanita, maka cukuplah bagimu budak-budak wanita. Ini menunjukkan
bahwa seorang budak yang dimiliki tidak harus digauli ataupun
bersikap adil dalam membagi waktu, karena makna iy 5f 4 -' P
"Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, " yaltu
berlaku dalam membagi waktu. Adapun '.(’,..j K0 34T "Maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki," ini
menunjukkan bahwa budak wanita yang dimiliki berada pada
kedudukan yang sama, hanya saja tidak wajib bagi tuannya untuk
menggauli serta membagi waktu baginya, kecuali kewajiban bersikap
lemah lembut kepadanya, sebab Allah Ta'ala menyandarkan namanya
kepada tuan pemilik —4! Malik— budak tersebut sebagai sifat terpuji.
Dan kata yamin yang ditujukan kepada budak tersebut adalah kalimat
khusus sebab perlakuan tuannya yang baik kepadanya agar ia merasa
nyaman, sebagaimana yang discbutkan oleh Rasulullah SAW pada
orang yang berinfak, beliau bersabda:

:\:.:‘. dl.‘..»r.l;JY@

"Sampai tangan kirinya tidak tahu apa yang dnnfakkan tangan
kanannya

7 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Hudud, bab: Keutamaan.
meninggalkan Zina (4/175), dimana dinyatakan hatta laa ta'lamu syimaluhu maa
shana'a yaminuhu (hingga tangan kirinya tidak menetahui apa yang diperbuat
tangan kanannya), Muslim pada pembahasan tentang zakat, bab: Keutamaan
Menyembunyikan Sedekah (2/719) dimana dinyatakan hatta laa ta'lamu yaminuhu
maa tunfiqu syimaluhu (hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan
tangan kanannya), dan Malik pada pembahasan tentang Syair, bab: Dua Orang yang
Saling Mencintai karena Allah, 2/952 dan 953 dengan lafazh sama).
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- Ungkapan ini merupakan perjanjian yang mengikat, kalimat ini
juga disebut al aliyyah al yamiin dan juga berhubungan dengan sifat
riya’ yang tersembunyi, sebagaimana yang dilantunkan oleh penyair’°:

b e Ll K a5 ) i LSy
Jika bukan karena panji-panji yang terangkat untuk sebuah kemuliaan
| Yang didapat oleh tuannya dengan perjanjian '

Ketiga belas: Firman Allah, ‘j ;-3 N {;ST ..Z“f; "Yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada tidak.berbuat aniaya," maksudnya hal itu
lebih dekat (baik) dari pada kamu bersikap plin plan kepada kebaikan
dan berbuat aniaya’”. Dari Ibnu Abbas, mujahid dan lainnya berkata:
:jy‘v :}"}“ A :J\i‘- artinya seseorang zhalim dan condong (tidak adil),
contohnya: u-’-u o ;-'Q:-J| Je artinya anak panah condong
(menylmpang) dari sasarannya. Ibnu Umar berkata: J-_SJ‘ J-M
U5y artinya sesungguhnya ia orang yang tidak adil dalam takaran dan
;imbangan. Seorang penyair berkata:

AT BFE A A i T ] s,>Ju, R AR e RAE
Mereka berkata *kami mengikuti Sunnah Rasulullah SAW
dan kami menanggalkan perkataan Rasul

serta berlaku zhalim (curang) dalam timbangan

” Penyair itu adalah Asy-Syamakh tatkala memuji Arabah Al Ausi. Lih. Lisan 4l
Arab, hal. 4969.

" HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (4/16]), Tonu Athiyyah, Al Muharrar Al
Wajiz (3/493).

% Lih. Al-Lisan, entri: awala. Kami hanya mengikuti penulisan ini sebab Ibnu
Manzhur tidak menisbatkan bait ini kepada Ma'in dan tidak ditemukan dalam kitab-
kitab bahasa Arab lainnya.
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Yaitu mereka berlaku zhalim. Abu Thalib berkata:

” L) rd ’ 8 -
JHE S 4l e D3 4 AR PR LKW I PRI
Tiinbangan kebenaran tidaklah berkhianat
walaupun seujung rambut
ia menjadi saksi terhadap dirinya dan tidak pernah berlaku zhalim
Maksudnya: orang yang tidak berlaku zhalim.

Seorang penyair berkata:
,04 ;/& /. PR A . pod }0_’_ [
Tidaklah seorang fakir tahu kapan kayanya

Dan seorang kaya tidak tahu kapan zhalimnya8’

- Jadi orang' kaya tadi adalah orang yang bersikap zhalim,
sedangkan kepada keldmpok );ang lebih banyak disebut ‘ailah dan
'ailah, 'aalah artinya melampaui batas, dan ";'9:‘-3\ ,_,J\G maksudnya ia
mengalahkanku dan pertarungan itu —menjadi berat bagiku.
Sementara }o‘i\ J&é menjadi-jadi atau memuncak. Asy-Syafi'i berkata:
\}3’ I St "tidak berbuat aniaya", Ats-Tsa'labi berpendapat, berbeda
dengan yang dikatakan oleh ulama lainnya: :j-nf J&l artinya
kezhalimannya memuncak,®? Ibnu Al Arabi® ber;;endapat bahwa

8! Bait ini adalah karya Ahihah bin Al Jalah, sebagaimana yang tersebut dalam
Al-Lisan, entri: 'dyala dan setelahnya. '

%y ih. Al-Lisan, entri: 'awala. Berkata Al Azhari: orang Arab memahami: Je

2 : ;] ’,
J }:l-?. J"‘)‘ artinya seseorang berbuat lalim dan J-;'v: J@! semakin memuncak

. S

] 2 s ‘.
kelalimannya. Al Kisa'i berkata: Jw J’:J‘ J& berarti menjadi miskin dan ia

berkata: sebagian ahli bahasa mengatakan Jﬁ :JVF bermakna semakin memuncak

kelalimannya (kesombongannya). Al Azhari berkata: pendapat ini memperkuat apa
yang dikatakan oleh Syafi'i dalam penafsiran ayat ini sebab Al Kisa'i tidak
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‘aala memiliki tujuh makna: Pertama, condong. Kedua, bertambah.
Ketiga, zhalim. Keempat, berkurang. Kelima, memberatkan,
sebagaimana yang dikisahkan oleh Ibnu Duraid, Al Khunsa':

We L 8’,\.,...5,:‘"\ j

" Cukuplah sebuah keluarga apa yang memberatkannya 84

Keenam, berdiri dengan bantuan yang terdekat, hal ini sesuai
dengan sabda Nabi SAW, |

2 2o 0 /v ’/ .-
Jsm o 10
"Dan mulailah .dari orang terdekat yang menjadi

tanggungannr_nu"85 .

Ketujuh, mengalahkan, contohnya; 8y J:#, artinya dikalahkan
oleh kesabarannya. Contoh lain: :j-'r:-“ Jud bermakna memuncak
kezhalimannya, sedangkan " J&  yang diartikan memuncak
kezhalimannya tidak benar. - |

Saya (Al Quthubi) katakan: Pendapat Ats-Tsa'labi, (apa yang
dikatakan oleh ulama lain), pendapat ini dirriwayatkan oleh Ad-
Daraquthni di dalam Sunan-nya yang berasal dari Zaid bin Aslam dan
ini juga merupakan pendapat Jabir bin Zaid, mereka merupakan ulama

menceritakan hal tersebut dari ulama-ulama Arab kecuali apa yang ia hafalkan dan
ia tulis, ia berkata: perkataan Asy-Syafi'i ini merupakan hujjah sebab Nabi SAW
adalah orang Arab yang sangat fasih lidah dan dialeknya.

8 Lih. Ahkam Al Qur an (1/315).

% Bait lengkapnya terdapat pada Al-Lisan, entri: Awala.

Sedangkan disebutkan dalam riwayat Ad-Diwan:
WE b5 sl 4SS By oS Ly
85 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang zakat, bab: Tidak diwajibkan Zakat

kecuali Harta yang Berasal dari Orang-Orang Kaya (1/248), At-Tirmidzi, An-Nasa'i,
dan Ad-Darimi pada pembahasan tentang zakat. Ahmad (2/4).
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kaum muslim, mereka juga merupakan kiblat ummat sebelum Asy-
Syafi'i, sedangkan pendapat yang disebutkan oleh Ibnu Al Arabi yaitu
dengan tidak ‘memberikan batasan yang Jelas terhadap maknanya
tidaklah benar, hal ini telah kami sebutkan bahwa ,o‘i\ J\f- artinya
menjadi-jadi atau memuncak, sebagaimana yang dlcentakan oleh Al
Jauhari. Al Harwiyyah berkata d1 dalam kitab Garzblyyah Abu Bakar
berkata, "Apabila dikatakan 3 J=~ P 3 o Jr P Je dapat berarti
memukul atau menghentakkan " Al Ahmar berkata: s¢4| ng
melemahkanku. Sedangkan Je yang artinya semakin memuncak
kezhalimannya disebutkan oleh Al Kisa'i, Abu Umar Ad-Duri dan
Ibnu Al Arabi. Al Kisa'i Abul Hasan Ali bin Hamzah berkata: orang
Arab biasanya mengartikan kata Jsw Jé dan Jom Juef bermakna
semakin memuncak kezhalimannya. ’ T

Abu Hatim berkata: Asy-Syafi'i adalah orang yang paling tahu
tentang bahasa Arab dari pada kami, kemungkinan demikian. Al
Mufasir Ast-Tsa'labi mengatakan bahwa guru kami Abu Al Qasim bin
Habib berkata: Aku bertanya kepada Umar Ad-Duri tentang masalah
ini, dan dia adalah imam kami dalam bidang bahasa Arab yang
pandangan-pandangannya tidak pernah terbantahkan, ia menjawab: Ia
merupakan bahasa Himyar, kemudian ia melantunkan syair:

s /’o/ PR ,al}.’//‘/oﬂ/
NPV PR TRt e e R
Kematian tanpa ragu merenggut setiap yang hidup walaupun banyak

anaknya dan kerabat terdekatnya®®

Maksudnya walaupun banyak anak dan kerabatnya, Abu Amru
bin Al Ala' berkata: orang Arab banyak menggunakan kalimat ini di
dalam banyak kalimat sehingga saya takut apa yang saya utarakan

% Bait ini terdapat pada A/ Bahr Al Muhith (3/165).
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keliru, disisi lain Thalhah bin Musharraf membacanya s 37 dan ini
merupakan hujjah Syafi"i.

Ibnu Athiyyah berkata®®: Az-Zujaj dan ulama lainya mencela
pentakwilan Je ‘dengan makna zhalim, sebab Allah SWT
membolehkan memperbanyak budak perempuan, walaupun hal
tersebut termasuk sikap penzhaliman terhadap mereka maka
bagaimana mungkin maknanya lebih dekat dengan makna tidak
banyak bersikap zhalim, dan pendapat ini jelas tercela dan tidak benar,
sebab perlakuan bkepada budak perempuan sebagaimana kita
memperlakukan harta kita ketika melakukan transaksi, dan
mengartikannya bersikap zhalim kepada istri-istri yang berasal dari
kalangan merdeka itu tercela sebab mereka memiliki hak-hak atas
kamu yang wajib ditunaikan, Ibnu Al Arabi mengisahkan bahwa
orang-orang Arab sering berkata: :}":J' Ji artinya orang yang banyak
berbuat zhalim.

Keempat belas: Berkaitan dengan ayat diatas, sebagian ulama
membolehkan seorang budak menikahi empat orang wanita, sebab
Allah SWT berfirman, JZ3{ 52 & S G i58S6 "Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi,” maksudnya wanita-wanita
yang halal bagimu /é_jj E,.‘l{j ,:;E: 'dua, tiga atau empat', dan anjuran
ini tidak hanya berlaku kepada lelaki yang merdeka, akan tetapi juga
kepada budak, ini merupakan pendapat Daud dan Ath-Thabari, juga
pendapat Malik yang masyhur bahkan menjadi pendapat madzhabnya,

%7 Qira'ah Thalhah diceritakan oleh Abu Hayyan, A/ Bahr Al Muhith (3/166) dari
Thawus, kemudain Thalhah menceritakan: J.:..f J& dengan mem-fathah-kan huruf

ta’
88 Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (3/494).
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sebagaimana tertera pada Al Muwaththa’,¥

sebagaimana: yang
diriwayatkan olah Ibnu Al Qasim dan Asyhab darinya, kemudian Ibnu
Al Mawwaz menyebutkan bahwa Ibnu Wahab meriwayatkannya juga
dari Malik, ia berkata; seorang.budak tidak boleh menikahi wanita
lebih dari dua, lalu ia melanjutkan perkataannya: ini juga merupakan
pendapat Al-Laits, Abu Umar berkata: juga Asy-Syafi'i, Abu Hanifah,
sahabat-sahabatnya Ats-Tsauri. | |

Al-Laits bin Sa'ad berpendapat seorang‘ budak tidak boleh
menikah lebih dari dua orang ‘wanita, hal senada juga diungkapkan
oleh Ahmad, dan Ishak, diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, Ali
bin Abu Thablib dan Abdurrahman bin Auf, bahwa seorang budak
tidak boleh menikahi wanita lebih dari dua, dan tidak seorangpun dari
sahabat yang menentang pendapat tersebut, ini juga merupakan
pendapat Asy-Sya'bi, Atha’, Ibnu Sirin, Al Hakam, Ibrahim dan
Hammad. Adapun dalil mereka adalah giyas shahih dengan thalak dan
hukuman yang berlaku terhadap seorang budak, sebab haad
(hukuman) seorang budak separuh hadd orang merdeka, dan talak
seorang budak hanya dua kali, /la'nya dua bulan dan lain sebagainya
yang berkaitan dengan hukum seorang budak. ‘Berbeda denéan
pendapat yang mengatakan seorang budak boleh menikahi empat

‘'wanita.

FlrmanAllah

/}},/ cAe, % As o ’f”, 1 _) P
Eooa S AL 52 2 pﬁw\gu, oy \.’..JTL,;\J

F

S

0=

¥ HR. Malik, pada pembahasan tentang Nikah, bab: Pernikahan seorang budak
(2/543),
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"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya." (Qs. An-Nisaa® [4]: 4).

Dalam ayat ini dibahas sepuluh masalah:

Pertama: Firman Allah, 31:‘3.1':0 il kij»\ﬁj 'Berikanlah
maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)’, shadugaat
adalah bentuk jamak dari sedekah, Al 'Akhfasy berpendapat bahwa
Bani Tamim mengucapkanya 4% dan bentuk jamaknya adalah

20 2

&AJ34% dan boleh di-fathah-kan juga boleh di-kasrah-kan.

Al Mazini mengatakan, terkadang juga disebut if}ii 34w meng-
kasrah-kannya dan tidak boleh di-fathah-kan, namun’ dikisa};kan dari
Ya'qub dan Ahmad bin Yahya dari An-Nuhas kalimat kalimat tersebut
boleh di-fathah-kan, dan khithab ayat ini tertuju kepada para suami.”
Ibnu Abbas, Qatadah, Ibnu Zaid dan Ibnu Juraij berkata: Allah SWT,
memerintahkan para lelaki memberikan mahar dengaﬁ suka rela

kepada istri-istri mereka.

Pendapat lain berpendapat khithab ayat ini tertuju kepada para
wali, bahkan Abu Shalih berkata: dahulu seorang wali mengambil
semua mahar yang diberikan suami kepada istrinya tanpa memberikan
sedikitpun kepada istri tersebut, kemudian turunlah ayat ini, mereka
dilarang mengambil mahar yang diberikan képada wanita-wanita
tersebut dan memerintahkan mereka mengembalikan harta tersebut.”’

* HR. Abu Hayyan, 4l Bahr Al Muhit (3/166), Tonu Athiyyah, 4! Muharrar Al
Wajiz (3/494).
! Ibid.

58 Surah An-Nisaa’ J
./




Diriwayatkan oleh Al Kalbi bahwa dahulu pada masa jahiliyyah
scorang wali yang menikahkan seorang anak wanita mengambil
semua mahar yang diberikan oleh suaminya jika dahulunya anak
wanita tersebut tinggal bersamanya, dan jika ia tidak tinggal
bersamanya ia hanya diberikan seekor unta yang mengantarnya ke
rumah lelakinya dan tidak memberikan mahar yang menjadi haknya
walaupun sedikit, kemudian turunlah ayat, ﬁ& 013-{:0 .t;ﬁ i;‘ﬂ:;
"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan."

Al Mu'tamar bin Sulaiman berkata dari bapaknya: Al Hadrami
beranggapan bahwa asbabun nuzul (sebab turunnya) ayat tersebut
kepada orang-orang yang melakukan pernikahan syighar (pernikahan
pertukaran jasa di antara dua pelaku tanpa ada mahar. Ed), dimana
mereka saling menikahkan saudara atau anak perempuannya dan
menjadikan pernikahan tersebut sebagai mahar, dengan ayat ini
kemudian mereka diperintahkan untuk membayar maharnya,*> namun
pendapat pertama paling jelas dan kuat, sebab kata ganti yahg dipakai
pada ayat tersebut satu, yaitu ditujukan kepada para suami dapat
dipahami, karena firman Allah SWT, (3 ,.\:..za NP iz 5l "Dan
Jjika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya)”, sampai
firman Allah, 32 unsi.’o A1355 'Berikanlah maskawin (mahar)
kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh
kerelaan', dan juga kata ganti (dhamir) pada ayat tersebut pada

awalnya dan akhir kalimatnya singkron.

*2 Ibid.
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Kedua: Berdasarkan ayat ini, maka diwajibkan bagi lelaki yang
menikahi wanita untuk memberikan mahar kepadanya dan ini
merupakan Konsensus (ijma) ulama yang tidak seorangpun berbeda
pendapat dengan mereka kecuali beberapa ulama dari Irak yang
berpendapat bahwa tuan yang menikahkan budak lelakinya dengan
budak wanita tidak wajib baginya memberikan mahar kepada budak
wanita tersebut walaupun sedikit.

Mereka berhujjah dengan firman Allah SWT, 31:‘.’3.1'.3 @Tﬁ\ﬁj
ﬁ;} "Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) -sebagai pemberian dengan penuh kerelaan," yang bermakna
umum dan ayat, <3yl f,ij;:‘ B f,ﬁﬁ o3y 'karena itu
kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin
mereka menurut yang patut’, (Qs.An-Nisaa' [4]: 25), para ulama juga
sepakat bahwa tidak ada batasan maksimal dalam mahar, namun
mereka berbeda pendapat apabila maharnya sedikit, yang akan kami

g;‘ s> o,:o///

jelaskan selanjutnya pada firman Allah, \3’u;s, rebdel  AZuSley
"Sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka
harta yang banyak."” (Qs. An-Nisaa® [4]: 20). Jumhur ulama membaca
ayat, 3!:‘3.1:0 dengan mem-fathah-kan huruf shad dan men-dhammah-

kan huruf dal.

Qatadah membacanya, o#%x%” dengan men-dhammah-kan
huruf shad dan meng-sukun-kan huruf dal. Sementara An-Nakha'i dan
Ibnu Watstsab membacanya, dengan men-dhammah-kannya dan

63285 04

menyatukan hurufnya, cgd.4.

% Kedua bacaan tersebut disebutkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr Al Mubhith (3/66)
dan Ibnu Athiyyah di dalam tafsimya, (3/494) dan kedua bacaan tersebut tidak

mutawatir.
* Ibid.

Surah An-Nisaa’ ]




Ketiga: Firman Allah: i\:’g “Sebagai pemberian dengan penuh
kerelaan.” U3 dan Y1 dengan meng-kasrah-kan dan men-
dhammah-kan huruf nun, keduanya sering digunakan dalam bahasa
Arab, dan maknanya adalah pemberian, contoh; s U sy artinya
aku memberikan (sesuatu) kepada orang tersebut’®, dan mahar adalah
‘pemberian Allah SWT kepada wanita.

Pendapat lain mengatakan bahwa ﬁ;;- bermakna pembérian
sukarela yang berasal dari kemurahan hati suami tanpa ada paksaan.
Qatadah berkata: berdasarkan ayat ini ':Té pemberian itu adalah suatu
keharusan. Ibnu Juraij dan Ibnu Zaid berkata: ia adalah suatu
kewajibém yang harus disebutkan jumlahnya atau kadarnya. Abu
Ubaid berkata: sebuah pemberian tidak disebut pemberian kalau tidak
jelas kadar dan jumlahnya. Az-Zujaj berkata: U< berarti agama,
contohnya, v 1in artinya agamanya. Maknanya cocok kalau khithab
itu ditujukan ’kepada wali yang mana mereka mengambilnya
berdasarkan agamanya pada masa jahiliyyah, sampai-sampai beberapa
wanita berkata kepada suaminya: Wi .y Z‘)‘}BJ' :\'r{g Y Janganlah
mengambil mahar anak-anak peremp;lan kita

Seperti engkau mengatakan: ia tidak melakukan sesuatu yang
dikerjakan oleh orang lain, kemudian Allah SWT menarik pemberian

% Ar-Raghib berkata dalam A/ Mufadat, hal. 485, U3 dan A3 pemberian

sukarela dan pemberian ini berbeda dengan hibah, sebab setiap hibah sudah pasti
termasuk nihlah, sedangkan tidak setiap nihlah adalah hibah. Menurut saya kata

nihlah diambil dari kata an-nahal apabila dilihat dari fi'il seperti, riEy artinya kamu

memberikannya, engkau memberikannya sebuah pemberian maka hal itu dinamakan
dengan mahar, ini bermakna bahwa seorang lalai yang menikahi wanita tidak berhak
menggaulinya sampai ia memberikan mahar sebagai pengganti kehormatan dirinya,

demikian juga pemberian seorang laki-laki terhadap anaknya, contoh; Nty 13! ;}3-}
454ty contoh lain; 37,1 &dowi Lih. 4 Mufradar
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itu dari mereka dan memerintahkan mereka memberikan mahar
tersebut kepada anak-anak perempuan yang dinikahkan. Kata ﬁ’;;- di-
nashabkan karena kedudukannya sebagai hal dari z1y;¥' dengan
dhamir fi'il dari lafazh yang ditakdirkan: s :-,’a}iaﬁ, pendapat lain
mengatakan bahwa ia di-nashab-kan bedasarkan per;afsirannya, ulama
lain juga berpendapat kedudukannya adalah mashdar yang berbentuk
lain dan menempati tempatnya hal.

Keempat: Firman Allah SWT: €3 4 o8 2 ;:(3 o of,
“Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari
maskawin itu dengan senang hati”, ayat ini khithab-nya ditujukan
kepada para suami. Keumuman ayat ini menunjukkan bahwa seorang
istri apakah ia perawan ataupun janda yang menghibahkan maharnya
kepada suaminya itu dibolehkan dan pandapat ini merupakan pendapat
jumhur fugaha. Namun Malik melarang seorang istri yang masih gadis
'melakukannya sebab harta itu merupakan hak walinya, dan anak gadis
yang dinikahi itu milik orang tua, secara otomatis hartanya juga
menjadi miliknya. ' ‘

Al Farra® berpendapat bahwa ayat ini ditujukan kepada para
'wali, sebab mereka yang mengambil mahar tersebut dan tidak
memberikannya kepada anak perempuannya, dan mereka tidak boleh
mengambil sedikitpun hartanya kecuali apa yang diberikan oleh anak
gadis mereka secara suka rela. Berdasarkan dalil di atas maka
pendapat pertama lebih benar, karena dalam ayat tersebut tidak
disebutkan kata-kata wali, dan dhamir & kembali kepada mahar. Hal
senada juga dilontarkan oleh Ikrimah dan lainnya, dan sebab turunnya
ayat ini berkaitan dengan sekelompok kaum yang memaksa untuk
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meminta kembali mahar yang telah mereka berikan kepada anak gadis
mereka, lalu turunlah ayat,*® ,SJ o~ Y.

Kelima: Para ulama sepakat bahwa seorang istri yang
memberikan maharnya kepada suami dengan ridha, maka hukumnya
sah dan pemberiannya tidak perlu dikembalikan, hanya saja Syuraih
berpendapat bahwa pemberian itu dikembalikan kepadanyé, dengan
dalil: €42 (o5 2 ;:ﬂ b o "Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati,” sebab
jika istrinya memintanya lagi artinya harta yang diberikan tidaklah
berdasarkan unsur kerelaan. Ibnu Al 'Arabi’’ berkata: ini pendapat
yang bathil, karena si istri memberikan dengan kerelaan, dan
pemberian tersebut telah dimakan, sehingga tidak beralasan buat si
istri untuk memintanya kembali dan apabila ia tidak bermaksud
memberikannya untuk dimakan maka itu merupakan bentuk sindiran
atas halalnya dan penghalalan mahar tersebut.

Keenam: Jika wanita mensyaratkan kepada suami tatkala akad
nikah bahwa ia tidak boleh menikahi wanita lain, lalu ia mengurangi
mahar suami yang akan dinikahinya, setelah itu sang suami nikah lagi,
maka ia tidak wajib menuruti apa yang dipersyaratkan oleh istrinya
sebab hal tersebut termasuk persyaratan yang batil menurut riwayat
Ibnu Al Qasim. Sebagaimana syarat yang diajukan oleh pemilik budak
bernama Barirah®®, dimana tatkala Aisyah hendak memerdekakannya,

% Lih.lah Al Bahr Al Muhith (3/166).

%7 Lih. Ahkam Al Qur'an (1/318).

% Barirah maula (mantan budak) Aisyah RA. Dikatakan maula dari suatu kaum
Anshar, maula keluarga Utbah bin Abu Lahab, atau pun selainnya. Lih. Al Ishabah
(4/251).
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pemiliknya mempersyaratkan hak waris budak bagi penjual (tuannya),
dan tatkala Nabi SAW mendéngar hal tersebut beliau mengatakan
bahwa akad tersebut sah dan syaratnya batil®>. Demikian pula dalam
hal ini dibolehkan mengurangi sebagian mahar akan tetapi persyaratan
tidak boleh nikah lagi adalah persyaratan yang batil. Ibnu Abdul
Hakam berkata: jika sang suami memberikan mahar sesuai standar
yang berlaku atau lebih, kemudian ia nikah lagi maka kelebihan mahar
tersebut tidak wajib dibayar, manun jika istri tidak mempersyaratkan
hal tersebut dan ia mengurangi maharnya, lalu ia (suami) menikah lagi
dengan mahar yang sama (tanpa dikurangi) maka ia wajib membawar
mahar yang tersisi kepada istri pertama, karena suami
mempersyaratkan bagi dirinya suatu syarat dan menjadikannya
sebagai jaminan (ganti) yang wajib dibayar, dan ia wajib memenuhi
syarat tersebut, berdasarkan sabda Nabi SAW:

- 2
° o rs o0 . :' °
sotlaladiods
"Kaum mukminin terikat dengan syarat-syarat yang mereka
J4 37 34 yang
bu atuloo

Ketujuh: Ayat ini menunjukkan bahwa memerdekakan budak
bukanlah sebuah bentuk mahar, karena ia tidak berbentuk harta. Jika
demikian, tidaklah mungkin seorang istri menghibahkannya dan suami
tidaklah pula bisa memakannya. Pendapat ini merupakan pendapat
Malik, Abu Hanifah, Zufar, muhammad dan Asy-Syafi'i.

A

® Hadits Barirah —RA- dikeluarkan oleh Al Bukhari Pembahasan tentang
pembebasan, bab: Apa yang dibolehkan dari Syarat budak mukatab dan orang yang
menggaratkan suatu syarat yang bukan dari Al Qur*an (2/85 dan 86).

1% Takhrijnya telah lewat.
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- Ahmad bin Hanbal, Ishak dan Yaqub berkata: (memerdekakan)
adalah mahar jika ia tidak memiliki sesuatu untuk dijadikan mahar
selain budak yang dimerdekakan, hal ini boleh dilakukan berdasarkan
hadits Shafiyyah —diriwayatkan oleh para imam— bahwa Nabi SAW
memerdekakannya (Shafiyyah) dan menjadikan kemerdekaannya itu

sebagai maharnya'®.

‘Diriwayatkan pula dari Anas bahwa ia melakukan hal tersebut,
dimana ia adalah perawi hadits Shafiyyah, namun ulama yang
berpegang kepada pendapat pertama menjawab: hadits Shafiyyah
tidak bisa dijadikan sebagai hujjah, karena Nabi SAW diberikan
kekhususan untuk menikah tanpa adanya mahar. Seperti halnya beliau
menikahi Zainab yang telah diceraikan oleh Zaid, yang beliau nikahi
tanpa wali dan mahar, dan tidak boleh menjadikan pengkhususan ini
sebagai dalil. —wallahu a'lam—

Kedelapan: Firman Allah SWT: %, kalimat ini di-nashab-kan
karena kedudukannya sebagai bayan, berbeda dengan Sibawaih dan
penduduk Kufah yang tidak membolehkan me-nashab-kannya sebagai
bayan. Sementara Al Mazini dan Abu Al Abbas Al Mubarrad
membolehkan jika 'amil-nya adalah bentuk fi'il, dan ia bersyair:

2 e 2 e e ..
Lokf Al L ol G

Setiap jiwa yang berpisah tidak akan menjadi lebih baik'?

1 HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Nikah, bab: Orang yang
Menjadikan Memerdekakan Budak Wanita sebagai Mahar, (3/241). Muslim, pada
pembahasan tentang Nikah, bab: Keutamaan memerdekakan budak wanita,
kemudian menikahinya, (2/1045), dan selain riwayat keduanya.

192 Disandarkan syair ini kepada Al Mukhbil As-Sa'di, dikatakan pula A'sya
Hamzan, atau Qais bin Al Mulawwah. Lih. Al Khazanah (2/536), Al-Lisan, entri:

«~>, yang merupakan syahid (contoh yang menguatkan) Ibnu Athiyyah dalam
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Dalam firman Allah SWT: §5°% el 3L, "Sambil
menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar.” (Qs. Al Qamar
[54]: 7), dengan ini bolehkan dikatakan: > () (il W, dan
pengikut Sibawaih berkata: sesungguhnya % di-nashab-kan dengan
dhamir fi'il, takdirnya adalah s @'ﬁ‘, dan tidaklah di-nashab-kan
karena tamyiz, jika begitu maka pendapat ini tidak terbantahkan lagi.
Az-Zujaj menukilkan sebuah riwayat:

i DTG

"Dam tidaklah jiwaku...... " ,

Para ulama telah sepakat bahwa tidak boleh mendahulukan

mumayyaz jika ‘amilnya ghairu muttasharrif seperti Wa)s (i 8. -

.
-

Kesembilan: Firman Allah SWT:':;&, maksudnya bukan bentuk
memakan, akan tetapi menghalalkan segala cara. Ini diterangkan oleh
ayat setelahnya: Gl =i 3;2/ 6,'3.3—_—-_-‘; :_g.;f f,\}, "Sesungguhnya
orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim.” (Qs.
An-Nisaa' [4]: 10). Maksudnya bukanlah memakan itu sendiri, hanya
saja memakan atau menikmati harta tadi diibaratkan dengan bentuk
kata memakan, seperti juga firman Allah SWT: 5 s 3 A Zoap )
Eé’.._ﬁ 1555 ;ﬂ;; Ji 1326 ;:ifg.ﬁ, "Apabila diseru untuk menunaikan
shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli." (Qs. Al Jumu'ah [62]: 9), yang dimaksud
bukanlah 'jual-beli’, akan tetapi kesibukan yang melalaikan dari
mengingat Allah Ta'ala, seperti nikah dan selainnya. Namun

tafsirnya (3/496), An-Nuhas, Irab Al Qur'an (1/435), keduanya tidak mempunyai
sandaran. Dan lihat syarah Ibnu Aqil, dengan tahqiq syaikh Muhyiddin bin Abdul
Hamid.
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disebutkan ‘jual-beli’ karena itu merupakan kesibukan yang lebih
menyibukkan dari mengingat Allah SWT.

Kesepuluh: Firman Allah SWT: &5 2622 "yang sedap lagi baik
akibatnya," ia menjadi hal, nashab dari dhamir ha" dalam kalimat
':;ﬁ, dan dikatakan ia menjadi sifat dari mashdar yang terhapus, yaitu
" "9' oy L._.n 37, ia menyantap makanan dan minuman dengan
lezat dan apa-apa yang lezat, dan mashdarnya ﬂ,M dan setiap yang
tidak ada kesulitan padanya disebut ;Q..n dan ia merupakan isim fa'il
dari % seperti u»)’da.nd,b Dan ;Q-A,é ke u—hmenurutwazand.d
seperti ‘,a 3, juga etald\ oLn dan diikuti oleh uof », jika tidak bukan
dengan @L» maka dengan fhhl\ ‘,J ‘»f dengan menggunakan alif*®
yang artinya mencerna (makanan). Abu Ali berkata: ini seperti halnya
dalam hadits:

s 5 /0}!/ P ]

u\,,,.u’,‘:;ub,)uu»,u

’

1% Abu Hayyan membantah dua perkataan ini, ia berkata: menjadikan \i:d

nashab bahwa ia adalah sifat dari mashdar yang terhapus atau merupakan hal dari
dhamir fi'il berbeda perkataan ahli-ahli bahasa, karena menurut Slbawalh dan

selainnya tidak boleh ditampakkan nashab karena fi'il, Sibawaih berkata: g ,o L,J

merupakan dua sifat, mereka menashabkan keduanya sebagai mashdar dari ﬁ'll yang
tidak dmampakkan yang terdapat dalam perkataan tersebut, sepertinya mereka

berkata: \-n f \--h Jé uJ ...... Abu Hayyan berkata: apa yang dikatakan oleh ahli-

ahli bahasa bahwa & f \S4b dari kalimat selain perkataan ¥ » & § )153 dan tidak
ada kaitan dengan irab akan tetapi dengan makna, demikian pula dengan pendapat
bahwa \-;-3 adalah hal yang menduduki tempat fi'il yang menashabkan..., A/ Bahr

Al Muhith (3/152 dan 167).
1941 ih. Ma'ani Al Qur an oleh An-Nuhas (2/18), dan Ma'ani, Az-Zujaj (2/9).
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"Kembalilah kalian dalam keadaan berdosa tanpa mendapatkan
pahala."""*

Dimana huruf wau dalam <ty)y3l diganti dengan alif untuk
mengikuti lafazh o)

~0 )

L Abul Abbas berkomentar mengenai Ibnu Al
Arabi: dikatakan @t ,.f (o7 3 b 3 b dan tidak dikatakan:
i <A int dikisahkan oleh Al Harawi, dan Al Qusyari menceritakan
bahwa disebut A0 u"'-" dengan tanda kasrah a3 @Le namun
sedikit dipakai, dan dikatakan: \-.,-b tidak racun, dan 5 ,a » tidak
berpenyakit dalamnya. Katsir berkata:
it G Eael ta a5 ,t,u;ss;‘:;u,.u

s

Tidak beracun dan tidak berpenyakit juga bukan penyakit yang
memabukkan

Apa-apa yang telah dihalalkan diperuntukkan sebagai kemuliaan bagi
Jiwa-jiwa kami

Suatu ketika, datanglah seorang pemuda kepada Alqamah,
dimana ia sedang makan sesuatu yang diberikan istrinya dari
maharnya, lalu ia berkata: setiap yang lezat lagi baik akibatnya, dan
dikatakan: &l ¢¢'-;‘ yang tidak menjadi berat oleh sesuatu, dan s(s }‘
yang baik akibatn;'a, yang tercerna lagi tidak membahayakan d;m
tidak menyakitkan, ia berkata: janganlah kalian takut di dunia dengan
ketakutan tuntutan dan jangan pula di akhirat dengan ketakutan yang
mengikuti, itu ditunjukkan oleh apa yang diriwayatkan oleh IbnuE
Abbas, dari Nabi SAW bahwa ia bertanya mengenai ayat ini: o og

" HR. Tbnu Majah, pembahasan tentang Jenazah, bab: Perihal Tkutnya Wanita
Mengantar Jenazah (1/502 503).

16 el Jﬂ-‘\al‘ Berkata Al-Laits: s/4 3}5\”' Jika tercampur dalam perutnya.

Bait syair ini dmwayatkan oleh Abu Hayyan dalam A4/ Bahr Al Muhith (3/152), ia
nisbatkan kepada Katsir.
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N WPt 20 oF ;)Kj "Kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari ‘maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai'makaﬁan)," lalu beliau
berkata: apabila istri berbuat baik dengan memberikan sesuatu kepada
suami -untuk = ketaatan tanpa paksaan, maka pemimpin tidak
memberikannya sangsi, dan Allah tidak menjadikan itu sebagai dosa
di akhirat'”. . |

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata: jika
seseorang mengalami kesulitan, lalu ia meminta satu ditham dari
maharnya, kemudian ia membelikannya madu, lalu ia meminumnya
dengan air hujan, maka Allah Azza wajalla mengumpulkan yang
sedap lagi baik akibatnya serta air yang berkah untuknya.

Firman Allah: ‘
ob 2%, 7. 2 '.'{.,’/ - 22y G0 SBers X ;-4/'./,: Ia,::
ST G a3l 155 ST I STl i 55

2 s £Z ZeAA, ¥

‘:4:“ N ZAll 8y
"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka

belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada
mereka kata-kata yang baik." (Qs. An-Nisaa' [4]: 5)

Dalam ayat ini dibahas sepuluh masalah:
Pertama: Tatkala Allah SWT memerintahkan untuk

P lad <4

menyerahkan harta mereka pada firman-Nya: ;;f;:i pASE ] Sﬁ\ﬁj, "Dan
berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baligh) harta

197 HR. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/451 dan 452).
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mereka." (Qs. An-Nisaa' [4]: 2), dan menyerahkan mahar-mahar
kepada para istri, ini menjelaskan bahwa tidak boleh diserahkan harta
orang yang belum sempurna akalnya dan belum baligh. Ayat ini juga
menetapkan adanya wasiat, wali dan kafil (penjamin) bagi anak yatim
dan para ulama sepakat bahwa 'vgasiat boleh diberikan kepada seorang
muslim, merdeka lagi rsigah (kredibel) dan mereka berselisih wasiat
untuk wanita merdeka, maka sebagian ulamél berkata: wanita merdeka
boleh menerima wasiat.

Ahmad berhujjah bahwa Umar RA berwasiat kepada Hafshah,
dan diriwayatkan dari Atha' bin Abu Rabah, ia berpendapat mengenai
lelaki yang berwasiat kepada istrinya, bahwa seorang wanita tidak
boleh menerima wasiat, jika itu dilakukan maka wasiat tersebut
diberikan kepada seorang lelaki dari kaumnya.

Para ulama beda pendapat dalam wasiat kepada budak, dimana
Asy-Syafi'i, Abu Tsaur, Muhammad dan Ya'qub melarangnya.
Adapun Malik, Al Auzai' dan Ibnu Al Hakam membolehkannya,
dimana itu merupakan pendapat An-Nakha'i ketika ia berwasiat
kepada budaknya, peridapat ini telah disebutkan dalam pembahasan
surah Al Baqarah, kiranya itu telah cukup. .

Kedua: Firman Allah SWT: '.mi, kalimat ini telah dijelaskan

, sébelumnya di surah Al Baqarah secara bahasa. Ulama berbeda

pendapat siapakah orang-orang yang tidak sempurna é.kalnya ini!
Salim Al Afthas meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata:
mereka adalah anak-anak yatim, tidak diserahkan kepada mereka
harta-harta mereka. An-Nuhas berkata: pendapat ini adalah sebaik-
baik perkataan tentang ayat ini.
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Ismail bin Abu Khalid meriwayatkan dari. Abu Malik, ia
berkata: mereka adalah anak-anak kecil, yang tidak diserahkan harta-
harta mereka sehingga mereka memakainya tanpa tersisa. Sufyan
meriwayatkan dari Al A'raj, dari Mujahid, ia berkata: mereka adalah
kaum wanita.

An-Nuhas dan selainnya berkata: itu merupakan pérkataan yang
tidak benar, dimana orang-orang menggunakan kata 4\ atau &gl
untuk kaum wanita, karena bentuk jamak taksirnya.

Dikatakan: janganlah sekali-kali memberikan bagi hasil kepada
raja dan jangan pula terhadap pengganti yang tidak baik dalam
berdagang.

Diriwayatkan dari Umar, bahwa ia berkata: barangsiapa yang
tidak pandai, maka janganlah berdagang di pasar kami. Demikian pula
firman Allah SWT: "‘.)ﬁ:’,ﬁ ’.’(ﬁﬂf K_f:gi: N5 "Dan janganlah kamu
serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu),” yaitu orang yang tidak
mengerti hukum.

Dikatakan: janganlah menyerahkan kepada orang-orang kafir,
oleh sebab itu para ulama tidak senang menjadikan kafir dzimmi
menjadi pengganti (wakil) dalam jual-beli, atau memberikan bagi-
hasil kepadanya.

Abu Musa Al Asy'ari berkata: orang-orang yang belum

sempurna akalnya adalah orang-orang yang pantas dibatasi tindak
tanduknya, pendapat ini merupakan pendapat yang global.

Ibnu Khuwaizimandad berkata: adapun pembatasan dan
pengontrolan atas orang-orang yang belum sempurna akalnya terbagi
beberapa kondisi:
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1.  Karena masih kecil.
2.  Karena gila atau semacamnya.
3.  Karena buruknya mengenai diri dan hartanya.

Sementara orang yang pingsan, menurut Malik sebaiknya tidak
dicegah untuk memegang hartanya. Pencegahan ini terkadang berlaku
pada hak-hak seorang manusia (dirinya sendiri), terkadang juga pada
selainnya. Sementara orang yang dibatasi berfaidah untuk dirinya
sendiri, dan pengontrolan yang berfungsi untuk orang lain adalah
membatasi gerak-gerik seorang budak, orang bangkrut, orang sakit
(pada 2/3 hartanya), orang yang merugi, dan istri yang terikat
kewajiban menjaga pernikahannya, dan seorang gadis (perawan).

Adapun anak kecil, orang gila, tidak ada pertentangan dalam hal
melarang dan membatasi keduanya. Adapun Orang tua yang udzur
dikontrol karena ketidakmampuafmya mengontrol diri dan mengelola
hartanya dan tidak diijjinkan membuang-buang harta apapun
bentuknya, oleh karena itu ia diumpamakan seperti seorang bayi.
Sedangkan perbedaan tentang masalah ini akan kami jelaskan pada
pembahasan berikutnya.

Tidak ada perbedaan apakah ia memakai hartanya untuk maksiat
atau ibadah dan perkara yang dibolehkan, hanya saja sahabat-sahabat
kami (ulama Maliki) berbeda pendapat jika ia menggunakan hartanya
untuk ibadah. Di antara mereka ada yang melarang dan ada pula yang
tidak.

Adapun untuk seorang budak, para ulama sepakat hal itu
dibatasi dan dikontrol, demikian juga terhadap orang yang berhutang
yang dibebaskan tanggungannya berdasarkan ijma para sahabat dan
perlakuan Umar terhadap Usaifi' Juhainah, hal ini disebutkan oleh
Malik dalam Al Muwaththa’, juga perlakuan tersebut berlaku terhadap
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anak gadis yang belum dewasa pemikirannya sebab ia belum bisa

berpikir secara logis dan matang bagi dirinya sampai ia menikah dan
berinteraksi dengan orang-orang sekelilingnya, sehingga ia tahu mana
yang bermanfaat dan tidak bermanfaat baginya.

Sedangkan batasan pengontrolan suami terhadap istri didasari
sabda Nabi SAW, "Tidak dibenarkan seorang istri yang akad

nikahnya dipegang oleh suami menguasai hartanya sepenuhnya
n108

kecuali hanya sepertiganya saja

Saya (Al Qurthubi) katakan: Adapun seorang yang bodoh
(jahil) dengan hukum-hukum syar'i, jika ia tidak bisa mengontrol
pengeluaran hartanya maka harta tersebut tidak boleh diberikan
sepenuhnya kepadanya, sebab ketidaktahuannya tentang hal-hal yang
merusak, transaksi jual beli atau apa yang haram dan halal, hal ini juga
berlaku kepada ahlu dzimmi sebab dikhawatirkan ia melakukan
transaksi yang berunsur riba dan sesuatu yang haram. Wallahu a'lam.

Para ulama berbeda pendapat tentang peng-idhafah-han ayat
diatas kepada mukhathab-nya (mitra bicara) yaitu safih (yang belum
sempurna akalnya), pendapat pertama mengatakan harta itu
penyebutannya disandarkan kepada mereka (yang mengontrol
pengeluarannya) sebab harta itu berada ditangan dan kontrol mereka,
sebagaimaan firman Alalh SWT, "f(,.:j EIZ \;.L:’ "Dan ucapkanlah
salam kepada dirimu sendiri." (An-Nur [24]:61), dan juga firman
Allah, "K:.’J \_';\'_:,;‘\; "Maka bunuhlah diri kamu." (Al Baqarah [2]:54),
pendapat lain megatakan bahwa penyandaran kata harta itu kepada
mereka karena memang harta itu miliknya, sebab harta itu berpindah-

1% Hadits dengan lafazh yang hampir sama diriwayatkan oleh Abu Daud, dalam
pembahasan tentang Jual beli. Bab: Pemberian Seorang Istri tanpa Izin Suaminya
(3/293). Ibnu Majah, pembahasan tentang Hibah, bab: Pemberian Seorang Istri tanpa
Izin Suaminya (2/798) dan selainnya.




pindah dari satu tangan ke tangan lain dan dari satu pemilik ke pemilik
lain, maksudnya harta itu adalah miliknya sebagaimana ketika ia
membutuhkannya, menjaganya seperti ia. menjaga jiwanya dan
melindungi kehormatannya, dan itu merupakan tanggung jawabnya.

Pendapat kedua berkata Abu Musa Al Asy'ari, Ibnu Abbas, Al
Hasan dan Qatadah bahwa khithab (pesan) ayat tersebut kepada
makna sebenarnya.

Ibnu Abbas berkata, "Tidak dibenarkan seorang suami
memberikan hartanya dan apa yang menjadi tanggung jawabnya
sekaligus merupakan penopang kehidupannya kepada istri-istri dan
anak-anaknya, dan sehingga ia jatuh miskin, akan tetapi suamilah
yang mengatur dan menafkahi mereka, dan orang-orang yang tidak
sempurna akalnya ini termasuk para istri, anak-anak, seorang anak
lelaki yang mulai menginjak remaja, pendapat ini =merupakan
pendapat Mujahid dan Abu Malik tentang makna orang-orang yang
tidak sempurna akalnya (safih).

Ketiga: Ayat ini menunjukkan pembolehan mengontrol dan
membatasi ruang gerak orang-orang yang tidak sempurna akalnya,
berdasarkan perintah Allah SWT, #Kigaf Al (58 N5 "Dan
janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu).” Dan firman
Allah, \:,_.,;j L".:g.:. 4] ,4.:_../12 djf 3€g§ "Jika yang berhutang itu
orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya)", (Qs. Al
Bagarah [2]:282), oleh karena itu berdasarkan ayat perwalian untuk
mengontrol orang-orang yang tidak sempurna akalnya, maka hal
tersebut juga berlaku kepada orang-orang yang lemah dan makna

lemah disini kembali kepada makna anak kecil dan orang yang belum
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baligh, sebab penyebutan safih adalah sebuah celaan atau aib, dan
seseorang tidak akan dicela atas apa yang tidak menjadi tanggung

jawabnya, sebagaimana tidak dicatat dosa apa yang dilakukan oleh
orang yang belum baligh, sedangkan celaan dan dosa -bertolak
belakang dengan makna tersebut, demikianlah yang dikatakan oleh Al
Khathabi. '

Keempat. Ulama berbeda pendapat mengenai perbuatan yang
telah dilakukan oleh seorang yang tidak sempurna akalnya sebelum ia
dibatasi aktivitasnya. '

Malik dan para sahabatnya selain Ibnu Al Qasim berpendapat
bahwa segala perbuatan dan urusan safih (orang yang idiot atau
bodoh) boleh dilakukan sampai imam memberikan kuasa padanya
untuk mengelola hartanya, dan ini juga merupakan pendapat Asy-
Syafi'i dan Abu Yusuf.

Ibnu Al Qasim berkata: "Segala aktivitas dan perbuatan safih
tidak dibenarkan selama imam belum memberikan kuasa padanya".

Kemudian Asbagh berkata, "Apabila nampak ketidak
sempurnaan akalnya maka segala perbuatan dan urusannya tertolak
dan tidak sah, dan sebaliknya jika tidak tampak maka perbuatannya
dianggap sah sampai imam memberikan batasan dan kontrol
terhadapnya." Hujjah Ibnu Al Qasim berdasarkan hadits riwayat Al
Bukhari'® yang berasal dari Jabir bahwa seorang lelaki
memerdekakan seorang budak sedangkan ia tidak memiliki harta
selain budak tersebut, namun hal itu ditolak oleh Nabi SAW, akan
teapi beliau tidak membatasinya atau mengontrolnya sebelumnya.

'% HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Hukum-hukum, bab: Transaksi
Imam dengan harta mereka (safih) dan hukum menghilangkannya (4/242).
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Kelima; Para ulama juga berbeda pendapat tentang membatasi
ruang gerak dan interaksi orang tua yang sudah-udzur. Malik dan
kebanyakan .ahli fikih berpendapat bahwa orang tersebut dibatasi
ruang gerak dan muamalahnya. -

" Disisi lain Abu Hanifah berkata bahwa seorang yang telah
baligh dan berakal tidak boleh dibatasi ruang gerak dan muamalahnya,
selama ia tidak melakukan hal-hal yang merugikan dan menghambur-
haburkan hartanya, sebaliknya jika hal tersebut terjadi maka hartanya
ditahan sampai ia berumur dua puluh lima tahun, dan jika telah sampai
umur tersebut maka wajib menyerahkan seluruh harta kepadanya
dalam kondisi apapun, apakah ia menghambur-hamburkanya atau
tidak, karena ia seakan-akan telah dipingit selama dua belas tahun dan
terlahir kembali sehingga tinggal enam bulan kemudian ia akan
menjadi seorang kakek atau bapak, dan saya malu terlalu membatasi
dan mengontrol orang yang hampir menjadi kakek.

Pendapat lain mengatakan bahwa waktu pelarangan tersebut
berlaku jika sikap menghambur-hamburkan hartanya itu berjalan terus
disetiap muamalahnya, sedangkan pelaréngan itu hanyalah sebagai
sikap berhati-hati, dan semua pendapat ini lemah dari sisi pandangan
nash dan logika.

Ad-Daraquthni meriwayatkan, Muhammad bin Ahmad bin Al
Hasan Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, Hammad bin Syu'aib
memberitahukan kepada kami, Syuraikh bin Yunus memberitahukan
kepada kami, Ya'qub bin Ibrahim —Abu Yunus Al Qadhi—
memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah memberitahukan
kepada kami, dari bapaknya, bahwa Abdullah bin Ja'far mendatangi
Zubair, kemudian ia berkata: "Sesungguhnya aku telah membeli ini
dan itu, kemudian Ali mendatangi Amirul Mukminin dan memintanya
menghalangiku melakukannya, Zubair berkata: 'aku adalah patner
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bisnismu', lalu Ali menemui Ustman dan berkata: 'Sesungguhnya Ibnu
Ja'far membeli ini dan itu, maka halangilah ia’, Zubair berkata: 'Aku
adalah patner bisnisnya’, mendengar hal tersebut Ustman berkata:
'Bagaimana aku bisa menghalanginya sedangkan patner bisnisnya
berada disisinya yaxtu Zubair?".

Ya'qub berkata: "aku lebih condong mengambil pendapat
menghalanginya dan mengontrolnya, menghalangi dan membatali
transaksi orang tersebut, namun jika ia melakukannya sebelum
dihalangi atau dibatasi maka transaksi tersebut sah”, Ya'qub bin
Ibrahim berkata bahwa Abu Hanifah tidak menghalangi hal tersebut
dan juga tidak mengontrolnya, sedangkan perkataan Utsman,
'Bagaimana mungkin aku menghalanginya sedangkan patner bisnisnya
senantiasa bersamanya? menunjukkan pembolehan pembatasan ruang
gerak trasnsaksi dan muamalah kepada orang tua yang udzur.

Abdullah bin Ja'far dilahirkan di Habsyah, dan ia adalah anak
yang pertama lahir pada masa kelslaman ibunya, kemudian bapéknya
membawanya menemui Nabi SAW, pada saat perang Khaibar,
kemudian ia mendengarkan Firman Allah dan hadits dari beliau SAW,
sementara perang Khaibar terjadi pada tahun 5 H, alasan ini tentunya :
menyanggah pendapat Abu Hanifah, dan dalilnya akan kami sebutkan
pada pembahasan selanjutnya, insya Allah.

Keenam: Firman Allah: U3 3345{j< ¥ "Yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan", yaitu untuk kebutuhanmu di dunia dan
kemaslahatan agamamu, sedangkan kata J terdapat tiga cara tulis, ‘,J!
dan s..lh dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf akhirnya, sedangkan
i dibaca dengan di-sukun-kan.
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, Demikian juga berlaku pada bentuk mutsanna—nya terdapat tiga
cara pembacaan, u\.l!\ dan i dengan membuang huruf nun, terakhir
u\.m“°, sedangkan bentuk jamaknya akan kami bahas pada surah ini,
insya Allah Kata fL,d' dan ! ,di bermakna apa yang menjadl tanggung
jawabmu secara maknawi, contohnya; .45 # } 3 daf \;I uw artinya
lelaki tersebut adalah’ penanggung. jawab dan pengurus urusan
keluarganya Sebab dikasrahkannya. huruf gaf maka huruf wau boleh
dlgantlkan dengan huruf ya . | |

Penduduk Madinah menbacanya men]adl \'-3"’ _ tanpa
menyebutkan huruf alif. Al Kisa'i dan Al Farra® berkata: 3 dan Wi’
bermakna 43 dan keduanya di-nashab-kan kepada masdhar-;lya, yané
artinya, 'Janganlah kalian berikan harta kalian kepada orang-orang
yang belum sempurna akalnya yang tidak bisa mengurus urusannya
dan tidak bisa mempértanggung jawabkannya'.

Al Akhfasy berkata, "Makrianya adalah ,’5 4oy 36 (mengurus
urusan kalian) dan ia berpendapat bahwa'kata’ tersebut berbentuk
jamak, para ulama Bashrah berpendapat bahwa h\-.-* bentuk jamaknya
adalah 43 sepern kata wa sebagm bentuk jamak ‘dari kata ,-p yang
artinya d—»SU 14 Y J-r namun Abu Ali menilai salah pendapat ini,
lalu ia berkata, "Kata tersebut berasal dari masdhar seperti pJ dan iy
kata aslinya adalah {-} hanya saja menggunakan huruf ya’ pada kata;
ini bertentangan dengan kebanyakan pemakaian kata tersebut (Syadz)
seperti :L.’- yang merupakan bentuk jamak dari 3 y- Adapun kata vy ,9,
G ,i dan’ MJ artinya tegu.h dalam mengurus segala urusan dan
senantiasa men_]aganya

1191 ih. Lisan Arab, pada pembahasan tentang Lataa, hal. 3994.

117 ih. Qira'at ini pada (tafsir Ibnu Athiyyah, 3/8), An-Nubas, (I'rab Al Qur an,
1/36) Ibnu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/170) dan ini merupakan salah satu Qira’ah
sab'ah yang mutawatir, sebagaimana tertera pada Al Igna’, (2/627) dan Tagqrib An-
Nasyr, (hal. 104).
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Al Hasan dan An-Nakha'i membacanya dengan merubahnya
kepada bentuk jamak @‘N‘”z Sedangkan menurut kebanyakan ulama
UJ\ merupakan kata yang juga dapat digunakan pada bentuk jamak. Al
Farra® berkata, "Kebanyakan bahasa Arab menggunakan kata L0
gil" :Jiy‘ii J) J‘}U‘ demikian juga kata itu digunakan pada selain harta,
hal ini disebukan oleh An-Nuhas."'"?

XL

Ketujuh: Firman Allah: f'.i,'.'ffj v} peYd 333%s "Berilah mereka
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu)." Pendapat lain mengatakan
maknanya adalah, diwajibkan atas kamu memberi makan dan pakaian
kepada mereka. Ini merupakan pendapat yang mewajibkan seorang
suami memberi makan dan pakaian kepada istri dan anak-anaknya
yang masih kecil, dan ini juga merupakan dalil kewajiban seorang
bapak memberi nafkah anaknya demikian juga seorang suami kepada
istrinya, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari
Abu Hurairah RA. Ia berkata: nabi SAW bersabda''®,

b, S ,\Jtdj:;.;suxw,&;_!, L .L,a.“J.a;\
J}a;’,‘@aibsu\u,@ujmb Lig A J,m cdyuuu

? 20 J‘ GMLT"Y\ 3 L5.1,,,.;1 w.bf (]
"Sebaik-baik sedekah adalah sedekah yang berasal dari harta
orang yang telah cukup, tangan diatas lebih baik dari pada

£ a o8, 0 -
{

tangan dibawah, dan mulailah (memberi sedekah itu) kepada
tanggungan yang terdekat, seorang istri boleh berkata: 'engkau
beri makanku atau ceraikanku'. Dan seorang hamba berkata,

"2Lih. Qira'ah ini pada 4/ Muharrar Al Wajiz, (3/497) dan Al Bahr Al Muhith,
(3/169).

B Lih. I'rab Al Quran (1/436).

1" Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya.
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'berikanlah makan pa‘daku maka engkau dapat memanfaatkan
(tenagaku)' dan seorang anak berkata, ‘berikanlah makan
padaku sampai ada orang memperkerjakanku?.”

Kemudian para sahabat bertanya: wahai Abu Hurairah apakah
engkau mendengar hadits ini dari Rasulullah SAW? Ia menjawab:
Tidak, perkataan ini berasal dari kantong''* hikmah Abu Hurairah".

Al Muhallab berkata: "Nafkah kepada keluarga dan kerabat
hukumnya wajib berdasarkan Ijma ulama" dan hadits ini merupakan
dalil kewajiban tersebut.

| | v 'Kedelapan: Ibnu Al Mundzir berkata: "Para ulama berbeda
pendapat tentang nafkah seorang ‘anak yang telah baligh sedangkan ia
tidak memiliki harta ataupun pekerjaan.

Sekelompok ulama berpendapat bahwa bapaknya berkewajiban
menafkahi anaknya sampai ia mandiri. Sedangkan bagi anak
perempuan sampai ia menikah dan suaminya telah menggaulinya, dan
jika ia diceraikan setelah melakukan hubungan intim atau suaminya
wafat setelah itu maka bapaknya tidak lagi berkewajiban
menafkahinya, namun jika ia menceraikannya sebelum melakukan
hubungan intim maka kewajiban tersebut kembali menjadi tanggung
jawab bapaknya.

' Kesembilan: Seorang kakek tidak berkewajiban menafkahi
cucunya, dan ini merupakan pendapat Malik.

115 perkataan, "ini berasal dari kantong hikmah Abu Hurairah" maksudnya apa
yang ia pahami dari ilmu yang dimilikinya yang terpatri dalam hati sebagai mana
harta disimpan dalam kantong, lih. An-Nihayah (4/218).

S0 Surah An-Nisaa’ ]
I




Sekelompok ulama berpendapat - bahwa seorang kakek |

‘berkewajiban menafkahi cucunya sampai ia baligh atau haid,
kemudian setelah itu ia tidak berkewajiban melakukannya, kecuali
mereka itu menderita penyakit kronis atau cacat, dan hal ini berlaku
kepada anak laki maupun perempuan yang tidak memiliki harta, juga
berlaku kepada anaknya, cucu dan keturunannya selama mereka tidak
memiliki bapak, sedangkan selain itu mereka wajib menafkahi dirinya
sendiri. Ini merupakan pandapat Asy-Syafi'i, namun sebagian ulama
mewajibkan seorang kakek menafkahi anak-anaknya yang telah
baligh, baik laki maupun perempuan, selama mereka tidak memiliki
harta maka mereka dapat memanfaatkan harta bapak'ﬁya, hal ini
berdasarkan sabda Rasulullah SAW terhadap Hindun,

u}’}.ljb J.U J.&;

"Ambillah dari harta (suamimu) secukupnya untuk (menafkahi)

dirimu dan anakmu dengan cara yang baik. "

Juga hadits Abu Hurairah,
58 5 i el i 055

"Seorang anak berkata: 'berikanlah makan padaku sampai ada
orang memperkerjakanku?" S

Ini menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki kemampuan
untuk memperoleh penghasilan dan mencari pekerjaan, berbeda
dengan orang yang telah baligh, mereka tidak akan mengatakan
perkataan tersebut, sebab mereka telah sampai pada masa untuk
berusaha dan mencari pekerjaan. Hal ini berdasarkan firman Allah

)// Pd

SWT, _,..L 13 P "Sampai mereka telah mencapai usia baligh

A

118 Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya.
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untuk menikah", oleh karena itu mereka menjadikan mencapai usia
matang untuk memilah sebagai batas menafkahi mereka, demikian
juga pada sabda Nabi SAW, "Istri boleh berkata: 'Beri makan aku
atau ceraikan aku", hal ini menyanggah pendapat yang mengatakan
tidak ada perbedaan apakah wanita (istri) tersebut berada dalam
kesulitan atau tidak dan ia wajib bersabar. Bahkan ia berhak
mengadukan hal tersebut kepada hakim, dan ini merupakan pendapat
Atha' dan Az-Zuhri, juga pendapat ulama-ulama kufah, dimana

’/_ff oS A

mereka berpegang kepada firman Allah SWT, 5,00 37w 93 6?.,,1;
;o;:.-;; éL “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran,
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan", (Qs. Al Bagarah

[2]: 280) Mereka berkata: "Wajib memudahkan hal tersebut.

oy

Sedangkan firman Allah SWT, Ky 81 15555 "Dan kawinilah
orang-orang yang sendirian di antara kamu." (Qs. An-Nur [24}: 32),
mereka berkata: "Lebih disukai menikahi wanita yang miskin, oleh
karena itu tidak dibenarkan menceraikan seorang hanya karena
kemiskinannya padahal menikahi mereka dalam kondisi miskin
tersebut lebih disukai, dan berdasarkan ayat ini huhjah-hujjah mereka
tertolak yang akan kami jelaskan pada pembahasan selanjutnya, dan
hadits tersebut merupakan dalil adanya perbedaan pendapat tersebut.

Pendapat lain mengatakan bahwa khithab (pesan) ayat ini tertuju
kepada wali yatim agar menafkahi anak yatim dengan hartanya
tersebut yang berada di dalam kekuasaan dan kontrolnya sebagaimana
yang telah dijelaskan sebelumnya tentang beda pendapat penyandaran
kata harta kepadanya, dan seorang pewasiat menafkahi anak yatim
sesuai dengan kadar dan jumlah hartanya dan kondisinya. Jika anak
yatim itu masih kecil dan hartanya banyak, maka ia wajib mengambil
dan menyewa seorang wanita untuk menyusuinya dan ini akan
mengeluarkan banyak uang untuk menafkahinya. Jika ia telah dewasa
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menjadi wajib diberikan pakaian makanan dan pelayanan, dan selain

Jtu tergantung dari perkiraan dan perhitungannya, dan baginya
- makanan dan pakaian secukupnya sesuai kebutuhannya.

Jika anak yatim itu miskin maka wajib bagi seorang pemimpin
vfnémberikannya nafkah dari Baitul Maal (kas negara) dan jika
pemimpin tidak bisa melakukannya maka hal tersebut menjadi
kewajiban kaum muslim, yaitu dimulai dari orang khusus dan
terdekat, dan ibunya lebih utama dalam menyusuinya dan
menafkahinya, dan pembahasan ini telah kami jelaskan pada surah Al
Bagarah yang berkaitan dengan firman Allah, 585531 P EAACRA A
"Para ibu hendaklah menyusukan dnak-anaknya. " (Qs. Al Baqgarah
[2]: 233).

 Kesepuluh: Firman Allah: §y% ¥3 A 1355 "Dan ucapkanlah
kepada mereka kata-kata yang baik", maksudnya berkata-kata kepada
mitra bicara dengan bahasa yang lemah lembut dan menjanjikan
mereka dengan janji yang baik.

Ulama berbeda pendapat tentang arti kata ma'ruf Suatu
pendapat mengatakan bahwa maknanya adalah doakanlah mereka
denan doa: Barakallahu fiikum (semoga Allah senantiasa memberkahi
kalian). * '

Pendapat lain mengatakan bahwa artinya adalah; berjanjilah
kepada mereka denan janji yang baik, yaitu jika kalian telah mencapai
kematangan berpikir kami akan mengembalikan hartamu, sehingga
seorang bapak akan berkata kepada anaknya: Hartaku akan menjadi
milikmu, dan engkau akan menjadi penguasanya jika engkau telah
mencapai kematangan dalam berpikir dan tahu cara menggunakannya.
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Firman Allah:
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“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas
(pamiai memelihara hafta), maka serahkanlah kepada mereka
harta-hartanya. dan Janganlah kamu makan harta anak yatim lebih
dari batas kepatutan dan Ganganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barangsiapa (di
antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin,
maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah
kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan
cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).
(Qs. An-Nisaa® [4]: 6).

Dalam ayat ini dibahas tujuh belas masalah:

Pertama: Firman Allah: J&80155 "Dan wjilah anak yatim itu".
Al Ibtila® bermakna ujian, dan hal ini telah dijelaskan sebelumnya,
khithab ayat ini ditujukan kepada semua orang untuk menjelaskan

bagaimana proses penyerahan harta mereka.
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- Pendapat lain mengatakan ayat ini turun berkenan dengan Tsabit

bin Rifa'ah dan pamannya, karena tatkala Rifa'ah meninggal dunia, ia
meninggalkan anaknya yang masih kecil, kemudian pamannya Tsabit
datang kepada Nabi SAW dan berkata, "Sesungguhnya keponakanku
yang berada dalam perlindunganku, tidak halal bagiku hartanya, lalu
kapan waktunya yang tepat sehinggga aku dapat mengembalikan
hartanya?", kemudian Allah SWT menurunkan ayat ini.""’

Kedua: Para ulama berbeda pandapat tentang makna Al Ikhtibar
(pengujian). Pendapat pertama bahwa orang yang diwasiatkan harus
memperhatikan dan mendidik akhlak anak yatim tersebut, dan
mendengar  keinginan-keinginannya, mengajarkannya  ilmu
pengetahuan dan kemurahan hati, mengéjarkannya kemampuan dan
skill yang bermanfaat dan mengatur keuangan sehmgga ia tidak
menyia-nyiakan hartanya dan apabila ia telah terbiasa dengan
kebaikan para ulama berpendapat, tidak mengapa menyerahkan
sebagian kecil hartanya untuk ia belanjakan.

Jika ia dapat mengelolanyé dan mengatur pengeluarannya maka
berarti ia telah lulus ujian, sehingga para wali wajib menyerahkan
harta mereka sepenuhnya dan jika dinilai tidak dapat mengel"'olanya‘
dengan baik maka wajib bagi walinya menahan hartanya.

Tidak seorang ulama pun berpendapat bahwa jika seorang anak
telah sempurna akalnya maka hak perwalian anak itu tercabut dari
walinya dan ia wajib menyerahkan hartanya secara keseluruhan dan ia

)/, Pd //

berhak membelanjakannya berdasarkan firman Allah SWT, {5 13} %5
E_K;ﬁ "Sampai mereka cukup umur untuk kawin."

""" Lih. Al Wahidi, Asbab An-Nuzul, Hal. 106), Abu Hayyan Al Bahr Al Muhith
(3/171).
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Sekelompok ulama berkata: Penyebutan anak kecil tak luput
dari dua nama; gulam dan jariyah, jika ia seorang gulam (anak lelaki)
maka perhatikan cara ia mengatur nafkah dan keuangan bulanan
dalam keluarga atau berikan ia sesuatu sebagai bentuk tanggung jawab
dalam mengelola, hal tersebut untuk mengetahui bagaimana caranya
mengatur dan mengelolanya. Sedangkan wali pada saat itu tetap
memantaunya agar ia tidak menghambur-hamburkan hartanya, dan
jika ia menyia-nyiakannya maka wali tidak bertanggung jawab
menggantinya selama ia tetap mengawasi dan mengarahkannya.

Adapun jariyah (anak gadis) hendaknya para wali
menyerahkannya kepada pembantu rumah tangga agar ia
mengajarinya dan mengawasinya untuk memintal dan memotong
sulaman-sulaman atau membuang' sisi-sisa kapas dan menggajinya,
kemudian ja mampu memanfaatkan benang tenun sebaik-baiknya dan
keindahan sulamannya, dan jika ia melihatnya telah sempurna akalnya
maka wajib ia menyerahkan harta miliknya kepadanya namun tetap
diawasi, dan jika tidak maka keduanya (anak laki dan perempuan
tersebut) tetap ditahan hartanya sampai telah sempurna akalnya.

Al Hasan, mujahid dan selainya berkata, "Ujilah mereka tentang

kecerdasan, agama dan cara pengelolaan hartanya."'!®

AL 2

Ketiga: Firman Allah, £&&\ (53 13} 5= "Sampai mereka cukup
umur untuk kawin", maksudnya mereka telah masuk usia baligh,
berdasarkan firman Allah SWT, A2Ji ;.’(.. JEiNT i 5 "Dan

apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh." (Qs. An-Nuur

"'® Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (3/169) dari
Al Hasan, Mjahid dan selainya dengan lafazh yang mirip.
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[24]:59), yang artinya telah mencapai usia baligh dan dibolehkan
menikah.

Seorang dikatakan baligh, jika pada dirinya terdapat lima hal:
tiga hal terdapat pada diri lelaki dan wanita dan dua lagi hanya
dikhususkan kepada wanita yaitu, haid dan hamil.

Para ulama sepakat bahwa seorang yang telah masuk usia baligh
wajib baginya melaksanakan kewajiban-kewajiban dan hukum-hukum
syariat yang berlaku, namun mereka berbeda pendapat pada ketiga
syarat tadi.

Sedangkan masalah pertumbuhan dan umur. Al Auza'i, Asy-
Syafi'i dan Ibnu Hanbal berkata, "Seseorang dikatakan baligh jika
umurnya telah mencapai 15 tahun walaupun ia belum bermimpi.” Ini
merupakan pendapat Ibnu Wahab, Asbagh, Abdul Malik bin Al
Majisyun, Umar bin Abdul Aziz dan beberapa ulama Madinah,

pendapat ini pula menjadi pilihan Ibnu Al Arabi'"®.

Adapaun orang yang telah baligh wajib mematuhi hukum dan
melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagai seorang muslim.

Asbagh bin Al Faraj berkata, "Pendapat kami bahwa seorang
yang telah mencapai usia baligh yaitu usia 15 tahun, maka ia wajib
melaksanakan kewajiban-kewajibannya dan mematuhi hukum-hukum
yang berlaku, dan pendapat ini lebih saya sukai dan lebih baik, sebab
pada umur 15 tahunlah seorang muslim diizinkan mengikuti jihad dan
berperang." Ia berargumen dengan hadits Ibnu Umar tatkala ia ikut
serta dalam perang Handaq (Parit) dan saat itu umurnya mencapai
lima belas tahun kemudian Rasulullah SAW membolehkannya ikut
serta dalam perang tersebut, sedangkan ketika ia berumur empat belas

9 Lih. Ahkam Al Qur'an (1/32).
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tahun ia tidak diizinkan mengikuti perang Uhud, sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Muslim'%.

- Abu Umar bin Abdul Barr berkata, "Hal ini berlaku pada orang
yang mengetahui tanggal lahirnya, sedangkan orang yang tidak
mengetahui secara pasti tanggal lahirnya dan berapa umurnya bahkan
mengingkarinya, dan cara mengetahuinya adalah sebagaimana
diriwayatkan oleh Nafi' dari Aslam, dari Umar bin Al Khaththab, ia
menulis surat kepada para pemimpin Al Ajnaad, "Jangalah kalian
mengambil jizyah (pajak jiwa) kecuali kepada orang-orang yang telah
menggunakan pisau cukur (baca: baligh)".

Utsman berkata tentang seorang anak yang mencuri,
"Perhatikan! Jika sarungnya telah berwarna hijau (tumbuh rambut
berwarna hitam pada alat vitalnya), maka potonglah tangannya".

Athiyyah Al Quraizhi berkata, "Beberapa orang dari bani
Qurazha dihadapkan kepada Rasulullah SAW, dan setiap orang yang
telah dewasa dibunuh  sebagaimana mereka membunuh Sa'ad bin
Mu'adz, sedangkan orang yang belum dewasa, mereka dipermalukan
(dengan dicambuk dan diasingkan), dan aku termasuk orang yang
belum dewasa maka aku tidak dibunuh.?'"

Malik, Abu Hanifah dan ulama lainnya berkata, "Orang yang
belum mengalami mimpi sampai pada umur dipahami orang bahwa ia

2 HR. Muslim, pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Penjelasan
Umur Baligh (3/1490).

ZIHR. Abu Daud, pada pembahasan tentang Hudud, bab: Anak Kecil yang
dikenai hukuman (4/141), At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Sejarah, bab: Yang
Berkaitan dengan Hal-Hal yang Menggugurkan Hukum (4/145). Ibnu Majah pada
pembahasan tentang Hudud (hukuman), bab: Orang yang Tidak Wajib Dihukum
(2/649). Ad-Darimi, pada pembahasan tentang Sejarah. Ahmad, Musnad Ahmad
(4/310).
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telah bermimpi, dan umur tersebut adalah 17 tahun, dan pada saat itu

ia wajib mematuhi hukum jika ia pantas dihukum."

Malik dan Murrah berkata, "Ciri seorang lelaki yang telah baligh
adalah, jika suaranya menebal dan pecah lewat hidung."

Disisi lain Abu Hanifah juga berpendapat bahwa umur baligh
adalah 19 tahun dan pendapat ini lebih masyhur, sedangkan balighnya
seorang gadis tatkala mencapai umur 17 tahun. Namun Al-Lu’lu’i
meriwayatkan dari beliau 18 tahun, hal ini berbeda dengan pernyataan
Abu Daud, ia berkata, "Seseorang tidak dikatakan baligh hanya
berdasarkan batasan umurnya akan tetapi selama ia belum bermimpi
maka ia tidak dikatagorikan baligh walaupun ia telah berumur empat
puluh tahun."

Sedangkan mengenai tumbuhnya rambut pada bagian alat vital
sebagian ulama menjadikan tumbuhnya rambut sebagai alasan anak
tersebut telah baligh (walaupun itu belum tentu), ini merupakan
pendapat Ibnu Al Qasim, dan Salim, juga salah satu pendapat Malik,
Asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Ats-Tsaur.

Pendapat lain mengatakan bahwa tumbuhnya rambut berarti ia
telah baligh, hanya saja hal itu berlaku bagi orang-orang kafir dan
sebab itulah mereka dibunuh dan menjadikan orang yang belum
tumbuh bulunya hanyalah anak cucu mereka yang belum dewasa, dan
ini merupakan salah satu pendapat Asy-Syafi'i berdasarkan hadits
Athiyyah Al Qurazhi, oleh karena itu rambut kemaluan yang hitam
dan menebal atau yang baru tumbuh bukanlah menjadi.

Ibnu Al Qasim berkata: aku mendengar Malik berkata, "Saya
lebih condong menggunakan hadits Umar bin Al Khaththab sebagai
dasar dalilnya, 'Apabila mereka telah menggunakan pisau cukur maka

hukum itu berlaku kepada mereka'.
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Asbagh berkata: Ibnu Al Qasim berkata kepadaku, "Saya lebih
suka untuk tidak menghukumnya kecuali dengan menggabungkan
antara pendapat tumbuhnya rambut dan baligh”.

Abu Hanifah sendiri berpendapat bahwa orang yang telah
tumbuh rambut pada alat vitalnya bukan berarti hukum telah berlaku
padanya dan hal itu juga bukan merupakan ukuran seorang telah
baligh, juga bukanlah bukti kebalighan seseorang.

Bahkan Az-Zuhri dan Atha’ berpendapat bahwa orang yang
belum mengalami mimpi tidak dikenakan hukum, dan ini juga
merupakan pendapat Asy-Syafi'i dan salah satu pendapat Malik dan
sebagian sahabat-sahabatnya. Yang jelas tumbuhnya rambut dan umur
bukan ukuran seseorang dikatakan baligh.

Ibnu Al Arabi'? berkata, "Jika hadits Umar tidak bisa dijadikan
dalil tentang ukuran baligh seseorang berdasarkan umurnya maka
pernyataan lain tentang umur-umur yang telah disebutkan hanyalah
sangkaan belaka, sebab batasan umur ketika Rasulullah membolehkan
seseorang ikut serta dalam perang tentunya lebih utama untuk
dijadikan dalil daripada batasan umur yang ditentukan selain darinya,
dimana pernyataan tersebut tidak ditopang oleh nash yang kuat. Hal
ini juga berlaku pada penetapan Rasulullah SAW pada orang-orang
bani Quraizhah yang telah tumbuh rambutnya, dan ini merupakan
alasanku terhadap orang-orang yang meninggalkan kedua hujjah tadi
yang dijelaskan oleh Nabi SAW secara lafazh dimana hal tersebut
tidak Allah sebutkan dalam syariat-Nya (Al Qur'an) dengan jelas.

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pernyataan ini merupakan
pendapatnya pada pembahasan kali ini namun pada pembahasan surah
Al Anfaal ia berpendapat berbeda dengan statmen tersebut. Jika ia

122 1 ih. Ahkam Al Qur an (1/320.
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tidak meninggalkan hadits Ibnu Umar tersebut, maka penafsirannya

seperti yang ditafsirkan oleh para ulama kami, dan wajib membedakan
antara orang yang mampu berperang dan ia berhak mendapatkan
bagian dari hasil perang selama umurnya lima belas tahun dan orang
yang tidak mampu berperang dan tidak sehingga tidak mendapatkan
ghanimah (rampasan perang) lalu kemudian ia dikelompokkan kepada
golongan anak yang belum cukup umur, demikianlah yang dipahami
oleh Ibnu Umar bin Abdul Aziz dari hadits ini. Wallahu a'lam."

Keempat: Firman Allah: ‘f;‘if,:‘ r:fjl o3k 153 1 ;:_'fs\i Y
"Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-
hartanya," Maksudnya kalian memperhatikan dan melihat mereka,
seperti firman Allah SWT, D5, i ou <53 " Dilihatnyalah api
di lereng gunung".(Qs. Al Qashash [28]: 29). Yang berarti melihat dan
memperhatikan.

Al Azhari berkata: orang Arab sering mengatakan, "Idzhab
Jasta'nasa hal tara ahadan, artinya memperhatikan dengan seksama,
An-Nabighah berkata:

.... Yang berada dalam pandangan orang'*

Maksudnya dengan semangat yang berkobar ia memperhatikan
apakah ia melihat pemburu sehingga ia dapat memperingatkannya,
ulama lain berpendapat bahwa aanasat, ahsasat dan wajadat
bermakna tunggal seperti pada firman Allah SWT, A5 ",;'.'; F’ELS\Z 56

' Bait ini merupakan bait akhir dari syair An-Nabighah. Lih. Al-Lisan, (entri:
Wahida), ITonu An-Nuhas, (Syarh Al Mua'llagat (2/162).
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bermakna mengetahui, dan makna asalnya adalah melihat dan
memperhatikan. Qira’ah ini juga merupakan bacaan yang sudah
umum berlaku yaitu dengan men-dhammah-kan huruf ra’ dan men-
sukun-kan huruf syin, namun As-Sulmi, Isa, Ast-Tsaqafi dan Ibnu
Mas'ud membacanya dengan mem-fathah-kan huruf ra’ dan huruf
syin, ¥4%3'?*. Keduanya juga sering digunakan dalam bahasa Arab.
Pendapat lain mengatakan rusydan bentuk mashdarnya adalah
rasyada sedangkan rasyadan bentuk mashdarnya adalah rasyada dan
rasyadan bentuk mashdarnya adalah rasyida demikian juga pada ar-

rasyaad. Wallahu a'lam.

Kelima: Para ulama berbeda pendapat tentang ta'wil kata Vi%3.
Al Hasan, Qatadah dan ulama-ulama lainnya berkata bahwa artinya
adalah kesempurnaan akal dan agama'?®, Ibnu Abbas, As-Suddi dan
Ats-Tsauri berpendapat maknanya adalah kesempurnaan akal dan
kemampuan mengelola serta menjaga harta'?. Sa'id bin Jubair dan
Asy-Sya'bi berpendapat seorang lelaki yang telah berjenggotpun
belum tentu telah sempurna akalnya, oleh karena itu diperbolehkan
menyerahkan harta kepada anak yatim disaat ia telah sempurna
akalnya'?’. |

Hal senada juga diungkapkan oleh Adh-Dhahak, ia berkata,
"Tidak dibenarkan menyerahkan harta kepada anak yatim walaupun ia

telah berusia seratus tahun kecuali ia dapat mengelola hartanya
dengan baik."

124 Qira’ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/172).
125 HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (4/169), Tbnu Athiyyah, Al Muharrar Al
Wajiz (3/500 yang mana keduanya berasal dari Qatadah dengan lafazh yang mirip.
126 YR, Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan (4/161) dari Ibnu Abbas dan As-Suddi
dengan lafazh yang mirip.
7 Ibid.
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Mujahid berkata, "Kesempurnaan yang dimaksud hanya pada

akal sajam." Sedangkan kebanyakan para ulama sepakat bahwa
kesempurnaan akal terjadi setelah seseorang telah baligh, oleh sebab
itu seseorang wajib dikontrol dan ditahan hartanya jika tidak
sempurna akalnya walaupun telah baligh, mengalami mimpi basah
atau bahkan telah berumur. Pendapat ini juga merupakan pendapat
Madzhab Malik dan ulama-ulama lainnya.

Abu Hanifah berkata, "Tidak dibenarkan menahan harta orang
merdeka yang telah baligh apabila kebalighannya telah mencapai
tingkat kedewasaan walaupun ia orang yang fasik dan mubazir,
selama ia berakal." Demikianlah yang dikatakan oleh Zufar Ibnu
Huzdail dan mempakan pendapat madzhab An-Nakha'i, mereka
berhujjah dengan hadits yang diriwayatkan oleh Qatadah dari Anas,
bahwa Habban bin Mungizd pernah melakukan transaksi jual beli, ia
sering kalah dalam tawar menawar karena tidak memiliki pendirian,
kemudian dikatakan: "Wahai Rasulullah batasilah ia, sebab ia
melakukan transaksi sedangkan orangnya tidak tetap pendirian (tidak
bisa menentukan harga pada saat transaksi sebab lemah jiwanya)," lalu
nabi menyuruh seseorang untuk memanggilnya, selanjutnya beliau
bersabda, "Jangan melakukan jual beli", ia menjaWab, "Aku tidak bisa
menahan diriku," Nabi SAW berkata lagi, "Apab.ila engkau melakukan
transaksi jual beli maka katakanlah: 'tidak ada tipu muslihat'* . dan
engkau memiliki khiyar (hak pilih antara jadi dan tidak) selama tiga

harirnl30

Mereka berkata: tatkala orang-orang meminta Rasulullah SAW
membatasi muamalahnya yang disebabkan oleh kecerobohannya,

128 :

Ibid
'2% 41 Khilabah bermakna tipu muslihat. Lih. AN-Nihayah, (2/58).
1% Hadits ini telah kami sebutkan riwayatnya sebelumnya.
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namun hal itu tidak dilakukan oleh beliau, jadi ini menunjukkan
bahwa menahan harta orang merdeka lagi baligh tidak dibenarkan,
berdasarkan hadits ini gugurlah hujjah mereka sebab hadits ini lebih
khusus menjelaskan apa yang telah dijelaskan pada surah Al Bagarah,
dan tentunya pendapat lain bertentangan dengannya. ‘

Asy-Syafi'i berkata: Jika ia berlaku fasik pada harta dan
agamanya atau harta saja maka hartanya harus ditahan, namun jika
orang tersebut fasik dalam agamanya saja dan bisa mengelola
hartanya, disini para ulama berbeda pendapat dalam dua kelompok;

1. Wajib dibatasi dan ditahan hartanya. Ini merupakan pendapat
yang dipilih oleh Abul Abbas bin Syuraih.

2. Tidak Wa]lb dibatasi dan ditahan hartanya. Ini merupakan
pendapat Abu Ishak Al Marwazi,.

Adapun pendapat yang paling jelas dan benar adalah pendapat
Asy-Syafi'i.

Ats-Tsa'labi berkata, "Demikianlah yang telah kami sebutkan
sebagaimana pada hukum membatasi orang-orang yang belum
sempurna akalnya (safih), yang mana hal ini merupakan pendapat
Utsman, Ali, Az-Zubair, Aisyah, Ibnu Abbas dan Abdullah bin Ja'far.
Sedangkan dari para tabi'in adalah Syuraih. Hal senada juga dikatakan
oleh ahli-ahli fikih diantaranya Malik, ulama Madinah, Al Auza'i,
ulama Syam, Abu Yunus, Muhammad, Ahmad, Ishak, dan Abu
Tsaur." Ats-Ts'labi berkomentar, "Adapun Sahabat-sahabat kami
beranggapan hal ini telah menjadi konsensus (ijma) para ulama."

Keenam: Jika pendapat di atas itu benar maka terdapat dua
syarat sebelum menyerahkan hartanya yaitu; telah sempurna akalnya
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dan baligh, jika salah satu syarat tersebut tidak terdapat pada orang

tersebut maka tidak wajib menyerahkan pengelolaan harta tersebut
kepadanya, demikianlah yang disebutkan dalam nash Al Qur'an. Ini‘
merupakan pendapat yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Qasim, Asyhab,
Ibnu Wahab, dari Malik tentang ayat ini, dan juga merupakah
pendapat sekelompok ahli fikih selain Abu Hanifah, Zufar dan An-
Nakha'i, sebab mereka menjadikan sempurnanya akal seseorang, pad;i
umur duapuluh lima tahun.

Abu Hanifah berkata, "Sebab orang yang telah berumur dua
puluh lima tahun telah bersungguh-sungguh dan matang, ini jelas
menunjukkan kelemahan pendapat mereka, dan lemahnya dalil yang
menjadi pegangan Abu Bakar Ar-Razi dalam Ahkam Al Qur an’,
dengan menggunakan kedua ayat yang telah disebutkan diatas, sebab
masalah ini berhubungan dengan kaidah ushul yaitu al muthlaq dan al
mugayyad'>?, ‘terkadang terdapat nash-nash yang bersifat muthlaq
(bebas atau lepas) namun ke-muthlag-kannya berkaitan dengan al
muqayyad (terbatas atau terikat). -

Berdasarkan kesepakatan ulama-ulama ushul, maka apa
manfaatnya umur 20 tahun yang telah befsungguh—sunggu.h dengan
yang tidak bersungguh-sungguh (orang yahg berkecil hati), hanya saja
ulama-ulama kita mensyaratkan anak gadis yang telah melakukan
hubungan intim dengan suaminya adalah tatkala ia sudah baligh, dan
pada saat itu dianggap ia telah mengalami proses uji coba untuk
mencapai kesempurnaan akalnya.

B!Lih. Al Jashsash, Ahkam Al Qur an (1/65).

2 Mutlag (tidak terikat) adalah lafazh yang menunjukkan untuk suatu satuan
tanpa dijelaskan secara tertentu. Adapun Mugayyad (terikat) adalah lafazh yang
menunjukkan suatu satuan dalam jenisnya yang dikaitkan dengan sifat tertentu. Ed.
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Namun Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i tidak sepakat dengan
pendapat ini, mereka berpendapat bahwa pemberlakuan ujian bagi
seorang anak laki dan perempuan dilakukan dengan apa yang telah
dijelaskan sebelumnya, dan para.ulama mencoba membedakan kedua
pendapat mereka dengan mengatakan, "Perlakuan ujian terhadap anak
bé;cxhpuan dan lelaki berbeda, sebab aktivitas anak perempuan
terbatas, tidak melakukan aktivitas sebagaimana para lelaki, tidak
keluar rumah sebab menjaga keperawanannya, oleh karena itu patut
memmta 1zmnya ketika walinya menikahkannya".

i

Dengan penjelasan ini maka dapat dipahami maksudnya secara
keseluruhan bahwa anak lelaki berbeda dengan anak perempuan,
karena ia mulai berinteraksi dengan orang-orang semenjak ia tumbuh
sampai baligh, sehingga ia dapat melalui suatu ujian dan sempurna
akalnya pada saat ia baligh, bahkan dapat mencapai fujuan—tujuan
hidupnya oleh karena itu pendapat yang dilontarkan oleh Asy-Syafi'i
lebih tepat, karena pengertlan senggama dengan masuknya pucuk
dzakar ke dalam vaginanya tidak menambahkan kesempurnaan
akalnya walaupun ia paham dengan seluruh urusan-urusan
keduniaannya dan tujuan-tujuannya dan tidak bersikap mubazir dalam
hartanya. Kemudian para ulama kami (madzhab Maliki)
menambahkan bahwa suaminya telah menggaulinya selama beberapa
lama, sehingga ia berpengalaman dengan hal tersebut.

Ibnu Al Arabi berkata, "Para ulama menyebutkan batasan
wéktunya dalam beberapa pandangan, bahwa anak gadis tersebut telah
melalui masa perkawinan selama lima, enam dan tujuh tahun dan
meskipun ia masih memiliki seorang bapak. Sementara bagi anak
perempuan yatim setahun, dengan syarat ia tidak memiliki bapak dan
orang yang diwasiatkan mengurusinya, dan setelah suaminya
menggaulinya, dan jika ia berada dalam pengawasan walinya
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selamanya sampai ia benar-benar telah sempurna akalnya. Namun

kesemuanya ini bukan merupakan dalil kesempurnaan akal anak
gadis, dan pembatasan beberapa tahun bagi anak gadis yang masih
memiliki bapak itu sulit dilakukan, dan setahun bagi anak perempuan
yatim lebih sulit lagi.

Sedangkan anak perempuan yang berada dalam pengawasan
walinya sampai benar-benar tampak kesempurnaan akalnya, dimana
hal ini diluar kewenangan orang yang diwasiatkan mengurusinya
ataupun hakim, jelas berdasarkan nash Al Qur'an yaitu firman Allah
SWT, & 2% ;:.’.3\; u\'s "Kemudian jika menurut pendapatmu
mereka telah cerdas (pandai memelihara harta)," makna rusyd pada
ayat ini sangat jelas hanya saja terdapat perbedaan ulama tentang
kematangannya berdasarkan perbedaan keadaan seseorang, maka
pelajari dan dalami makna ayat ini dan jauhi menjustifikasinya tanpa
dasar dalil.

Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat tentang anak gadis yang
masih memiliki bapak dan telah menikah melakukan muamalah pada
masa-masa belum sempurna akalnya; |

Pendapat pertama mehgatakan bahwa muamalah gadis tersebut
dikatagorikan dilakukan pada masa pembatasan (hijr), dan muamalah
yang dilakukan setelah masa-masa tersebut dianggap tidak mengapa.

Pendapat kedua mengatakan bahwa muamalah yang dilakukan
pada masa tesebut dikatagorikan pada masa pembatasan kecuali apa
yang dilakukannya itu benar dan tepat. Adapun muamalah yang
dilakukan pada masa berakhir pembatasannya dianggap sah sampai
tampak melakukan tindakan-tindakan yang dianggap teledor.
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Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat tentang penyerahan
harta kepada orang yang dibatasi, apakah penetapan seorang penguasa
atau pemimpin dibutuhkan atau tidak?

Sekelompok ulama berpendapat, "Wajib menyerahkan masalah
ini kepada penguasa atau pemimpin dan menetapkan kesempurnaan
akalnya lalu menyerahkan hartanya kepadanya."

Kelompok lain lagi berkata, "Hal itu cukup dilakukan
berdasarkan ijtihad orang yang diberi kuasa untuk mengurusnya, dan
tidak perlu menyerahkan urusan itu kepada penguasa.”

Ibnu Athiyyah'* berkata: Pendapat yang benar adalah bahwa
orang-orang yang diwasiatkan mengurus mereka tidak perlu meminta
pengajuan masalah ini kepada penguasa dan penetapan bahwa orang
tersebut telah sempurna akalnya berada ditangannya, berdasarkan
kewajibannya menjaga - kesepakatan untuk membimbing dan
membesarkan anak tersebut sehingga ia keluar dari kebodohannya dan
masa pembatasannya dengan waktu yang sesingkat-singkatnya.

Kesembilan: Apabila harta anak tersebut telah diserahkan saat
kematangan akalnya telah tampak, kemudian ia kembali menjadi
orang yang teledor, mubazir dan kurang pengalaman dalam mengurus
hartanya, maka menurut pendapat kami ia wajib dibatasi kembali. Ini
juga merupakan salah satu pendapat Asy-Syafi'i.

Abu Hanifah berkata, "Ia tidak harus dibatasi lagi, sebab ia telah
baligh dan menjadi orang yang berakal, berdasarkan dalil keabsahan
Ikrarnya pada masalah hudud dan gishash."

3 Tafsir Ibnu Athiyyah (3/500).
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Dalil kami firman Allah SWT, Kigst T2 (55 ;5 "Dan
Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna

akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)." Dan juga
firman Allah SWT, of ’CJ.:.'S NG Gl 102 ot 5606
J:\./Aﬁa i‘.\' I J...‘ "...Jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan

dengan jujur...." (Qs. Al Bagarah [2]: 282)

Para ulama tidak membedakan antara seorang yang belum
sempurna akalnya (safih) yang wajib ditahan hartanya atau hal itu
terjadi kembali secara tiba-tiba setelah ia sempurna akalnya (rusyd).

Kesepuluh: Seorang yang diwasiatkan untuk mengurus anak-
anak yatim diperbolehkan mengelola hartanya sebagaimana yang
dilakukan oleh orang tua mereka seperti; bisnis dan jual beli, bahkan
ia wajib mengeluarkan zakatnya dari keseluruhan harta anak yatim
tersebut, apakah itu berasal dari hasil modal harta, pertanian,
peternakan ataupun zakat fitrah. Ia juga wajib menunaikan
pembayaran tebusan (diyat), dan ganti rugi, menafkahi kedua orang
tua dan semua kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan, bahkan ia
boleh menikahkannya dan membayar maharnya, membelikannya
seorang budak wanita untuk dijadikan sebagai gundiknya, dan
memperbaiki cara pandang hidupnya.

Jika pengurus yatim tersebut meminjam uang (untuk
mengembangkan usaha anak yatim) kepada beberapa pengutang
sedangkan hanya terdapat sebagian dari hartanya untuk membayar
utang, maka hal tersebut tidak mengapa dilakukan. Dan jika habis sisa
harta tersebut maka beban utang tersebut tidak dibebankan kepada
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pengurus anak yatim, tidak juga kepada orang yang mengelolanya.
Jika ia telah menyelesaikan utang kepada beberapa kreditor dengan
semua harta anak yatim tersebut kemudian datang kreditor yang lain
-untuk meminta pembayaran, maka jika ia tahu tentang sisa utang atau
.orang tuanya yang telah wafat diketahui memiliki sisa utang maka
pengurusnyalah . yang menanggung utang-utang, sebab pembagian
keuntungan tersebut.

Hal itu juga berlaku pada pengelolanya dan mengembalikan
utang orang-orang yang memiliki piutang, jika pengurusnya tidak
mengetahui utang tersebut ataupun orang yang telah wafat tidak
diketahui memiliki utang, maka ia tidak wajib menanggung utang
tesebut, dan jika ia membayar utang si mayit tanpa kehadiran saksi-
saksi, kemudian ia dituntut maka ia wajib menanggungnya.
Sebaliknya jika pembayaran tersebut disaksikan oleh saksi, kemudian
berlalulah waktu dan saksi-saksi tersebut meninggal dunia maka ia
tidak wajib menanggungnya.

Pembahasan ini telah dijelaskan pada surah Al Bagarah yang
berkaitan dengan firman Allah SWT, S3Ef &,BE& o3 "Dan jika
kamu bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu." (Qs.
Al Baqarah [2]: 220), yaitu berkaitan dengan orang yang diwasiatkan
untuk mengurus anak yatim dalam nafkah dan lainnya sesuai dengan
kemampuannya.

PR - AAE

Kesebelas: Firman Allah: (;;'K’g o\ i T l;!,.»L K (¢ \L' "Dan
Jjanganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan
dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum
mereka dewasa." Ini bukan berarti memakan harta anak yatim
walaupun tidak berlebih-lebihan dibolehkan, akan tetapi ayat ini
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ditujukan kepada mereka, bahkan yang dimaksud adalah janganlah
kalian memakan harta anak yatim sebab hal itu adalah tindakan yang
berlebih-lebihan, oleh karena itu Allah SWT melarang para pengurus
anak yatim memakan hartanya hal tersebut tidak diharuskan dan j juga
tidak dibolehkan sebagaimana akan saya jelaskan pada pembahasan
berikutnya.

Al israaf secara bahasa artinya berlebih-lebihan atau melampaui
batas, dan hal ini telah dijelaskan pada pembahasan surah Aali
'Imraan, dan As-sarfu artinya keliru dalam menafkahi, sebagaimana

perkataan seorang penyair'>*:

D d ’/’/ I » 1 ” e s L - ’0
07 Yy o paillas B G 4.;\...:\.»)‘ 53.5h 1 yhatf

Berikanlah Hunaidah yang mereka batasi delapan dalam pemberian
mereka tidak kurang dan juga tidak berlebih-lebihan

Artinya mereka tidak keliru memberikannya pada tempat
pemberiannya, penyair lain berkata:

SR Juel it g AR AT ATV
Seorang yang berkuda dari mereka berkata: Apakah kalian

memberikannya berlebih-lebihan? Kemudian kami menjawab:
sesungguhnya kami berlebih-lebihan

An-Nadhr bin Sumail berkata: As-sarfuu artinya tabzir
(menghambur-hamburkan) dan menghambur-hamburkan sesuatu
adalah bagian dari kelalaian, pengertian al isrqf ini akan dibahas
selanjutnya pada surah Al An'aam, Insya Allah. Adapun lafazh ‘3‘2\{)

13 penyair itu adalah Jarir, ia memuji bani Umayyah, lih. Ad-Diwan dan 4/-
Lisan (entri: sarafa) dan bait ini disebutkan oleh Ath-Thabari Jami’ Al Bayan
(4/170), Ibnu Athiyyah, Al Muharrar Al Wajiz (3/500). Al Hunaidah artinya seratus
ekor unta, dan makna yahudduhaa tsamaniyata artinya delapan orang budak.
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"tergesa-gesa (membelanjakannya) ", maksudnya adalah disaat

mereka mencapai usia baligh.

4 dan 333\-}{‘ wajannya seperti g/ gitaal dan Al mugaatil, yang
di-athaf-kan kepada kalimat ' w} dan ! ):,Sf of, dalam bentuk
nashab, dengan kata ')’y yang berarti; janganlah kalian menjadikan

harta orang yang ditahan (dibatasi) itu sebagai ghanimah (rampasan
perang) lalu engkau memakannya, dan engkau seakan-akan berkata,
aku bersegera mengambil hartanya sebelum ia dewasa dan sempurna
akalnya, selanjutnya ia dapat mengambil hartanya dariku'*®, hal ini
juga merupakan penafsiran Ibnu Abbas dan ulama-ulama lainya.

> wrerty

Kedua belas: Firman Allah: a2 &2 5€ 5 "Barang
siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan
diri (dari memakan harta anak yatim itu)", Allah SWT menjelaskan
apa-apa yang dihalalkan kepada mereka dari harta anak-anak yatim
itu, dan Allah SWT memerintahkan ofang yang mampu menahan diri

| (dari memakan hartanya), dan membolehkan pemelihara yang miskin
‘ mengambil sekedarnya untuk makan dari harta anak yatim tersebut,
‘ dikatakan, Liais y & Uié artinya seseorang benar-benar menahan
diri, sedangkan s:,'-‘J\ R Uuml]' artinya meninggalkan sesuatu,
firman Allah SW'i‘, \:.K;:u:\é_\j [,;QT%:;'Z,.S "Dan orang-orang yang
tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri)nya." (Qs. An-

135 Ar-Raghib berkata dalam A! Mufradat, hal. 38, tentang firman Allah SWT,

\3\:\35 \;};ﬂﬁjﬁg 'Y/j artinya bergegas atau tergesa-gesa, dikatakan, badarat ilaih
wa baadarat, Al-Lisan, (entri: Badar) badartu ilasy syai’i, abdaru badaruu artinya
aku tergesa-gesa demikian juga dengan kalimat baadarat ilaih wa tabaadara al
qaumu; mereka tergesa-gesa atau bersegera.

13 HR. Ibnu Athiyyah, (Tafsir Ibnu Athiyyah, 3/501), dari Ibnu Abbas, Abu
Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/172).

|




|

Nuur [24]: 33). Kata il bermakna menahan diri dari sesuatu yang
tidak halal baginya dan yang tidak wajib dilakukan."®’

Abu Daud meriwayatkan hadits dari Hasan Al Mualhm, dan
Amru bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwasanya seorang
lelaki mendatangi Nabi SAW, ia berkata, "Sesungguhnya aku adalah
orang yang miskin dan aku tidak memiliki sesuatu sedangkan aku
memiliki searang anak yatim, kemudian beliau bersabda, - ;

S 50y 0,1 R g Ju e

'Makanlah sekedar dari harta anak yarimmu dengan tidak

berlebih-lebihan, melampaui batas dan juga seluruhnya' n138

Ketiga belas: Para ulama berbeda pendapat tentang khithab dan
maksud dari ayat ini? dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dléh
Muslim dari Aisyah RA tentang firman Allah SWT, \j:.? 5€ o
94::31 :? Us "Barangs:apa mzskm maka hehdaknya ia mengambzl
sekedar harta anak yatim tersebut untuk dimakan dengan cara yang .
baik",

Aisyah berkata, "Khithab ayat. ini tel'fuju kepada wali yatim
yang mengurus urusannya dan mendidiknya, dan jika ia membutuhkan

maka dibolehkan mengambil sekedamya untuk makan’”" ‘

4

137 Lih. Lisan Al 'Arab (entri: 'Aﬁafa), Hal. 3015. ‘

Y8 Ghairu muta atstsil, artinya tidak keseluruhannya, dikatakan,  maatun
mu atstsalun wa majdun mu’atstsalun; kumpulan -yang memiliki asal, dan
Atstsalahusy syai’i; asalnya, lih. An-Nihayah (1/23). HR. Abu Daud, pada
pembahasan tentang wasiat-wasiat (3/115) no. 2872, dan ke-shahih-an ungkapan ini
didahului dengan huruf dal yang muhmalah.

1% HR. Muslim, pada pembahasan tentang Tafsir (3/2316) dengan redaksi yang
sedikit berbeda.
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Dalam riwayat lain disebutkan, "Mengambil sekedarnya dari
harta anak yatim dengan cara yang baik." Sebagian ulama berpendapat
bahwa maksudnya jika anak yatim itu kaya maka ia dibolehkan
mencukupkan kebutuhannya dan mengontrol hartanya, namun jika
anak yatim itu miskin maka walinya dianjﬁrkan menginfakkan
hat{énya berdasarkan kemampuannya. Pernyataan ini merupakan
pei;aapat Rabi', Yahya bin Sa'id, sedangkan pernyataan awal
merupakan pendapat jumhur ulama dan itulah yang paling shahih,
sebab anak yatim tidak dianjurkan untuk melakukan transaksi ataupun
muamalah dengan hartanya karena ia masih kecil dan belum sempurna
akalnya. Wallahu a'lam.

Keempat belas: Jumhur ulama berbeda pendapat tentang apa
yang dimaksud dengan harta yang diambil untuk dimakan dengan cara
yéng baik?. (Pendapata pertama) sekelompok ulama berpendapat,
harta anak yatim yang dimakan itu menjadi pinjaman (utang) jika ia
membutuhkan dan ia wajib mengembalikannya jika ia dalam keadaan
lapang.'% Pernyatan ini mefupakan pendapat Umar bin Al Khaththab,
Ibnu Abbas, Ubaidah, Ibnu Jubair, Asy-Sya'bi, Mujahid, Abul Aliyyah
dan Al Auza'i, dengan catatan ia tidak boleh meminjam lebih dari
kebutuhannya.

Umar berkata, "Ketahuilah sesungguhnya kedudukanku dalam
mengelola harta Allah sebagaimana kedudukan seorang wali yang
bertanggung jawab atas harta anak yatim, apabila aku berkecukupan
aku menahan diriku untuk tidak menggunakan harta Allah, dan jika
aku kekurangan maka aku mengambil sekedarnya untuk makan

" HR. Ibnu Athiyyah (Tafsir Ibnu Athiyyah, 3/501) dengan lafazh yang mirip,
Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/173).

.




dengan cara yang baik. Jika aku ‘diberi- kemudahan aku akan
mengembalikan harta (utang) yang telah aku ambil'*!."

Diriwayatkan dari  Abdullah binh Al Mubarék, dari Ashim, dari
Abul Aliyyah, 9_;;:5& ¥ ti tpas 5§ a3 "Barangsiapa miskin maka
hendaknya ia mengambil sekedar harta anak yatim tersebut untuk
dimakan dengan cara yang baik," ia berkata, "Harta yang dimakan
itu menjadi utang'**", kemudian ia membacakan'a’yat berikutnya, \;};
f:f;;’ \;313{(; ‘Z‘if,ﬁ r:!:J/l ";3:33 "Kemudian apabila kamu menyerahkan
harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi
(tentang penyerahan itu) bagi mereka." | S '

(Pendapat kedua) diriwayatkan dari Ibrahim, Atha', Al Hasan Al
Bashri, An-Nakha'i dan Qatadah, "Tidak wajib mengganti harta anak
yatim yang diambil untuk dimakan dengan cara yang baik,'* sebab
hal itu merupakan hak timbal balik dari pengasuhannya."'** |

Ini merupakan pendapat pa}a ahli,fikih, Al Hasan berkata, "Ia
merupakan makanan yang berasal dari Allah, dan ia hanya mengambil
sekedarnya saja untuk menghilangkan rasa lapar dan menutup aurat,
dan tidak boleh membeli pakaian yang berharga mahal dan tidak pula
memakai perhiasan. Dalil bahwa pendapat ini shahih adalah ijma
umat; bahwa seorang imam bertanggung jawab mengayomi rakyatnya
dan ia tidak wajib membayar harta rakyatnya yang dia ambil untuk
kebutuhannya selama dilakukan dengan cara yang baik, sebab Allah
SWT telah menentukan bagiannya di dalam harta-Nya, dan hadits
Umar ini tidak bisa dijadikan sebagai hujjah, yaitu: 'apabila aku

"“!'HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (4/171) yang berasal dari Umar, Ibnu
Athiyyah, 4l Muharrar Al Wajiz (3/501) dari Ibnu Abbas, Ikrimah, As-Suddi dan
Atha’, kemudia ia berkata: diriwayatkan dari Umar.

"> HR. Ath-Thabari, (7afsir Jami'ul Ahkam, 4/272) dari Abul aliyyah.

::i HR. Abu Athiyyah, (Tafsir Abu Athiyyah,I 3/501.

Ibid.
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berada dalam kelapangan maka aku mengembalikan harta yang aku
ambil' walaupun hal tersebut jika dilakukan boleh-boleh saja”.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abul Aliyyah dan Sya'bi bahwa
memakan harta anak yatim dengan cara yang baik sama seperti
mengambil manfaat dari susu binatang ternak, mempekerjakan hamba
sahaya, mengendarai binatang tunggangan, selama yang diambil tidak
memberikan mudharat terhadap harta tersebut, seperti digunakan
untuk memberi makan unta, mencari sesuatu yang hilang, memplester
kolam dan memotong kurma, sedangkan modal (harta pokok) tersebut

tidak boleh diambil oleh pengurus anak yatim itu'®,

Kesemuanya ini merupakan pendapat para ahli fikih bahwa
pengurus itu dibolehkan mengambil sekedarnya.yang sesuai dengan
jerih payah dalam mengurusnya. Sekelompok ulama berpendapat
bahwa harta ala kadarnya yang diambil dengan cara yang baik tidak
wajib diganti, sedangkan mengambil lebih dari itu haram hukumnya.
Namun Al Hasan bin Shalih bin Hayy membedakan kedua hal
tersebut, dikatakan —Ibnu Hayyan— perbedaan itu terdapat pada
orang yang ditunjukkan oleh bapaknya sebagai wali dengan orang
yang ditunjukan oleh hakim sebagai wali, dan orang yang ditunjuk
oleh bapaknya untuk menjadi walinya dibolehkan mengambil ala
kadarnya dengan cara yang baik.

Sedangkan orang yang ditunjuk oleh hakim tidak dibenarkan
melakukan hal tersebut, (ini merupakan pendapat ketiga). Adapun
(pendapat keempat), diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, "apa yang
diambil tidak berarti menjadi utang atau lainnya sebab ayat yang

45 HR. Abu Hayyan, 4! Bahr Al Muhith (3/173). dengan makna yang sama.
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berkenaan dengan hal ini telah dihapus hukumnya'*, ia terhapus
dengan firman Allah SWT, (.'(S’ i K;’L’é.:’\, N i,’;\‘ R ReATA

(‘<"‘ ,_,o::u?« 5 _,.\_,4'- \_),<.» ol Y\ ,_}LQL réa..» "Hai orang-orang

yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu

dengan jalan yang batil, kecuali dengan Jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu." (Qs. An-Nisaa" [4]:
29)

Mengambil harta anak yatim dengan cara yang baik bukanlah
perniagaan, Zaid bin Aslam berkata, "Rukhsah pada ayat ini terhapus
dengan firman Allah SWT, wlb Al U\ﬁ 0 ff b ‘_,;.U! u\
'Sesungguhnya orang yang memakan harta anak yatim dengar; cara

yang zhalim'.

Diceritakan dari Bisyr bin Al Walid, dari Abu Yusuf, ia berkata,
"Saya tldak tahu, kemungkinan ayat ini terhapus dengan ﬁrman Allah

Py

SWT, o\ ¥ Ju\, ‘,.z_-=::‘.’<3;,\ PR O FA N (A oA
‘.(... uo_\) u‘ J._J- \),(: 'Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu'." (Qs. An-Nisaa® [4]: 29).

(Pendapat kelima) dalam hal ini dibedakan antara orang yang
mukim dan musafir, jika anak yatim itu bermukim dikota bersama
walinya maka ia dilarang mengambil harta anak yatim tersebut, dan
jika ia hendak melakukan perjalanan jauh untuk keperluan anak yatim
itu maka ia cukup mengambil ala kadarnya saja sesuai dengan

196 HR. Abu Hayyan, 4! Bahr Al Muhith, (3/173) dari Mujahid ia berkata,
"Pembolehan ini terhapus dengan firman Allah SWT, ,_\:.‘:.:3\ 3 ,.\ l :,::T f,L

i "Sesungguhnya orang yang memakan harta anak yatim dengan cara yang
zalim'." (QS. An-Nisaa' [4]: 10)
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kebutuhannya, dan ia tidak boleh mengumpulkan harta anak yatim
tersebut untuk dirinya. Pernyataan ini merupakan pendapat Abu
Hanifah dan kedua sahabatnya, Yusuf dan Muhammad.

(Pendapat keenam) Abu Qilabah berkata, "Hendaknya ia
memakan harta anak yatim itu dengan cara yang baik, sekedar
menghilangkan dahaga dan lapar, dan ia tidak boleh mengambilnya
dari modal atau harta pokok147 baik tujuannya dalam bentuk pinjaman
ataupun yang lainnya.

(Pendapat ketujuh) diriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,

sn57 AL o P
Syl Kb tass 5K o33 "Dan barangsiapa yang miskin, maka
bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut,” ia berkata, "Apabila

ia butuh dan dalam kondisi darurat".

Asy-Syabi  berkata, "Demikianlah hukumnya sebab
kedudukannya dalam hukum sama dengan darah dan daging babi yang
dimakan dalam keadaan darurat dan hal itu dimaafkan."'*

An-Nuhas berkata, "Perkataan ini tidak berdasar, karena jika ia

berada dalam kondisi darurat ia cukup mengambil harta anak yatim
atau lainnya dari orang-orang yang terdekat atau ja

Ibnu Abbas dan An-Nakha'i berkata, "Maksudnya adalah orang-
orang yang diserahi hak pemeliharaan anak yatim makan dengan cara
yang baik dari harta miliknya sampai ia tidak butuh harta anak yatim
tersebut. Orang yang kaya menahan dirinya sebab kecukupannya dan

7 Naadhul maal; yaitu harta yang berbentuk emas, perak maupun uang,
Nashshal maalu yahushshu; barang-barang tersebut telah berubah menjadi uang, lih.
An-Nihayah (5/72).

48 perkataan Sya'bi dengan maknanya ini disebutkan dalam Jami' Al Bayan
(4/172), Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/173).




orang miskin mempersempit kebutuhan belanjanya sampai ia tidak
membutuhkan harta anak yatim tersebut."'*’

An-Nuhas berkata bahwa pendapat inilah yang paling baik
mengenai penafsiran ayat ini, sebab harta orang lain itu haram diambil
dan dimanfaatkan kecuali dalam keadaan sangat membutuhkan atau
darurat.

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Al Kiya Ath-Thabari memilih
pendapat ini sebagaimana yang ia sebutkan dalam kitab Ahkam Al
Qur’an, ia berkata, ‘Beberapa ulama salaf menyangka ayat ini
mempunyai hukum bahwa wali yatim boleh mengambil sekedarnya
dari harta anak yatim untuk dimakan namun tidak sampai melampaui
batas’." Adapun perbedaan pendapat ini didasan firman Allah SWT,

v.,(. 3‘1’?\ Jhifl, et SO e ¥ 1 Y (A4

2 u2b; OF b ,\_,4"Ha1 orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di
antara kamu." (Qs. An-nisaa’ [4]: 29), penjelasan ayat ini tidak

berkaitan dengan memakan harta anak yatim.

» erests

Sedangkan firman Allah SWT, dg.q.....da 2 oK o
"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu),"
memerintahkannya untuk menahan diri dari memakan harta anak
yatim dan mengambilnya dari harta sendiri. Jadi kesimpulan
maknanya adalah, janganlah kalian memakan harta anak yatim
bersamaan dengan hartamu sedangkan kamu mampu, namun cukuplah
harta kamu saja, hal ini didasarkan firman Allah SWT, & {iyf \:KL
JS C& o€ % (Q ,J A} "Dan jangan kamu makan harta mereka

199 Lih. Al Kiya Ath-Thabari, (4hkam Al Qur an (2/329).
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bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan
memakan) itu, adalah dosa yang besar." (Qs. An-Nisaa® {4]: 2). Hal
ini semakin diperjelas dengan firman Allah SWT lainnya, lf_;;, 3\?‘;{,

.,sﬂjg :? "_Lj; 5;’5; 56 o w "Barang siapa (di antara
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari
memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka
bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut," yaitu secukupnya
saja sekedar menghilangkan rasa lépar dan dahaga, sampai ia tidak

lagi membutuhkannya, demikianlah makna ayat yang lebih sempurna.

Kami menemukan banyak ayat muhkamaat menjelaskan
keharaman memakan -harta orang lain tanpa izin dan ridhanya,
terutama harta anak yatim. Kami juga menemukan bahwa ayat ini
memiliki beberapa makna, namun menafsirkannya berdasarkan ayat-
ayat yang muhkamaat itu lebih jelas dan benar. Jika orang yang
menyokong pendapat ulama salaf yang membolehkan para qadhi
mengambil gaji mereka (dari kas Negara) karena merekalah yang
mengurus kaum muslim, maka hukum itu juga berlaku kepada anak
wali yatim, apa halangannya mengampil upah dari harta anak yatim?.

Jawabnya: Ketahuilah tidak seorangpun ulama salaf
membolehkan seorang wali yang kaya mengambil upah dari harta
anak yatim, hal ini berbeda dengan seorang qadhi, sebab kedua
masalah ini berbeda, dan upah yang diambil oleh ahli fikih, qadhi dan
pemimpin-pemimpin yang berkecimpung dalam urusan umat
bukanlah harta seseorang akan tetapi Allah. Allah SWT membolehkan
orang-orang tertentu mengambil harta tersebut dengan kriteria tertentu
pula dan qahdi termasuk dalam kelompok ini, sedangkan wali yatim
mengambil dari harta seseorang yang telah jelas kepemilikannya tanpa
izin dan ridhanya padahal kerjaannya tidak jelas. Demikian juga kadar
upahnya oleh karena itu pendapat tersebut tidak dibenarkan.”

Surah An-Nisaa J




~ Saya (Al Qurthubi) katakan, “Menjaga diri dari mengambil
harta anak yatim itu lebih baik dan utama, Insya Allah."

Adapun bagian yang diambil oleh gadhi kemudian mereka
menjadikannya bagian yang resmi juga termasuk harta rampasan
perang, maka saya tidak tahu apa dasarnya mereka berhujjah seperti
i;su, dan orang-orang seperti ini termasuk yang disebutkan Allah SWT,

0 sl 3 SRT @) Qg il 35T sAet Bl g
\j}gﬁ- é_;u;:»_; "Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta
anak yatim secara zalim, Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh
perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala

(neraka)." (Qs. An-Nisaa' [4]: 10)

Kelima belas: Firman Allah: ;1;12 \’i!ij't ‘ZXSZT &5; ".'.::53 155
"Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka
hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi
mereka", Allah memerintahkan agar ada saksi dalam penyerahan itu
sebagai langkah prefentive kalau-kalau terdapat kekeliruan atau
tuntutan balik, dan persaksian ini disunahkan dalam pandangan
beberapa ulama, sebab yang dijadikan patokan adalah perkataan
pengasuhnya, karena ia terpercaya.

Sekelompok ulama berpendapat bahwa persaksian itu hukumnya
wajib, berdasarkan tesktual ayat, dan bukan lantaran ia terpercaya lalu
perkataannya bisa diterima, sebagaimana wali jika ia telah
menyerahkan harta anak yatim berarti ia orang kepercayaan bapak
anak yatim tersebut, walaupun terpercaya dimata bapak anak yatim itu
namun perkataannya belum tentu bisa diterima oleh orang lain.

Jika ia menyatakan bahwa ia telah menyerahkan harta kepada
Zaid sesuai dengan apa yang diperintahkan dengan jujur, maka
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pernyataan ini tidak dapat diterima selama ia tidak menunjukkan
bukti-bukti, oleh kerena itu hukum ini juga berlaku kepada pengasuh
anak yatim.

Umar bin Al Khaththab dan Ibnu Jubair berpendapat,
"Persaksian ini berlaku tatkala pengasuh itu dalam kondisi lapang dan
hendak mengembalikan utangnya kepada anak yatim tersebut yang
dipinjamnya saat ia miskin."""® Ubaidah berkata, "Ayat ini
menunjukkan bahwa orang (pengasuh atau wali) yang mengambil
harta anak yatim untuk memenuhi kebutuhannya wajib menunaikan
utangnya, maksudnya, jika kalian telah selesai meminjam atau
memakan hartanya maka persaksikanlah dikala kamu berutang."”

Pendapat yang paling benar adalah bahwa lafazh ini bersifat
umum mencakup pendapat-pendapat tersebut diatas dan juga
selainnya. Jelasnya salah satu maksud ayat ini adalah jika kalian
menginfakkan sesuatu kepada anak yatim itu maka persaksikanlah,
sampai jika terdapat perbedaan pendapat maka kamu dapat
menunjukkan bukti tersebut, karena setiap harta yang diamanahkan
kepada seseorang melalui persaksian maka (tanggung jawab
penyerahan) tidak akan terlepas begitu saja kecuali dengan persaksian
pula. Hal itu berdasarkan firman Allah SWT, \;ir":./\; "maka
persaksikanlah", dan jika seseorang menyerahkan hartanya kepada
orang lain tanpa saksi maka pengembalian harta tersebut juga tidak
perlu disaksikan. Wallahu a'lam.

Keenam belas: Sebagaimana diwajibkan kepada pengasuh anak
yatim dan orang yang bertanggung jawab mengurusnya untuk

150 HR. Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/174) dengan makna yang sama, Ibnu
Athiyyah, 4l Muharrar Al Wajiz (3/502).
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menjaga hartanya dan mengembangkannya demiikian juga mereka
berkewajiban menjaga kesehatan tubuh anak tersebut. Harta dipelihara
dengan menjaganya “dan mengelolanya seaangkan jiwa dipelihara
dengan mengajarkannya etika dan adab hal ml telah dljelaskan
sebelumnya pada surah Al Bagarah. ’

- Diriwayatkan bahwa seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah
SAW, "Sesungguhnya aku memelihara  seorang anak yatim, apakah
boleh aku makan dari hartanya?, beliau bersabda, 'Ya, boleh! Tapi
tidak mengambil keseluruhanya dan tidak menjauhi apa yang menjadi
bagianmu dari hartanya ' ia bertanya ldgi, 'Wahai Rasulullah,
bolehkah aku memukulnya?, beliau menjawab, 'Engkau tidak akan

memukulnya jika ia anakmum "

Ibnu Al Arabi'* berkata, "Walaupun hadits ini tidak shahih
berdasarkan sanadnya namun hal itu tidak dapat diingkari

kejadiannya.'>"

Ketujuh belas: Firman Allah: {2 ;uf}. Q;/fj "Dan cukuplah Allah
sebagai Pengawas (atas persaksian itu)", maksudnya cukuplah Allah
SWT yang memperhitungkan apa yang kamu kerjakan dan memberi
balasan atasnya, dan ini merupakan peringatan keras dan ancaman
kepada orang yang mengingkari dan mengkhianati hak orang lain.
Tambahan huruf ba " pada kalimat diatas kedudukannya di-rafa’-kan.

! HR. Ibnu Katsir dengan lafazh yang serupa dari Ibnu Hibban dalam
Shahihnya, Ibnu Mardawaih, dalam tafsirnya, lih. Tafsir Ibnu Katsir (1/453).

1521 ih. Ahkam Al Qur an (1/327).

'3 Multahadan; hal itu pasti terjadi, ungkapan Ibnul Arabi yang lengkap adalah;
walaupun hadits ini tidak shahih secara sanad namun tidak seorangpun mengingkari
kejadiannya karena tujuannya adalah untuk kemaslahatannya, dan kemaslahatan
jasmani lebih utama dari pada kemaslahatan harta, dan hujjahnya adalah seorang
wali wajib mengajarkannya shalat dan memukulnya jika ia tidak mengerjakannya,
mencegahnya melakukan hal-hal yang terlarang dengan segala kekuatan dan upaya.
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Firman Allah:
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" Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
_ bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian
(pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik
sedikit atau banyak menurut bagian yang telah ditetapkan."
(Qs. An-Nisaa™ [4]: 7).

Dalam ayat ini dibahas lima masalah:

Pertama: Ketika Allah SWT menyebutkan masalah anak yatim,
la menyambungnya dengan menyebutkan masalah waris. Ayat ini
turun berkenaan dengan Aus bin Tsabit Al Anshari tatkala ia wafat
dan meninggalkan seorang istri yang bernama Ummu Kujjah yang
memiliki tiga orang anak perempuan, kemudian datanglah kedua
keponakannya lalu ia mewasiatkan hartanya kepada mereka berdua,
yaitu Suwaid dan Arfajah, setelah itu keduanya megambil seluruh
hartanya dan tidak meninggalkan sedikitpun kepada istri Aus bin
Tsabit dan anak-anaknya, sebab dahulu pada masa jahiliyah wanita
dan anak-anak kecil tidak mendapatkan waris walaupun ia anak laki-
laki. Orang-orang jahiliyah berkata, "Warisan itu tidak diberikan
kecuali kepada orang yang bisa berperang dengan kuda, membawa
tombak, membawa pedang, dan yang memperoleh harta rampasan
perang.”

Kemudian Ummu Kujjah menceritakan kejadian itu kepada
Rasulullah SAW, lalu beliau memanggil mereka berdua, selanjutnya
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ia berkata, 'wahai Rasulullah anak wanita ini tidak dapat menunggang
kuda, tidak membawa senjata ataupun melukai musuh?', mendengar
hal itu beliau bersabda, 'Pulanglah sampai aku mendapatkan
keputusan Allah tentang masalah mereka'."*>*

Kemudian Allah menurunkan ayat ini sebagai bantahan terhadap
mereka, bahwa perkataan dan cara mereka mengambil harta tersebut
didasari kebodohan mereka, karena anak-anak kecil lebih berhak
mendapatkan warisan dari pada orang-orang dewasa, dan juga karena
mereka tidak dapat mencari nafkah dan untuk kemaslahatan masa
depan mereka, oleh karena itu apa yang mereka lakukan bertentangan
dengan hukum, menyalahi hati nurani dan hanya memperturut ambisi
nafsu, sehingga mereka keliru dalam mengambil keputusan dan
memperlakukan harta warisan tersebut.

Kedua: Ulama-ulama kami berpendapat bahwa manfaat yang
dapat diambil dari ayat ini ada tiga hal;

1. Penjelasan tentang alasan seseorang mendapatkan warisan
adalah hubungan kekerabatan.

2. Yang dimaksud dengan kerabat disini adalah orang yang
memiliki hubungan kekerabatan dengan si mayit baik jauh
maupun dekat. |

3. Penjelasan secara umum tentang pembagian waris pada ayat-
ayat yang berkenaan dengan warisan, dan ayat ini sesuai dan
sejalan dengan hukum Islam, sekaligus menyanggah pendapat
yang batil sehingga tampaklah penjelasan yang sempurna.

34 HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (4/176) dengan makna yang sama, Ibnu
Athiyyah, Tafsir Ibnu Athiyah (3/503). Lih. An-Naisaburi, Asbab An-Nuzul, hal.
106).
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Ketiga: Diriwayatkan bahwa Abu Thalhah menyedekahkan
hartanya —bi ru haa 3_ kemudian ia menceritakan hal itu kepada
Rasulullah SAW, lalu beliau berkata kepadanya, "Sedekahkanlah
kepada orang-orang miskin yang berada dalam lingkup
keluargamu. n156 Setelah itu ia menyedekahkannya kepada Hassan dan
Ubai. Anas berkata, "Kedua orang tersebut lebih dekat kepadanya dari

pada aku."”

Abu Daud berkata, "Sebuah hadits sampai kepadaku dari
Muhammad bin Abdullah Al Anshari, ia berkata, 'Abu Thalhah adalah
Zaid bin Sahal bin Al Aswad bin Haram bin Amru bin Zaid Manatun
bin Adi bin Amru bin Malik bin An-Najjar, dan Hassan bin Tsabit bin
Al Mundzir bin Haram keduanya bertemu pada'kakek ketiga yaitu;
Haram, sedangkan Ubai bin Ka'ab bin Qais bin Ubaid bin Zaid bin
Muawiyah bin Amru bin Malik bin An-Najjar."

Al Anshari berkata, "Hubungan kekerabatan antara Abu Thalhah
dan Ubai terjalin melalui kakek mereka yang keenam." Amru bin
Malik merupakan sebab hubungan kekerabatan antara Thalhah,
Hassan dan Ubai." Abu Umar berkata bahwa demikianlah ukuran
terendah seseorang dikatagorikan termasuk kerabat walaupun
hubungannya sangat jauh, dan yang lebih dekat dari itu lebih layak
disebut kerabat.

155 Bi‘ru haa". Terkadang disebut juga Bairaihaa, sedangkan bairahaa’ dengan
menyebutkan mad-nya, dan bairahaa demikianlah yang disebutkan dalam riwayat,
ia adalah nama tanah milik Abu Thalhah di Madinah yang terletak dekat masjid dan
lebih dikenal dengan nama istana bani Judailah. Lih. 4] Humawi, Mujam Al Buldan
(1/355).

156" HR. Al Bukhari, secara makna dalam pembahasan tentang wasiat (2/128).
Muslim secara makna dalam pembahasan tentang Zakat (2/693, 694). Malik secara
makna dalam pembahasan tentang Sedekah (2/696) dan telah disebutkan haditsnya.
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Keempat: Firman Allah: Gog)as uns E{f 3125 ¥ & "Baik
sedikit atau banyak menurut bagian yang telah ditetapkan", Allah
SWT menetapkan bagian warisan untuk anak-anak perempuan namun
tidak menjelaskan berapa banyak bagian tersebut, kemudian
Rasulullah SAW mengirim orang kepada Suwaid dan Arfajah untuk
tidak mencairkan harta Aus sedikitpun, karena Allah SWT telah
menurunkan ayat yang menjelaskan bagian anak perempuan tersebut
namun tidak menjelaskan berapa bagiannya itu sampai diturunkan
wahyu dari Allah, lalu turunlah firman Allah SWT, <3 &0 80,3
".'Zs,ﬂj sampai ayat, gldll ) 43 kemudian beliaﬁ SAW mengirim
utusan untuk menyampaikan kepada mereka berdua bahwa bagian
warisan Ummu Kujjah 1/8 dan bagian untuk énak—anak ‘perempuannya
2/3 dari harta yang ditinggalkan oleh Aus, dan sisanya untuk mereka
berdua.'”’ |

Kelima: Ulama-ulama kami berdalil dengan ayat ini tentang
pembagian sisa harta warisan yang wajib dibagi jika kondisinya
berubah, seperti kamar mandi, rumah, ‘gudang, minyak zaitun'®®,
ruangan yang tidak bermanfaat berdasarkan pengakuan pewaris harta
tersebut.

Malik berkata, "Sisa harta itu tetap harus dibagi meskipun
barang itu tidak menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi pewaris
tersebut.” Ini merupakan pandapat Ibnu Kinanah, Asy-Syafi'i dan Abu
Hanifah. : '

7 HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Wasiat-wasiat, (2/128) dengan
makna yang sama, Muslim pada pembahasan tentang Zakat (2/693 dan 694) dengan
makna yang sama, Malik, pada pembahasan tentang Sedekah (2/696) dengan makna
yang sama pula dan hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

%% Al baidar: gudang penyimpanan biji-bijian dan dikumpulkannya makanan,
lih. Lisan Al 'Arab, hal. 229.
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Abu Hanifah berkata, "Mengenai ruangan kecil yang menjadi
warisan dua orang, kemudian salah satu dari mereka meminta
bagiannya sedang yang lain tidak mau maka warisan tersebut tetap
harus dibagi."

Ibnu Abu Laila berkata, "Jika warisan yang dibagi tidak bisa
dikelola dan dimanfaatkan dengan baik maka tidak wajib membagi
bagian warisannya.” Ini juga merupakan pendapat Abu Tsaur.
Sementara Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat ini lebih shahih
diantara kedua pendapat tersebut." A

Diriwayatkan dari Ibnu Al Qasim, dari Malik tentang apa yang
disebutkan oleh Ibnu Al Arabi, Ibnu Al Qasim berkata, "Menurut
pendapat saya bahwa hal-hal yang tidak dibagi adalah sesuatu yang
tidak bisa dimanfaatkan, dapat menimbulkan banyak mudharatnya
ketika dijual ataupun syufah (hak membeli lebih dahulu bagi mitra
usahanya) seperti ruangan-ruangan rumah-rumah dan toilet-toilet yang
tidak terpakai, berdasarkan sabda Rasulullah SAW, ‘

WS\,”.\,J\..,»,\;\,MY\,J{@M.J\

'Syuf'ah itu berlaku pada sesuatu yang tidak bisa dibagi dan jika

telah ditetapkan batasannya maka hal itu tidak disebut

syuf'ah 1590

Dalil ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW menjadikan
syuf'ah pada segala sesuatu yang mungkin terdapat pembatasannya
kemudian menghubungkannya dengan warisan yang tidak dibagi yang
mimgkin saja dapat ditetapkan batasannya berdasarkan dalil diatas.

13 HR. Al Bukhari, 4/ Hiyal, bab: Hibah dan Syufah, dengan lafazh,

..Sesungguhnya Nabi SAW menjadikan Syufah pada segala sesuatu yang
tldak dlbagt dan jika telah jelas batasannya dan diketahui caranya maka hal
tersebut tidak disebut syuf'ah."
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Saya (Al Qurthubi) katakan, "Hujjah dari pendapat ini
berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, dari
Ibnu Juraij, Shadiq bin Musa memberitahukan kepadaku, dari
Muhammad bin Abu Bakar, dari bapaknya, dari Nabi SAW, beliau
bersabda,

I e GV e o JE sy

"Tidak ada pembagian kepada ahli waris kecuali sesuatu yang

dapat dibagi. 160n

Abu Ubaid berkata, "maksudnya adalah tatkala seseorang wafat
kemudian ia meninggalkan warisan kepada keluarganya, jika harta itu
dibagi kepada ahli warisnya maka akan timbul mudharat yang lebih
besar kepada mereka semua atau sebagiannya, sehingga beliau SAW
mengatakan bahwa harta tersebut tidak dibagikan, seperti permata,
toilet, jubah hijau dan lain-lain, dan kata :um-“ bermakna memilah-
milah contohnya; ;\,-J‘ Cewf artinya aku memllah-mllahkan sesuatu,
juga firman Allah SWT, M :,\:;a.\‘\ \,l_»- d..\l\ "(yaitu) orang-
orangl 6] yang Telah menjadikan Al Quran itu terbagi-bagi", (Qs. Al
Hijr [15]: 91), dan firman Allah SWT, ;w f,:\/o "Dengan tidak
memberi mudharat kepada (Ahli waris)" (Qs. An-Nisaa' [4]: 12),
dimana ayat ini memerintahkan agar harta yang dibagi itu tidak
mendatangkan kemudharatan bagi ahli warisnya.

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW,

o sos,

‘fﬂ NI Y

"Tidak boleh membahayakan pada diri sendiri dan orang

laml61 "

190 HR. Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraquthni (4/219).
6! HR. Malik dan Syafi'i, dari Yahya Al Mazini secara mursal, Ahmad,
Abdurrazzak, Tbnu Majah, Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas dan juga terdapat pada
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Ayat dan hadits ini tidaklah bertentangan dengan dalil-dalil
pembagian warisan, hanya saja ayat ini mengandung kewajiban
memberikan bagian harta warisan kepada yang kecil maupun yang
besar sedikit maupun banyak, dan menolak perlakuan jahiliyah yang
selama ini berlangsung, firman Allah SWT, Cwai J& N "Bagi laki-
laki ada bagiannya" dan Ceaé sUuil "Bagi wa;;ita’ ad,a’bagiannya",
ayat ini menjelaskan bag{an ’ wél;isan setiap laki-laki maupun
perempuan, adapun rincian pembagiannya disebutkan pada nash yang
lain, dan ini seperti seorang ahli waris berkata, "Allah SWT telah
menentukan bagian warisanku berdasarkan firman-Nya, maka
tetapkanlah bagianku”.

Kemudian patner penanggung jawabnya berkata, "Adapun
menetapkan bagianmu secara khusus hal itu tidak dimungkinkan
sebab pembagian tersebut akan menimbulkan mudharat yang lebih
besar diantara aku dan kamu, perubahan bentuk, berkurangnya nilai
harta, sechingga masalah ini harus ditarjih (proses pengunggulan
pendapat), dan pendapat yang paling kuat adalah harta warisan itu
tidak boleh dibagi jika pembagian tersebut tidak mendatangkan
manfaat dan maslahat bahkan cenderung membuat harta tersebut
berkurang harganya, sebagaimana yang telah kami sebutkan diatas
bersama dengan dalilnya.

.
B e P

Al Farra' berkata, Lo yyis \oal "Bagian yang telah ditetapkan”,
perkataan ini sepeti engkau meng;takan, "Bagian yang wajib dibagi"
atau "hak yang wajib dibagi" dan bentuk kalimatnya terdiri dari kata
benda (isim) yang bermakna masdhar, oleh karena itu ia dapat di-

manshub-kan.

musnad Jabir Al Ja'di, diriwayatkan pula oleh Abu Syaibah, dan Ad-Daraquthni
yang berasal darinya, dan pembahasan hadits ini juga berasal dari Abu Sa'id, Abu
Hurairah, Jabir, Aisyah dan selainnya, lih. Kasyf Al Khafa™ (2/365).
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Az-Zujaj berkata, "la di-manshub-kan karena kedudukannya
sebagai hal (menerangkan kondisi maf'ulnya), yaitu kedudukan para
ahli waris tersebut wajib mendapatkan warisan."

Al Akhfasy berkata, "Maksudnya Allah telah memberii(an
bagian tertentu kepada mereka, sedangkan kata mafrudha bermakna
“ukuran wajib yang telah ditentukan kadamya " '

Firman Allah:

A, )""‘0” 2 o, s A
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"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan
brang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik."
(Qs. An-Nisaa® [4]: 8) |

Dalam ayat ini dibahas empat masalah:

Pertama: Pada Ayat ini Allah SWT menerangkan orang-orang
yang tidak mendapatkari warisan sedangkan mereka hadir pada saat
pembagian itu terjadi dan mereka adalah keral;at-kerabat anak yatim
dan fakir miskin maka tidak mengapa membagikan mereka ala
kadarnya jika harta warisan anak yatim tersebut banyak jumlahnya,
jika ia hanya memiliki harta yang tak bergerak seperti rumah dan
tanah, atau hartanya sedikit maka ia tidak dibenarkan membagi-
bagikannya kepada mereka namun jika ia membagikannya maka
baginya pahala yang besar.

Satu ditham yang diberikan oleh orang miskin lebih besar
pahalanya dari seratus ribu dirham yang dikeluarkan oleh orang kaya,
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ayat ini adalah muhkamah. Tbnu Abbas berkata, "Beberapa ulama dari
kalangan tabi'in berpendapat sama tentang hal ini diantaranya Urwah
bin Az-Zubair, dan lain-lain, dan hal ini juga diperintahkan oleh Abu
Musa Al Asy'ari, dalam riwayat Ibnu Abbas yang lain disebutkan
bahwa hukum ayat ini telah mansukh (terhapus) dengan firman Allah
SWT, il B2 35 . S35 malian
mensyarl atkan bagzmu tentang @embagian pusaka untuk) anak-
anakmu. yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan.” (Qs. An-Nisaa' [4]): 11) 162

Sa'id bin Musayyab berkata, "Ayat ini terhapus d;angan ayat
warisan dan wasiat."'6? Adapun ulama-ulama yang mengatakan ia
telah terhapus hukumnya adalah :Abu Malik, Ikrimah, dan Adh-
Dhahak, namun pendapat pertama yang paling benar, dimana ayat
tersebut -menyebutkan hak waris dan bagian-bagiannya. Juga
disunahkan disaat pembagian itu dihadiri oleh orang lain yang tidak
ada hubungan dengan pembaglan tersebut |

Ibnu Jubair mengatakan bahwa kebanyakan orang mengabaikan
ayat ini. Al Hasan menilai bahwa kebanyakan orang berlaku tamak.

Pada hadits riwayat Al Bukhari'®, dari Ibnu Abbas tentang
firman Allah SWT, ‘ne=ZJf; JEI6 G545 134 Ll 722 513
"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan
orang miskin," (Qs. An-Nisaa' [4]: 8), ia berkata, "Ayat ini termasuk
ayat-ayat yang muhkamah dan tidak terhapus hukumnya."

'2 HR. Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan (4/178), dari Ibnu Abbas, Abu Hayyan, A/
Bahr Al Muhith (3/193).

'’ Ibid (4/177). dari Sa’id bin Al Musayyib, demikian juga terdapat pada Tafsir
Ibnu Katsir (2/193).

1% HR. Al Bukhari, bab: Tafsir (3/118).
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Dalam riwayat lain ia berkata, "Kebanyakan orang menganggap
ayat ini mansukh, demi Allah ayat ini tidak terthapus hukumnya! akan
tetapi kebanyakan para wali yatim menganggap remeh masalah ini,
dan mereka berdua khususnya adalah wali yang mendapat bagian ala
kadarnya karena ia yang mencari rizki untuk menafkahinya dan yang
kedua, wali yang tidak mendapatkan bagian ala kadarnya dan berkata,
"Aku tidak memiliki apa-apa untuk diberikan kepadamu."

Ibnu Abbas berkata, "Allah SWT memerintahkan orang-orang
mukmin tatkala mereka membagikan warisan mereka agar mereka
tetap menjaga hubungan silaturrahim dengan kerabat-kerabat mereka
juga dengan anak-anak yatim dan orang-orang miskin dari keluarga
mereka dengan cara memberikan wasiat (yang tidak lebih dari 1/3
harta si mayyit) kepada mereka. Jika tidak ada wasiat maka
hendaknya mereka menjaga hubungan silaturrahim tersebut dengan

cara memberikan mereka ala kadarnya dari harta warisan tersebut. %

An-Nuhas berkata, "Pendapat ini lebih baik yang berkenaan
dengan ayat ini dan hal itu dianjurkan dan disukai dalam rangka
melakukan amal kebajikan, juga merupakan ungkapan rasa syukur
kehadirat Allah SWT." Sekelompok ulama bependapat, "Pemberian
ala kadarnya ini wajib dilakukan dan diharuskan memberikan bagian
tersebut kepada golongan-golongan itu sehingga menentramkan hati
mereka, seperti barang-barang, pakaian bagus dan usang dan juga
sesuatu yang tidak berharga namun bermanfaat. Pendapat ini
dikisahkan berasal dari Ibnu Athiyyah'®® dan Al Qusyairi.

Yang benar masalah ini hukumnya disunahkan saja, sebab jika
hal itu hukumnya wajib maka tentunya mereka berhak mendapatkan

'> HR. Ath-Thabari, 4hkam Al Qur an (4/180) Abu Hayyan, Al Bahr Al Mubhith
(3/176) dimana keduanya meriwayatkan dari Ubaidah.
' Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (3/504).

LTafsir Al Qurthubi 123
_ _ N/

()
|



bagian warisan dari dua arah, yang pertama jelas dan yang kedua tidak
jelas. Tentunya hal ini bertentangan dengan tujuan penetapan syariat
(magqashid syariah) dimana hal ini akan banyak menimbulkan
pertentangan dan memutuskan tali silaturrahim.

Sebagian ulama berpendapat bahwa mitra bicara (mukhathab)
yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang yang hadir ketika
pembagian wasiat dari harta si mayyit kepada mereka, bukan
warisannya. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Sa'id bin Al Musayyab
dan Ibnu Zaid bahwa apabila orang yang sakit ingin memisahkan
hartanya untuk diwasiatkan kemudian hadir orang-orang yang tidak
mendapatkan warisan, maka hendaknya mereka jangan mencegahnya,
dan ini —Wallahu a'lam— menunjukkan bahwa wasiat itu wajib,
disaat belum diturunkannya ayat tentang warisan, dan pendapat
pertama lebih shahih, demikian menurut pendapat yang lebih
terpercaya.

Kedua: Apabila ahli waris masih kecil tidak dibenarkan
melakukan transaksi atau muamalah dengan hartanya, sekelompok
ulama berpendapat, "Hendaknya walinya menafkahinya dari harta
yang ia tahan secukupnya." Pendapat lain mengatakan bahwa ia tidak
wajib menafkahinya akan tetapi cukup berkata kepada orang-orang
yang hadir dalam pembagian warisan, "Aku tidak berhak memiliki
harta ini karena harta ini adalah milik anak yatim ini, dan apabila ia
telah baligh aku akan menjelaskan hak-hak kalian."

Inilah yang dimaksud dengan perkataan yang baik, ini dilakukan
jika si mayit tidak mewasiatkan apapun kepada mereka, dan jika ia
mewasiatkannya maka wajib bagi si wali melaksanakan wasiat

tersebut.

|



Ubaidah dan Muhammad Sirin berpendapat bahwa makna rizki
pada ayat ini yaitu; hendaknya ia menyediakan makanan untuk
mereka lalu mereka mémakannya, oleh karena itu ia boleh
menyembelih kambing yang diambil dari harta warisan tersebut.

Ubaidah berkata lagi, "Seandainya bukan karena ayat ini
tentunya bagian itu juga menjadi hartaku'®”." "

Diriwayatkan dari Qatadah, dari Yahya bin Ya'mar, ia berkata,
"Tlga ayat muhkamah yang sering ditinggalkan orang, pertama ayat
ini. Kedua ayat yang berkaitan dengan meminta izin, !,.‘\. \.J.\!\ L4.:La
K’.'..j L1853 4‘ " ..\'é.::d "Hai orang-orang yang beriman, hendaklah
budak-budak (lelakz dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang
yang belum baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu tlga
kalz (dalam satu hari)", (Qs. An-Nur [24]: 58), dan firman Allah, lrb’:

;( ﬁ.:.\:. G 'U\ "Wahai sekalian manusia sesungguhnya
kamt menczptakan kallan dari laki-laki dan perempuan", (Qs. Al
Hujuraat [49]: 13).

Ketiga: Firman Allah: s Dhamir (kata benda) yang maknanya
kembali kepada makna pembaéian, yaitu bermakna harta dan warisan,
berdasarkan firman Allah SWT, 5._.5.‘ N 9 e LZ;J/.;.:_;‘ f "Kemudian
dia mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya”, (Qs. Yusuf
[12]: 76), yaitu bejana (gelas) yang digunakan untuk minum. Ash-
shiwaa’ pada ayat ini berbentuk mudzakkar, hal ini dipertegas dengan
sabda Rasulullah SAW,

- O

b&}&‘&}@wbbrw\ o‘,ﬁéuaj

17 HR. Ath-Thabari, (4hkam Al Qur'an (4/180), Abu Hayyan, Al Bahr Al
Muhith (3/176), keduanya meriwayatkan dari Ubaidah.
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"Takutlah - dengan .doa orang yang dizhalimi, - karena

diantaranya dengan Allah tidak ada hijab (penghalang)."'68

Pada hadits ini penggunaan Kata ganti mudzakkar - yang
maknanya kembali kepada kata doa (ad-du'a’). Juga sebagaimana
sabda beliau kepada Suwaid bin Thariq Al Ju'fi, tatkala ia bertanya
tentang khamer, beliau bersabda,

o3 4Ty oy, L &)

'Sesungguhnya khamer itu bukan obat akan tetapi penyakit."'®

Penggunaan kata benda dalam hadits ini Juga berbentuk
mudzakkar yang kembali maknanya kepada syaraab (mmum) dan
contoh-contoh yang seperti ini sangatlah banyak, sepertl, qaasamahu
al maala, wataqaasamaahu, dan wagqtasimaahu, dimana bentuk
isimnya adalah mu anats, dan al gasam adalah mashdar-nya. Qasamtu
asy-syai'a (Aku membagikan sesuatu), dan wazan al magqsim sama
P g bermakna;

"z e

seperti wazan al majlis, sedangkan | ,«...m
memilah-milah atau membagi, dan = i)\ bermakna pembagian.
Wallahu a'lam.

Keempat: Firman Allah: G2 2% 5 21 1135 "Dan ucapkaniah
kepada mereka perkataan yang baik" Sa'id bin Jubair berkata,
"Dikatakan kepada mereka, ‘tunaikanlah kewajiban kalian’, pendapat
lain mengatakan, "Ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik

18 HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang kezhaliman, bab: Berhati-hati dan
Peringatan Terhadap Doa orang yang Dizhalimi (2/57). Muslim, pada pembahasan
tentang Iman, bab: Doa dengan Dua Kalimat Syahadat dan Syariat Islam (1/50) dan
juga diriwayatkan oleh imam-imam yang lain.

1 HR. Muslim, pada pembahasan tentang Minuman, bab: Pengharaman berobat
dengan khamer (3/1573). As-Suyuthi, 41 Jami’ Al Kabir (1/2751) yang berasal dari
riwayat Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah.
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disaat kamu mengambil rizki dari hartanya sekehendak kamu jika
engkau mengambil lebih dari kadarnya."

Ulama lain berkata, "Tidak dibenarkan mengambil rizki dari
hartanya walaupun.la.memxhkl alasan dan udzur yang kuat selama ia
tidak menjaga dan mengelola hartanya dan tidak ada satu pendapatpun
dan alasan yang membolehkannya.

Firman Allah:

P <

F‘_Jp{,s\a.&.;ol.‘a;,.*n.‘; ALY )\J:“‘w;:jJ
O G 3 M

"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar." (Qs. An-Nisaa® [4]: 9)

Dalam ayat ini dibahas dua masalah:

Pertama: Firman Allah, J:50J3 kalimat ini huruf alifaya tidak
disebutkan untuk (jazmul amri) menegaskan sebuah perintah, namun
Sibawaih melarang membuang huruf laamul amri sebab dianalogikan
dengan huruf al jar kecuali dalam kebutuhan sya'ir. Sedangkan para
ulama Kufah membolehkan tidak menggunakan huruf laam jazm yang
bermakna perintah, para penyair bersenandung:

odl a’.//,
YL’J;GLwauu y‘w :
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Muhammad!, tebuslah dirimu, jika engkau khawatir akibat yang

buruk yang menimpa setiap orang'"®

Syahid-nya ' (bukti penguat) terdapat pada kata kerja ¥}
Sedangkan objek dari kalimat 254 dibuang berdasarkan kalimat y;lng
menunjukkan kepada maknanya. Kata | ,;lr adalah jawaban terhadap
kata j dan makna perkiraannya adalah seandainya kalian
meninggalkan (mereka dalam keadaan lemah) pasti kalian akan takut,
dan juga dibolehkan membuang huruf /am pada jawaban kata ,S

Para ulama berbeda pendapat dalam mentakwilkan ayat ini.
Sekelompok ulama berpendapat bahwa ayat ini me’rupakan. nasehat
bagi para pewasiat yaitu, perlakukanlah anak yatim dengan penuh
kecintaan sebagaimana apa yang engkau lakukan terhadap anak-anak
kalian sepeninggalmu.

Ibnu Abbas berkata, "Oleh karena itu Allah SWT berfirman, ZL
G c;fz:!:f 3‘;{‘ 8;@-:»‘; .:g.;i "Sesungguhnya orang-orang yang
memakan harta anak yatim secara zalim," (Qs. An-Nisaa’ [4]: 10)

Sekelompok ulama lain juga berpendapat bahwa ayat ini
ditujukan kepada semua orang, yaitu perintah bertakwa kepada Allah
dalam urusan anak yatim dan anak-anak mereka, walaupun mereka

17 Syair ini berasal dari kitab Syawahid Sibawaih (1/408), Ibnu Hisyam, Syudzur
Adz-Dzahab (hal. 213) yang dinisbatkan kepada Hassan bin Tsabit dan Abu Thalib.
Lih. Al Khizanah, (3/680). At-Tabaalu: seburuk-buruk balasan atau kehancuran
dengan tetap mem-fathah-kan huruf ta* —dan asal huruf fa™— ini adalah huruf way,
yaitu; Al Wabaalu, kemudian huruf Wau yang terdapat pada awal kalimat diganti
dengan huruf ta’, dan perubahan ini jarang terjadi pada huruf wau yang di-fathah-
kan, dan banyak terjadi pada huruf wau yang di-dhammah-kan. Dalil yang
menguatkan pendapat tersebut adalah perkataan tafidu, karena ia adalah fi'il al
mudhaari yang tidak terdapat pada kata kerja tersebut harfu Jazm, akan tetapi ia
disebutkan dalan bentuk majzum, oleh karena itu para ulama mengindikasikan
makna tersembunyinya di-jazm-kan dengan huruf lam al amru yang telah dibuang.
Pendapat lain mengatakan bahwa bentuk kata kerja ini rafa’ dan huruf laam-nya
dibuang sebab darurat dan ia cukup dilafazhkan dengan di-kasrah-kan.
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tidak berada di dalam pengawasan mereka dan mengucapkan kata-
kata yang benar kepada mereka sebagaimana setiap orang ingin anak-
anaknya diperlakukan sama sepeninggalnya. Ini juga merupakan
pendapat Asy-Syaibani, ia berkata, "Suatu ketika disaat kami berada
di Kostantinopel'’' bersama pasukan Maslamah bin Abdul Malik,
pada suatu hari kami duduk dalam sebuah majelis ulama, salah
satunya adalah Ad-Dailami, lalu mereka saling mengingatkan tentang
keadaan akhir zaman, setelah itu aku bertanya kepada mereka, 'Wahai
Abu Bisyr! Aku berharap aku tidak memiliki seorang anak’, kemudian
ia menjawab, 'Apa yang menimpamu! Tiada satupun janin ditetapkan
Allah yang keluar dari seorang lelaki kecuali pasti terjadi, suka
ataupun tidak suka, akan tetapi jika engkau ingin menjaga mereka
maka bertakwalah kepada Allah pada urusan selain mereka'.
Kemudian ia membacakan ayat tersebut diatas.

Dalam riwayat lain ia berkata: "Maukah kamu aku tunjukkan
suatu urusan jika engkau mengetahuinya Allah akan
menyelamatkanmu darinya walaupun engkau meninggalkan anakmu
setelah wafat Allah akan memelihara mereka untukmu?". Aku berkata,
"Ya! Tentu, lalu ia membacakan ayat, 1575 3 ij i3 "Dan
hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan", sampai akhir ayat.l72

171 Dikatakan Qusthanthiniyah (orang-orang kostantinopel) tanpa menyebutkan
Ya'u nisbah, Tbnu Khardadziyyah berkata, "Dahulu wilayah Rumiyyah berada
dibawah kekuasaan kerajaan romawi kemudian ia berpindah ke dalam kekuasaan
Romawi kostantinopel yang agung, setelah itu jatuh kedalam kekuasaan Bizantium
kemudian mereka membuat beberapa batas wilayah, yang disebut Kostantiniyah dan
wilayah ini sekarang masih berdiri namanya Istanbul dan ia termasuk wilayah
Romawi, dimana diantaranya dengan wilayah kaum muslimin terdapat laut Maalih
(yang dalam dan sangat biru), dan kisah tentang kebesaran dan keindahannya sangan
banyak diceritakan, lih. Al Humawi, Mu‘jam Al Buldan (4/395).

12 1 ih. Kisah ini pada Tafsir Ath-Thabari (4/183).

LTafsir Al Qurthubi
o/



Saya (Al Qurthubi) katakan: Keterangan tentang makna ayat
ini telah dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad
bin Ka'ab Al Qurazhi, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau
bersabda,

’//Bi 4 - P 7 o s /9 ,/ PR ///“ P i e -
A G s ) el Je S Al e o
. Pl A’ ’d /oz

4:5;3«»‘@.15—\

"Barangsiapa bersedekah dengan sebaik-baik sedekah maka ia
akan selamat ketika melewati jembatan (Shirath) dan
barangsiapa yang memenuhi kebutuhan seorang janda maka
Allah akan mengganti hartanya."

 Pendapat lain: Kebanyakan ahli tafsir berpendapat bahwa ayat ini
menjelaskan orang yang akan menghadapi sakaratul maut dan orang
yang hadir pada saat itu berkata kepadanya, 'Sesungguhnya Allah akan
memberikan rizki kepada anakmu maka perhatikanlah dirimu, dan
wasiatkan hartamu untuk disedekahkan dijalan Allah, besedekahlah dan
bebaskanlah budak sampai hartanya habis dan hal itu menghilangkan
hak pewarisan, oleh karena itu mereka dilarang melakukannya'.

Seakan-akan ayat ini berpesan kepada mereka, 'Sebagaimana
kalian takut (akan keadaan) warisan dan keturunanmu sepeninggalmu,
oleh karena itu hendaknya kalian juga takut terhadap warisan anak-
anak yatim yang berada dalam pengawasan kalian, maka janganlah
kalian menghambur-hamburkan hartanya'."

-~ Ini merupakan pendapat Ibnu Abbas, Qatadah, As-Suddi, Ibnu
Jubair, Adh-Dhahak dan Mujahid. Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair,
dari Tbnu Abbas, ia berkata!”, "Apabila seseorang hadir saat orang
yang menghadapi sakaratul maut berwasiat maka tidak pantas baginya

173 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya, (3/507).
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mengucapkan wasiat (seluruh) hartamu karena Allah yang akan
menanggung rizki anakmu, namun hendaknya ia mengatakan,
bersedekahlah untuk dirimu dan tinggalkan sebagiannya untuk
anakmu. Hal ini berdasarkan. ﬁrman Allah 11 f ,':'ni_;l; 'Hendaknya
mereka takut kepada Allah'. "

Migsam dan Hadhrami berkata'”*, "Sebahknya ayat ini turun
berkaitan dengan orang yang menghadapi sakaratul maut berwasiat
kepada orang yang hadir pada saat itu, 'Tahanlah harta warisanmu dan
tinggalkanlah untuk anak-anakmu, sebab tidak ada orang yang paling
berhak - atas hartamu selain anak-anakmu, kemudian ia melarang
mereka untuk mewasiatkan harta mereka, sehingga tidak ada
sedikitpun harta yang diberikan kepada kerabat dan orang-orang yang
berhak menerima wasiat hartanya', setelah itu dikatakan kepada
mereka, 'Sebagaimana kalian takut terhadap kemelaratan yang akan
menimpa anak-anak kalian dan senang jika orang memperlakukan
mereka dengan baik, oleh karena itu ucapkanlah perkataan yang baik
kepada orang-orang miskin dan anak-anak yatim-dan takutlah dikala
kalian menzhalimi hak-hak mereka'. Kedua perkataan ini didasari
pada saat wajibnya sebuah wasiat disampaikan sebelum
diturunkannya ayat-ayat warisan.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair dan Ibnu Al Musayyab. Ibnu
Athiyyah berkata'”, "Kedua pendapat ini tidak saling bertentangan
dan dapat dipergunakan pada skala kondisi setiap orang. Dalam hal ini
mereka terbagi dalam dua kelompok dan nasehat keduanya bisa
dipergunakan dalam kedua kondisi seperti diatas, oleh karena itu jika
seseorang yang akan meninggal dunia meninggalkan warisan khusus
kepada keluarganya sedangkan sebagian mercka dalam kondisi

174 Ibid.
175 Ibid.
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berkecukupan atau kaya maka dianjurkan ia mewasiatkan hartanya
kepada yang berhak, dan hendaknya ia mengutamakan dirinya yaitu
dengan niat sedekah

Jika warisan yang dltmggalkan kepada keluarganya sedangkan
mereka miskin dan tidak mempunyai pekerjaan dan jumlah mereka
tidak banyak, maka dianjurkan agar ia mengutamakan harta itu
sebagai warisan kepada mereka tanpa harus mewasiatkan hartanya
kepada orang lain sebagai langkah preventif untuk menjaga ' agar
mereka tidak hidup dalam kemelaratan sepeninggalnya dan pahala
melakukan hal tersebut sebagaimana pahala ia menyedekahkannya
kepada fakir miskin, oleh karena itu mewaspadai kemelaratan wajib
dilakukan olehnya.

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Penjelasan diatas benar adanya
berdasarkan sabda Rasulullah SAW kepada Sa'ad,

s 8 -

A 0,88 HIP ‘..’aj.u of o s 9\_&‘ GIEy K o\ ,u
‘Sesungguhnya jika engkau meninggalkan ahli warismu dalam
kondisi berkecukupan maka itu lebih baik dari pada
meninggalkan mereka dalam kondisi miskin lagi meminta-minta

kepada orang-orang. 176,

Seandainya ia tidak memiliki anak, atau kaya sedangkan
hartanya berasal dari kekayaan bapaknya maka hal tersebut tidak
mengapa ‘dilakukan, dan lebih utama menyerahkan wasiat hartanya
langsung kepada orang yang dikehendakinya dihadapannya sehingga
orang-orang sepemnggalnya tidak menyedckahkannya pada orang
atau tempat yang tidak pantas, dan ia juga ikut berdosa karenanya.”

176 Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya.
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Ketiga: Firman Allah: 3.2 {; ij ﬁ’_jj "Hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar." As-Sadid bermakna perkataan
yang adil dan benar, atau perintahkan orang yang sakit mengeluarkan
sebagian hartanya untuk menunaikan kewajibannya (zakat), lalu ia
boleh berwasiat kepada sebagian kerabatnya dengan takaran yang
tidak membahayakan hak ahli waris yang paling kecilpun.

Pendapat lain mengatakan, "Maksudnya adalah katakanlah
kepada orang yang sedang menghadapi sakaratul maut perkataan yang
adil dan baik, yaitu dengan menuntunnya mengucapkan kalimat /aa
ilaaha illallah, bukan dengan perintah mengucapkannya, tetapi
menuntunnya sampai demikianlah yang disabdakan Nabi SAW,

& ,

SN )Y RSy
"Talkinkan orang yang akan wafat di antara kalian kalimat laa
ilaaha illallah"

Jadi janganlah memerintah untuk mengucapkan kalimat
tersebut, sebab hal tersebut dikhawatirkan akan membuat ia marah dan
mengingkarinya.

Pendapat lain juga mengatakan bahwa maksudnya adalah Anak

yatim agar mereka tidak menghardiknya atau berkata-kata kasar dan
menakut-nakutinya.

Firman Allah:
b ’ '’y ) ”r s >

PPN RPN JARI AT N P ERA A
O et D3lazZs
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"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim
* secara zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh
perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala
(neraka)." (Qs. An-Nisaa® [4]: 10)

. Dalam ayat ini dibahas tiga masalah:

B RS

. s 2 /‘/,/(}}b - /4’{
Pertama: Firman Allah: G5 o2l Jiil u,L‘sL o o

"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
zhalim."

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki yang
berasal dari Gathfan yang bernama Mirtsad bin Zaid yang diberi
amanah untuk menjaga dan mengelola harta keponakannya yang
yatim dan masih kecil, kemudian ia memakannya, lalu Allah SWT

.1
menurunkan ayat ini. 7

Mugqatil bin Hayyan berkomentar tentang masalah ini, "Oleh
karena itu jumhur ulama berkata, 'Ayat ini ditujukan kepada para
penerima wasiat yang memakan harta anak yatim yang tidak halal
bagi mereka."

Di sisi lain Ibnu Zaid berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan
orang-orang kafir yang tidak memberikan hak waris kepada para
wanita dan anak-anak'’." :

«.. Mengambil harta anak yatim dengan cara apapun dikatagorikan
jiga memakannya, sebab tujuannya adalah mengkonsumsinya dan
kebanyakan harta dihabiskan untuk dikonsumsi. - Sementara

1771 ih. Al Wahidi, Asbab An-Nuzul, hal. 106).
178 1 ih. Al Bahr Al Muhith (3/178).
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penyebutan kalimat al buthun (perut) secara khusus mengindikasikan
berkurangnya harta itu karena dikonsumsi dan mencela perbuatan
tersebut karena bertentangan dengan moral dan akhlak, kemudian

harta yang dimakan disebut sebagai api sesuai dengan makna
takwilnya.

Sebagaimana firman Allah SWT, ?'/' _},’J zg.aj 2;1
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras khamer", (Qs.
Yusuf [12]: 36), maksud dari kata khamer pada ayat ini adalah 'Inab
(Anggur)." Pendapat lain megatakan bahwa yang dimaksud dengan
(Api) yaitu haram sebab sesuatu yang diharamkan tempatnya adalah
neraka, lalu Allah SWT menamakannya dengan sebutan itu.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Nabi SAW
menceritakan kepada kami tentang malam Isra’ Mi'raj, beliau

bersabda, A ‘
,.l.t LI ) ',J o:/ e ,/}/' ‘./g'/ o 57 to: s of.
b_wrﬁy_,.u)&)gy‘{:wéwrdbfqb
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"Aku melihat sekelompok orang yang memiliki bibir seperti
bibir'” unta, lalu mereka diserahkan kepada orang yang akan
menyiksa dengan bibir mereka, kemudian dimasukkan batu dari
neraka ke mulut mereka lalu keluar dari bagian bawah mereka.
Aku pun bertanya kepada Jibril, 'Siapa orang-orang itu?’, ia

' Al Misfar wal Misfar lil Ba'ir, seperti bibir manusia, dan penyebutan Misfar
yang ditujukan kepada manusia hanyalah kiasan. Al Hayabi berkata, "Innahu
la'adzimul masaafir, dan penyebutan itu dapat digunakan kepada manusia dan unta.

{
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menjawab, 'mereka adalah orang-orang yang memakan harta

anak yatim dengan cara yang zhalim.'*"

Maka berdasarkan Al Qur'an dan Sunnah bahwa memakan harta
anak yatim merupakan dosa besar, sebagaimana juga yang disabdakan
Rasulullah SAW, "“Jauhilah tujuh hal yang merusak... —salah
satunya adalah memakan harta anak yatim—.'3"" '

Kedua: Firman Allah: Yasl 535052575 "Dan mereka akan
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)'®." Tbnu Amir dan
Ashim membacanya dengan men-dhammah-kan huruf ya' (yushlauna)
dengan kata benda yang subjeknya tidak disebutkan berdasarkan
riwayat Ibnu Abbas. Barangsiapa yang dimasukkan Allah ke dalam
neraka maka ia akan dipanggang dengan api neraka, firman Allah,

i A-LoL "Akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar", (Qs. Al
Mudatstsxr [74]: 26).

Abu Haiwah membacanya dengan men-dhammah-kan huruf ya’,
mem-fathaf-kan huruf shad dan men-tasydid-kan huruf lam'®
(yushallauna), dari kata at-tashliyah, karena banyaknya fi'il yang
disebutkan berulang-ulang, ia berdalil dengan firman Allah SWT juga,

:‘i’. Fg.’i'\ ; 'Kemudian mereka akan dimasukkan kedalam Neraka
Jahim", (Qs Al Haaqqah [69]: 31). Diantaranya perkataan mereka,
‘sff & 3 4L, "Aku memanggangnya berulang-ulang kali", dan

1% Hadits A4/ Isra’ telah disebutkan sebelumnya.

18! Hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

132 Ini merupakan Qira'ah Ibnu Amir dan Abu Bakar, sebagian ulama lainnya
membacanya dengan mem-fathah-kan Al Yasyaa', dan kedua gira’ah sab'ah ini
adalah bacaan yang mutawatir sebagaimana dijelaskan pada Al Igna’ (2/627) dan
Taqrib An-Nasyr (hal. 104).

18 Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah, Tafsir Ibnu Athiyyah (3/510), Abu
Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/179) dan ini merupakan gira'ah yang tidak
mutawatir.
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tashalla itu juga bermakna aku memanaskannya dengan api, penyair
berkata:

Py 2 J._/. e z -2 o, . 2 o ‘o:,
gf&juﬂd‘d\-@w p-ga;ff-cqhm-h;

"Sungguh aku terbakar oleh panasnya pertempuran mereka

sebagaimana orang yang dibekukan oleh cuaca yang sangat
dingin"'®

Sebagian ulama membaca dengan mem-fathah-kan huruf ya™

Shaliyan naara, yashalaahaa, shalaa, dan shilaan, firman Allah SWT,

‘,’if\f\‘ \jLw N "Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang

yang paling celaka", (Qs. Al-Lail [92]: 15), dan ash-shilaa" artinya

memanggangnya didekat api atau diatasnya.

Ketiga: Ayat ini merupakan peringatan bahwa orang-orang yang
megingkari dosa tidak dapat membantah hujjah ini, sedangkan yang
menjadi keyakinan Ahlu Sunnah bahwa hal itu berlaku kepada
sebagian orang-orang yang bergumul dengan kemaksiatan, di mana
mereka akan dimasukkan ke dalam neraka dan dibakar setelah itu
mati. Hal ini berbeda dengan keadaan penduduk neraka, mereka tidak
mati dan juga tidak hidup, seakan-akan pernyataan ini
mengkompromikan hujjah-hujjah yang berasal dari Al Qur'an dan
Sunnah, dimana terdapat hujjah yang berbeda dengan keduanya dan
keduanya gugur dengan kehendak Allah yang berlaku kepada
sebagialg orang yang dikehendakinya, sebagaimana firman Allah
SWT, #UE5 38 QU5 850 Jaiss .a 3755

- -

NN %) "Sesungguhnya
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia mengampuni

'* Tonu Mandzhur menisbatkan kepada Abu Zaid dalam Lisan Al 'Arab entri:
Shalaa.
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segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-
Nya." (Qs. An-Nisaa" [4]: 38).

Demikianlah penjelasan makna ayat ini dan salah satunya Hadits
yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya yang berasal dari
Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Adapun
perighuni neraka yang menempati neraka, mereka tidak mati dan juga
tidak hidup di dalamnya, sedangkan orang yang diazab dalam neraka
karena dosa-dosa mereka —atau kesalahan-kesalahan mereka—
mereka akan dimatikan Allah setelah diazab dan setelah mereka
menjadi arang (gosong), setelah itu mereka diberi syafa'at kemudian

k, 18 dan  meraka

mereka  didatangkan  berkelompok-kelompo
dicelupkan kedalam sungai-sungai yahg terdapat di surga, setelah itu
dikatakan kepada penduduk surga, 'Wahai penduduk surga berikan
mereka minum, lalu anggota-anggota tubuhnya tumbuh seperti biji
yang ditanam yang tumbuh dengan cepat dalam sehari (Hamiilus'

sail'®)."

Kemudian seorang lelaki dari kaumnya berkata, "Seakan-akan
Rasulullah SAW sedang mengembala di badiyah.

'*5 4d-Damaa‘ir: Jamaah yang terkotak kotak, lib. An-Nihayah (3/71).

1% Hamiilus Sail: air sungai yang membawa Lumpur, buih dan lainnya, jika
ditaburi benih dan mengakar pada tepi sungai, maka ia akan tumbuh pada siang dan
malam terus-menerus, oleh karena itu tumbuhnya kulit pada badan mereka
diserupakan dangan begitu cepat tumbuhnya benih itu setelah dibakar dalam api
neraka. Lih. An-Nihayah (1/442).

187 R, Muslim Pembahasan tentang Iman, bab: Kebenaran Syafa'at dan
Keluarnya Orang-orang yang Bertauhid dari Neraka (1/172 dan 173).
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" Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu, yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan
bagtan dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka 2/3 dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia
memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi
masing-masingnya 1/6 dari harta yang ditinggalkan, Jika yang
menmggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka
ibunya mendapat 1/3; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa
saudara, maka ibunya }nendapat 1/6. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari
Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana. :

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika Isteri-
isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat
dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang
mereka buat atau (dan) sesudah dibayar hutdngnya. para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu
tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, maka para
isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah
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dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka
bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu 1/6 harta. Tetapi
Jika Saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka
bersekutu dalam yang 1/3 itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat
olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi
mudharat (kepada ahli waris. (Allah menetapkan yang demikian itu
sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Penyantun.

(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah. barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah
kemenangan yang besar.

Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya;
dan baginya siksa yang menghinakan. (Qs. An-Nisaa® [4]: 11-14)

Dalam ayat ini dibahas tiga puluh lima masalah:

de Lk . 1
Pertama: Firman Allah: (e 5t 3 4 'K,ﬁ;} "Allah
mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anakmu." Allah SWT menjelaskan ayat ini lebih luas maknanya dari
firman-Nya, Coai J& 0 dan Cowf sCU hal ini menunjukkan
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pembolehan mengakhirkan suatu penjelasan]88 ketika sebuah
pertanyaan diajukan. Ayat ini merupakan salah satu dari rukun agama
Islam, fondasi hukum Islam, dan termasuk salah satu ayat-ayat yang
utama, sebab ilmu faraid mempunyai peran yang besar dalam agama
bahkan 1/3 ilmu pengetahuan terdapat padanya, dalam riwayat lain
disebutkan separuh ilmu pengetahuan. Ilmu faraid adalah ilmu yang
paling pertama diangkat dan dilupakan orang. Diriwayatkan oleh Ad-
Daraquthni dari Aby Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda,

o 05 8 ol G 45 0 30 D 1

T 2 o8 o, YaE s s o3

o B e I P o

"Pelajarilah llmu fara’id (waris) dan ajarkanlah kepada orang-

orang, sebab ia adalah separuh dari ilmu pengetahuan dan ia

adalah ilmu yang pertama dilupakan dan diangkat dari
umatku?'®

Diriwayatkan pula dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda, .

» -0 2O s s s 2t 2%
O G galey sl Vel (p s galely (DTN 1 pals

MR A30 27 . 5 Y. P 25
el ol pyin 3 G A oyeley olall 15805

Ll Joais 25

-

"Pelajarilah Ilmu Al Qur'an dan ajarkanlah kepada orang-

orang, pelajarilah ilmu fara’id dan ajarkanlah orang-orang,

18 lama sepakat bahwa boleh mengakhirkan sebuah penjelasan pada saat
pertanyaan itu dilontarkan dan dijawab pada saat dibutuhkan, dan tidak boleh
mengakhirkannya disaat jawaban itu dibutuhkan.

% HR. Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraquthni (4/67).
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pelajarilah ilmu pengetahuan dan ajarkanlah kepada orang-
orang, sesungguhnya aku orang yang akan dicabut, dan ilmu
pun akan dicabut, kemudian timbullah fitnah, sampai-sampai
dua orang yang berseteru dalam masalah fara'id tidak
menemukan orang yang dapat menyelesaikan urusan mereka

berdua.'*®"

Ketahuilah bahwa ilmu fara'id adalah ilmu yang paling utama
dalam pandangan para sahabat dan juga mereka sangat
memperhatikannya, akan tetapi orang-orang banyak
meninggalkannya, diriwayatkan oleh Al Mutharrif dari Malik,
Abdullah bin Mas'ud berkata, "Barangsiapa yang tidak mempelajari
ilmu fara'id, thalak dan haji lalu bagaimana ia bisa menyelesaikan
masalah orang-orang badui?", Ibnu Wahab berkata, dari Malik: aku
mendengar Rabi'ah berkata, "Barangsiapa mempelajari ilmu fara'id
yang tidak berasal dari Al Qur'an, maka ia akan cepat dilupakan”,
Malik berkata, "Benar."

Kedua: Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ad-Daraquthni, dari
Abdullah bin Amru bin Al Ash, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

il/ /J‘ o £ l'//o ‘,.. J°:/ :/ f P . J.//: e o
EW HE W R CE o WY RV RO SR VPR Y A Bl
’ ’ g L P L P ’ z
Al ay 3\‘

"llmu ada tiga dan selain dari pada itu hanyalah tambahan

(keutamaan): Ayat muhkamah (yang jelas ketentuannya),
Sunnah yang dilaksanakan, dan ilmu fara idh P!

190 :
Ibid.
19! Hadits ini telah disebutkaan sebelumnya. Lih. Al Jami'ul Kabir, (2/468).
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Al Khaththabi Abu Sulaiman berkata, "dyat muhkamah adalah
Kitabullah yang menjadi persyaratan hukum Islam, sebab terdapat
beberapa ayat yang mansukh tidak dipakai sebagai dasar hukum dan
yang dipakai adalah ayat yang me-mansukh-kannya. Adapun Sunnah
qaa’imah adalah hadits-hadits shahih yang berasal dari Nabi SAW.
Sementara Fariidhatun ‘adilah memiiki dua makna; pertama, adil
dalam pembagian warisan, dan keadilan yang diterapkan kepada ahli
waris dan bagian-bagian mereka disebutkam di dalam Al Qur'an dan
Sunnah. Kedua, keadilan itu merupakan hasil penelitian yang
mendalam (Istinbath) dari Al Qur’an dan Sunnah.

Diriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, "Ia mengutus Ibnu Abbas
untuk bertanya kepada Zaid bin Tsabit, tentang seorang wanita yang
wafat dan meninggalkan warisannya pada suami dan kedua orang
tuanya, ia menjawab, 'Bagian suami seperdua, dari bagi ibu 1/3 dan
sisa harta warisan'.

Ibnu Abbas berkata, 'Engkau berpendapat berdasarkan apa yang
engkau dapati dalam Al Qur'an atau engkau berkata berdasarkan
pendapatmu semata?', ia menjawab, 'Aku berkata menurut pendapatku
dan tidaklah seorang ibu lebih utama dari pada bapak'."

Abu Sulaiman berkata, "Pendapat ini dilandasi pada keadilan
pembagian warisan jika tidak terdapat nash yang menjelaskan hal
tersebut maka dibenarkan ber-istinbath dengan ayat dan hadits,

berdasarkan firman Allah SWT, 215 5;.4,{ 1M 545)33 "jika orang
yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapaknya (saja), maka ibunya mendapat 1/3," berdasarkan ayat ini
jika Ibu mendapatkan bagian warisan 1/3 maka sisa harta yaitu 2/3
adalah bagian bapak, dengan menganalogikan seperdua sisi setelah
dibagi bagiannya suami. Jika ia tidak memiliki anak laki-laki atau ahli

waris lainnya, kemudian harta itu dibagi kepada mereka berdua (bapak
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dan ibu) dalam tiga bagian, maka bagian ibu satu bagian sedangkan
bapak dua bagian yang tersisa.

Tampaknya pembagian ini lebih adil dari pada memberikan
bagian ibu 1/3 dari seperdua sisa seluruh harta dan bapak sisanya yaitu
1/6, dalam hal ini bagian ibu lebih banyak dari bapak, sebab ia
memang diutamakan dalam prinsip-prinsip hukum waris dan lebih
banyak bagiannya dari pada bapak’ Yang demikian itu lebih adil
menurut pendapat Ibnu Abbas dengan menetapkan bagian untuk ibu
1/3 dan mengurangi hak bapak dengan memberikan bagiannya hanya
1/6, lalu pendapatnya ditinggalkan sehingga keseluruhan ahli fikih
lebih condong kepada pendapat Zaid."

Abu Umar berkata bahwasanya Abdullah bin Abbas berkata
tentang bagian warisan suami dan kedua orang tua, "Bagian suami
seperdua, bagian ibu sepertiga dari keseluruhan harta, dan sisanya
adalah bagian bapak", lalu ia berkata tentang bagian istri dan kedua
orang tuanya yang ditinggal mati oleh suami, "bagian Istri seperempat,
bagian ibu 1/3 dari seluruh harta, dan sisanya adalah bagian bapak".

; Hal senada juga diungkapkan oleh Syuraih Al Qadhi,
Muhammad bin Sirin, dan Daud bin Ali, sedangkan Abul Hasan
Muhammad bin Abdullah Al Fardhi Al Mishri —yang lebih populer
dengan nama Ibnu Labban— membedakan antara kedua masalah
tersebut, dan ia berpendapat bahwa itu merupakan Qiyas gauli pada
masalah musytarikah.

Pada pembahasan lain ia berkata, "Pendapat tersebut
diriwayatkan dari Ali juga". Abu Umar berkata, "Pendapat ini lebih
populer berasal dari Ali, Zaid, Abdullah dan kebanyakan para sahabat
serta jumhur ulama sebagaimana yang ditulis oleh Malik, dan hujjah
mereka dalam membantah pendapat Ibnu Abbas adalah bahwa kedua




ibu bapak apabila berbarengan mendapatkan warisan sedangkan tidak
ada lagi ahli waris lainnya maka bagian ibu 1/3 dan bapak 2/3,
demikian juga jika mereka berberengan mendapatkan seperdua
warisan sisa setelah dibagi bagiannya suami, maka bagian ibu tetap
1/3 dan bapak 2/3. Pendapat ini lebih shahih berdasarkan Qiyas dan
penelitian yang mendalam.

Ketiga: Terdapat perbedaan pendapat tentang riwayat sebab
turunnya ayat-ayat warisan ini, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abu
Daud, Ibnu Majah dan Ad-Daraquthni, dari Jabir bin Abdullah,
bahwasanya istri Sa'ad bin Ar-Rabi' berkata, "Wahai Rasulullah,
Sesungguhnya Sa'ad telah wafat dan meninggalkan dua anak
perempuan dan seorang saudara laki-laki, kemudian dengan sengaja ia
mengambil seluruh harta yang ditinggalkan oleh Sa'ad, sedang ia
adalah orang yang biasanya menikahi wanita karena hartanya’, namun
Rasulullah tidak menjawab pertanyaan itu, lalu ia mendatangi
Rasulullah lagi dan bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana dengan
kedua anak perempuan Sa'ad?, mendengar hal itu beliau berkata,
'Panggilkan saudara laki-laki Sa'ad, dan tatkala ia datang
menghadap, beliau berkata kepadanya 'Berikan 2/3 kepada kedua
anak perempuan Sa'ad, seperdelapan untuk isfrinya, dan sisa dari
harta warisan itu adalah bagianmu'."Lafazh hadits ini berasal dari
Abu Daud. Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan
lainnya, "Kemudian turunlah ayat yang berkenaan dengan warisan'"2,
lalu ia berkata.'Hadits ini shahih'."

2 HR. Abu Daud, Kitab Al Fara'id, bab: Hal-hal yang Berkaitan dengan
Warisan Anak Kandung (3/121). At-Tirmidzi, Kitab Al Fara'id, bab: Hal-hal yang
Berkaitan dengan Warisan Anak-Anak Perempuan, 4,414 dan 415), Ibnu Majah,
kitab, Al Fara'id, bab: Fara'id Anak Kandung, 2/908 dan 909) dan Ad-Daraquthni
dalam sunannya.
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Dalam riwayat lain dari Jabir, ia berkata, "Rasulullah SAW dan
Abu Bakar RA menjengukku di Bani Salimah dengan berjalan kaki,
dan keduanya mendapatkanku dalam keadaan tidak sadarkan dir,
kemudian beliau meminta air dan berwudhu, lalu memercikkannya ke
wajahku, setelah itu aku tersadar, kemudian aku bertanya kepadanya,
'Apa yang harus aku lakukan dengan hartaku Wahai Rasulullah?,' lalu
turunlah fimman Allah SWT, “2=udff @ 40 K3 "allak
mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu."'” Hadits ini diriwayatkan dalam Shahihain, dan At-
Tirmidzi, hanya saja dalam riwayatnya lafazhnya, "Wahai Nabi Allah
bagaimana aku membagikan harta kepada anak-anakku?," namun
beliau tidak menjawab pertanyaanku, kemudian turunlah firman Allah
SWT, T:."és .;L‘j_ﬁ’(é & ’Krfi’. "Allah mensyari'atkan bagimu tentang
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu." At-Tirmidzi berkata,
'Hadits hasan shahih'."

Sedangkan pada riwayat Al Bukhari, dari Ibnu Abbas
bahwasanya ayat itu turun karena harta itu merupakan hak anak, dan
wasiat untuk kedua orang tua, maka hukumnya terhapus dengan ayat
yang disebutkan diatas.

Al Mugqatil dan Al Kalbi berkata, "Ayat ini turun berkenaan
dengan masalah Ummu Kujjah, —sebagaimana yang telah kami
sebutkan  sebelumnya—. Berbeda dengan As-Suddi yang
menyebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan anak-anak
perempuan Abdurrahman bin Tsabit, saudaranya Hassan bin Tsabit.

Pendapat lain mengatakan bahwa dahulu orang-orang jahiliyah
tidak mewariskan hartanya kepada wanita dan anak-anak kecuali
orang yang ikut berperang dan membunuh musuhnya, lalu turunlah

' HR. Al Bukhari, (Tafsir, 3/118), Muslim, pada pembahasan tentang Fara'id
bab: Warisan Orang yag tidak Memiliki Ayah dan Anak, 3/1235)
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ayat ini sebagai penjelasan bahwa setiap anak kecil maupun dewasa
mendapatkan bagian warisannya, dan ini juga merupakan jawaban
kepada semua pertanyaan diatas, oleh karena itu ayat ini diakhirkan
turunnya. Wallahu a'lam.

Al Kiya Ath-thabari berkata, "Terdapat pada sebagian atsar
bahwa apa yang dilakukan pada masa jahiliyah, yaitu tidak
memberikan warisan kepada anak kecil terjadi juga pada masa Islam
sampai turun ayat yang menghapus hukum tersebut. Namun tidak
terdapat hadits yang kuat menyebutkan tentang masalah itu menurut
kami dalam penerapan syariat pembagian warisan, akan tetapi yang
terdapat dalam riwayat kami sebaliknya bertentangan dengan
pernyataan tersebut, sebab ayat ini turun berkenaan dengan warisan
Sa'ad bin Ar-Rabi'".

Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan
dengan warisan Tsabit bin Qais bin Syammas, namun pendapat
pertama paling shahih dalam pandangan ulama hadits. Dimana
Rasulullah SAW meminta dikembalikan harta warisan yang menjadi
hak kedua anak perempuan Sa'ad dari pamannya. Seandainya hal
tersebut telah ditetapkan sebelumnya dalam syariat Islam tentunya
Nabi SAW tidak akan memintanya kembali, dan juga tidak terdapat
dalam syariat kita bahwa seorang anak akan diberikan harta
warisannya sampai ia ikut berperang dengan menggunakan kuda dan

membela kaum wanita.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ini merupakan pendapat Al
Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi, ia berkata, 'Turunnya ayat ini
menunjukkan titik terang yang sangat jelas, yaitu apa yang dilakukan
orang-orang arab pada masa jahiliyah tidak terjadi dan disetujui oleh
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Islam pada masa awal-awalnya. Bahkan dengan sengaja mendiamkan
dan menyetujuinya, sebab andaikan hal itu telah ditetapkan dan
disyariatkan tentunya Nabi SAW tidak akan memutuskan hukum
antara paman dan keponakannya dengan mengembalikan harta
warisan yang telah ia ambil dari mereka.

Suatu hukum yang pernah berlaku kemudian datang hukum
lainnya dan menghapuskannya maka hal itu akan mempengaruhi
hukum tersebut kedepan, oleh karena itu hukum yang terdahulu tidak
‘bertentangan dengan hukum yang baru bahkan mengangkat ketidak
adilan dan kezhaliman tersebut, pendapat ini diutarakan oleh Ibnu Al
Arabi.

Keempat: Firman Allah: T;.':_f-_s,u./!j o A K.p allan
mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu." Ulama-ulama Asy-Syafi'iyyah berpendapat, bahwa firman
Allah SWT, :;.?.—.:.,.\ﬁjf 3 & ’K:»f;.’. "Allah mensyari'atkan bagimu
tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.” Ayat ini pada
hakekatnya berkaitan dengan warisan anak-anak kandung, sedangkan
cucu masuk dalam bahasan ini secara majazi, dan jika ia bersumpah
bahwa ia tidak memiliki anak padahal ia memiliki cucu maka ia tidak
berdosa, dan jika ia berwasiat kepada anak seseorang maka anak
tersebut tidak dikatagorikan sama kedudukannya dengan cucunya.

Sementara Abu Hanifah berpendapat bahwa kedudukannya
sama dengan cucunya jika ia tidak memiliki anak kandung, dari sini
dapat dipahami bahwa lafazh-lafazh itu tidak berpengaruh terhadap
apa yang mereka katakan. '

B _/J
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Kelima: Tbnu Al Mundzir berkata, "Berkaitan dengan firman
Allah SWT, ?.'Q.}ﬂjf 3 2 ’K:-fji "Allah mensyari'atkan bagimu
tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu." Secara tekstual
ayat ini menunjukkan bahwa warisan itu wajib kepada semua anak
mukmin atau kafir, dan tatkala Rasulullah SAW bersabda,

s 0 };) e
ML e gy

'Seorang muslim tidak dapat mewarisi harta orang kafir"**

Berdasarkan hadits ini dapat dipahami bahwa yang dimaksud
oleh Allah SWT dalam ayat ini adalah warisan itu berlaku kepada
sebagian anak (muslim) dan tidak yang lainnya (kafir), jadi seorang
muslim tidak dapat mewarisi harta orang kafir begitu juga seorang
kafir tidak dapat mewarisi harta orang muslim berdasarkan lafazh
tekstual hadits.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Tatkala Allah SWT berfirman
‘.‘5 Syl & "tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu," ini
ménunjuk’kan bahwa tahanan yang berada di tangan orang-orang kafir
tetap mendapatkan warisan jika diketahui bahwa ia masih hidup dan
beragama Islam, demikianlah yang dikatakan oleh semua ulama
kecuali An-Nakha'i, dimana ia berkata, "Seorang tahanan tidak
mendapatkan warisan dan jika tidak diketahui keberadaannya maka ia

1% HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Waris (4/170). Muslim pada
pembahasan tentang waris (3/1233) dan selain mereka berdua. Ayat ini secara umum
menunjukkan bahwa warisan itu adalah bagian semua anak-anak dan tidak ada
perbedaan antara kafir dan muslim, pembunuh dan yang tidak membunuh, atau anak
nabi dan anak-anak lainnya, akan tetapi hadits nabi mengkhususkan keumuman ayat
ini dengan riwayat, "Seorang mukmin tidak dapat mewarisi harta orang kafir", dan
hadits, "Seorang pembunuh tidak dapat mewarisi harta." Juga hadits, "Apa yang
kami tinggalkan adalah sedekah". Jadi hadits-hadits ini hanya mengkhususkan
kemumuman ayat diatas maka anak-anak yang mendapatkan hak waris hanyalah
anak-anak muslim, bukan seorang pembunuh orang yang mewariskannya, ataupun
anak-anak para nabi.
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dikatagorikan sebagai orang hilang, adapun anak-anak Nabi SAW
tidak termasuk dalam keumuman ayat ini, sebab Nabi SAW bersabda,
B IS F L&Y
'Kami tidak mewariskan (harta) dan apa yang kami tinggalkan
adalah sedekah'.’

Masalah ini akan kami bahas selanjutnya pada surah Maryam.
Hal itu juga berlaku kepada pembunuh bapak, kakek, saudara, ataupun
pamannya dengan sengaja berdasarkan ijma umat bahwa ia tidak
mendapat warisan dari orang yang dibunuhnya ataupun dari diyat'®®
yang ia bayar sebagaimana yang telah dijelaskan pada surah Al
Baqarah.

Namun jika ia membunuhnya dengan tidak sengaja maka ia

tidak mendapatkan warisan dari diyatnya dan ia mendapatkan warisan
dari harta orang yang dibunuh berdasarkan pendapat Malik.

- Pendapat tersebut dibantah oleh Asy-Syafi'i, Ahmad, Sufyan dan
Ahlul Kalam bahwa ia tidak mendapatkan warisan dari harta orang
yang dibunuhnya secara tidak sengaja maupun dari diyatnya,
sebagaimana telah kami jelaskan juga pada surah Al Bagarah. Hanya
saja pendapat Malik lebih shahih.

Hal senada juga diungkapkan oleh Ishak, Abu Tsaur, bahkan
pendapat ini merupakan pendapat Sa'id bin Al Musayyab, Atha' bin

15 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fara'id, bab: Sabda Nabi SAW,
"Kami tidak mewarisi harta dan apa yang kami tinggalkan adalah sedekah’.
Muslim pada pembahasan tentang Jihad, bab: Sabda Nabi SAW, "Kami tidak
mewarisi harta dan apa yang kami tinggalkan maka ia adalah sedekah", Malik,
pada pembahasan tentang perkataan yang berkaitan dengan warisan Nabi SAW. Dan
lainnya.

1% Lafazh tekstual sabda Nabi SAW, "Seorang pembunuh tidak dapat mewarisi
harta orang yang dibunuh." Lafazh ini memperkuat pendapat diatas.
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Abu Rabah, Mujahid, Az-Zuhri, Al Auza'i dan Ibnu Al Mundzir,
sebab hak pewarisan yang telah ditetapkan Allah kepada yang berhak
dalam Al Qur'an tidak memberikan pengecualian kecuali terdapat
penjelasan dari Sunnah dan Ijma dan setiap pendapat yang
menyalahinya tertolak berdasarkan lafazh tekstual ayat yang

berkenaan dengan warisan.

Keenam: Ketahuilah bahwa dahulu pemberlakuan warisan pada
awal Islam terjadi berdasarkan beberapa sebab: salah satunya adalah
karena sumpah, hijrah dan perjanjian, kemudian hukum itu terhapus
dengan datangnya ayat yang akan kami jelaskan selanjutnya pada
surah yang terdapat firman Allah, J” iz ,_}..é.—:.l s "Bagi tiap-tiap
harta peninggalan dari harta yang dztlnggalkan ibu bapak dan karib
kerabat." (Qs. An-Nisaa™ [4]: 33)

Para ulama sepakat bahwa jika pada anak-anak terdapat orang
yang berhak mendapatkan bagian warisan tersebut maka ia wajib
diberikan bagiannya dan bagi anak laki satu dan anak perempuan
setengah bagiannya laki-laki, berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

] i '
dAL; u"" JA\ ! ).n,..H
"Berikanlah bagian warisan itu kepada yang berhak'”’." Hadits ini
diriwayatkan oleh ulama-ulama hadits, yaitu bagian warisan yang
telah tertera pada Al Qur'an, dan bagian itu ada enam: 1/2, 1/4, 1/8,
2/3, 1/3 dan 1/6.

7 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fara'id, bab: Warisan Anak dari
Ayah dan Ibunya (4/165). Muslim pada pembahasan tentang Fara'id, bab:
Berikanlah Warisan kepada Ahli Warisnya (3/1233), At-Tirmidzi, pembahasan
tentang Fara'id, bab: Warisan Ashabah (kerabat laki-laki dari jalur ayah), (4/418)
dan Ad-Darimi pada pembahasan tentang Fara'id.
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Kelompok yang mendapatkan bagian 1/2 adalah Anak
kandung perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, saudara
perempuan sekandung, saudara perempuan dari bapak dan suami,
dengan syarat ia sendiri menghalangi yang lainnya mendapatkan

warisan.

Sementara bagian 1/4 adalah suami jika ia mempunyai anak
dan seorang istri atau istri-istri jika mereka tidak memiliki anak.

Adapun bagian 1/8 adalah seorang istri atau istri-istri jika
mereka mempunyai anak.

Adapun 2/3 adalah dua anak perempuan atau lebih, dua cucu
perempuan dari anak laki-laki atau lebih, saudara-saudara perempuan
kandung atau saudara-saudara perempuan dari bapak, dan setiap
mereka saling menghalangi satu sama lainnya.

Adapun 1/3 adalah ibu dengan syarat suami itu tidak memiliki
anak, atau cucu dari anak selama si mayit tidak memiliki saudara-
saudara laki maupun perempuan dan dua orang anak dari ibu atau
lebih. Sepertiga ini berlaku pada seluruh harta. Sedangkan 1/3 sisa
bagi ibu jika ia berbarengan mendapatkan bersama suami atau istri
dan bapak, dan hal ini telah kami jelaskan sebelumnya.

Adapun pada masalah kakek dan saudara-saudara laki-laki jika
bersama mereka terdapat orang yang berhak mendapatkan warisan
maka 1/3 dari sisa harta lebih utama untuk bagian kakek.

Kemudian kelompok yang mendapatkan bagian 1/6 ada tujuh
orang yaitu: Ibu-bapak; Kakek jika ada anak dan cucu dari anak laki-
laki. Nenek atau beberapa nenek apabila berkumpul. Cucu-cucu
perempuan dari anak laki jika bersama mereka ada anak perempuan
kandung. Saudara-saudara perempuan dari bapak bersama saudara
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perempuan kandung, dan satu anak dari ibu baik laki maupun
perempuan.

Kesemua bagian warisan ini tertera di dalam Al Qur’an kecuali
bagian kakek dan nenek-nenek berdasarkan hadits Rasulullah SAW,
sedangkan sebab-sebab wajibnya bagian warisan ini didasari pada tiga
faktor, yaitu:

1.  Faktor nasab yang benar
2.  Pernikahan yang mengikat
3.  Wala’ (hak pemilikan budak) yang dibebaskan.

Terkadang ketiga faktor ini berkumpul secara bersamaan,
contoh dalam pembagian warisan; suami, budaknya istri dan
pamannya (istri), atau berkumpul dua faktor; suaminya dan budaknya,
dan terkadang suaminya dan pamannya, maka orang ini mewarisi dari
dua arah, sehingga ia mendapatkan keseluruhan harta jika ia sendiri,
seperdua dari sebab pernikahan dan seperdua lainnya dari sebab wala®
atau nasab. Contoh lainnya warisan yang dibagikan kepada istri dan
anak suami dan budak suami, maka ia mendapatkan separuh dari
sebab wala’.

Ketujuh: Tidak dibenarkan membagi harta warisan selama
utang dan wasiat belum ditunaikan, oleh karena itu jika salah seorang
wafat maka untuk menunaikan kewajiban dan haknya, pengurusannya
diambil dari harta yang ditinggalkannya, kemudian mengkafani dan
menguburkannya, lalu menunaikan utang-utangnya berdasarkan
urutan-urutannya, setelah itu baru mengeluarkan tidak lebih dari 1/3
hartanya untuk menunaikan wasiatnya berdasarkan urutan-urutannya
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pula dan sisa harta dibagikan kepada ahli waris sesuai dengan

bagiannya masing-masing.

Adapun jumlah ahli waris tujuh belas orang, sepuluh dari

kalangan laki-laki, yaitu;

1.

Y X N L AW N
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Anak
Cucu laki-laki dari anak laki dan keturunan selanjutnya
Bapak

‘Kakek dari bapak dan seterusnya

Saudara laki-laki

Anak laki dari saudara laki-laki (keponakan)

Paman dari pihak bapak

Keponakan dari pihak bapak

Suami

Budak laki-laki

Sedangkan dari kalangan wanita terdapat tujuh orang, yaitu;
Anak perempuan

Cucu perempuan dari anak laki dan keturunan selanjutnya
Ibu

Nenek seterusnya ke atas

Saudara perempuan .

Istri

Budak wanita yang dimerdekakan




Kedelapan: Firman Allah: ".’.‘é=,\f!3i @ "Tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu," mencakup setiap anak yang hidup
ataupun janin yang berada dalam kandungan ibunya, baik yang dekat
seperti dari anak laki-laki atau jauh seperti dari cucu laki-laki dari
anak laki, baik laki maupun perempuan selain orang Kafir
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Sebagian ulama berpendapat, "Bermakna hakikat pada al adnain
(dekat) dan majazi pada al ab’adin (jauh)".

Pendapat lain mengatakan bahwa ia bermakna hakikat pada
semua jenjang, sebab ia dari keturunannya, juga hanya saja mereka
mewarisi berdasarkan orang yang terdekat dengan mereka, firman
Allah, 831 4 & "Hai anak Adam." dan juga sabda Rasulullah SAW, uf
831 .d’, o "dku adalah pemimpin anak Adam", kemudian beliau
bersabda, L;-o 5 O ,5 uf u\p 1900 JJ-\--»' u—n ¢ "Wahai anak cucu Ismail
panahlah sesungguhanya bapak kamu (Ibrahim) dahulu mahir

melempar".

Kecuali terdapat perbedaan budaya dalam penggunaan makna
hakekat adnaian, oleh karena itu jika terdapat anak kandung maka
cucu laki dari anak laki-laki tidak mendapatkan warisan sebab
terhalang oleh ayahnya. Ini merupakan ijma para ulama. -

Sebaliknya jika tidak ada anak kandung laki-laki namun ada
cucu laki-laki dari anak-laki-laki maka pembagian warisan dimulai
anak perempuan kandung, dan mereka mendapatkan 2/3 dari harta
warisan tersebut, lalu 1/3 dari sisa harta itu diberikan kepada cucu laki
dari anak laki-laki, jika mereka berada pada level terendah atau lelaki
tersebut lebih rendah kedudukannya dari pada anak-anak perempuan
maka bagiannya adalah dua bagian wanita (dua banding satu) dan ini
merupakan pendapat Malik, Asy-Syafi'i dan ahlul kalam, demikian
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juga yang dikatakan oleh ahlul ilmi dari kalangan sahabat, tabi'in dan
orang-orang sesudahnya.

Kecuali riwayat yang berasal dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata,
"Jika terdapat satu orang cucu laki-laki dari anak laki-laki dan satu
orang cucu perempuan dari anak laki-laki maka cucu laki-laki
mendapatkan bagian lebih besar darinya yaitu; dua bagiannya cucu
perempuan. Sedangkan jika jumlah cucu perempuan lebih banyak dari
cucu laki-laki maka mereka (cucu perempuan) mendapatkan 2/3 dari
harta tesebut berdasarkan firman Allah SWT, ;_;_C:f\.’ﬁ :‘5; {Lﬁ} ::(ué
IGu c8 :..';:\; "Dan jika jumlah mereka(wanita) itu lebih dari dua
maka bagi mereka 2/3 dari harta yang ditinggalkan," oleh karena itu
walaupun jumlah mereka banyak maka mereka hanya mendapatkan

2/3.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat ini juga diungkapkan
oleh Ibnu Al Arabi dan penjelasan ini berasal dari Ibnu Mas'ud,
sedangkan yang disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir dan Al Baji dari
Ibnu Mas'ud, bahwa tidak ada keutamaan anak-anak perempuan
kandung daripada cucu-cucu laki-laki dari anak laki-laki, selama tidak
terdapat cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki, bahkan keduanya
tidak dibedakan. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir
dari Abu Tsaur, dan juga Ibnu Umar, ia berkata, Namun Ibnu Mas'ud
berpendapat beda, ia berkata, 'jika telah sempurna bagian anak-anak
perempuan 2/3 dari warisan maka sisa dari harta itu adalah bagian
cucu-cucu laki-laki dari anak laki-laki selama mereka tidak memiliki
saudara perempuan atau orang-orang yang berhak dari generasi atas
mereka yaitu cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki dan juga
keturunan di bawah mereka.
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Pendapat ini juga dianut oleh Abu Tsaur dan Daud bin Al
Pendapat semisalnya juga diriwayatkan berasal dari Algamah. Dalil
mereka berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, dari
Nabi SAW, beliau bersabda,

L e i G S o e el el G Qi e
g T P % % :

£ 5 Jibh

"Bagikanlah harta warisan kepada ahli warisnya berdasarkan
kitab Allah dan jika terdapat sisa harta warisan tersebut maka

ia menjadi bagian anak laki-laki'®®." HR. Al Bukhari, Muslim
dan lainnya.

Sedangkan dalil jumhur ulama, firman Allah SWT, 4&f £ .3
J\::;%Y'f J,;;- :}:’g 55\&1 ?’.ﬁ‘%.}ﬂj 4 "Allah mensyari'atkan bagimu
tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. yaitu: bagian
seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan”, karena cucu dari anak laki-laki kedudukannya sama
dengan anak laki-laki, hal ini didasari oleh pertimbangan yang
mendalam dan Qiyas bahwa orang-orang yang dikelompokkan dalam
keturunan dari bapak kedudukannya sama dengannya dalam
pembagian harta dan harus dikelompokkan dalam kelompbk yang
mendapatkan sisa harta, seperti anak kandung laki-laki, maka hal itu
juga berlaku pada cucu laki-laki dari anak laki-laki, saudara
perempuannya, sebagaimana hal yang sama berlaku pada anak
kandung dari saudara perempuannya.

Jika orang yang berhujjah dengan pendapat Abu Tsaur dan Daud
mengatakan bahwa cucu perempuan dari anak laki-laki tidak

% HR. Al Bukhari pembahasan tentang Fara'id (4/167), dengan lafazh yang
sedikit berbeda. Muslim pembahasan tentang Fara'id (3/1234) hanya saja terdapat
lafazh yang sedikit berbeda.
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mendapatkan warisan sedikitpun dari sisa harta tersebut setelah
diambil 2/3 jika ia sendirian, maka jawabnya, jika ia bersama saudara
laki-lakinya maka ia memperkuat kedudukannya untuk mendapatkan
warisan dan ia dikelompokkan kedalam ashabah ma'ahu, (karena
sebab keberadaannya [saudara laki-lakinya] maka ia [saudara
perempuannya] juga mendapatkan warisan), hal ini berdasarkan
firman Allah SWT, :'.?s 583 'ﬁ\\’»}ﬁ_.fj} , jadi cucu perempuan dari
anak laki-laki itu termasuk anak-anak yang disebutkan oleh ayat ini.

P23l CALT  errve o

Kesembilan: Firman Allah: 575 4 G 51 (peidl il :‘{QL;
"Dan jika jumlah mereka(wanita) itu lebih dari dua maka bagi
mereka 2/3 dari harta yang ditinggalkan." Pada ayat ini Allah SWT
menentukan bagian warisan untuk seorang anak perempuan atau
saudara perempuan seperdua, sedangkan jika jumlah mereka dua atau
lebih maka mereka mendapatkan 2/3 dan Al Qur'an tidak menetapkan
keduanya mendapatkan bagian sendiri-sendiri. Oleh karena itu para
ulama berbicara tentang dalil yang mewajibkan bagian warisan

keduanya adalah 2/3.

Pendapat lain mengatakan hal itu berdasarkan ijma umat, namun
pendapat tersebut tertolak, sebab berdasarkan hadits shahih yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia memberikan bagian warisan
dua anak perempuan seperdual”, karena Allah SWT berfirman, f’{ug
_?!_:f GGk f,';:\; 9:\’-:;31 :3; {K.} "Dan jika jumlah mereka(wanita) itu
lebih dari dua maka bagi mereka 2/3 dari harta yang ditinggalkan."
Kalimat ini menunjukkan syarat dan bagiannya. Ia berkata lagi, "Maka

saya tidak memberikan dua anak perempuan 2/3".

1% Riwayat ini berasal dari Ibnu Abbas dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya
(3/512).
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Pendapat lain mengatakan bahwa keduanya diberi bagian 2/3
berdasarkan giyas dengan dua saudara perempuan karena Allah SWT
Flatd ’ -3 2

. A-,

"Dan jika ia (si mayit) mempunyai saudara perempuan maka bagmya

.. ..
berfirman pada akhir surah An-Nisaa', 3; & A

seperdua dari harta yang ia tinggalkan", juga firman Allah, f{u\;
K G ;’;:\: ;C:T :5,9 ’L...'s "Dan jika jumlah mereka (wanita) itu
lebih dari dua maka bagi mereka 2/3 dari harta yang ditinggalkan"

jadi bagian warisan dua anak perempuan sama dengan dua saudara

perempuan yaitu mereka mendapatkan 2/3.

Demikian juga bagiannya saudara perempuan yang jumlahnya
lebih dari dua sama dengan anak-anak perempuan, dan ini jelas tertera
pada bagian saudara perempuan dan ijma ulama mempertegas
pendapat tersebut dan juga hal itu dapat diterima oleh akal sehat.

Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini menunjukkan bagian
warisan dua anak perempuan 2/3, sebab dikala ia dan saudara laki-
lakinya mendapat bagian warisan, ia mendapatkan 1/3 dari harta
tersebut dengan syarat ia tidak memiliki saudara perempuan lainnya,
oleh karena itu berdasarkan ayat ini juga dapat dipahami bahwa bagi
dua anak perempuan 2/3". Ini juga merupakan pendapat Ismail Al
Qadhi dan Abul Abbas Al Mubarrad.

An-Nuhas berkata, "Hujjah ini keliru menurut pendapat para
peneliti, karena perbedaan itu terjadi pada bagian dua anak perempuan
bukan satu anak perempuan, oleh karena itu orang-orang yang berbeda
pendapat dengan mereka mengatakan, 'apabila si mayit meninggalkan
seorang anak laki-laki dan dua anak perempuan maka bagian dua anak
perempuan adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan, dan ini
menunjukkan bahwa bagian tersebut adalah bagian yang wajib

rn

dibagi'.
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Pendapat lain mengatakan bahwa kata, & ,9 bermakna tambahan
atau lebih, yaitu jika jumlah perempuan-perempuan itu lebih dari dua,
seperti firman Allah SWT, (;\:’:YT fa; f};ﬁ;t "Maka penggallah
kepala mereka", (Qs. Al Anfaal [8]: 12), yaitu tengkuk-tengkuk
mereka. Kemudian pendapat mereka ditolak oleh An-Nuhas dan Ibnu
Athiyyah, kedﬁanya berkata®®, "Pendapat ini keliru, sebab dalam
bahasa Arab tidak boleh menambahkan zharaf (kata keterangan) dan
kata-kata benda selain pada maknanya", bahkan Ibnu Athiyyah
berkata, "Firman Allah, oL/}:Y\ Gos i J-.o\a "Maka penggallah kepala
mereka", (Qs. Al Anfal [8]: 12), adalah kalimat yang fasih, dan kata
fauga pada kalimat tersebut tidak bermakna tambahan akan tetapi ia
bersifat muhkamah (penentu) pada maknanya, karena memenggal
kepala wajib dilakukan diatas sebuah tulang yang berbatasan dengan
kepala, sebagaimana yang dikatakan oleh Duraid bin Ash-Shamah,
'dibawah kepala, diatas tulang leher, demikianlah aku memenggal
tengkuk-tengkuk para musuh'.

Adapun hujjah yang paling kuat bahwa dua anak perempuan
A" yang
diriwayatkan dengan asbabun nuzul-nya (sebab-turunnya), juga

mendapatkan bagian 2/3 berdasarkan hadits shahi

bahasa penduduk Hijaz, bani Asad, 1/3, seperempat sampai
sepersepuluh, dan bahasa bani Tamim —dengan men-sukun-kan huruf
lam— sampai sepersepuluh.

A eyt S L, rd

Kesepuluh: Firman Allah: u..,a.-“ Ges 3555 u(&_’, " Jika
anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh
harta." Nafi' dan Ahlul Madinah membacanya o.&_)- ) dengan me-

201 ih. Al Muharrar Al Wajiz (3/513), I'rab Al Qur“an (1/439).
! Hadits ini berkenaan dengan kedua anak perempuan Sa'ad bin Ar-Rabi' yang
telah dijelaskan sebelumnya.
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rafa’-kannya202 yang bermakna waqga’at dan hadatsat (menjadi), dan
kalimat ini maknanya sempurna.

Para ulama lainnya membacanya dengan me-nashab-kannya
(33_5% ). An-Nuhas berkata "Ini merupakan gira'ah yang baik"
artinya: apabila wanita yang ditinggalkan atau anak perempuan 52»\’,
(satu orang), seperti pada ayat, {Tf.; f{uga jika terdapat cucu laki-lélki
dari anak-anak perempuan bersama anak-anak kandung perempuan,
dan jumlah mereka lebih dari dua maka mereka menghalangi cucu
laki-laki dari anak-anak perempuan mendapatkan warisan, dan mereka
hanya mendapatkan hak waris 2/3, namun jika terdapat seorang anak
kandung perempuan maka seorang cucu perempuan dari anak laki-laki
atau beberapa cucu perempuan dari anak laki-laki mendapatkan
bagian bersama anak-anak kandung perempuan, jadi mereka
mendapatkan warisan sebanyak takmilah atstsulutsain (jumlah sisa
harta yang menyempumnakan 2/3), karena 2/3 adalah bagian
warisannya dua anak perempuan atau lebih dan cucu-cucu perempuan
dari anak laki-laki kedudukannya sama dengan anak anak perempuan
jika mereka tidak ada.

Demikian juga cucu-cucu laki-laki dari anak laki-laki sama
kedudukannya dengan anak laki-laki jika mereka tidak ada dalam
masalah hijib (menghalangi lainnya) dan warisan, dan tatkala mereka
yang berhak tidak ada maka seorang cucu perempuan mendapatkan
1/6, dan ia lebih berhak mendapatkan 1/6 dari pada saudara kandung
perempuan si mayit.  Pendapat ini merupakan pandangan jumhur
ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in, kecuali riwayat yang berasal
dari Abu Musa dan Sulaiman bin Abu Rabi'ah, yang mana mereka

22 glaa ma'na berarti: Kaana bermakna waga'a dan hadatsa, sebagaimana yang
disebutkan oleh An-Nuhas dalam, I'rab Al Qur’'an (1/440), Ibnu Athiyyah, (Tafsir
Ibnu Athiyyah, 1/ 514).
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berpendapat bahwa anak perempuan mendapatkan seperdua,
Sementara seperdua sisanya adalah milik saudara perempuan si mayit,
sedangkan cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki tidak
mendapatkan bagian sedikitpun, namun terdapat riwayat yang shahih
yang berasal dari Abu Musa bahwa beliau meralat kembali
pendapatnya yang diriwayatkan oleh Al Bukhari.

Adam menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada
kami, Abu Qais menceritakan kepada kami, aku mendengar Hudzail
bin Syarahbil berkata’®, "Abu Musa ditanya tentang bagian warisan
anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, dan saudara
perempuan, kemudian ia menjawab, 'untuk anak perempuan seperdua
dan seperdua sisanya untuk saudara perempuan,’ lalu Ibnu Mas'ud
datang selanjutnya lelaki itu membuntuti Ibnu Mas'ud dan kemudian
menemuinya, setelah itu ia mengutarakan apa yang difatwakan oleh
Abu Musa, lalu Ibnu Mas'ud berkata, 'Sungguh kalau demikian aku
telah tersesat dan aku tidak termasuk orang-orang yang mendapatkan
petunjuk!, aku memutuskan masalah ini berdasarkan apa yang
diputuskan oleh Nabi SAW bahwa bagi anak perempuan seperdua,
seorang cucu perempuan dari anak laki-laki mendapatkan 1/6
(takmilatust tsulutsain) dan sisa harta untuk saudara perempuan si
mayit'.

Kemudian kami menemui Abu Musa lalu memberitahukannya
tentang fatwa Ibnu Mas'ud, saat ia mendengar hal itu ia berkata,
'kalian jangan menanyaiku jika kalian memiliki berita (yang lebih
benar)’*". Jadi jika cucu perempuan dari anak laki-laki atau beberapa

% Hudzail adalah Ibnu Syurahbil Al Audi Al Kufi dan seorang perawi yang
tsigah, Mukhdharim (penyair dua decade masa jahiliyah dan islam). Lih. Tagrib At-
Tahdzib (2/317).

20 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang Fara'id, bab: Warisan anak perempuan
dari anak laki-laki bersama anak perempuan (4/166).
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cicit perempuan dari anak cucu laki-laki menempati kedudukannya
atau juga lebih rendah darinya maka mereka mendapatkan bagian
karena ahsabah, jadi bagian seperdua dibagi kepada mereka berdua,
sebab bagi laki-laki mendapatkan dua bagiannya perempuan
berapapun bilangannya —hal ini berbeda dengan pendapat Ibnu
Mas'ud yang telah dijelaskan sebelumnya— jika terdapat anak-anak
kandung perempuan atau seorang anak kandung perempuan maka
bagian cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki 2/3.

Hal tersebut juga berlaku pada kasus saudara perempuan dari
bapak dan seorang ibu, serta beberapa saudara perempuan dan
beberapa saudara laki-laki dari bapak: maka bagian saudara
perempuan dari bapak dan ibu mendapatkan seperdua, sedangkan
sisanya adalah bagian beberapa saudara laki-laki dan beberapa saudara
perempuan, selama harta pembagian warisan itu tidak lebih dari 1/6,
dan jika lebih dari 1/6 maka mereka mendapat 1/6 (takmilatuts
tsulutsain), dan mereka tidak mendapatkan lebih dari itu. Pendapat ini
merupakan pendapat Abu Tsaur.

Kesebelas: Apabila seorang laki-laki meninggal dunia dan
meninggalkan istrinya dalam keadaan hamil, maka bagian ‘warisan
anak itu ditahan sampai jelas kondisi bayinya. Para ulama sepakat
bahwa seorang suami yang wafat dan meninggalkan seorang istri yang
sedang hamil maka anak yang berada dalam kandungan mendapat
warisan dan juga mewariskan jika ia keluar dalam keadaan hidup dan
berteriak (menangis)zos . Sebaliknya mereka berpendapat jika anak itu

205 Istihlal ash-shibbi artinya; bersuara ketika lahir, jika dikatakan, "Istahalla
ash-Shibbi artinya; bayi itu meninggikan suaranya ketika lahir dengan menangis.
Lih. An-Nihayah (5/271).
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mati maka ia tidak mendapatkan warisan walaupun -sempat keluar
dalam keadaan hidup dan berteriak.

Sekelompok ulama berpendapat, "Ia (janin) tidak mendapatkan
warisan walaupun lahir dalam keadaan bergerak ataupun bersin
selama belum berteriak (menangis)." Perkataan ini merupakan
pendapat Malik, Al Qasim bin Muhammad, Ibnu Sirin, Asy-Syu'nah,
Az-Zuhri dan Qatadah. ‘

Sekelompok ulama lainnya berpendapat, "Apabila diketahui
tanda-tanda kehidupan bayi itu dengan gerakan, teriakan, menyusu

atau bernafas, maka hukum yang berlaku baginya sebagaimana hukum
bayi yang lahir dalam kondisi hidup." Ini merupakan pendapat Asy-
Syafi'i, Sufyan Ats-Tsauri dan Al Auza'i.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat yang dilontarkan Asy-
Syafi'i perlu ditinjau kembali, selain itu terdapat hadits yang menolak
pernyataanya yaitu sabda Nabi SAW,

* /‘A/:‘./OG s .. ° T s ‘o/o -
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"Tidak seorangpun bayi yang dilahirkan kecuali ia

digerakkan®® oleh syetan, maka ia.akan menangis dengan keras

sebab gerakkan tersebut, kecuali Anak maryam dan ibunya."*"’

Hadits ini shahih dan tidak terhapus dengan nash lainnya.

26 An-Naskh artinya: dorongan dan gerakan, An-Nihayah (5/32).

%7 HR. Muslim pada pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan, bab:
Keutamaan Isa AS (4/1838). Ash-Shuyuthi, Al Jami' Al Kabir (3/2911) yang berasal
dari riwayat Ahmad dan Ibnu Abu Syaibah, juga riwayat Muslim dari Abu Hurairah,

: e/
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Kedua belas: Tatkala Allah SWT berfiman, =3
kalimat ini mencakup al khuntsa yaitu; orang yang memiliki dua jenis
kelamin dan para ulama sepakat bahwa ia mendapatkan warisan
berdasarkan alat vital yang mengeluarkan air seni, jika air seni keluar
dari alat vital laki-laki maka ia mendapatkan warisan seperti seorang
lelaki, sebaliknya jika air seni keluar dari alat vital wanita maka ia
mendapatkan warisan sebagaimana seorang wanita.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Aku tidak menghafal pendapat Malik
tentang masalah ini, akan tetapi Ibnu Al Qasim menyebutkan bahwa ia
segan menanyakan hal ini kepada Malik. Apabila air seni keluar
melalui kedua alat vital secara bersamaan maka yang menjadi patokan
adalah alat kelamin yang lebih dulu mengeluarkan air seni. Pendapat
ini dilontarkan oleh Sa'id bin Al Musayyab, Ahmad dan Ishak,
pendapat ini juga dikisahkan berasal dari ahlul kalam.

Diriwayatkan oleh Qatadah dari Sa'id bin Al Musayyab, dimana
ia berkata tentang al khuntsa bahwa ia mendapatkan warisan
berdasarkan alat vital yang mengeluarkan air seni dan jika kedua alat
vitalnya mengeluarkan air seni maka yang menjadi patokan adalah
alat vital yang pertama kali mengeluarkan air seni, namun jika
keduanya mengeluarkan air seni berbarengan maka hukumnya ia
mendapatkan warisan separuh laki-dan separuh perempuan.

Ya'kub dan Muhammd berkata, "Ta mendapatkan warisan
berdasarkan alat vital yang banyak mengeluarkan air seni." Pendapat
ini diceritakan berasal dari Al Auza'i.

An-Nu'man berkata, "Jika kedua alat vital mengeluarkan air seni
secara bersamaan maka sulit menentukan hukumnya, namun saya juga
tidak sependapat bahwa ia mendapatkan warisan berdasarkan alat vital
yang banyak 'mengeluarkan air seni." Bahkan diriwayatkan juga
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darinya bahwa ia menangguhkan hukum tersebut jika terjadi seperti
itu. Diriwayatkan pula darinya bahwa ia berkata, "Jika terdapat
kesulitan dalam menentukan status hukumnya maka ia diberi bagian
yang paling sedikit."

Yahya bin Adam berkata, "Apabila air seni keluar dari alat vital
laki-laki kemudian ia mengeluarkan darah haid pada alat vital wanita
maka ia mendapatkan warisan berdasarkan alat vital yang
mengeluarkan air seni, karena yang disebutkan dalam atsar, yaitu ia
mendapatkan warisan berdasarkan alat vital yang mengeluarkan air
seni. ‘

Sedangkan pendapat Asy-Syafi'i, "Apabila kedua alat vital
mengeluarkan air seni secara bersamaan dan salah satunya tidak
mendahului yang lain, maka ini menimbulkan kesulitan dalam
menentukan hukumnya, dengan demikian ia diberi bagian
sebagaimana seorang wanita dan sisa warisannya ditangguhkan
pembagiannya sampai jelas statusnya." Pendapat ini diungkapkan oleh
Abu Tsaur.

Asy-Syu'bah berkata, "Ia diberikan separuh bagian laki-laki dan
separuh bagian wanita." Hal senada diungkapkan oleh Al Auza'i dan
merupakan pendapat madzhab Malik.

Kemudian Ibnu Syas dalam Jawahir Ats-Tsamaniyyah yang
bermadzhab Malik, seorang ulama Madinah berkata, "Seseorang
dikatagorikan seorang 4! Khuntsa jika ia memiliki dua jenis kelamin
yaitu jenis kelamin laki dan perempuan lalu kedua kelamin tersebut
mengeluarkan air seni, maka hukum yang berlaku padanya
berdasarkan alat vital yang mengeluarkan air seni, namun jika air seni
keluar dari kedua alat vital maka yang menjadi patokan adalah
banyaknya air seni yang keluar dari keduanya dan jika keduanya sama
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maka yang menjadi patokan adalah alat vital yang lebih dahulu
mengeluarkan air seni.

Jika masih sama maka yang menjadi patokan selanjutnya adalah
tumbuhnya jenggot pada laki-laki dan membesarnya payu dara yang
keduanya sama standarmya dengan payudara wanita pada umumnya,
jika keduanya masih sama maka yang menjadi patokan lagi adalah
waktu balighnya seseorang, oleh karena itu jika ditemukan ia
mengalami haid maka ia dihukumi sebagai seorang wanita.
Sebaliknya jika ia mendapatkan mimpi basah lebih dahulu maka ia
dihukumkan dengan hukum seorang lelaki dalam warisan, dan
terakhir jika ia mengalami keduanya secara bersamaan maka sulit
untuk menentukan status hukumnya.

~ Hal ini juga berlaku pada seorang yang tidak memiliki alat vital
yaitu tidak memiliki alat kelamin lelaki ataupun perempuan, hanya
saja air seninya keluar dari tempat lain maka hukum pembagiannya
dilihat setelah ia baligh sampai kelihatan tanda-tanda dewasa, jika
masih sama juga maka sulit untuk menentukan status hukumnya. Dan
kami menentukan kesulitan ini dengan membagikannya separuh
bagian laki dan perempuam.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pemnyataan ini merupakan
pendapat yang disebutkan oleh para ulama tentang Al khuntsa Al
Musykil (yang sulit ditentukan jenis kelaminnya) dan pernyataan ini
telah kami isyaratkan pada surah Al Baqarah dan pijakan surah ini
menyatakan bahwa hak warisnya didasarkan kepada salah satu jenis
gendernya yaitu kecondongan struktur fisik dan sex (alat kelamin), hal
ini juga diriwayatkan oleh Ali RA dan demikianlah yang ia putuskan
hukumnya.
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Beberapa ulama mencoba membuat syair tentang Al khuntsa
dalam bait-bait yang sangat banyak, salah satunya:

Sesungguhnya patokan seorang Al Khuntsa Al Musykil
Adalah membesarnya payu dara, tumbuhnya jenggot dan alat vital

Abul Walid bin Ar-Rusyd berkata, "Seorang khuntsa musykil
tidak dihukumkan sebagai seorang suami atau istri bahkan bapak atau
ibu."

Seorang bertanya kepadanya (ibnu Rusyd), "Bagaimana jika ia
(khuntsa musykil) melahirkan anak laki-laki dan - menghamilkan
wanita (istrinya) yang juga melahirkan anak laki-laki?," Ibnu Rusyd
menjawab, "Jika hal itu terjadi maka ia mendapatkan bagian warisan
sebagai seorang ayah secara sempurna sebab anak yang berasal dari
spermanya dan ia mendapatkan warisan sebagai seorang ibu karena ia
yang mengandungnya, namun kasus seperti ini mustahil terjadi.
Wallahu a'lam.

Diriwayatkan dalam Sunan Ad-Daraquthni, dari Abu Hani'
Umar bin Basyir, ia berkata, "Amir bin Sya'bi ditanya tentang anak
yang bukan laki maupun perempuan dan juga tidak memiliki alat
kelamin laki maupun perempuan, air seni dan kotorannya keluar dari
pusarnya, kemudian lelaki itu bertanya tentang bagian warisannya,
lalu Amir menjawab, "la mendapatkan separuh bagian laki dan

separuh bagian permpuan.2%"

Ketiga belas: Firman Allah: 435 N3 "dan bagi kedua ibu
bapaknya", yang dimaksud disini adalah kedua orang tua si mayit dan
ini juga merupakan ungkapan sindiran kepada orang-orang yang tidak

2% HR. Ad-Daraquthni, (4! fara'id, 4/81).
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disebutkan, yang demikian itu dibolehkan berdasarkan perkataan yang
mengisyaratkan hal tersebut, seperti pada firman Allah, :;_35: ‘,a-
' u\..J-\a "Sampai kuda itu hzlang dari pandangan " (Qs. Shaad [38]:
32) dan firman-Nya, ).u!\ AJ 3 | _,a\ L.l "Sesungguhnya kami telah
menurunkannya (Al Qur'an) pada malam lailatul qadar”, (Qs. Al
Qadz [97]: 1).

- Juga pada firman-Nya, 5220 "Seperenam", kalimat ini di-
rafa’-kan karena kedudukannya sebagai mubtada’, sedangkan kalimat
sebelumnya adalah khabar, demikian juga pada ats-tsuluts dan as-
sudus, 35§ 4 e dan & il ,SB ‘é:ll ‘4 juga, :-,‘-:J| 4y lalu pada
firman, ’if..ﬁlf.’;.’.;,/, :@

Kata abwaan adalah bentuk fatsniyah dari kata al ab dan al
abah (ayah dan ibu, dimana lafazh terakhir ditujukan kepada seorang
ibu). Sebagian orang arab membedakan penyebutan keduanya menjadi
satu, namun hanya menyebutkan kata yang paling dikenal dari
keduanya atau sering dipakai, sehingga perkataan itu enak didengar
dan benar, seperti; ayah dan ibu disebut abawaani, matahari dan bulan
disebut Qamarani, malam dan siang disebut malawaani, demikian
juga penyebutan Al Umaraani untuk Abu Bakar dan Umar.

Penggunaan Al Qamar lebih diutamankan dari pada matahari
sebab penyebutannya lebih mudah diingat, begitu juga pada
penyebutan Umaraani pada Umar, sebab masa pemerintahan Umar
lebih panjang dan lebih gemilang dari pada masa Abu Bakar.
Sedangkan orang yang menyatakan bahwa al Umaraani adalah Umar
bin Al Khaththab dan Umar bin Abdul Aziz tidaklah benar, sebab para
sahabat telah vmenyebutkan‘AI Umaraani sebelum mereka bertemu
dengan Umar bin Abdul Aziz.
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Pendapat ini dikemukakan oleh Asy-Syajari, namun perkataan
firman Allah SWT, AS;S! 5 tidak termasuk generasi atas bapak yang
berasal dari anak yang palmg terendah kedudukannya yang disebutkan
pada firman Allah SWT, ‘...és-kj 31 sebab lafazh, 45 ,:‘y 5 lafazh yang
berbentuk mutsanna tidak menunjukkan makna umum ataupun jamak,
berbeda dengan kalimat, ‘.s=-_u ,T dan hujjah yang membenarkan
pernyataan ini adalah firman Allah SWT, :,::L\ J:::‘ :s;s ;L.A u( u\s
& "Jika ia tidak mempunyai anak maka kedua orangtuanya
mendapatkan warisan, dan bagi seorang ibu 1/3" disini Ibu lebih
tinggi kedudukannya dari nenek sebab nenek tidak mendapatkan 1/3
berdasarkan ijma ulama, oleh karena itu nenek tidak termasuk dalam
ayat yang disebutkan diatas, demikian juga dengan kakek memiliki
ketentuan yang berbeda.

Sedangkan yang menyatakan bahwa hukum seorang kakek
dalam warisan sama dengan seorang bapak dan dapat menghalangi
saudara-saudara laki-laki adalah Abu Bakar Shiddiq dan tiada seorang
sahabat pada masa hidupnya yang menentangnya, namun mereka
berbeda pendapat setelah beliau wafat. Pendapat ini juga diungkapkan
oleh Ibnu Abbas, Abdullah bin Zubair, Aisyah, Mu'adz bin Jabal, Ubai
bin Ka'ab, Abu Ad-Darda® dan Abu Hurairah, mereka semua
memberlakukan kedudukan seorang kakek dalam warisan selama
tidak ada ayah, yaitu bagian warisannya sama dengan ayah yang
menghalangi saudara-saudara laki-laki secara keseluruhan dan mereka
tidak mewarisi bersama kakek walaupun sedikit.

Pendapat ini pun diungkapkan oleh Atha’, Thawus, Al Hasan
dan Qatadah, hal senada juga dikatakan Abu Hanifah, Abu Tsaur dan

Ishak, mereka berhujjah dengan firman Allah SWT, j’._,_.gj’.l :{_j aa
"Agama ayah kalian Ibrahim", (Qs. Al Hajj [22]: 78), dan juga
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firman-Nya, ¢31 5 "Wahai anak-anak Adam", (Qs. Al A'raf [7]:
26), juga sabda Rasulullah SAW,

- p ] & - -
L o™ syl 0 1,0 el 4 g
"Wahai anak cucu Ismail memanahlah sesungguhnya bapak
kamu (Ibrahim) dahulu seorang pemanah.>®"

Ali bin Abu Thalib, Zaid dan Ibnu Mas'ud berpendapat bahwa
kakek mendapatkan warisan bersama saudara-saudara laki-laki dan
bagiannya tidak kurang dari 1/3 ketika mereka mendapatkan warisan
bersama saudara-saudara laki-laki dari ayah, dan seorang ibu atau
ayah, kecuali terdapat keluarga yang lebih berhak dari mereka, maka
mereka mendapatkan bagian tidak kurang dari 1/6 berdasarkan
pendapat Zaid. Pernyataan ini juga merupakan pendapat Malik, Al
Auza'i, Abu Yusuf, Muhammad dan Asy-Syafi'i.

Sedangkan Ali mengikutkan antara saudara-saudara laki-laki
dengan kakek mendapatkan 1/6, dan tidak kurang dari 1/6 jika ia
bersama Ashabul furudh (ahli waris yang telah ditetapkan bagiannya)
dan lainnya. Pernyataan ini merupakan pendapat Ibnu Abu Laila dan
sekelompok ulama.

Para ulama sepakat bahwa seorang kakek tidak mendapatkan
warisan selama ayah masih hidup dan seorang anak Ihenghalangi
ayahnya mendapatkan warisan, oleh karena itu para ulama meletakkan
posisi kakek pada posisi ayah ketika dibalangi dan mendapatkan
bagian warisan selama si mayit tidak memiliki ayah yang paling dekat
hubungan darah dengannya dalam segala kondisi.

‘Kemudian jumhur ulama juga berpendapat bahwa seorang kakek
menggugurkan hak waris keponakan laki-laki dari anak lelaki, hanya

% Hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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saja diriwayatkan dari Sya'bi dari Ali bahwa keponakan laki-laki dari
anak laki-laki kedudukannya seperti saudara-saudara laki-laki dalam
warisan dan bantahan mereka terhadap pendapat jumhur bahwa
seorang lelaki tidak menjadikan saudara perempuannya ashabah maka
bagian kakek tidak dibagi seperti seorang paman dan anak paman.

Asy-Sya'bi berkata, "Hak pewarisan seorang kakek berlaku
pertama kali dalam Islam pada masa Umar bin Al Kaththab, tatkala
Ibnu Ashim bin Umar wafat dan meninggalkan dua saudara lelakinya,
kemudian Umar berkeinginan ikut campur dalam hal itu dan
mengambil bagiannya, lalu ia bermusyawarah dengan Ali dan Zaid
tentang masalah itu kemudian mereka berdua memberikannya suatu
perumpamaan, setelah itu Umar berkata, 'Seandainya bukan karena
kesepakatan pendapat kalian berdua tentunya aku berpendapat bahwa
anakku tidak mendapatkan bagian begitu juga aku sebagai ayahnya."

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, bahwasanya
Umar bin Al Kaththab meminta izin kepadanya untuk masuk,
kemudian ia mengizinkannya sedangkan pada saat itu ia sedang disisir
oleh budak perempuannya, kemudian ia mengangkat kepalanya, lalu
Umar berkata kepadanya, "Biarkan dia menyisirmu”, mendengar hal
tersebut Zaid berkata, "Wahai Amirul Mukminin andaikan engkau
mengutus orang untuk memanggilku tentu aku yang akan
mendatangimu”, Umar berujar, "sesungguhnya aku yang mempunyai
keperluaan dan aku mengunjungimu untuk meminta pendapatmu
tentang urusan warisan seorang kakek", Zaid berkata, "Jangan begitu!,
lalu apa pendapatmu tentangnya?,” Umar berkata, "Hal ini tidak ada
hubungannya dengan wahyu oleh karena itu bisa ditambah atau
dikurangi bagiannya, bahkan ini bertumpu pada hasil ijtihad dan jika
pendapatmu sesuai denganku maka aku akan ikuti, jika tidak sesuai
maka tidak mengapa,”
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Namun Zaid enggan menjawabnya, lalu Umar keluar dengan
marah, sambil berkata, "Aku mendatangimu dan aku sangka engkau
akan menyelesaikan masalabhku," kemudian setelah itu ia
mendatanginya sekali lagi pada waktu yang sama dengan pertama kali
ja datang, dan Zaid tetap tidak menjawab, lalu ia berkata, "Aku akan
menuliskan jawabannya pada lembaran kulit," dan ia menuliskan
sebuah pereumpamaan, "Sesungguhnya masalahnya itu seperti sebuah
pohon yang tumbuh pada sebuah batang pohon, kemudian tumbuh
padanya beberapa cabang-cabang, maka batang pohon itu memberikan
air kepada cabang-cabang pohon, jika engkau memotong cabang
pohon pertama maka airnya akan diberikan kepada cabang lain dan
jika engkau memotong cabang kedua maka aimya akan kembali ke
pohonnya."

Lalu ia memberikannya kepada Umar, setelah itu Umar
berkhutbah dihadapan khalayak ramai dan ia membacakan tulisan
yang tercantum pada lembaran kulit itu kepada mereka dan ia pun
berkata, "Sesungguhnya Zaid berfatwa tentang masalah bagian

warisan seorang kakek sedangkan aku telah mempraktekkannya."m

Padahal Umar adalah kakek pertama dan ingin mengambil harta
itu semuanya, yaitu harta cucu laki-laki dari anak laki-lakinya tanpa
membagikan bagian saudara-saudara laki-laki si mayit dan setelah itu
Umar bin Al Kaththab membagikan bagian mereka.

Keempat belas: Para ulama sepakat bahwa bagian warisan
nenek adalah 1/6 selama si mayit tidak memiliki ibu, dan mereka juga
sepakat bahwa seorang ibu menghalangi nenek dari pihaknya dan dari
pihak bapak untuk mendapatkan warisan, bahkan seorang ayah tidak

219 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Fara'id (4/93 dan 94)
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menghalangi nenek dari pihak ibu untuk mendapatkan warisan, hanya
saja mereka berbeda pendapat tentang warisan seorang nenek dan
anak laki-lakinya yang masih hidup.

Sekelompok ulama berpendapat, "Seorang nenek tidak
mendapatkan warisan jika anak laki-lakinya masih hidup". Pendapat
ini diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, Utsman dan Ali, pernyataan ini
juga diungkapkan oleh Malik Ats-Tsauri, Al Auza'i, Abu Tsaur dan
ahlul kalam. :

Ulama lain berpendapat, "Seorang nenek .mendapatkan bagian
warisan bersama anak laki-lakinya." Pendapat ini diriwayatkan berasal
dari Umar, Ibnu Mas'ud, Utsman, Ali dan Abu Musa Al Asyari,
pendapat ini juga diungkapkan oleh Syuraih, Jabir bin Zaid,
Ubaidullah bin Al Hasan, Syarik, Ahmad, Ishak dan Ibnu Al Mundzir,
kemudian ia berkata, "Sebagaimana seorang kakek tetap mendapatkan
warisan selama tidak ada ayah demikian juga nenek tidak ada yang
menghalanginya mendapatkan warisan selama ia tidak dihalangi oleh
ibu."

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abdullah, ia berkata tentang
masalah seorang nenek yang mendapatkan warisan bersama anak laki-
lakinya, "Sesungguhnya ia adalah nenek yang pertama kali Rasulullah
putuskan bagian warisannya 1/6 bersama anak laki-lakinya yang

masih hidup."*"!

Kelima belas: Para ulama berbeda pendapat tentang bagian
warisan nenek-nenek, Malik berpendapat, "Mereka tidak mendapatkan

2 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Al fara'id, bab: Warisan Seorang
Nenek Bersama Anak Laki-Lakinya (4/421), kemudian ia berkata, "Hanya hadits ini
yang diriwayatkan secara marfu'"
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warisan kecuali dua orang, yaitu; nenek dari ibu, nenek dari bapak dan
ibu-ibu mereka berdua." Pendapat ini diriwayatkan oleh Abu Tsaur,
Asy-Syafi'i dan beberapa ulama dari kalangan tabi'in dan jika salah
satu dari mereka berdua mendapatkan bagian sendiri maka bagiannya
adalah 1/6, namun jika keduanya sama dalam status kedekatan mereka
kepada si mayit maka bagian 1/6 untuk mereka berdua, hal ini juga
berlaku ketika jumlah mereka banyak jika mereka berada pada level
terendah yang sama dan ini telah disepakati bersama, namun jika
kedekatan hubungannya berasal dari ibu maka ia mendapatkan 1/6
tanpa yang lainnya, dan jika kedekatannya berasal dari ayah maka
bagiannya bersama nenek yang lebih dekat dengan ibu si mayit
walaupun jauh hubungannya. '

Demikian juga seorang nenek tidak mendapatkan warisan
bersama ibu dari ayah dan seorang ibu dalam satu kondisi, ini
merupakan pendapat yang diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit dan juga
pendapat Malik dan penduduk Madinah. Pendapat lain mengatakan,
"Para nenek sama hukumnya dengan ibu-ibu, jika mereka berkumpul
bersama maka mereka mendapatkan 1/6 sebagaimana orang yang
terdekat dengan mereka.

Hal tersebut juga berlaku pada bapak-bapak, jika jumlah mereka
banyak maka bagian warisan mereka sebagaimana bagian orang yang
terdekat dengan mereka, juga pada anak-anak, saudara-saudara laki-
laki, anak-anak (keponakan) dari saudara-saudara laki-laki, dan anak-
anak paman dari ayah jadi bagian warisan mereka dihukumkan kepada
orang yang paling dekat kepada mereka, dan terakhir hal itu berlaku
padaibu-ibu.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat inilah yang paling shahih
dan ini merupakan pendapatku juga, sedangkan Al Auza'i memberikan
bagian warisan kepada tiga orang nenek, mereka adalah; seorang
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nenek yang berasal dari pihak ibu, dan dua orang nenek dari pihak
ayah." Pendapat ini juga merupakan pendapat Ahmad bin Hanbal.

Kemudian Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Nabi SAW secara

2. Namun diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit berbeda dengan

mursa
hadits ini, bahwa ia memberikan warisan kepada tiga nenek, dua orang
nenek dari pihak ibu dan satu dari pihak ayah. Adapun pendapat Ali
sendiri sama dengan pendapat Zaid dan mereka menjadikan bagian
mereka 1/6 sebagaimana bagiannya orang yang terdekat dengan
mereka, baik ia dari pihak ibu atau dari pihak bapak, dan orang yang
derajatnya lebih rendah dari mereka tidak mendapatkan bagian ini.
Pendapat ini dilontarkan oleh Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan sahabat-

sahabatnya juga Abu Tsaur.

Sedangkan Abdullah bin Mas'ud dan Ibnu Abbas menfatwakan
bahwa yang berhak mendapatklan warisan adalah empat orang nenek,
dan ini merupakan pendapat Al Hasan Al Bashri, Muhammad bin
Sirin dan Jabir bin Zaid. Ibnu Al Mundzir berkata, "Setiap nenek yang
dinasabkan kepada si mayit dan terdapat seorang ayah pada nasabnya
diantara dua ibu, maka si nenek tidak mendapatkan warisan,
berdasarkan pendapat ulama untuk menjaga harta tersebut.

Keenam belas: Firman Allah SWT, 3325\ 20y K3 "Dan
untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya 1/6 dc;ri harta
yang ditinggalkan", Allah SWT menetapkan bagian warisan bagi
kedua ibu bapak 1/6 jika si mayit memiliki anak, baik itu laki maupun
perempuan sama saja, dan jika seorang lelaki wafat kemudian ia
meninggalkan seorang anak laki-laki dan kedua orang tuanya maka
bagi ayah ibunya masing-masing mendapatkan 1/6 dan sisa hartanya

212 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Waris (4/93).
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adalah bagian warisan si anak laki-laki tadi. Namun jika ia
meninggalkan seorang anak perempuan dan kedua orang tuanya maka
anak perempuan mendapatkan seperdua dari harta tersebut dan ibu
bapaknya masing-masing mendapatkan 1/6 kemudian sisa harta
adalah bagian keluarga ashabah yang terdekat, yang dimulai dari
ayah, berdasarkan sabda Rasulullah SAW, '

S350 S Jasal cal U
"dpa yang tersisa dari harta warisan maka lebih diutamakan
untuk (karabat) laki-laki *'"

Oleh Karena itu ayah mendapatkan dua bagian dari arah yang
berbeda, satu dari sebab Ashabah (bagian dari sisa) dan kedua dari
sebab al fardh (bagian yang ditetapkan), berdasarkan firman Allah
SWT, &6 f,:j; S;_G::ﬁ .:3; ’f(f.é f,'(u;S "Dan jika ia tidak memiliki anak
maka kedua ibu bapaknya mendapatkan warisan itu dan bagian ibu
adalah %". Pada ayat ini Allah SWT mengabarkan bahwa kedua ayah
ibunya jika mendapatkan warisan maka bagian seorang ibu adalah %3
dan sisa harta % adalah bagian ayah sebagaimana yang disebutkan
pada ayat tadi, i\/}i 545 333 Hal ini sebagaimana juga engkau katakan
kepada dua orang: harta ini untuk kalian berdua, dan engkau
mengatakan kepada salah satu dari mereka, "wahai fulan bagianmu %
dari harta itu", berarti engkau menetapkan kepada orang kedua % dari
sisa harta itu berdasarkan pemahaman tekstual dari perkataanmu.
Kasus diatas diperkuat dengan firman Allah SWT, ’:@ 545 333
menunjukkan bahwa hanya kedua orang tersebut saja yang
mendapatkan warisan dan tidak ada lagi orang lain selain mereka,
seperti anak dan lainnya dan ini merupakan consensus (ijma) ulama.

23 YR Al Bukhari pembahasan tentang Waris (4/166) dengan makna yang
sama. Juga para ahli hadits lainnya
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Saya (Al Qurthubi) katakan, "Berdasarkan dalil ini maka
seorang ayah mendapatkan % karena termasuk ashaabul furudh (ahli
waris yang bagiannya telah ditetapkan) bukan ashabah (ahli waris
yang bagiannya berdasarkan sisa warisan). Hal ini juga disebutkan
oleh Ibnu Al Arabi bahwa maknanya adalah lebih diutamakan %
kepada ayah sebab si mayit tidak memiliki seorang anak dan nushrah,
maka wajib sisa harta itu diberikan kepadanya, sedangkan seorang ibu
mendapatkan warisan disebabkan hubungan kekerabatan saja.

Pendapat ini bertolak belakang, sebab kewajiban itu telah
dibebankan padanya selama ia hidup, jadi mengapa 1/6 terlarang
baginya, yang jelas ia diharamkan mendapatkan 1/6 ketika masih
hidup untuk memberi faidah lebih banyak kepada anak dan menjaga
hartanya, sebab mungkin saja mengeluarkan sebagian hartanya
sehingga menghabiskan bagiahnya. Hal ini merupakan sesuatu yang
bersifat ta’abbudi dan lebih utama dikemukakan."

~ Ketujuh belas: Apabila dikatakan: Apa manfaatnya penyebutan
huref wau pada firman Allah SWT, 2} ;2535 Karena lafazh
tekstualnya menyebutkan: Jika ia tidak memiliki anak maka kedua
orang tuanya mewarisi hartanya.

Jawabnya: Maksud dari tambahan huruf tersebut memberitakan
penjelasan bahwa masalah itu telah menjadi sebuah ketetapan, oleh
karena ketetapannya sengaja disebutkan, sehingga kondisi kedua
orang tua ketika si mayit tidak memiliki anak seperti kondisi kedua
anak si mayit, lelaki mendapat dua bagian sedangkan wanita hanya
satu bagian, jadi ayah mendapatkan dua bagian sebab ashhabul furudh
dan satu bagian sebab ashabah jika tidak ada saudara-saudara laki-laki
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si mayit seperti tidak adanya anak, tentunya hal ini lebih adil dalam
pandangan hukum. Wallahu a'lam.

 Kedelapan belas: Firman Allah: ?;'.'.\)Eﬁ 3.‘;)5; “Maka bagian ibu
adalah %”. Alul Kufah membacanya <4t «yb, bahasa ini
diriwayatkan oleh Sibawaih®"*. Al Kisa'i berkata, “ithasa ini banyak
digunakan pada Hawaadzin dan Hudzail, sebab huruf lam ketika di-
kasrah-kan maka bacaannya disambung dengan huruf sesudahnya dan
mereka tidak menyukai mem-dhammah-kannya bila huruf sebelumnya
di-kasrah-kan, sehingga mereka mengganti dhammah menjadi kasrah,
karena pada kalimat itu tidak terdapat kata kerja, oleh sebab itu ulama
yang men-dhammah-kannya berarti ia berpegangan pada asli kalimat,
sebab huruf lam terpisah dan digabungkan dengan kata benda.

Pernyataan ini diungkapkan oleh An-Nuhas?"’.

4 s Be

Kesembilan belas: Firman Allah Ta’ala, 42 55~} 4 :,eu};
Z"»if.ﬁ “Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara,
maka ibunya mendapat 1/6..” Beberapa saudara ini menghalangi ibu
dari mendapatkan ' menjadi 1/6. Inilah yang dinamakan hajb
nugshan (penghalang yang mengurangi), baik saudara kandung atau
sebapak atau seibu.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: bagian 1/6 yang tidak
didapatkan saudara Ibu diberikan kepada saudara laki-laki.
Diriwayatkan pula darinya perkataan semisal namun ditujukan kepada
bapak.

214 1ih. Al Kltab (2/272).
2151 jh. An-Nuhas, I'rab Al Qur'an (1/440).
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 Qatadah berpendapat bahwa mereka menghalangi .ibu dari 4
hanya karena bapak mereka menjadi wali ketika. menikahkan mereka:
dan memberi nafkah kepada mereka. Para ulama sepakat bahwa.dua
saudara atau lebih, kandung ataupun hanya sebapak atau seibu,
mengurangi bagian % ibu menjadi 1/6 ' |

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dua saudara laki-laki
dihitung satu dan keadaan itu tidak dapat menghalangi ibu. Orang-
orang berpendapat pula bahwa saudara perempuan tidak menghalangi
ibu untuk mendapatkan bagian ' karena Al Qur'an membedakan
antara posisi waris kaum wanita dan kaum laki-laki hingga ada yang
menguatkan.

- AlKiya Ath-Thabari'® mengatakan bahwa pendapat mereka ini
menuntut saudara perempuan tidak termasuk dalam konteks saudara
laki-laki, karena lafazh saudara laki-laki bersifat mutlak dan tidak
mencakup saudara perempuan seperti halnya lafazh anak kecil laki-
laki terpisah dari anak-anak kecil perempuan.. Itu berarti bahwa
seorang saudara laki-laki dan seorang saudara perempuan tidaklah
menjadikan ibu mendapatkan bagian 1/6. Ini merupakan masalah yang
diperselisihkan di kalangan kaum muslim. Jika ditafsirkan bahwa
yang dimaksud dengan saudara laki-laki bermakna satu. Sementara
jumhur berdalil bahwa jamak yang paling sedikit adalah dua, karena
bentuk dua tersebut menggabungkan sesuatu dengan hal yang serupa,
itu berarti jamak. Rasulullah SAW bersabda “Dl atas dua disebut
dengan jamak.”?!”

218 Lih. Ahkam Al Quran (2/35, 351).

2'7 HR. Ibnu Majah, Al Baihaqi dalam sunannya, Abu Daud Ath-Thayalisi, Ath-
Thahawi dalam Syarh Al Atsar, Abu Ya’la'dalam musnadnya, dan Al Hakim dalam
kitab shahihnya dari Abu Musa Al Asy’ari. Lih. Al Jami Al Kabir (1/3787).
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Dikisahkan ddri Sibawaih, ia berkata: saya bertanya kepada Al
Khalil mengenai perkataannya: sungguh elok wajah keduanya? Ia
menjawab: dua orang termasuk jamak.

Ketika terjadi perdebatan antara Utsman dan Ibnu Abbas.
Utsman berkata padanya: Sesungguhnya kaummu —yaitu Quraisy—
menghalanginya padahal mereka orang-orang yang fasih lagi cerdas,
dimana ada di antara mereka yang berkata: sesungguhnya paling
sedikit dari lafazh jamak ‘adalah tiga. Namun demikian pendapat ini
tidak dikatakan oleh Ibnu Mas’ud, Asy-Syafi’i, Abu Hanifah dan

selain mereka®'®, Wallahu a’alam. : :

Kedua puluh: é: 3 ‘\'.": 2P Aied A% [,3 “(Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat
atau (dan) sesudah dibayar utangnyaf’ Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu
Amir dan Ashim membaca dengan memfatha huruf shad (Yuusha),

219 Riwayat

namun yang lainnya membacanya dengan kasrah (Yushii).
dari Ashim dalam masalah ini juga berbeda-beda, dimana bacaan
kasrah dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim karena adanya
penyebutan mdyit sebelum lafazh ini??’. Al Akhfasy berkata: Hal

demikian dibuktikan dengan firman Allah (s dan O'se’s.

218 Ada empat pendapat mengenai hal ini. Perfama, jamak yang paling sedikit
adalah tiga dan tidak diberlakukan secara mutlak kecuali itu majaz. Ini adalah
pendapat jumhur. Kedua, dua adalah jamak yang paling sedikit. Pendapat ini dinukil
dari Umar dan Zaid RA serta dipilih oleh Al Ghazali dalam kitabnya 4/ Mustashfa,
(1/94). Ketiga, satu adalah jamak yang paling sedikit. Keempat, berdiam diri tanpa
memberikan suatu pernyataan pun. Lih. pembahasan ini beserta dalil-dalilnya dalam
Ithaf Al Anam bi Takhshish Al ‘Am oleh DR. Muhammad Al Hifnawi,-pentahqig-.

¥ Dua cara baca ini termasuk dari tujuh cara baca yang mutawatir seperti
tersebut dalam A/ Iqna’ (2/627) dan Tagrib An-Nasyr 154.
2201 ih. Al Muharrar Al Wajiz (3/517).
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Kedua - puluh satu:: Jika" ditanya: - apa hikmah:- didahtilukan
penyebutan wasiat daripada utang, padahal menurut jumhur utang itu
lebih utama ditunaikan. At-Tirmidzi telah meriwayatkan dari Al
Harits, dari Ali bahwa Nabi SAW menunaikan utang sebelum wasiat
dan kalian membagi wasiat sebelum membayar utang®'. Ia berkata:
para ulama berpendapat bahwa utang lebih dulu ditunaikan. sebelum
wasiat.

Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits dari. Ashim bin Dhamrah,
dari Ali, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

4:.'p’, u,sy ;,,J’, a..p,n J.; g\
“Utang dibayar sebelum wasiat dan ahli waris tidak mendapatkan
wasiat.”*?? Abu Ishak Al Hamdam menwayatkan dari keduanya

J awabannya dlhhat dan llma hal

1.  Mendahulukan dua hal (waslat dan utang) ini sebelum warisan
tidak menunjukkan urutan atas keduanya, sechingga wasiat
dldahulukan dalam scbuah lafazh

2.  Jika wasiat lebih kecil }umlahnya daripada utang, maka ia bisa
dldahulukan seperti disebutkan firman:Allah 7a’ala, _).3\.3_ _

L;..;;\ Y\ 5/ & :J/u.,a . yang tidak meninggalkan yang
kecil dan tzdak (pula) .yang ‘besar melainkan ia mencatat

semuanya” (Qs. Al Kahfi [18]: 49)

3. Didahulukan wasiat karena ia seringkali berlaku dan terjadi,
sebagaimana itu menjadi suatu kewajiban atas mayit.
Diakhirkan utang, karena sifatnya yang tldak tetap, kadang ada

21 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Mendahulukan
Pembayaran Utang Sebelum Wasiat (4/435).
2 HR. Ad-Daraquthni (4/97).
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- dan kadang tidak.: Sehingga didahulukan penyebutan sesuatu
yang pasti ada, lalu disebutkan sesuatu yang bersifat tidak pasti
(kadang-kadang). Hal itu dikuatkan dengan kata i (atau) bukan
dengan y (dan), yang menunjukkan bahwa utang tidak berurutan
dengan wasiat.

4.  Didahulukan wasiat karena itu hak bagi orang-orang miskin dan
orang-orang lemah, adapun diakhirkan utang, disebabkan ia
milik orang mampu.

5. Wasiat timbul dari diri yang mengé]uarkannya. Namun utang
kadang disebutkan dan kadang tidak.

Kedua puluh dua: Imam Asy-Syafi'i mendahulukan utang zakat
dan orang haji daripada warisan. Beliau berkata, "Jika ada seorang
yang lalai dari menunaikan zakat-zakatnya, maka zakat tersebut
diambil dari harta pokoknya setelah ia meninggal. Itu adalah suatu
kewajiban yang mesti ditunaikan."

Abu Hanifah dan Malik berkata, "Jika ia berwasiat dalam hal
tersebut (zakat), maka dikeluarkan 1/3 dan jika ia tidak berwasiat hal
tersebut, maka tidak dikeluarkan sedikit pun.” Mereka. beralasan
karena yang demikian itu bisa menyebabkan ahli waris dalam
kemiskinan, dan bisa jadi hartanya habis dan tidak tersisa untuk ahli
warisnya sedikit pun.

Kedua puluh tiga: Firman Allah Ta’ala, 5 ;3”3’&‘3 ;,’fjt;\:
] ﬂ 25 ”' o\ 5)5.13 “(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu,
kalian tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
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(banyak) manfaamya bagtmu “Menurut satu pendapatz’23 tatkala dx
dunia dengan doa serta sedekah sebagalmana ada’ sebudh atsar
“Seseorang “akan dlangkat dera]aInya disebabkan ‘doa anaknya
setelah ia meninggal.” Dalam sebuah hadits shahih, “Jika seseorang
memnggal maka terputuslah amal perbuatarmya kecuali tzga haI
—salah satunya adalah— anak shalih yang mendoakannya” 24

Menurut satu pendapat di akhirat nanti, seoxang anak terkadang
memiliki' keutamaan dan akan memberi syafaat kepada ayahnya Im
pendapat Ibnu Abbas dan Al Hasan.

Sebaglan ahh tafsn berpendapat bahwa seorang anak jika
mempunyal dera_)at yang lebih tinggi danpada ayahnya dn akhlrat
maka ia akan meminta Allah SWT untuk mengangkat derajat ayahnya
demikian pula halnya seorang ayah terhadap anaknya Nanu akan ada
penjelasannya dalam surah Ath-Thuur : .

. Menurut pendapat lam, dl duma dan akhlrat Ini merupakan
pendapat Ibnu Zaid dan itu pula yang dimaksudkan oleh ayat d1 atas "

 Kedua puluh lima: <%} “Ini adalah ketetapan”. Lafazh ini
di-nashab sebagai mashdar penguat, sehingga maknanya 5 o
yaitu ditetapkan atas kalian. Sebagian penduduk Makkah dan selain
mereka berpendapat dihukumi haal, dimana fi'il adalah ";(..-'33}, dan
pendapat ini dha'if. Ayat ini berkaitan dengan lafazh sebelummya,
dimana ahli ibadah mengistilahkan bahwa mereka menanggung upaya
untuk memberikan wasiat atas kerabat disebabkan masuk dalam

2 Orang yang berkata ini adalah Mujahid Rahimahullah seperti tem'iakiu’b
dalam tafsir Ath-Thabari (4/190).

24 Hadits di atas dilansir Asy-Syuyuthi dalam A4/ Kabir (1/807) dan riwayat
Imam Ahmad. Juga diriwayatkan oleh Al Bukhari menyebutkan dalam pembahasan
etika, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Abu Hurairah RA.
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lingkungan keluarga, dengan kata lain bahwa ayah dan anak saling
berbagi dalam bantuan maupun wasiat semasa di dunia serta di akhirat
saling bantu dengan syafaat. Jika demikian halnya hubungan antara
ayah dan anak, maka semua itu diberlakukan pula pada setiap anggota
keluarga. Seandainya ukuran wasiat ditentukan dengan usaha keras,
disebabkan mereka termasuk memiliki harta benda. Jika demikian,
maka penntahnya gugur, dimana Allah SWT menjelaskan bahwa
seseorang tidak melakukan l_]tlhad dalam penentuan warisan bahkan
Allah SWT menjelaskan baglan-baglannya secara syar'i.

Kemudian Allah SWT berfirman, tL$2 L\ € & °\
“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui”, dalam pembagian warisan.
L..S:Z. “Maha Bijaksana”, maksudnya membagi dengan hikmah dan .
menjelaskan kepada ahli warisnya.

Az-Zujaj berkata, yang dlmaksud Maha Mengetahu: adalah
mengetahui segala sesuatu sebelum diciptakan. Maha Bijaksana

dalam segala sesuatu yang Dia takdlrkan dan sesuatu yang telah
teljadx

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa Allah mengetahui
sesuatu sebelum diciptakan dan setelah diciptakan, dan
pemberitahuan-Nya \arﬂ,ktu dahulu sama seperti 'pemberitahuannya
akan datang. Adapun’pendapat Sibawaih bahwa Allah SWT Maha
Mengetahui sebelum menciptakan sesuatu sebagaimana yang kalian
lihat.

Keduapuluh enam: Firman Allah Ta'ala, 3730 Sl ‘;'Sajj
‘;'_‘4_—;,;;? “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu”. Dua ayat di atas ditujukan bagi suami.
Adapun yang dimaksud anak disini yaitu anak kandunghya, cucunya
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dan terus generasi s"eianjnjt’nya’, baik seorang laki-laki maupun seorang
perempuan. Para ulama sepakat bahwa suami mendapatkan % harta
tanpa kehadiran - anak ataupun cucu. Jika ada anak, maka ia
mendapatkan 1/4. Seorang istri mendapatkan 1/4 _|1ka tidak ada anak,
.dan % jika ada anak.

Ulama sepakat bahwa sama hukumnya baik istri itu satu, dua,
tiga dan empat, mereka berserikat kdengan 1/4 tadi jika tidak ada anak
dan berserikat dengan Y jika ada anak, karena Allah SWT tidak
membedakan hukum-hukum atas mereka sebagaimana® Allah
membedakan hukum dengan kehadiran seorang anak wanita dengan
adanya saudara perempuan dan hukum lebih daripada itu.

Keduapuluh tujuh: Firman Allah Ta ala K3 78 3’_) \_)(

o‘_,..J _,‘ més “Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan secara kalalah (yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak).” kalalah adalah mashdar, berasal dari pertautan
nasab. Disebutkan pula iklil yaitu tempat beredarmnya bulan. Bisa
berarti penutup kepala, serban yang menutupi kepala sehingga jika
seseorang mati tanpa'meninggalkan anak laki-laki maupun ayah maka
kalalah yang mewarisinya. Ini merupakan pendapat Abu Bakar As-

Shiddiq, Umar, Ali dan jumhur ulama.

Demikian pula yang disebukan oleh Yahya bin Adam, dari
Syarik, Zuhair dan Abu Al Ahwash, dari Abu Ishak, dari Sulaiman bin
Abad, ia berkata: mereka sepakat bahwa yang. dimaksud kalalah yaitu
seorang yang mati tanpa meninggalkan seorang anak maupun ayah.??’
Demikian pula pendapat penulis kitab 4/ ‘din, Abu Manshur Al-
Lughawi, Ibnu Arafah, Al Qutabi, Abu Ubaid dan Ibnu Al Anbari,

2 Ini merupakan atsar yang disebutkan Ath-Thabari dalam tafsirnya (40/192).
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sehingga ayah dan anak laki-laki merupakan jalur dari pihak laki-laki,
dimana jika keduanya tidak ada maka ia menjadi kalalah.

'Mereka menamai kerabat dengan nama kalalah, karena mereka
punya hubungan dengan mayit dari beberapa sisi, meskipun
sebenarnya ia tidak berasal dari mereka dan mereka pun tidak berasal
darinya. Dan posisi mereka yang mengganti ahli waris karena mereka
mempunyai nasab sama. Sebagaimana perkataan orang-orang Arab:
Hartaku yang banyak diwariskan kepada kerabat-kerabatku yang
nasabnya jauh.

Abu Hatim dan Atsram, dari Abu Ubaidah, ia berkata: kalalah
yaitu setiap orang yang tidak memiliki ahli waris baik dari ayah, anak
ataupun saudara, maka ia dinamakan kalalah menurut orang Arab. ,

Abu Umar berpendapat bahwa sikap Abu Ubadaih menyebutkan
saudara bersama ayah dan anak dalam mendefinisikan kalalah adalah
keliru tak berdasar, dimana tidak ada selain dirinya yang menyebutkan
demikian. Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab bahwa yang
dimaksud kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak secara
khusus.?¢ Pendapat seperti itu diriwayatkan pula dari Abu Bakar,
namun keduanya meralat pendapat tersebut. Ibnu Zaid berkata:
kalalah yang hidup dan seorang mayit adalah satu. Dari Atha'":
kalalah adalah harta. Ibnu Al Arabi berkata?®’: Ini pendapat yang
tidak mempunyai dasar.

Saya (Al Qurtubi) katakan: Dalam hal ini ada pendapat lain
yang nampak dari segi i’rab. Diriwayatkan dari Al Arabi bahwa
kalalah adalah anak-anak paman dari pihak bapak yang jauh.
Disebutkan dari As-Suddi bahwa kalalah adalah si mayit, ada pula

2% Lih. atsar-atsar mengenai hal ini dalam tafsir Ath-Thabari (4/193-194) dan
Tafsir Ibnu Katsir (2/200-201).
227 Lih. Ahkam Al Qur‘an (1/347).
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perkataannya- yang sesuai pendapat jumhur. Pendapat-pendapat
tersebut mempunyai dasar dari segi I’ra-b‘. Seba'gian'penduduk Kufah
membacanya dengan s ::»3,: dengan mengkasrah huruf ra* dan
mentasydid. Al Hasan dan Ayyub membaca dengan & yg dengan
mengkasrah huruf ra’ tanpa ditasydid. Dilihat dari sini bahwa yang
dimaksud kalalah adalah warisan dan harta. Demikian pula yang
dinukil dari orang-orang yang mahir dalam ilmu makna. Cara baca
pertama berasal dari &%) dan yang kedua dari O Lafazh #%&
adalah maf’ul o yang artinya 8; Adapun yang membaca dengan
:b)_,: (dengan memfathah huruf ra "), ada kemungkinan yang dimaksud
kalalah adalah harta, dimana diasumsikan dengan H%6 @)y &),
kalalah menjadi sifat dari mashdar yang dihapus dan dibolehkan pilla
kalalah menjadi nama warisan, dimana ia menjadi - khabar b@,
diasumsikan dengan lafazh: &, 13 dan boleh pula bermakna
sempurna, yaltu berarti 8 'y (terjadi). &, 'y adalah sifat dari j=, dan
Jr ) menjadi rafa’ dengan 56 dan % nashab menjadi penafsir
ataupun hal, dimana yang dlmaksud kalalah disini yaitu mayit dengan
asumsi lafazh: ~....l\ S g...-lh J..K.a Ly ) o O I3 (Dan jika seorang
mewariskan harta sebab hubungan nasab dengan si mayit)

Kedua puluh delapan: Allah SWT menyebutkan lafazh E&lé.—:
dalam kitab-Nya di dua tempat; akhir surah An-Nisaa' dan di ayat ini
(An-Nisaa': 12) dan tidak disebutkan dalam dua tempat tersebut ahli
warisnya kecuali saudara laki-laki. Adapun para ulama telah sepakat
bahwa yang dimaksud adalah saudara seibu didasarkan dengan
firman-Nya, ;:L)'df 3 ’lté__—a/ (’"” 3805 u‘ oI ‘\';\.& “Tetapi jika
Saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, ~maka mereka

berserikat dalam yang 1/3 itu.” Sa’ad bin Abu Waggash membaca
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dengan wa lahu akhun au ukhtun min ummihi (dan ia mempunyai

seorang saudara laki-laki atau saudara perempuan seibu)’?

Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa bagian warisan
saudara sekandung ataupun sebapak berbeda, mereka berhujjah bahwa
saudara yang disebutkan dalam akhir surah ini adalah saudara

&)

sxelsalx}dung ataupu,n/sebapak saja, yaitu firman Allah SWT, | ,‘a\’{;gj

ooy B 3 5..\&.;; ALY Y;\:-): %5~ "Dan jika mereka (ahli waris
itu terdiri dari) Saudara-saudara laki dan perempuan, maka bagian
seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara
perempuan." (Qs. An-Nisaa' [4]: 176). Para ulama tidak berselisih
bahwa bagian warisan saudara dari pihak ibu tidaklah seperti ini. Dua
ayat ini menunjukkan semua saudara menjadi kalalah, Asy-Sya’bi
berkata: kalalah adalah ahli waris selain anak laki-laki dan bapak baik
saudara atau selainnya dari pihak ashabah. Demikian pula pendapat
Alij, Ibnu Mas’ud, Zaid dan Ibnu Abbas, itu adalah pendapat pertama
kami.

Ath-Thabari*?® berkata, "Yang benar bahwa kalalah adalah ahli
waris atas mayit namun yaitu, bukan anak dan bapaknya. Ini karena
benarnya hadits Jabir: maka saya berkata, 'Wahai Rasulullah
sesungguhnya ahli warisku adalah kalalah, apakah aku mewasiatkan
semua hartaku? Beliau menjawab, 'Tidak’.”*°

Kedua puluh Sembilan: Ahli bahasa berkomentar bahwa laki-
laki diSebut kalalah dan perempuan dikatakan kalalah.”*' Tidak ada

22 Lih. hal ini dalam A! Muharrar Al Wajiz (3/523), Tafsir Ibnu Katsir (2/201)
dan Tafsir Ath-Thabari (4/194).

25 1 ih. Tafsir Ath-Thabari (4/193).

2% Hadits Jabir ini telah lewat takhrijnya. Lih. Tafsir Ath-Thabari, 4/193.

B Lih. Lisan Al Arab, hal. 3918, dalamnya banyak faidah mengenai pembahasan
kalalah.
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bentuk mutsanna dan jamak, karena ia adalah -mashdar sebagaxmana
kata, Gt @GS YW A6, dan dhamir mufrad dalam firman
‘Allah SWT, ‘Cf ¥y “Dan ia-mempunyai saudara,” dan tidak disebut
lahuma (bagi keduanya). Dalam bahasa Arab mereka biasa menyebut
laki-laki dan perempuan kemudian mengabarkan keduanya maka hal
ini menunjukkan hukum keduanya ini sama. Terkadang disandarkan
kepada salah satu dari keduanya, terkadang pula disandarkan kepada
kedua-duanya sekaligus. Sebagaimana engkau katakan: jika kalian
memiliki anak laki-laki dan seorang budak perempuan, maka berlaku
baiklah kepadanya, kepada keduanya atau kepada mereka.

Cd >~ * A s

Allah SWT berfirman, e ¥} 5260 (315 350200 L2 14220
Ey_\,.‘,fﬂ "Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-
orang yang khusyu'." (Qs. Al Baqgarah [2]: 45), dan Allah SWT
berfirman, Xy ol TR &AS SEE \':K’ ol "Jika ia kaya ataupun
miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya " (Qs. An-Nisaa' [4]:
135), dan boleh dibaca dengan ,.q-c J )‘ sepertl gira'ah Al Farra' dan
selainnya. Adapun asal kata & jo! adalah af », sementara C‘ adalah ‘@i
yang ditunjukkan oleh lafazh &'y, dimana ada yang dihapus dan
diubah tanpa ada analogi. Al ’Farra‘ berpendapat bahwa kata e
diharakat dhammah karena yang dihapus adalah huruf wau dan kata
< harakat pertamanya adalah kasrah, karena yang dihapus dari kata
ter;ebut adalah huruf ya". Penghapusan dan perubahan bukan dengan

alasan analogi.

Ketiga puluh: c,JcJ\ 3% A\ ‘,....9 J‘.\ e j\_é_.—-n‘ | ,’:L/é_—_v u§
“Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka
mereka berserikat dalam yang 1/3 itu.” Persekutuan ini bermakna
bahwa laki-laki dan perempuan dihukumi sama meskipun banyak.
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Dan: jika mercka mendapatkan bagian disebabkan ibu, maka
kedudukan laki-laki dan perempuan tidak berbeda, ini merupakan
kesepakatan para ulama. Dalam masalah fara'idh tidak terdapat
pembahasan yang - menyamakan kedudukan laki-laki dengan
perempuan kecuali saudara dari pihak ibu. Sehingga jika seorang istri
wafat, dan meninggalkan suami, ibu serta saudara laki-laki, maka
suami mendapat 1/2, ibu 1/3 dan saudaranya mendapat 1/6.

Tapi jika ia meninggalkan dua saudara laki-laki dan dua saudara
perempuan —masalah lain—, maka suami mendapat seperdua, ibu 1/6
dan saudara-saudaranya mendapatkan 1/3, dan seperti itulah

pembagiannya, demikian ini pendapat para sahabat secara umum.
Karena keberadaan saudara-saudaranya menghalangi ibu dari y
mendapatakan 1/3 menjadi 1/6. Sementara Ibnu Abbas berpendapat
adanya 4! Aul”?, meskipun ia memberikan 1/3 untuk ibu dalam
masalah yang sama. Al Aul disebutkan pada masalah lain, namun ini

akan dibahas nanti.

Jika istri meninggalkan suami, saudara-saudara seibu, seorang
saudara laki-laki sebapak dan seibu, maka suami mendapat 1/2,
saudara-saudara seibu 1/3, dan sisanya untuk saudara laki-laki
sebapak dan seibu. Demikianlah orang yang mendapatkan warisan
diberikan haknya dan sisanya untuk ashabah. Jika ia meninggalkan
enam saudara yang berbeda (dari pihak ibu ataupun bapak), ini disebut
al himariyah, disebut pula al musytarakah (berserikat).

Sekelompok ulama berpendapat: saudara seibu mendapatkan
1/3, suami mendapatkan 1/2, ibu mendapatkan 1/6 dan saudara
kandung tidak mendapatkan bagian, begitu pula dengan saudara

B2 4l Aul yaitu bertambahnnya jumlah ashabul furudh (ahli waris yang
mendapatkan bagian tetap) tetapi bagian yang didapatkan mereka berkurang. Lih. 4/
Wajiz, pembahasan tentang waris, hal. 36.
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sebapak. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas’ud, Abu Musa
Asy-Sya’bi, Syarik dan Yahya bin Adam. Ahmad bin Hanbal pun
berpendapat demikian, dan inilah yang dipilih oleh Ibnu Al Mundzir.
Karena suami, ibu dan dua saudara seibu adalah ahi waris yang
mendapatkan bagian tetap dan dalam hal ini tidak ada harta yang
tersisa lagi.

Sekelompok ulama lain berpendapat: ibu mendapatkan bagian
sendiri, sementara yang lainnya berserikat pada bagian 1/3, oleh
karena itu dinamakan al musytarakah atau al himariyah. Pendapat ini
diriwayatkan dari Umar, Utsman, Ibnu Mas’ud, Zaid bin Tsabit,
Masruq dan Syuraih, ini pula yang dikatakan oleh Malik,Asy-Syafi'i
dan Ishak. Perihal ini tidaklah sama jika yang meninggal itu suami. Ini
merupakan ilmu waris yang dikandung ayat di atas.

Pada masa jahiliyah perkara warisan dimonopoli oleh kaum
lelaki, dimana yang menjadi ahli waris adalah laki-laki tanpa
perempuan, sehingga Allah membatalkan budaya itu dengan firman-

Nya®*, i;_...,a’.»g\;.}i “bagi laki-laki ada hak bagian”, D NS
“Dan bagi wanita ada hak bagian” seperti yang telah dijelaskan.

Pembagian waris pada zaman jahiliyah dan awal-awal Islam
didasarkan pada ikatan sumpah, Allsh SWT berfirman, 546G

p.,.:,.gl\ ‘;_';;:C- ‘.%._u\‘ 2,552 “Dan (jiika ada) orang-orang
yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah
kepada mereka bagiannya.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 33), akan dijelaskan

nanti.

Setelah itu warisan dlbaglkan berdasarkan sebab hijrah firman
Allah SWT, f 120 sl S A st A s Lo ot
{5 _,\.;._ "Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapz belum

23 1 ih. (Qs. An-Nisaa® [4]: 32)
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berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi
mereka, sebelum mereka berhijrah.” (Qs. Al Anfaal [8): 72),
penjelasan ayat ini akan dijelaskan nanti, bersamaan dengan orang-
orang yang mempunyai hubungan kerabat dan bagian warisan mereka,
insya Allah. Sementara bagian anak Li'an, anak zina dan budak
mukatab (yang ingin membebaskan diri dengan membayar cicilan
kepada majikannya).

Jumhur ulama berpendapat bahwa tawanan yang masih hidup
mendapatkan warisan, karena ia masuk dalam lingkup kaum muslim
dan hukum Islam masih berlaku padanya. Diriwayatkan dari Sa’id bin
Al Musayyab, ia berkata perihal tawanan yang berada di tangan
musuh: ia tidak mendapatkan warisan, dimana telah dijelaskan 5
warisan orang murtad di surah Al Baqarah.

Ketiga puluh satu: E;w 3:(9 “Dengan tidak memberi
mudharat (kepada ahli waris),” dihukumi nashab sebagai hal dengan
fiYilnya o'y yakni sesudah dipenuhi wasiat dengan tanpa memberi
mudharat, yaitu tidak memberikan mudharat kepada ahli waris,
dimana tidak boleh berwasiat dengan utang kepada ahli waris, dengan
demikian mudharat disini kembali kepada wasiat dan utang.

Adapun mudharat dari pada wasiat adalah jika ia berwasiat lebih
dari 1/3. Jika ia melebihkan dari sepertiga maka harus ditolak, kecuali
jika diizinkan oleh ahli waris, pencegahan ini berhubungan dengan
hak mereka bukan hak Allah. Jika ia memberikan wasiat kepada ahli
waris, maka itu dikembalikan menjadi warisan. Ulama sepakat bahwa
wasiat untuk ahli waris tidak sah, hal ini telah dijelaskan di surah Al
Baqarah.
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Ketiga puluh dua: Jika ia memiliki utang yang bersangkutan
dengan hak Allah dan utang yang bersangkutan dengan hak manusia,
maka sekelompok ulama berpendapat, pelunasan utang dimulai dari
utang yang bersangkutan dengan hak manusia, ini merupakan
pendapat An-Nakha'i dan penduduk Kufah.

Ketiga puluh tiga: Ancaman mengenai mudharat dalam
memberikan wasiat serta sebab-sebabnya telah dibahas dalam surah
Al Baqarah. Abu Daud meriwayatkan hadits dari Syahr bin
Hausyab?**, dari Abu Huralrah ia menceritakan bahwa Rasulullah
SAW bersabda, :

Chaiy o i B ol R A PN=Y o\

2 0.

g WA w 4..,,,5\ Q_. o\,\.a W,.h
“Sesungguhnya seorang laki-laki maupun perempuan telah
beramal dalam ketaatan kepada Allah selama enam puluh

tahun, lalu maut pun menjemputnya, namun keduanya memberi
mudharat dalam wasiat, maka wajib bagi keduanya neraka.”**

Abu Hurairah lalu membacakan kepadaku ayat 12,03 4% {,- ¢

2
ice ., Zs
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Al el £ ) 153 L_‘,a \_)..\Lé- N7 “Sesudah dipenuhi

24 gyahr bin Hausyab Al Asy’ari Asy-Syami adalah maula Asma bin Yazid bin
As-Sakan, seorang tabiin yang masyhur. Ia ditsiqahkan oleh Ibnu Ma’in dan Ahmad
bin Hanbal. An-Nasa'i berkata bahwa ia tidak kuat. Ibnu Hajar berkata: perawi yang
shadug, banyak meriwayatkan hadits mursal dan rancu. Lih. Tagrib At-Tahzib
(1/355), dan Al Mughni fi Adh-Dhu’afa, (1/430).

25 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang wasiat, bab: Makruhnya
Memudharatkan, (3/113 )dan At-Tirmdizi dalam pembahasan tentang wasiat, bab:
Riwayat Memudharatkan dalam Wasiat, 3/431.
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wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan
tidak memberi mudharat (kepada ahli waris. (Allah menetapkan yang
demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Penyantun. (Hukum-hukum tersebut) itu
adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga
yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di

dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar."

Ibnu Abbas berkata: mudharat dalam wasiat adalah dosa besar,
dan ia meriwayatkannya dari Nabi SAW, tapi yang masyhur dari
pendapat Malik dan Ibnu Al Qasim bahwa orang yang memberi wasiat
tidak dianggap memberi mudharat jika berwasiat dengan 1/3 harta,
karena ia merupakan haknya, dan ia berhak mengaturnya sesuai
keinginannya. Pendapat yang pertama mengatakan hal tersebut (wasiat
1/3)adalah mudharat yang harus ditolak.

Ketiga puluh empat. Firman Allah SWT M s, dihukumi
nashab sebagai hal (kondisi) yang fi’ilnya adalah ,S-a 'y, namun amil
yang benar adalah Cas yaitu adanya mudharat padé wasiat tersebut
ataupun dengan sebabnya, sehingga ia memberi mudharat. Ibnu
Athiyyah berkata seperti tadi>%, dan ia menyebutkan bahwa Al Hasan
bin Abu Al Hasan membaca u ) ylae ,.9 dengan idhafah, sepertl
perkataanmu: <> &\’u (pemberam dalam perang) dan » f'—“ 3ai

(wanita yang telan3ang23 .

B6 1 ih. Tafsir Ibnu Athiyyah (3/524).

2 E:A; adalah seorang wanita cantik yang berambut pirang atau yang berkulit
putih. Sebagian lagi berkata: yang berkulit putih. AI Lahyani berpendapat yang
halus kulitnya hingga menampakkan aliran darah. 3 f«-“ yaitu yang telanjang, tidak

mengenakan pakaian. Lih. Lisan Al Arab, hal. 296.
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Rl o 25 “Dan Allah Maha -Mengetahui lagi ' Maha
Penyantun” artinya ‘Mengetahui’. tentang ahli waris lagi ‘Penyantun’
atas orang-orang yang jahil di antara kalian dan sebagian orang dulu
membaca, g5 L6 %% . “Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
bijaksana.” Artinya Bijaksana dalam pembagian warisan maupun
wasiat.

Ketiga puluh lima: ;u‘ 335 éﬁ.; “Itu adalah ketentuan-
ketentuan Allah.” alls 28 bermakna &4 (ini) adalah hukum-hukum
yang telah Allah jelasi(an kepada ka]iél;l agar kalian mengetahui serta
mengamalkannya. ’

AR rrs T P

54 9y A . ,’: - s “Dan barangsiapa taat kepada Allah
dan Rasul-Nya” dalam hal pembagian warisan, sehingga ditetapkan
dengan hukum tersebut dan beramal dengannya seperti perintah Allah

e o4 [ Lot
- e
r

SWT. 2N1 Gasd on 5o ol 535 “Allah
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-
sungai”, kalimat yang dihukumi nashab sebagai sifat terhadap

”

‘sungai-sungai’. Al oy A oa% A3 “Dan barangsiapa
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Ny ”, yang dimaksud adalah

Vel

pembagian warisan yang tidak ditunaikan dan diamalkan.
23932 “Dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya”, yaitu melanggar
perintah-Nya. Lﬂ.ﬂs_l \1}.\_/5 NS 'ﬁg.'f_» “Allah memasukkannya ke
dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya”, yaitu maksiat yang
dimaksudkan . kufur, sehingga menjadikan kekal dalam neraka, tapi

jika yang dimaksud adalah dosa besar dan menyelisihi perintah-

28 Nyikatakan: ini adalah isyarat dengan 4% atas pembagian warisan sebelumnya.
Yang benar bahwa ini adalah isyarat tentang hukum-hukum sebelumnya mengenai
anak yatim, istri-istri, wasiat-wasiat dan warisan. Lih. Al Bahr Al Muhith, 3/191.
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perintah Allah SWT; maka kekalnya sementara, seperti perkataanmu:
Allah menjadikan kekal kerajaan-Nya.

Nafi dan Ibnu Amir membaca dengan huruf nun 4547 dengan
maksud menyandarkannya kepada Allah SWT, dan yané lainnya tetap
dengan ya’ karena sebelumnya telah disebutkan lafazh Allah SWT,
yang artinya Allah memasukkannya.z‘“) -

Firman Allah:

z- %1 % P v

(O WAL LN eR

“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,

{

.
-\
W\
-

hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah
memberi jalan lain kepadanya." (Qs. An-Nisaa® [4]: 15)

Dalani ayat ini dibahas delapan masalah:

Pertama: Ketika Allah SWT menyebutkan berbuat baik
terhadap kaum wanita dan memberikan mahar kepada mereka,
kemudian merembet pada masalah waris yang disandingkan dengan

29 Tbnu Athiyyah menyebutkan cara baca ini dalam tafsirnya, (3/526). Ini
termasuk tujuh cara baca Al Qur'an yang mutawatir, sebagaimana termaktub dalam
Al Igna’ (2/628) dan Tagqrib An-Nasyr, hal. 104.

240 ¥ edua ayat yang disebutkan merupakan ayat janji dan ancaman.
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waris laki-laki, maka dalam .ayat ini juga discbutkan ketegasan
terhadap wanita yang melakukan perbuatan keji (zina) agar tldak
terbesit pada benak wanita untuk tidak menjaga kehormatan diri.

Kedua: Firman Allah SWT: @jTj adalah jamak dari &, ia
adalah isim mubham untuk mu annats. 1a bersifat makrifah (definitif),
dimana tidak boleh menghilangkan alif laam untuk ‘menjadikannya
nakirah, dan tidaklah sempurna lafazh tersebut kecuali dengan alif

laam.

Ketiga: Firman ‘Allah SWT: i_f.g..\:aﬁ @‘; yang dimaksudkan
disini adalah zina. Fahisyah merupakan perkara yang keji. Fahisyah
bentuk mashdar sebagaimana 4.9\.«31 dan 2.’.9\;!\ Dan Ibnu Mas’ud*"!

w\.db ! yaitu dengan tambahan huruf jar, huruf ba .

Keempat: ;‘%{fﬁ; o+ "para wanita" disandarkan kepada
makna Islam dan penjelas keadaaan wanita yang beriman, seperti
firman-Nya (.%..‘ iz ’1 1 ;.':\rf.f.;b "hendaklah ada empat orang
saksi diantara kamu (yang menyakstkannya). Yaitu di antara kaum
muslim, Allah SWT mensyaratkan empat saksi dalam tuduhan zina
sebagai sikap tegas terhadap penuduh dan menutupi aib hamba.
Mengharuskan adanya empat orang saksi perihal zina ini. merupakan

hukum yang termaktub dalam Taurat, Injil dan Al Qur’an.

2 Cara baca Ibnu Mas’ud ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam A! Bahr Al
Muhith (3/195) dan Ibnu Athiyyah dalam Tafsirnya (3/506).
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Kelima: Allah SWT berfirman, zah (35 % 82220505 il
’.:0; :,\:': ;; J’;‘l; ;T:t;:‘- “Dan orang-orang yang menuduh wanita-
wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan
empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan

puluh kali dera.” (Qs. An-Nuur [24]: 4)

Abu Daud meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, ia berkata:
seoarang yahudi membawa seorang laki-laki dan perempuan dari
kalangan mereka yang telah melakukan zina kepada Nabi SAW,
beliau bersabda, “Datangkanlah padaku dua orang alim dari
kalangan kalian”, maka dihadapkan kepada beliau dua orang Suriah,
lalu beliau berkata kepadanya, “Apa yang kalian ketahui dalam Taurat
mengenai perkara ini?”, keduanya menjawab: kami ketahui dalam
Taurat, jika ada empat orang saksi yang melihat zakar laki masuk faraj
wanita seperti batangan celak yang dimasukkan dalam botolnya, maka
keduanya dirajam. Beliau berkata, “Lalu apa yang menghalangi
kalian untuk merajam keduanya”. Keduanya menjawab: pemimpin
kami telah pergi dan kami tidak menyukainya. Kemudian Rasulullah
SAW meminta didatangkan para saksi, merekapun datang dan
bersaksi bahwa mereka melihat zakarnya masuk di faraj (kemaluan)
wanita seperti batangan celak yang dimasukkan dalam botolnya, maka
Rasulullah SAW memerintahkan untuk merajam keduanya.’*

Satu kelompok ulama berkata: disyaratkannya persaksian empat
orang dalam perihal zina agar dua saksi dapat memenuhi hak dua
pelaku zina, namun ini pendapat yang lemah karena sumpah masuk
konteks harta dan lauts®*® masuk konteks sumpah dan kedua hal ini
tidak masuk dalam pembahasan ini.

242 YR, Abu Daud pada pembahasan tentang Hudud, bab: Rajam bagi orang-
orang Yahudi (4/156, no. 4452).

2 Al-lauts yaitu seorang yang bersaksi dengan pengakuan orang yang dibunuh
sebelum ia mati bahwa fulan yang membunuhnya, atau dua orang bersaksi terhadap
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- Keenam: Semestinya.orang.yang menjadi saksi adalah laki-laki,
sebagaimana ditunjukkan oleh firman Allah SWT, c&=_. dalam
hal ini tidak ada perselisihan di antara para ulama. Hendaklah para
saksi itu adalah orang-orang yang adil, karena Allah SWT
mempersyaratkan sikap adil dalam perkara jual-beli, ini syarat paling
penting. Ini merupakan kaidah membawa kemutlakan (tidak terikat)
atas mugayyad  (terikat) dalam sebuah dalil®®, seperti yang
dinyatakan dalam ilmu ushul fikih. Saksi tersebut bukanlah ahli
dzimmah, apabila ahli dzimmah, maka penjelasan hal ini akan dibahas
pada surah Al Maidah. Abu Hanifah mengomentari firman Allah
SWT, ‘I'&..; 3565\, 'jikav suami termasuk salah satu darivempat'saksi
maka suami tidak melakukan Li‘an. Penjelasan hal ini akan dibahas
dalam surah An-Nuur, insya Allah. |

Ketujuh: <> ,:_'.:_“ X} \/Jij(/..it \Jirfz o§ "Kemudian apabila
mereka Telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-
wanita itu) dalam rumah." Ini merupakan hukuman pertama dari
perbuatan zina di masa permulaan Islam. Ini pendapat Ubadah bin
Shamit, Al Hasan dan Mujahid. Kemudian hukuman ini dihapus
dengan hukuman yang dijelaskan dalam surah An-Nuur yaitu
hukuman rajam jika pelakunya telah menikah.

permusuhan antara keduanya atau menakut-nakutinya dan semisalnya. Kata itu
berasal dari tawalluts yang artinya talattuh (mengotori). Lih. An-Nihayah (4/275).

24 Maknanya yaitu sesungguhnya Allah SWT berfirman dalam surah Ath-
Thalaaq, “Dan persaksikaniah dengan dua orang yang adil di antara kamu”, di ayat
ini disyaratkan dua saksi yang mempunyai sikap adil, namun ayat di atas tidak
disyaratkan saksi yang adil. Sehingga dipahami bahwa ayat ini bersifat mutlak,
dimana dari lafazh diketahui bahwa persaksian itu diterima, baik . saksi itu
mempunyai sifat adil atau tidak. Akan tetapi para ulama menjadikan kemutlakan
ayat ini dengan ayat yang mengecualikan, dan mereka berpendapat bahwa dalam
persaksian disyaratkan adanya sifat adil.
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Sekelompok ulama berkata: Rajam merupakan hukum pertama
yang diberlakukan, kemudian diganti dengan hukum kurungan, hanya
gira'ahnya saja yang diakhirkan dan dikedepankan, hal itu disebutkan
oleh Ibnu Faurak.

Kurungan di rumah terjadi di awal-awal Islam sebelum perkara
ini menyebar, namun tatkala pelakukanya semakin banyak dan
dikhawatirkan terus bertambah, maka mereka pun dihukum dengan

dijebloskan ke penjara. Demikian pendapat Ibnu Al Arabi. ¥

Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat apakah kurungan atau
penjara ini adalah hadd (hukuman) ataukah diancam dengan
hukuman. Dalam hal ini ada dua pendapat;

1. Diancam dengan hukuman.

2. Bahwa penjara merupakan hukuman. Ini adalah pendapat Ibnu
Abbas dan Al Hasan. Ibnu Zaid menambahkan bahwa mereka
dicegah dari menikah hingga ajal menjemput, karena perbuatan
mereka yang menghendaki pernikahan diluar jalurnya. Penjara
adalah hukuman yang lebih dahsyat. Hanya saja hukumannya
mempunyai batas waktu, sebagaimana yang dijelaskan dalam
ayat lain dan berdasarkan dua penafsiran tentang mana di antara
keduanya yang lebih dahulu. keduanya dibatasi oleh waktu yaitu

_sabda Rasulullah SAW dalam hadits Ubadah bin Shamit,

A ‘,inﬁJ\ywqu:»\J».u“;;\,b ‘gi’p\,fx;
sz o 4 0 9z

o &4 .2 0, o -
Wy Bl Ao Cl LA el A Wl

25 1 ih. Ahkam Al Quran (1/357).
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“Ambillah ketetapan dariku, ambillah ketetapan  dariku,
sungguh Allah telah menetapkan jalan untuk mereka. Jika
perawan dengan perjaka maka dicambuk seratus kali dan
diasingkan selama setahun, jika laki-laki yang sudah menikah
dengan wanita yang sudah menikah maka dicambuk seratus kali

~dan dirgjam.”246

Ini seperti firman Allah SWT, L_}.’ji dy peat ind 2 Kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.” (Qs. Al Baqarah
[2]: 187), schingga jika malam tiba, maka terangkatlah hukum puasa
karena batas waktunya telah berakhir, bukan karena terhapus. Ini
merupakan pendapat ahli ushul dari kalangan muta akhirin,
penghapusan hanya bisa dilakukan pada dua pendapat yang saling
bertentangan, dan tidak mungkin digabungkan. Sementara dalam hal
ini bisa digabungkan antara kurungan, mempermalukan, cambuk dan
rajam.

Sebagian ulama  berpendapat bahwa siksaan dan
mempermalukan tetap diberlakukan bersama rajar;l, karena keduanya
tidak bertentangan, bahkan merupakan satu kesatuan. Adapun
kurungan, telah dihapus menurut ijma’ dan pemutlakan ‘terhapus’

yang dilakukan oleh orang-orang terdahulu bersifat fleksible?*’.

%6 HR. Muslim, pada pembahasan tentang Hudud (hukuman), bab: Hukuman
Zina (3/1316). Abu Daud dalam pembahasan tentang hukuman, bab: tentang Rajam
(4/144) meski terdapat perbedaan kecil mengenai lafazhnya. Diriwayatkan pula oleh
At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Ahmad, dimana semuanya meriwayatkan
dari Ubadah bin Shamit. Lih. Al Jami' Al Kabir (2/1638).

7 Menurut saya yang lebih rajih dari kedua ayat yang telah disebutkan adalah
tidak adanya penghapusan, karena penghapusan bisa terjadi jika tidak ada solusi
untuk menggabungkan antara dua ayat atau dalil. Dalam perkara ini masih bisa
digabungkan antara dua ayat tadi dengan firman Allah SWT dalam surah An-Nuur,
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina”, dengan demikian kami
berpendapat bahwa hukum dua ayat tadi ditentukan dengan suatu pembatas sesuai
firman Allah SWT, “atau sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya”, ketika
pembatas ada, maka gugurlah hukum pada dua ayat tadi. Dan pembatas itu adalah
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Firman Allah:

. ok % o= PP PEPR VG TP
\,:o;rjs el RA \.{aﬁg}‘s ”'ﬁ 24 (:5?.-; W ol

Sz .7 7‘f""/ 9/,’
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“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika
keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah

niereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
S Penyayang.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 16)

Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah:

Pertama: Firman Allah SWT, g\’.fﬁj "Dan terhadap dua
orang”. o\i adalah bentuk kata yang menunjukkan arti dua, dari
bentuk tunggal s;:'\j\.

Sibawaih berkata: huruf ya' dihapus untuk membedakan antara
nama-nama yang tetap dengan nama-nama yang mubham (samar).
Abu Ali berkata: huruf ya" dihapus untuk meringankan saja, sehingga
tidak terjadi pencampuran dalam os:'u'\, karena huruf nun terhapus,
dimana nun tatsniyah dalam nama:nama yang tetap dihapus tatkala
terjadi persambungan kata, contoh: 3>, dan f}ﬂi Gihtad seandainya

gy

hadits:Ubadah bin Shamit yang telah disebutkan, boleh pula dengan ayat lain, “Dan
(terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji”, ditujukan untuk suatu
hukum homoseks yang terjadi di kalangan kaum wanita, dikarenakan tertawa syetan
di antara mereka, dan bisa pula dengan ayat, “Dan terhadap dua orang” ditujukan
untuk hukum lesbi atau homo seks yang terjadi pada anak-anak. Hal ini diperkuat

dengan lafazh ol pada ayat pertama, dan ayat kedua dengan oridh, Adapun ayat

dalam surah An-Nuur ditujukan untuk pelaku zina, sehingga ayat-ayat tadi
digabungkan, bukan dihapus. Lih. Pendapat para ulama yang lebih rinci dalam
Dirasat fi Al Quran Al Karim oleh DR. Al Hifnawi, cet. Darul Hadits.
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ya' dihapus, maka terjadi kemiripan antara mufrad (tunggal) dan
tatsniyah (berarti dua).

Sementara Ibnu Katsir membaca ot dengan huruf nun yang
ditasydid, itu adalah bahasa Quraisy dan alasannya yaitu ditasydid
sebagai ganti alif dalam lafazh 13, penjelasannya nanti dalam firman
Allah SWT, ol \_Ja‘.,u “Maka yang demikian itu adalah dua
mukjizat.” (Qs. Al Qashash [28]: 32). Ada pula gira'ah lain yaitu i
dengan menghapus huruf nun, ini merupakan pendapat ulama Kufah
dan ulama Bashrah bahwa dihapusnya nun karena panjangnya isim
saat bersambung, demikian pula mereka membaca O\d dan  Wlidd
O’y dengan ditaysdid dalam dua lafazh ini, namun yang léin
diringankan248 (tanpa tasydid) dan Abu Amru mentasydid ubu ¥ ...\.d.u
saja dan u\.\m dirafa’ karena permulaan.

Sibawaih mengatakan bahwa maknanya, dan apa-apa yang
dibacakan atas kalian perihal dua orang yang melakukan, yang
dimaksud adalah perbuatan keji, ,Sa “di antara kamu”, dan fa' masuk
dalam lafazh Ga )JU “maka berilah hukuman kepada keduanya,” sebab
dalam perkataan tersebut terdapat makna lain, karena jika 4! dengan
fi’il, maka terkandung makna syarat meski tidak terjadi sesuatu, jika
terkandung makna syarat dan kebingungan, maka dihukumi dengan
ketentuan syarat, sehingga dimasuki dengan fa" dan saat itu dhamir
sebelumnya tidak berfungsi seperti tidak berfungsinya syarat
sebelumnya.

Jika dhamir fi’il yang menashabkan tidak berfungsi, maka
dirafa’kan sebagai permulaan. Ini merupakan pendapat Sibawaih.
Boleh pula dinashab dengan diasumsikan dhamir fi’il. Dan pilihan ini

#3 Cara baca dengan iasydid atau tidak adalah mutawatir, termasuk dari tujuh
cara baca sebagaimana tersebut dalam A/ Igna’ (2/628), dan Taqrib An-Nasyr, hal.
104.
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jika dalam perkataan terdapat makna perintah dan larangan- .seperti
perkataan Anda: G ; B J..\.; u.o.\.U\ (dua orang yang ada di sisimu
maka muliakanlah).

ved

Kedua: Firman-Nya, G» 2555 “Maka berilah hukuman kepada
keduanya.” Qatadah dan As-Suddi berpendapat bahwa maknanya
adalah ’seb_'agai' ungkapan at-taubikh (menjelekkan) dan at-fa yir
(nfé%permélukan)

" Sebaglan ulama berpendapat mencela dan mencaci tanpa fayir.
Ibnu Abbas berkata, "dicela dengan mulut dan dipukul dengan
sandal.” An-Nuhas berkata249 "Sekelompok kaum mengira bahwa

ayat itu dlhapus

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ibnu Abu Najlh dari Mujahld
meriwayatkan perihal firman Allah SWT, 3..:.’\‘!\ ‘_,..»b @5\5\ 3 dan ou.U\ y
L-o{a dua ayat ini merupakan perintah awal yang menghapus ayat

)

yang' terdapat dalam surah An-Nuur.

An-Nuhas®*® berkomentar tentangnya: dan disebutkan bahwa
ayat tersebut tidak dihapus, dan wajib diajarkan dengan cara
menjelek-jelekkan, lalu dikatakan kepada keduanya (pelaku zina)
kalian telah berlaku keji, fasiq, dan kalian telah melanggar perintah
Allah 'Azza wa Jalla.

Ketiga: Para ulama beda pendapat dalam menafsirkan firman
Allah SWT, @5\“ 'y dan firman-Nya, Ry . Mujahid dan selainnya®’
mengatakan bahwa ayat pertama tadi tentang wanita berlaku umum,

2491 ih Prab Al Qur'an oleh An-Nuhas (1/442).
250 Thid.
2511 ih. Tafsir Ibnu Athiyah (3/528).
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baik wanita yang sudah menikah maupun belum, dan ayat kedua
khusus untuk laki-laki dan lafazh ratsniyah (menunjukkan arti dua)
menjelaskan dua sisi laki-laki, yang telah menikah maupun belum,
sehingga hukuman bagi wanita adalah kurungan dan laki-laki adalah
siksaan. Ini merupakan pendapat yang dikandung oleh lafazh ini. Dan
kalimat ini dimaksudkan untuk perbuatan zina dan dikuatkan pada
ayat pertama dengan lafazh ,’Sat...f o» dan Pg-a, itu pula pendapat yang
dipilih oleh An-Nuhas yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

As-Suddi, Qatadah dan selain keduanya berpendapat bahwa ayat
pertama berkaitan dengan kaum wanita yang telah menikah dan
termasuk didalamnya lelaki yang telah menikah pula berdasarkan
maknanya dan ayat kedua berkaitan dengan seorang laki-laki jejaka
dan gadis perawan.

Ibnu Athiyah mengatakan®? bahwa makna perkataan ini telah
sempurna, hanya saja makna ayatnya rancu dan Ath-Thabari telah

mengunggulkan pendapat ini.?*?

Sementara An-Nuhas tidak sependapat, ja®* berpendapat bahwa
keadaan lafazh mu ‘anats mengalahkan lafazh mudzakar sangat jarang
terjadi, karena tidak ada sesuatu pun yang keluar kecuali bentuk majaz
dan maknanya benar secara hakikat.

Ditanyakan: (bagaimana bisa) wanita pelaku zina dikurung
tanpa pelaku laki-laki, sehingga wanita dikhususkan dengan
‘dikurung’ kemudian keduanya disiksa bersama.

221 ih. Al Muharrar Al Wajiz (3/528).
231 ih. Tafsir Ath-Thabari (4/200).
24 Lih. I'rab Al Qur an oleh An-Nuhas (1/442).
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- Qatadah menjawab, "Wanita dikurung ‘dan keduanya disiksa
bersama-sama, - karena laki-laki ‘memerlukan usaha dan mata
pencarian."”

Keempat: Para ulama berbeda pendapat mengenai pendapat
yang sesuai dengan hadits Ubadah yang menjelaskan hukum-hukum
perbuatan zina sebagaimana yang telah kami jelaskan. Ali bin Abu
Thailiib menafsirkan beda dengan Ubadah, dimana ia mencambuk
Syurahah Al Hamdaniyah sebanyak seratus kali, lalu setelah itu ia
merajamnya dan ia berkata: aku mencambuknya sesuai dengan
kitabullah dan aku merajamnya dengan penisbatan kepadakRasulullah
SAW?*’. Mereka yang berpendapat seperti ini di antaranya Al Hasan
Bashri, Al Hasan bin Shalih bin Hayyi dan Ishak.

. Jymhur ulama berpendapat bahkan pelaku zina yang telah
menikah dirajam tanpa dicambuk, ini diriwayatkan dari Umar. Juga
merupakan pendapat Az-Zuhri, An-Nakha'i, Malik, Ats-Tsauri, Al
Auzai’, Asy—Syaﬁ’i, Ash-hab Ar-rayi® (kelompok rasionalis), Ahmad
dan Abu Tsaur, berhujjah bahwa Nabi SAW merajam Ma’iz”>* dan Al
Ghamidiyah257 dan tidak menghukum cambuk keduanya, serta sabda
Nabi SAW kepada Unais: “Temuilah wanita itu jika ia mengakui
maka rajamlah.”258 _Beliau tidak menyebutkan perihal, cambuk,

2% YR. Az-Zaila'i, Nashb Ar-Rayah, dalam pembahasan tentang Hudud
(hukuman) (3/319).

2% 1, ‘adalah Ma’iz bin Malik Al Aslami. ‘Menurut Ibnu Hayyan, ia adalah
seorang sahabat, ia dirajam dimasa Rasulullah SAW. Ia disebut dalam shahihain dan
selain keduanya dari hadits Abu Hurairah, Zaid bin Khalid dan selainnya. Lih. Al
Ishabah, 3/337.

57 Al Ghamidiyyah: dinisbatkan kepada Ghamid, berasal dari Juhainah, dan
bukanlah nama seorang wanita yang mendapatkan hukum rajam.

28 4R, Al Bukhari beberapa pembahasan, diantaranya, pembahasan tentang
hukum-hukum, bab: Apakah Seorang Hakim Boleh mengutus Satu Orang untuk
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Seandainya ‘hal tersebut disyariatkan maka tentu beliau tidak akan

Dikatakan kepada mereka: Diamnya Rasulullah karena hal itu
telah tetap dalam Kitab Allah dan tidak ada yang membuat diam
kecuali hal itu telah masyhur dan telah disebutkan dalam Al Qur an,
yaitu firman Allah SWT, ul- P v ..\..) ,j{ J.\l—b ‘3) y L ;)\
"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera."(Qs. An-Nuur [24]:
2), ayat ini bersifat umum untuk semua perbuatan zina.

~ Begitu pulé dijelaskan oleh praktek Ali yang ia ambil dari para
khalifah Radiyallahu ‘anhum, dan tidak ada yang meﬁgingkarinya
dengan mengatakan "Engkau mengamalkan ayat yang dlhapus dan
membiarkan ayat penghapus" Hal ini telah jelas.

Kelima: Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum
diasingkannya perawan dan dicambuk. Adapun pendapat jumhur, ia
diasingkan disertai hukum cambuk. Itu merupakan pendapat
Khulafaur Rasyidin: Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali. Juga dikuti
Ibnu Umar RA. Pendapat ini dipilih Atha’, Thawus, Sufyan, Malik,
Ibnu Abu Laila, Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishak, Abu Tsaur.

Pendapat sebaliknya; yaitu meninggalkan hukum ‘diasingkan’
dikatakan oleh Hammad bin Abu Sulaiman, Abu Hanifah, Muhammad
bin Al Hasan.

Dalil yang dipakai jumhur ulama adalah hadits Ubadah yang
tadi disebutkan, hadits Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, hadits a/

Melihat Masalah, 4/244 dan Muslim pada pembahasan tentang Hudud, bab: Orang
yang Mengaku Berzina, 3/1325, dan selain keduanya.
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‘asif (pékérja sewaan)’”. Disebutkan di dalamnya: lalu Nabi: SAW
bersabda, “Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, sungguh-aku
akan menyelesalkan perkara kalian berdua . dengan kitabullah.
Adapun kambmg dan budak perempuan dikembalikan kepadamu.”

Lalu beliau mencambuk pekerja itu sebanyak seratus kali dan
mengasmgkarmya selama setahun. Hadits ini diriwayatkan para

1mam 260

o Ulama ‘yang berpendapat tidak d1asmgkan berdalil dengan hadits
Abu Hurairah perihal budak wanita®'. Di hadits itu disebutkan perihal
cambukan tanpa pengasingan. Abdurrazaq menyebutkan dari Ma’mar,
dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyab, ia berkata: Umar
mengasingkan Rabi’ah bin Abﬁ Umayyah bin Khalaf di sebuah tandu
hingga sampai di Khaibar, sehingga ia menyusul Heraklius, lalu ia
mendapatkan kemenangan. Umar pun berkata: "Aku tidak akan
mengasingkan seorang muslim pun setelah ini." Seandainya
‘pengasingan’ hukuman dari Allah-SWT, niscaya- Umar tidak akan
meninggalkannya, kemudian nash Al Qur'an menyebutkan lafazh
hukuman adalah cambuk, sementara penambahan terhadap nash
tersebut dihapus, dan tidak semestinya menghapus nash yang pasti

dengan hadits ahad.

Dijawab: adapun hadits Abu Hurairah adalah perihal budak
wanita, bukan orang merdeka, dimana telah shahih pula dari Ibnu

29 Al ‘asif yaitu al ajir (pekerja sewaan), seperti yang disebutkan Ibnu Al Atsir
dalam An-Nihayah (3/237).

%0 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang Hukum-hukum (4/244). Muslim pada
pembahasan tentang Hudud (3/1325), begitu pula imam-imam lainnya.

! HR. Muslim pada pembahasan tentang Hudud, bab: Rajam untuk Pelaku Zina
dari Kalangan Yahudi dan Ahlu Dzimah, (3/1328), lafazh haditsnya, “Jika budak
wanita salah seorang dari kalian berbuat zina, lalu perbuatan zina tersebut terbukti,
maka cambuklah ia dan jangan dicela. Jika ia berbuat zina lagi, maka cambuklah ia
dan jangan dicela. Kemudian jika berbuat zina ketiga kalinya, lalu perbuatannya
tersebut terbukti, maka juallah ia meskipun dengan seutas tali dari rambut.”
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Umar bahwa ia- memukul budak wanitanya dan mengasingkannya.
Adapun hadits Umar dan perkataannya: "Sungguh, aku tidak akan
mengasingkan seorang muslim pun setelah ini", sesuai hadits yang
diriwayatkan Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW memukul dan
mengasingkan, Abu Bakar memukul dan mengasingkan, dan Umar
pun memukul dan mengasmgkan262 Hal ini diriwayatkan Qleh At-
Tirmidzi . dalam Jami’-nya, An-Nasa'i dalam suném‘nya,w dan Abu
Kuraib Muhammad bin Al ‘Ala Al Hamdani, dari Abdullah Bin Idris,
dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi’. | |

Ad-Daraquthni berkata: Abdullah bin Idris menyendm dan ia
tidak menyandarkan kepada seorang fsigah pun kecuali Abu Kuraib.
Dan telah shahih dari Nabi SAW mengenai hukum ‘pengasingan’ dan
tidak ada komentar dari seorang pun, sehingga barangsiapa yang
melanggar Sunnah, maka ia telah merusaknya. |

Adapun perkataan mereka: penambahan terhadap nash dlhapus
Perkataan tersebut tidaklah benar, bahkan pada dasarnya itu
merupakan tambahan hukum lain dengan adanya dalil nash yang asli,
dan ketika ia menambahkan hadits berwudhu dengan sari anggur
tidaklah sah sebagai pengganti air, dan disyaratkan orang fagir yang
masih kerabat, serta contoh-contoh lain yang tidak ada nash dalam Al
Quran. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Bagarah, dan
penjelasannya akan datang.

Keenam: Méreka yang berpendapat “diasingkan’ tidaklah
berselisih tentang pengasingan bagi laki-laki merdeka, akan tetapi
mereka berselisih mengenai budak laki-laki dan budak wanita. Yang

2 YR At-Tirmidzi, pada pembahasan tentang Hudud, bab: Riwayat tentang
pengasingan (4/44, no. 1438), An-Nasa'i dalam Sunan-nya seperti dalam Nashb Ar-
rayah (3/331), dan selain keduanya.
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berpendapat mengasingkan keduanya yaitu Tbnu Umar, ia mencambuk
budaknya yang berzina falu mengasingkan ke Fadak?®. Pendapat ini
yang d:pegang oleh Asy-syaﬁ!l Abu’ Tsaur Ats-Tsaur, Ath-Thaban
dan Daud: ‘ '

v .

Ada sebuah pendapat Asy—Syafu penha] pengasmgan budak
lakl-lakl suatu- kali ia “berkata, "Saya benstlkharah dalam perihal
pengasmgan budak laki-laki." Dan ia berkata di waktu lain:
"dlasmgkan ‘selama setengah tahun,” terkadang jia' berkata:
"Diasingkan selama setahun di luar daerah.” Pendapat ini diikuti Ath-
Thabari’®.: Begitu pula perihal pengasingan budak wanita," beliau
memiliki dua pendapat.

| Mahk berpendapat seorang laki- lak1 merdeka dlasmgkan namun
wanita dan’ budak lak1-1ak1 tldak dlasmgkan Bentuk pengasmgan
yaitu dlkurung di suatu tempat dlasmgkan dari Mesir ke Hijaz dan
Syaghbun dan sekltamya dari - Madinah: ke Khaibar dan Fadak,
demikianlah yang dilakukan'Umar bin Abdul Aziz. Dan bagi ‘saya,
dlasmgkan itu dari Kufah ke Bashrah. '

Asy-Syafi'i berpendapat mlmmal sehari semalam. Ibnu Al
Arabi berkata®®, "Asal mula pengasingan yaltu Bani Ismail sepakat
bahwa barangs1apa yang melakukan suatu perbuatan haram, maka
dlasmgkan, sehingga hal itu menjadl hukum yang mereka jadikan
aturan. Oleh karena itu, orang-orang pun menghukum siapa saja yang
berbuat suatu yang melanggar, maka ia pun diasingkan dari negerinya.
Hal itu berlangsung di masa jahiliyah hingga datangnya Islam, dan
Islam pun menetapkan itu hanya dalam kasus zina saja."

263 Fadak yaitu sebuah desa di Hijaz, dekat dari Kota Madinah Al Munawwarah
Lih. Mu’jam Al Buldan, 4/270. o

2641 ih. Jami' Al Bayan fi 3 Tafsir Al Qur an.

265 _ih. Ahkam Al Qur'an 1/359.
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Mereka yang berpendapat bahwa budak laki-laki . tidak
diasingkan, berdalil dengan hadits Abu Hurairah. mengenai budak
wanita, karena diasingkannya budak laki-laki akan berdampak bahwa
tuannya tidak mendapatkan faidah selama masa pengasingannya, dan
hal itu tidak sesuai dengan syariat, sehingga ia tidak dihukum selain
orang yang melakukan tindak pidana, maka kewajiban-kewajiban
atasnya gugur seperti shalat Jum’at, haji dan jihad yang itu merupakan
hak Allah SWT, adapun dilarangnya pengasingan berhubungan
dengan hak tuannya. ‘

Sementara seorang wanita jika diasingkan maka akan
berdampak perbuatan keji baru, karena pengasingan akan menyingkap
auratnya dan menyia-nyiakan keberadaannya. Karena dasar hukumnya
wanita dilarang keluar dari rumahnya untuk shalat jamaah dan shalat
di dalam rumahnya lebih utama baginya, dan Nabi SAW bersabda,
“Perhatikanlah  wanita-wanita  kalian, hendaklah mereka di

rumah 99266

Dengan demikian ada penglihususan dari keumuman hadits
hukum pengasingan dengan melihat maslahatnya, dimana ahli ushul
berbeda pendapat tentangnya.

Sekelompok ulama berkata: yang sudah menikah dicambuk dan
dirajam, sementara perjaka dicambuk. Mereka beralasan dengan
lafazh ‘yang sudah menikah’ di hadits Zaid bin Tsabit bahwa ia
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Orang tua laki-laki (yang
sudah menikah) dan orang tua wanita (sudah menikah), jika mereka
berzina, maka rajamlah keduanya.”®®” HR. An-Nasa'i, hadits tersebut
fasid karena di hadits lain disebut ‘perjaka’.

2681 ih. An-Nihayah (1/346), hadits ini telah ditakhrij.
%7 Hadits ini disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar (7/91), ia
berkata: Ahmad mengeluarkannya, Ath-Thabrani dalam A/ Kabir, dari hadits
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Ketujuih: Firman Allah SWT: \GE . "Jika keduanya
bertaubat." yaitu dari perbuatan keji \f.lj} "Dan memperbaiki diri,"
yaitu dengan melakukan amal perbuatan baik, setelah itu (% J.'pt
K’;:’.Z "Maka biarkanlah mereka", yaitu tidak menyiksa keduanya.’ Ini
terjadi sebelum diturunkan ayat mengenai hukuman. Akan tetapi
tatkala ayat hukuman telah diturunkan, ayat ini terhapus. Dan
bul&llah maksud ‘dibiarkan’ disini adalah hijrah, akan tetapi diisolasi
dini#ina "itu terkandung celaan atas mereka karena perbuatan
maksiatnya. Allah adalah Penerima taubat yaitu mengembalikan
hamba-Nya dari perbuatan maksiat.

~ Firman Allah:
A3 2h o AR A e .“.{ Tt g A 52
n g o W NSNS o)y il Je 38PNy

Vs - e L aTt 2 & .- Ar 4 XA -z
W) Ghema LA OK e AT E A0 L 3
e x -

A o 2 Az BOG” 2 A <
B Lo a0 NS 5 ES &) ‘
(S s K rrre% 25 1
N Ge AL A A
“Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-
 orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang
kemudian mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah
ying diterima Allah taubatnya; dan Allah Maha mengetahui lagi
' Maha Bijaksana. S

Umamah bin Sahl, dari pamannya al- ‘ajma”: “bahwa apa-apa yang diturunkan oleh
Al Qur'an yaitu orang tua laki-laki (yang sudah menikah) dan orang tua wanita
(yang sudah menikah), jika berzina, maka rajamlah keduanya...”. Hadits tersebut
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di kitab shahiinya dari hadits Ubai bin Ka’ab. Lih.
Al Jami’ Al Kabir (2/358). ' :
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Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang
mengerjakan kejahatan (yang) hmgga apabila datang a]al kepada
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan :
'Sesungguhnya saya bertaubat sekarang'. Dan tidak (pula diterima
taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran.
Bagi orang-orang itu Telah kami sediakan siksa yang pedih.” (Qs;
An-Nisaa® [4]: 17-18).

Dalam ayat ini dibahas empat masalah:

Pertama: Firman Allah SWT: afjc 3:3\ L:.\’ "Sesungguhnya
taubat di sisi Allah." dikatakan bahwa ayat ini bersifat umum untuk
pelaku dosa, dikatakan: untuk yang jahil saja dan taubat berlaku untuk
setiap pelaku dosa di kesempatan yang lain. Para imam sepakat bahwa
taubat -adalah kewajlban atas setlap kaum mukmin. Sesuai firman
Allsh: <5230 &2 s ST 3) 1535 “Dan bertaubatlah kamu
sekalian kepada Allah.” (Qs. An-Nuur [24]: 31), maka taubat itu
berlaku pada dosa yang dilakukan terhadap orang lain ataupun
terhadap dirinya. Berbeda dengan Mu’tazilah yang berpendapat bahwa
tidaklah disebut orang yang bertaubat jika melakukan suatu dosa dan
tidak ada perbedaan antara maksiat satu dengan maksiat lain. Ini
merupakan pendapat ahli sunnah.

Jika seorang hamba bertaubat, maka Allah SWT memilih untuk
menerima atau menolaknya. Allah SWT tidak wajib menerima taubat
sesuai akal, karena barangsiapa yang mempersyaratkan kewajiban, ia
haruslah mempunyai derajat yang lebih tinggi daripada yang diberi
kewajiban. Yang benar adalah Allah SWT telah menciptakan hamba
dan memiliki mereka, memberi beban (kewajibari) atas mereka,
sehingga tidak ada suatu kewajiban yang dibebani atas Allah kecuali
bahwa Allah SWT memberitahukan bahwa Dia menerima taubat dari

7P P

pelaku maksiat di antara hamba-Nya, sesuai firman-Nya, J..m s 5y
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ul::fﬁ o Vse sy sle 52 ”3’.3‘ “Dan: Dialah yang menerima taubat
dari hamba-hamba-Nya dan mer'naajkan kesalahan-kesalahan.” (Qs
Asy-Syuurd [42]: 25); firman-Nya, 5 %2 J& » & & s A
.23V “Tidakkakh mereka mengetahui, »bahwasanya AIIah -menérima
taubat dari ‘hamba-hamba-Nya.” (Qs. At-Taubah [9]: 104), firman-
Nya, Sb ‘;J:;l:'i’!é;; ““Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi
orang yang bertaubat.” (Qs Thaahaa [20]: 82), sehingga sikap Allah
yang, memberitahukan bahwa segala yang Dia wajibkan atas Dirinya
menuntut wajibnya semua 1tu dan menurut agidah tidak diwajibkan
sesuatu pun atas Allah.

Adapun yang diketahui secara zhahir bahwa taubat tersebut
diterima. Ini merupakan pendapat Abu Al Ma’ali- dan lainnya dan
menurut persangkaan. yang palmg kuat, karenanya Allah SWT tidak
mesti menerima suatu taubat.

Tbnu Athiyah berpendapat’®® bahwa Abu Al Ma’ali*®® dan
selainnya telah keliru dalam hal ini, sehingga jika kita mewajibkan
orang yang telah bertaubat dengan ikhlas dan menyempurnakan
syaratnya, maka menurut Abu Al Ma’ali taubatnya diterima sesuai
persangkaan paling kuat. Adapun yang lainnya berpendapat: Allah

pasti menerima taubatnya seperti yang Dia beritakan®”®.

2681 ih. Al Muharrar Al Wajiz (3/534) ‘

" 26 ymam Al Haramain Al Juwaini rahimahullah.

- 219 Az-Zamakhzari berkata dalam tafsiran ayat ini, yaitu firman Allah SWT,
“Sesungguhnya taubat di sisi Allah” merupakan pemberitahuan atas wajibnya
penem'naan taubat sebagaimana Dia mewajibkan pelbagai kewajiban atas hamba-
Nya, ini merupakan cara pandang Mu’tazilah. Akan tetapi yang kita yakini bahwa
Allah SWT tidak mewajibkan sesuatu pun atas Diri-Nya menurut akal, sehingga
yang dipahami secara zhahir adalah seperti kekalnya orang-orang kafir, diterimanya
iman dari seorang kafir dengan suatu syarat, maka yang demikian itu terjadi secara
pasti.

Adapun perihal diterimanya taubat, secara logika Allah tidak mewajibkan atas
Diri-Nya, namun itu diketahui secara nash, sehingga zhahir ayat-ayat dan Sunnah
menguatkan diterimanya taubat, dimana itu berfungsi sebagai kepastian.
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Ibnu Athiyah berpendapat bahwa ayahnya lebih condong pada
pendapat tersebut dan mengunggulkannya. Saya pun berkata semoga
Allah SWT merahmati hamba-Nya yang bertaubat agar mendapat apa
yang disinggung dalam firman-Nya, “Dan Dialah yang menerima
taubat © dari  hamba-hamba-Nya”, juga firman-Nya, “Dan
sesungguhnya Aku Maha Pengampun”, jika telah tetap hal ini, maka
ketahuilah bahwa dalam firman-Nya, “di sisi Allah” ada yang dihapus,
tidak seperti zhahirnya, dan maknanya adalah keutamaan dan rahmat
Allah atas hamba-Nya. -

Begitu pula sabda Rasullah SAW, “Apakah engkau tahu hak
hamba atas Allah?” ia menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui,” beliau bersabda, “Dia memasukkan kalian ke dalam

Dalam Fath Al Majid, hal. 31 pembahasan hadits Mu’adz RA, sabdanya,
“Apakah kalian tahu hak Allah atas hamba-Nya?”, beliau bertanya agar dapat
dipahami dan hak Allah atas hamba-hamba-Nya yaitu apa-apa yang Allah wajibkan
atas mereka.

Adapun hak hamba atas Allah secara makna yaitu Allah mengabulkan
harapannya, karena Allah SWT memberikan janji atas mereka, sesuai firman-Nya,
“Jtu merupakan janji Allah dan Allah tidak akan menyelisihi janji-Nya”.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa orang yang taat berhak
mendapatkan balasan berupa nikmat serta keutamaan, namun bukan berarti seperti
balasan yang diterima seseorang dari yang lain. Sehingga ada di antaranya
berpendapat bukan maknanya mewajibkan, hanya saja Allah mengabarkan,
memberikan janji dan konsisten, akan tetapi kebanyakan orang menetapkan
kewajiban secara berlebihan seperti yang ditunjukkan oleh Al Qur'an dan As-
Sunnah, Allah SWT berfirman, “Dan adalah hak atas Kami untuk menolong kaum
mukminin”, tapi ahli sunnah berpendapat bahwa Allah menetapkan sifat rahmat atas
Diri-Nya dan mewajibkan atas Diri-Nya, dimana orang-orang tidak bisa mewajibkan
atas diri-Nya. Sementara Mu’tazilah beranggapan bahwa itu suatu kewajiban
dengan menggunakan analogi terhadap makhluk. Yaitu bahwa ketaatan yang
dilakukan hamba kepada Allah adalah kehendak mereka tanpa Allah menjadikan
mereka orang yang taa kepadanya.

Kelompok mu'tazilah telah keliru dalam perkara itu, begitu pula sekte Jabariyah,
Qadariyah pengikut Jahm dan Qadariyah An-Nafiyah.
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surga™"". Ini adalah makna dari ‘keutamaan dan rahmat-Nya dengan
Janji yang benar dan firman yang benar’. Dalilnya adalah firman Allah
SWT, i:._;-jﬁ 5.,.: éé .::',f “Dia telah menetapkan atas diri-Nya
kasih sayang.” (Qs. Al An’aam [6]: 12), yaitu Dia menjanjikan
dengan kasih sayang tersebut. Dikatakan “ ‘\12” (atas) disini berati
“4¢” yang maksud adalah sama. Dan diasumsikan dengan e yaitu
bahwa Dia berjanji dan tidak mengingkari janji-Nya bahwa Dia
menerima taubat yang memenuhi syarat-syarat yang benar, adapun
syarat itu ada empat:

1.  Penyesalan dalam hati.

2 Segera meninggalkan perbuatan maksiat.

3.  Bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan tersebut
4

Hendaknya hal tersebut (bertekad tidak mengulangi) dilakukan
karena sifat malu terhadap Allah SWT bukan sebab lain.

Jika ada satu syarat yang tidak terpenuhi, maka taubatnya tidak
sah.

Adapula yang berpendapat diantara syarat taubat adalah
pengakuan dosa dan memperbanyak istighfar. Dan dalam surah Ali
Imran telah dijelaskan mengenai makna taubat dan hukum-hukumnya,
dimana tidak ada perbedaan pendapat bahwa taubat tidak
menggugurkan hukuman. Oleh karena itu para ulama mengatakan
bahwa pencuri laki, pencuri wanita dan penuduh zina tetap terkena
hukuman sekalipun ia telah bertaubat.

7! HR. Al Bukhari dan Muslim dengan sedikit perbedaan dalam lafazh hadits
Muadz RA. Al Bukhari, pada pembahasan tentang pakaian (4/46), Muslim pada
pembahasan tentang Iman (1/58-59) dan selain keduanya.
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Ada pula yang mengatakan bahwa kata éﬁ (atas) bermakna p
(dari) yaitu sesungguhnya taubat dari Allah untuk hamba, itu yang
dikatakan oleh Abu Bakar bin Abdus.

Nanti akan saya jelaskan di pembahasan surah At-Tahrim
mengenai taubat nashuha dan segala hal yang berkaitan dengannya.

2 A e

Kedua: ;&.;2, i | I v Q/j.,\ “Bagi orang-orang yang
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan.” Kejahatan yang
dimaksud ayat ini dan di surah Al Anaam, V5% 8 o2 i i3
}’Jq‘//_; “Barangsiapa yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran
kejahilan.” (Qs. Al An’aam [6]: 54), mencakup semua bentuk kufur
dan maksiat, sehingga orang-orang yang bermaksiat kepada Allah

dikategorikan jahil hingga ia berhenti dari perbuatannya.

Qatadah berpendapat bahwa para sahabat Nabi SAW sepakat,
setiap perbuatan maksiat disebabkan kejahilan, sengaja ataupun tidak.
Begitu pula perkataan Ibnu Abbas, Qatadah, Adh-Dhahhak, Mujahid
dan As-Suddi.

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak dan Mujahid, bahwa keduanya
berkata, "Kejahilan yang dimaksud adalah kesengajaan." Ikrimah
berkata, "Setiap perkara di dunia adalah kejahilan". Yang ia maksud
adalah khusus perkara-perkara yang bukg.n ketaatan kepada Allah.
Pendapat ini sesuai dengan firman-Nya, s¢ls cos L/_;jﬁ e (|
“Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda
gurau.” (Qs. Muhammad [47]: 36).

Az-Zujaj berkata, "Yang dimaksud firman-Nya, ‘'lantaran
kejahilan' adalah keputusan mereka untuk memilih kenikmatan
sementara daripada kenikmatan yang kekal."
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Ada pula yang menyebutkan, lantaran kejahilar_z, maksudnya
tidak mengetahui akibatnya, demikian menurut Ibnu Faurak. Namun
Ibnu Athiyah menilai*’? perkataan ini dinilai lemah lagi ditolak.

Ketiga: Firman Allah SWT, 3 o0 <35 23 "kemudian

mereka bertaubat dengan segera." Ibnu Abbas dan As-Suddi berkata,
"Maksudnya sebelum sakit dan mati." 27

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "Segala hal yang

sebelum ajal tiba dikategorikan ‘segera’."274

Abu Mijlaz, Adh-Dhahhak, lkrimah, Ibnu Zaid dan selain

mereka, berkata, "Yaitu sebelum datangnya malaikat (maut) dan as-

275

sauq (sakaratul maut) dan tatkala seseorang tidak mampu

menguasai dirinya.
Sungguh indah Mahmud Al Warraq saat berdendang:
Hadirkan dijiwa sebuah taubat pengharapan
sebelum datangnya ajal dan mulut terkunci
berlomba-lombalah meraihnya dengan mempertardhkan Jiwa
sesungguhnya ia menjadi bekal dan simpanan

sebagai ganti bagi orang yang berbuat baik

27 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (3/535).

2% Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam A Muharrar Al Wajiz (3/535),
dari Ibnu Abbas dan As-Suddi, demikian pula dengan Abu Hayyan dalam 4! Bahr
Al Muhith (3/198).

2 HR. Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (4/204) dari Adh-Dhahhak.

?7 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/535)
dan Abu Hayyan dalam A4/ Bahr Muhith (3/198) dan as-sauq adalah kondisi tegang
dan sakaratul maut.
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Para ulama Rahimahullah: dalam kondisi tersebut diatas taubat
seseorang masih diterima, karena adanya harapan, sikap sesal dan
tekad untuk meninggalkan tersebut. At-Tirmidzi meriwayatkan dari
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

Jp,u ;’.J .\.,M iy J:n: 3 Ol

-,

“Sesungguhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama

(ruh) belum sampai tenggorokan.”276

At-Tirmidizi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan gharib
dan maknanya yaitu sebelum ruh sampai di tenggorokan." Al Harawi
berkata, "Disebutkan: mereka bertaubat kepada Allah SWT segera
setelah mereka melakukan dosa tanpa ada jeda, bersegera taubat saat
masih sehat adalah lebih utama, dan segera mengerjakan amal shalih
sebelum ajal tiba.

Shalih Al Murri meriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata,
"Barangsiapa yang mencela saudaranya akan suatu dosa padahal ia
telah bertaubat darinya, maka Allah akan menimpakan cobaan
tersebut atasnya."

Al Hasan berkata, "Ketika Iblis diturunkan dari surga, ia
berkata, 'Demi kemuliaanMu, saya tidak akan meninggalkan anak
cucu Adam selama ruh masih dalam jasadnya.' Allah SWT berfirman,
"Dengan kemuliaanku, tidak tertutup pintu taubat atas anak cucu Adam

selama ruh belum sampai ke tenggorokan'.”*”’

6 gtsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, pada pembahasan tentang doa, bab:
Keutamaan Taubat dan Istighfar (5/547). la pun berkata darinya: hadits ini adalah
hasan gharib, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Zuhud.
Malik dalam pembahasan tentang Hudud dan Ahmad, (2/132).

27 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari, Jami' Al Bayan, (4/205), dari Al
Hasan dan demikian pula Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/198).
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Keempat:, i:s:f:.ﬁ 9:,133 “Dan tidaklah taubat itu”. Allah SWT
menafikan dalam hukum-hukum bertaubat orang-orang yang
melakukannya saat ajal menjemput, dan tatkala itu hanyalah
penyesalan. Seperti halnya fir’aun yang berubah saat akan tenggelam,
sehingga keimanan yang ditampakkan tidak ada faidahnya karena itu
merupakan waktu dilepaskannya beban (syariat), demikianlah yang
dikatakan oleh Ibnu Abbas, Ibnu Zaid dan jumhur ulama ?’®

Firman Allah:

)

; L gy - o~ e,
»,

popn R oen G IR C o Br Al GA aor Sl
. 5. . A L e PY
@t tis s B JETES
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kalian
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian
dari apa yang telah kalian berikan kepadanya, terkecuali bila
mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata, dan bergaullah
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kalian tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kalian

278 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan, (3/206), dari Ibnu
Abbas, “Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan
kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka,
(barulah) ia mengatakan: 'Sesungguhnya saya bertaubat sekarang’, ini bukanlah
waktu taubat di sisi Allah." Ia meriwayatkan dari Ibnu Zaid, “Jika ajal telah nampak,
maka Allah tidak akan menerima taubat tersebut.”

(]
1=
b
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tidak menyukai sesuatu, padahal Allah ménjadikan padanya
kebaikan yang banyak”. Qs. An-Nisaa’' [4]: 19)

Dalam ayat ini dibahas delapan masalah:

Pertama: Firman Allsh SWT, &5 &5 (35 of 53 J2 ¥
“Tidak halal bagi kalian mempusakai wanita denéan jalan paksa.”
Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya yaitu para istri, yang
maksudnya adalah penafian kezhaliman dan mudharat atas mereka,
dan ayat ini ditujukan kepada wali-wali, dan of dengan rafa’, dan :):u
yakni tidak halal bagi kalian mempusakai wanita. Lafazh \.’h';f adalah
mashdar dengan fungsinya sebagai haal. Para ulama dan ahli tafsir
berbeda pendapat mengenai sebab turunnya ayat ini. Al ’Bukhari
meriwayatkan?" dari Ibnu Abbas, ol P’(}_ Ja v sodngls
A Yot R e Tom i) S A i_f: 5 "Hai orang-
orang yang beriman, tidak halal bagi kalian meméusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kalian menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah
kalian berikan kepadanya,” ia berkata: mereka dahulu jika ada
seorang laki-laki mati maka para walinya adalah yang lebih berhak
terhadap istrinya, jika sebagian mereka menginginkan maka ia pun
menikahinya, atau menikahkannya, atau tidak menikahkannya,
schingga mereka lebih berhak dengan wanita itu dari pada
keluarganya, lalu turunlah ayat ini.

Abu Daud meriwayatkan hadits yang sama secara makna®®.

Zuhri dan Abu Mijlaz berkata: kebiasaan dahulu, jika ada seorang
(suami) yang mati, maka anaknya (bukan kandung) atau sanak

2% HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/118).
20 HR. Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Abu Hatim. Lih. Tafsir
Ibnu Katsir (1/465), dan Asbab An-Nuzul, hal. 108.
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kerabatnya melemparkan pakaian kepada perempuan itu, maka orang
itu lebih berhak atas istrinya itu daripada wali-walinya. Jika ia
berkehendak, ia menikahinya tanpa mahar kecuali hanya mahar yang
diberikan oleh sang mayit. Jika mau, ia menikahkannya dengan orang
lain dan mengambil maharnya dan tidak diberikan kepada perempuan
tadi, atau ia menyusahkannya agar si perempuan menebus dirinya
dengan apa yang diwarisinya atas si mayit, atau perempuan itu mati,
dan ia pun mewarisi hartanya, maka turunlah ayat ini’®!, “Hai orang-
orang yang beriman, tidak halal bagi kalian mempusakai wanita
dengan jalan paksa”, sehingga maknanya adalah tidak halal atas
kalian untuk mempusakai istri-istri mereka dengan menjadi suami-
suami bagi mereka.

Disebutkan bahwa jika ahli waris datang dan melemparkan
pakaian, maka ia lebih berhak atasnya, akan tetapi jika ia lebih dulu
pergi ke keluarganya, maka ia lebih berhak atas dirinya. Demikian
menurut As-Suddi.

Disebutkan jika seorang laki-laki memiliki istri yang sudah
renta, ia sendiri ingin mencari istri yang lebih - muda, namun ia tidak
ingin berpisah dengan istrinya dengan alasan harta yang dimilikinya,
maka ia tetap bersamanya namun tidak mau mendekati istrinya hingga
si istri menebus dirinya (minta dicerai/khulu’ )dengan hartanya atau ia
mati, lalu laki-laki tadi mewarisi hartanya, maka turunlah ayat ini**2.
Suami diperintah untuk menceraikan istri jika ia tidak senang dan
tidak menahannya secara paksa, demikianlah firman Allah SWT, §
\:';{ ’.T../.;ﬁ i_;f\ j ,;,T ')Pﬁ ié, "Tidak halal bagi kalian mempusakai
wanita dengc;n jalan paksa.” Maksud dari ayat ini yaitu
menghilangkan kebiasaan jahiliyah, dan tidak menjadikan wanita

2! Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya, (4/208).
2 Lih. Asbab An-Nuzul, milik Al Wahidi, hal. 108.
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layaknya harta yang diwariskan kepada laki-laki. Lafazh \3}? dengan
mendhammah huruf kaf seperti gira'ah Hamzah dan Al Kisa’i, namun
yang lain membaca dengan fathah®®.

Ada dua gira'ah, Al Qutabi berkata: 5" dengan harakat fathah,
bermakna memaksa dan 8,501 dengan harakat dhammah berarti
kesusahan. Ada yang berpendapat, maksudnya agar engkau
melakukannya dengan ikhlas atau terpaksa, lafazhnya ditujukan
kepada para wali.

Ada yang berpendapat maksudnya kepada wali istri jika mereka
menahan wanita-wanita dengan perlakuan tidak baik, niatnya adalah
rakus akan warisannya, atau agar mereka menebus dirinya dengan
mengembalikan mahar kepada suami (khulu'), inilah yang benar dan
inilah yang dipilih Ibnu Athiyah, ia berkata dalil hal tersebut yaitu
firman Allah SWT, ""4 il & Lg\ Y\ “Terkecuali jika mereka
melakukan perbuatan ke]l yang nyata,” dan jika mereka melakukan
perbuatan keji meski ia membawa semua hartanya, ini pendapat ijma
ulama. Itu merupakan hak suami, dan penjelasan mengenai hal
tersebut akan dibahas nanti.

TAR A

Kedua: Firman Allah SWT pas Y/; "Dan janganlah kalian
menyusahkan mereka," telah lewat makna ‘menyusahkan’ ini, yaitu
mencegah seperti dalam surah Al Bagarah.

Adapun ;’.gﬁ }/—‘-e-‘-:g ;y:t J\ -ql "Kecuali jika mereka
melakukan perbuatan keji yang nyata." Para ulama berbeda pendapat
mengenai perbuatan keji ini.

2 Cara baca dengan dhammah dan fathah adalah mutawatir seperti tersebut
dalam 4! Iqna’, 2/628 dan Tagrib An-Nasyr, hal. 104.
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Al Hasan berpendapat bahwa itu adalah zina, dan jika seorang
perawan berzina, maka ia dicambuk seratus kali dan diasingkan
selama setahun dan apa-apa yang ia ambil dari suaminya
dikembalikan. >

Abu Qilabah berpendapat, jika seorang istri berzina, maka tidak
apa-apa jika suaminya memberikan mudharat atau membuat susah

sehingga ia mau menebus diri atas suaminya.?®

As-Suddi berpendapat, jika istri-istri melakukan zina, maka

ambillah mahar-mahar mereka.?®¢

Ibnu Sirin dan Abu Qil\a/bah berpendapat, tidak boleh bagi suami
untuk mengambil tebusan dari istri, jika ia mengetahui bahwa istri
sedang mengandung.?®’

Allah SWT berfirman, 352 i%w 55k o ) “Terkecuali jika
mereka melakukan perbuatan keji yang nyata.” Ibnu Mas’ud, Ibnu
Abbas, Adh-Dhahhak dan Qatadah berkata, "Perbuatan keji yang

288 n Mereka juga

nyata dalam ayat ini yaitu membangkang
menegaskan, jika seorang istri membangkang maka suami boleh

mengambil hartanya, ini merupakan pendapat Malik.

Ibnu Athiyah berpendapat hanya saja tidak menghafal dari suatu
nash perihal perbuatan keji dalam ayat ini. Suatu kaum berpendapat,

4 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (4/211), Abu
Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/203), keduanya meriwayatkan dari Al Hasan.

2% Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/203), dari
Abu Qilabah dengan lafazhnya, demikian pula yang disebutkan oleh Ibnu Athiyah,
Al Muharrar Al Wajiz, (3/543). :

26 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya, (3/211), dari As-
Suddi dengan lafazhnya, demikian pula disebutkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr Al
Mubhith (3/203) dan Tbnu Athiyah, 4 Muharrar Al Wajiz (3/544).

27 Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/203), dari
Ibnu Sirin dan Abu Qilabah.

% HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (4/212), dari Tbnu Abbas dengan lafazhnya.
Demikian pula Ibnu Athiyah, A/ Muharrar Al Wajiz (3/445).
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tidak bisa menjaga ucapan dan bermuamalah dengan buruk, baik
ucapan maupun perbuatan,289 ini merupakan makna membangkang.

Di antara para ulama ada yang membolehkan untuk mengambil
harta dari seorang istri yang membangkang setelah diceraikan, kecuali
apa yang diberikan tidak berpengaruh, berdasarkan firman Allah,
“Karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah
kalian berikan kepadanya”.

Malik dan sekelompok ulama berpendapat, boleh bagi suami

untuk mengambil seluruh harta dari istri yang membangkang. Ibnu
Atliiyah berpendapat®® bahwa zina lebih sulit bagi suami dari
membangkang dan lebih menyakiti dan setiap perbuatan keji tersebut
membolehkan bagi suami untuk mengambil harta.

Abu Umar berkata, "Pendapat Ibnu Sirin dan Abu Qilabah tidak
berarti bagiku, karena perbuatan keji terkadang berwujud kata-kata
dan menyakiti, sehingga dikatakan kepada orang yang berkata buruk
sebgai orang yang berlaku keji." Seandainya nampak perbuatan keji
atas istri, maka ia boleh mencelanya, jika mau ia boleh menceraikan.

Adapun memberikan mudharat kepada istri hingga ia menebus
diri dengan hartanya, maka tidak boleh. Dan saya tidak mengetahui
seseorang yang membolehkan memberikan mudharat terhadap istri

2 Disebutkan oleh Ibnu Athiyah Rahimahullah dalam tafsirnya (3/445).

% Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (pembahasan sebelumnya) dan Ath-Thabari berkata,
"Pendapat yang lebih benar perihal firman Allah SWT, 'Terkecuali mereka
melakukan perbuatan keji yang nyata' Maksudnya dengan setiap ucapan-ucapan
yang tidak terpuji atas suaminya, menyakiti, dan melakukan zina. Oleh karena itulah
Allah SWT berfirman secara umum, “Terkecuali mereka melakukan perbuatan keji
yang nyata” untuk setiap perbuatan keji yang nyata, sehingga terhadap istri yang
melakukan hal-hal demikian seperti zina, atau membangkang, maka suami boleh
menyusahkan istri menurut yang dijelaskan oleh A]lah SWT dalam kitab-Nya, dan
menyempitkan gerak-geriknya hingga ia menebus dirinya atas setiap perbuatan keji
yang dilakukan setelah nyata dengan kitabullah dan kebenaran hadits dari Nabi
SAW.
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dan melakukan kejahatan hingga terjadi perceraian saat ia
mendapatinya berzina selain Abu Qilabah, wallahu a’lam.

o 22

Dan Allah SWT berfirman, 4 3,5 (& 1 s 3§ "Maka jika
kalian khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah,” maksudnya, berlaku baik dan
" memenuhi hak suami-istri.

. e

du Sausl [ \.'JE E_L’.i % “Maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.”
(Qs. Al Baqarah [2]: 229), dan Allah SWT berfirman, .,c ‘,Q b o;s

/ ,)’, ;o/ ;._

..«—

” “Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap
lagi baik akibatnya.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 4). Ayat-ayat ini merupakan
dasar hukum pembahasan ini.

Atha' Al Kharasani berkata®': Dahulu, jika seorang laki-laki
mendapati istrinya melakukan perbuatan keji (zina), maka ia
mengambil semua miliknya, namun hal tersebut dihapus dan diganti
dengan hukuman.

Pendapat lain, “Terkecuali mereka melakukan perbuatan keji
yang nyata”, maksudnya kecuali jika mereka berzina, maka mereka
dikurung dalam rumah, ini terjadi sebelum ayat ini dihapus. Ini
merupakan makna pendapat Atha’, namun ini dha 'if.

Ketiga: Jika kita sepakat mengenai yang dituju dalam
‘menyusahkan’ ini adalah para wali, maka dipahami bahwa jika
terbukti seorang wali menyusahkan, maka gadhi (hakim) memeriksa

2! Perkataan ini disebutkan oleh Ath-thabari, Jami’ Al Bayan (4/211).
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suami istri tersebut, kecuali perkara seorang bapak terhadap anak
perempuannya, jika perbuatannya adalah untuk kebaikan, maka hal itu
tidak dipermasalahkan. Dan khitab itu tertuju kepada satu atau dua
orang wali, dan jika ia mempersulit untuk kebaikannya, maka terdapat
dua pendapat dalam madzhab Malik: hukumnya seperti mayoritas wali
lain, dan gadhi boleh menikahkan anak perempuan dengan siapa saja
yang dikehendaki dan diharapkan. Pendapat lain, hal itu (seorang wali
yang mempersulit untuk kebaikan) tidak dipermasalahkan.

Keempat: Kalimat ,_,A_,L.a» boleh di-jazm-kan karena dalam
lafazh larangan, sehingga wau sebagai athaf dengan kalimat
- sebelumnya, dan boleh dihukumi nashab sebagai athaf dari \'j 5 of
sehingga wau bersifat persekutuan yang dimana fi il diikuti fi'il iagi.
Sementara Ibnu Mas’ud membaca dengan bi,iiaﬁ of ’%’292
seperti ini menguatkan kemungkinan nashab dan ‘sifat menyusahkan’
tidaklah dibolehkan sesuai dengan nash.

gira'ah

Kelima: Firman Allah SWT . -"' "yang nyata" dimana ya’
dikasrah sesuai gira’ah Nafi’ dan Abu Amru. Adapun yang lain
membaca dengan ya' yang difathah (mubayyanah).293 dan Ibnu
Mas’ud membaca dengan huruf ba’ yang dikasrah dan ya" disukun
(mubzmah) * yaitu orang yang menjelaskan sesuatu, disebut 3] oul

w (ia menjelaskan perkara tersebut sendiri) dan azt ‘_,—t, dan &,
Q1ra ah-gira'ah ini merupakan gira'ah yang benar.

2 (yira'ah Ibnu Mas’ud disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/543),
dan Abu Hayyan, A/ Bahr Al Muhith (3/204).

%3 (ira'ah —dikasrah dan difathah- adalah mutawatir seperti dalam Tagqrib An-
Nasivr (105).

* Ibnu Athiyyah menyebutkan gira'ah ini dalam tafsirnya (3/545).
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Keemam: Firman Allah SWT o3y32J( 53,2385 "Dan
bergaullah dengan mereka secara patut," yaitu menurut apa yang
diperintah Allah SWT untuk berlaku baik, ini ditujukan untuk semua
orang, suami ataupun wali, akan tetapi yang dimaksudkan dalam hal
ini adalah suami, seperti firman Allah SWT, 9_,;&/ f;JL/..-l; “Maka
rujuk dengan cara yang ma’ruf” (Qs. Al Baqgarah [2]: 229), ini
merupakan pemberian hak atas mahar dan nafkahnya, tidak boleh
mencela dihadapannya tanpa ada alasan, dan berkata kasar ataupun
keras. Arti 3}1&?-\! adalah alafs (bercampur) dan 2”_3\;{1 (berdesakan).

Al Habib dijadikan jamak seperti halnya al khalith dan al gharik
dan ‘asyarahu mu’asyarah dan ta’asyara al gaum dan i'tasyarahu,
sehingga Allah SWT memerintahkan berlaku baik terhadap istri jika
menjalin ikatan dengan mereka, sehingga timbullah pergaulan yang
baik, karena itu dapat menenangkan jiwa dan membuat kehidupan
menjadi indah. Semua ini wajib atas suami dan ia tidak mesti
mendapatkan balsan atas kebaikan yang ia lakukan.

Sebagian orang berkata, "Ia harus berlaku baik kepada istrinya
seperti perlakuan baik istri terhadapnya." Yahya bin Abdurrahman Al
Hanzhali berkata, "Saya mendatangi Muhammad bin Al Hanafiyah,
lalu ia menemuiku dengan berselimut yang berwarna merah, dimana
janggutnya penuh dengan wewangian. Saya pun bertanya, 'ada apa
ini?" Ia berkata, 'selimut (seban) ini dipasangkan oleh istriku dan ia
memakaikan wewangian, dan mereka (istri) ingin melakukan apa-apa
seperti yang kita (suami) inginkan terhadap mereka pula'."

Ibnu Abbas RA berkata, "Sungguh saya senang berhias untuk
istriku seperti halnya saya senang istriku berhias untukku." Ini masuk
dalam pembahasan yang telah kami sebutkan. Ibnu Athiyah berkata, >

2% Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 3/545.
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"Untuk mengetahui makna ayat tersebut, lihat sabda Nabi SAW,
'Bersenang-senanglah dengannya dan dalam diri mereka ada
kebengkokan®™®', dengan kata lain tidak bisa berkumpul perilaku
burukmu bersama kebengkokan mereka, sehingga akan muncul sisi
perlawanan dari mereka, dimana itu menimbulkan sifat durhaka, dan
itulah sebab perceraian.

Ketujuh: Para ulama berhujjah dengan firman Allah SWT
o );ﬂ’\/» 33;};.\23 "Dan bergaullah dengan mereka secara patut.”
Jika istri tidak cukup dengan satu pembantu, maka sang suami yang
harus membantunya, seperti ‘anak khalifah dan raja atau semisal
keduanya di antara orang-orang yang tidak cukup dengan satu

pembantu. Demikian itu termasuk bergaul dengan patut.

Syafi'i dan Abu Hanifah berpendapat, ia mesti memiliki satu
pembantu, demikian pula agar ia bisa mengurus dirinya sendiri dan
tidak ada seorang istri pun kecuali ia punya satu pembantu yang
membantu dirinya. Hal ini seperti orang yang berperang, ia
mempunyai beberapa kuda dan tidak hanya memiliki satu kuda karena
tidak mungkin berperang hanya dengan satu kuda. ’

- Para ulama berkata, "Pendapat ini keliru, karena mencontohnya
dengan anak raja yang mempunyai pembantu banyak, yang tidak
cukup baginya seorang pembantu karena kebutuhannya banyak seperti
mencuci baju, membersihkan tempat tidur dan lain sebagainya yang
tidak bisa dikerjakan oleh satu orang."

2% Telah lewat takhrij haditsnya, “Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang
yang bengkok” dan lihat Shahih Muslim (2/1091).

o
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Kedelapan: f,i,:i;}/u\;a "Kemudian bila kalian tidak menyukai
mereka," yaitu dengan perilaku buruk selain perbuatan zina atau
membangkang. Dalam hal ini ada beberapa kemungkinan, mungkin
keadaan berubah hingga Allah memberikan rezeki dengan anak-anak
yang shalih. Adapun kata of dirafa’kan dengan o, dimana of dan
fi'il setelahnya adalah mashdar.

Saya (Al Quthubi) katakan: Semakna dengan hal ini, apa yang
terdapat dalam shahih Muslim, dari Abu Hurairah, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda,

L T A :‘J. PP ’_ :/ o‘JJ o‘} Gﬁ/’.t’
J.’-‘\.G_Ags.p)lgbl.g_ﬂo;dlwywy.)ﬂy
“Janganlah seorang laki-laki yang beriman (suami) marah
kepada seorang perempuan mukmin (istri), jika ia benci
terhadap salah satu akhlaknya, maka dia bisa ridha dengan

akhlaknya yang lain.”*’

Maksudnya ia tidak membenci sebagian sifatnya yang berujung
pada perpisahan, bahkan ia harus bisa memaafkan kesalahan dengan
melihat kebaikan-kebaikannya dan mengalihkan apa yang dibenci
terhadap apa yang ia suka.

Makhul berkata, "Saya mendengar Ibnu Umar berkata:
sesungguhnya seorang meminta petunjuk kepada Allah SWT, lalu ia
diberikan kebaikan, kemudian ia marah terhadap Rabbnya Azza
Wajalla sehingga ia tidak melihat akibat baik yang telah diberikan
padanya.”

Ibnu Al Arabi menyebutkan?®, Abu Al Qasim bin Habib
mengabarkan kepadaku di Al Mahdiyah, dari Abu Al Qasim As-Suri,

»7 HR. Muslim pada pembahasan tentang Ridha, bab: Berpesan Baik kepada
Istri (2/1091).
3 Lih. Ahkam Al Qur an (1/363).

Surah An-Nisaa’ J
/

)
"y
()



dari Abu Bakar bin Abdurrahman, ia berkata: Syaikh Abu Muhammad
bin Abu Zaid adalah orang alim, ia mempunyai seorang istri yang
berperilaku buruk, dimana istrinya tidak memenuhi hak-haknya dan
menyakitinya dengan ucapannya, ia bersabar atas perlakuan istrinya.
Ja pun berkata, 'saya adalah seorang yang diberi kesempurnaan nikmat
dengan kesehatan, pengetahuan dan apa-apa yang dipunyai tangan
kanan saya, anggaplah ia adalah musibah atas diriku karena suatu
dosaku, aku takut jika aku menceraikannya, maka akan datang

musibah yang lebih besar dari dirinya'.

Para ulama berkata, "Perkara ini mengandung dalil bahwa tidak
disukainya perceraian meskipun hukumnya boleh." Diriwayatkan dari
Nabi SAW, bahwa ia bersabda,

Lad oy sy G Y Al e SOy @ g
p : L :

E 13) el

“Sesungguhnya Allah tidak membenci sesuatu yang halal

kecuali talak dan makan, dan bahwa Allah sangat benci
terhadap perut yang terisi kekenyangan”.299

Firman Allah:
z e, 2AL e? 2% 7% P
ui))o-‘).w\.»\&) C’)J\_)L%a Q) J‘W\;JJ)‘ l,

rr })

@Wb\/&yw) L\‘ M\) L)L:\)L.\a,é

2 Hadits dengan lafazh ini tidak saya temukan. Asy-Suyuthi menyebutkan
dalam Al Jami' Ash-Shaghir, 1/6 sebuah hadits, “Perkara halal yang paling dibenci
Allah adalah talak”, dari riwayat Abu Daud, Ibnu Majah, Al Hakim dari Ibnu Umar,
dan ia menshahihkannya.
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“Dan jika kalian ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain,
sedang kalian telah memberikan kepada seseorang di antara mereka
harta yang banyak, maka janganlah kalian mengambil kembali dari

padanya barang sedikitpun. Apakah kalian akan mengambilnya

kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan '
(menanggung) dosa yang nyata?. Bagaimana kalian akan
mengambilnya kembali, padahal sebagian kalian telah bergaul

(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri. dan mereka

(istri-istrimu) telah mengambil dari kalian perjanjian yang kuat”.
(Qs. An-Nisaa® [4]: 20-21)

Dalam ayat ini dibahas enam masalah:

Pertama: Hukum perceraian yang disebabkan pihak istri telah
dibahas di ayat sebelumnya, dimana suami boleh mengambil hartanya
(mahar). Dijelaskan pula jika perceraian itu bukan karena
pembangkangan atau perilaku buruk, maka tidak boleh bagi suami
mengambil hartanya. '

Kedua: Para ulama berbeda pendapat jika keduanya
menginginkan berpisah, dimana keduanya saling membangkang dan
berperilaku buruk, maka Malik rahimahullah berpendapat, suami
boleh mengambil harta jika perpisahan itu disebabkan dari pihak istri
dan bukan dirinya. Jumhur ulama berkata, "Suami tidak boleh
mengambil harta kecuali hanya terhadap istri yang melakukan
pembangkangan, dan mengingingkan perpisahan.”
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Ketiga: Firman Allah SWTULs Sguisy J25\5 "Sedang
kalian telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta
yang banyak. 00 Adalah dalil bolehnya mengeluarkan mahar dengan
jumlah yang banyak, karena tidaklah Allah memberikan permisalan

kecuali dengan sesuatu yang dibolehkan.

Umar RA berkhutbah, lalu ia berkata®, "Ingatlah, janganlah
kalian berlebih-lebihan dalam memberikan mahar terhadap wanita,
jika itu merupakan kemuliaan di dunia atau ketakwaan di sisi Allah,
maka Rasulullah SAW telah mendahului kalian. Tidaklah istri dan
anak-anaknya mendapatkan mahar di atas dua belas ugiyah (1 uqiyah=
29,75 gram emas. Ed)," kemudian berdirilah seorang wanita dan
berkata, "Wahai Umar, Allah telah memberikannya kepada kami,

30 pirman Allah SWT: “Dan kalian telah memberikan kepada seseorang di
antara mereka harta yang banyak”, untuk menunjukkan bahwa firman-Nya: “Dan
kalian telah memberikan” maksudnya setiap dari kalian telah memberikan salah
seorang dari mereka, atau salah satu istri dengan harta yang banyak. Dan tidak

dikatakan: B‘LS :,3'):5"3 "dan kalian telah memberikan mereka harta yang
banyak," sehingga tidak rancu bahwa setiap orang yang dimaksud telah memberikan
harta yang banyak kepada istri. Akan tetapi maksudnya: k3 &y) uoty JS 57

(setiap mereka telah memberikan salah satu istrinya dengan harta yang banyak),
sehingga lafazh: :';&‘:\'?! (salah seorang dari mereka) menunjukkan bahwa dhamir

dalam .P-:-:ﬂ] (dan kalian telah memberikan), dimaksud yaitu setiap orang, seperti
yang ditunjukkan oleh lafazh: &% o&a ) it o350 Oy “Dan jika kalian
ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain," yang dimaksud lafazh mufrad disini
adalah keseluruhan, dengan dalil: ;.533‘ Oy "Dan jika kalian ingin," dan yang
diinginkan oleh firman-Nya: .P-f-'_-ﬁ’) "Dan kalian telah memberikan" adalah setiap

orang yang ditunjukkan oleh lafazh :;;M:\"! "Salah seorang dari mereka," dimana

itu lafazh mufrad. Ini merupakan kejelian ilmu balaghah dan tidak ada yang lebih
ringkas dan lebih benar melebihi makna ini. 4] Bahr Al Mubhith (3/206).
301 HR | Tbnu Katsir dalam tafsirnya (1/467).
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namun engkau mengharamkan untuk kami! tidakkah Allah SWT
berfirman, “Dan kalian telah memberikan kepada salah seorang dari
mereka dengan harta yang banyak, maka janganlah kalian mengambil
kembali dari padanya barang sedikitpun?.” Umar pun berkata: wanita
itu benar dan Umar telah keliru.

Dalam sebuah riwayat Umar pun berjalan, kemudian berkata,
"Semua orang lebih paham daripada Umar!". Di riwayat lain, "Wanita
itu benar dan laki-laki ini telah keliru." Ia (Umar) tidak
mengingkarinya. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hatim Al Busti
dalam musnadnya, dari Abu Al Ajfa’ As-Sulami, ia berkata: “Umar
berkhutbah di depan orang-orang... lalu ia menceritakan hingga
perkataannya: “dua belas augiyah” dan tidak menyebutkan:
“Kemudian berdirilah seorang wanita dihadapannya”, sampai akhir
hadits.

Keempat: Firman Allah SWT @222 15, i ,fsﬁ./s 35 "Maka
janganlah kalian mengambil kembali darl padanya barang
sedikitpun." Abu Bakar bin Abdullah Al Muzani berkata, "Suami tidak
boleh mengambil sesuatu pun dari istri yang mengkhulu' (minta cerai
dengan kompensasi mengembalikan mahar kepada suami), sesuai
firman Allah SWT, 'Maka janganlah kalian mengambil kembali
daripada barang sedikitpun', ayat ini menghapus ayat dalam surat Al
Bagqarah.

Ibnu Zaid dan selainnya berkata, "Ayat ini terhapus dengan
firman Allah SWT dalam surah Al Bagarah, . | P o ('.:493 3.4 ¥s5
E;.’u :,i;.’:..c.\’ 'Dan tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari
sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka'. (Qs. Al Baqarah
[2]: 229), namun yang benar adalah ayat ini bersifat muhkam (tidak
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mungkin bisa dihapus) tanpa ada yang dihapus ataupun menghapus,
dimana ayat-ayat tersebut saling mendukung.

Ath-Thabari berpendapat®® bahwa ayat tersebut muhkam.
Perkataan Bakar tidak bermakna jika yang dimaksud adalah
pemberian (bukan mahar). Pasalnya Nabi SAW membolehkan Tsabit
untuk mengambil apa-apa yang ada pada istrinya. V&g yaitu mashdar
yang berkedudukan sebagai haal, l’d.! yaitu athaf dari sebelumnya dan
&5 sebagai sifat dari kata sebelumnya.

Kelima: Firman Allah SWT, %3\ (.85 "Bagaimana kalian
akan mengambilnya kembali." Sebagai sebab larangan mengambil
harta secara sembunyi. Sebagian ulama berkata: s\Lady! (bercampur)
yaitu jika suami bersamanya dalam satu pakaian dan ia pun menggauli
atau tidak menggaulinya. Pendapat ini diceritakan oleh Al Harawi,
dimana ini merupakan pendapat dari Al Kalbi.

Al Farra® berkata: sliady! yaitu laki-laki dan wanita berduaan dan
melakukan jima’.

Ibnu Abbas, Mujahid, As-Suddi dan lainnya berkata: slad¥!

dalam ayat ini adalah jima”*®.

Ibnu Abbas berkata, "Akan tetapi Allah SWT Yang Maha Mulia
menggunakan kuniyah®™, dan asal kata s\ady! dalam bahasa adalah
dklidl (bercampur). sehingga dikatakan untuk sesuatu yang bercampur
dengan Cab "

3021 ih. Jami' Al Bayan oleh Ath-Thabari, 4/216.

3% Atsar-atsar di atas disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan
(4/215), Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/548) dan Abu Hayyan dalam A! Bahr Al
Muhith (3/208).

3% Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (4/214) dan
Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/549).
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Ada yang berpendapat maksudnya Cad u"")’ é,d* artinya mereka

395 Adapun mengenai makna  cabi

bercampur tanpa seorang pemimpin
adalah berduaan meski tanpa jima’, apakah mahar berlaku bagi istri
dengan adanya khulwah (berduaan) ataukah tidak? Para ulama
berbeda pendapat mengenai hal itu, yang terangkum dalam empat

pendapat:

1. - Maharnya tetap berlaku dengan khulwah tadi.

2.  Tidak berlaku maharnya kecuali adanya jima’.

3.  berlaku maharnya dengan berduaan di rumah yang diberikan

suami.
4. Dibedakan antara rumah suami dan istri.

Pendapat yang benar adalah berlakunya mahar dengan adanya
khulwah secara mutlak. Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya
berpendapat jika suami berduaan dengan istri dengan cara yang benar,
maka ia wajib menyerahkan semua mahar dan berlaku masa iddah
bagi istri, baik terjadi persetubuhan ataupun tidak. Hal tersebut sesuai
dengan apa yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, dari Tsauban, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda,

2o 8 PR o:f - of /'.(/ Eoo . . /./.’ o -
Q‘M‘w)w\.@,’!ﬁjo‘f‘)\.«.”- g,o.;\{w

“Barangsiapa yang menyingkap kerudung seorang wanita dan

melihatnya, maka wajiblah mahar.”>%

Umar berkata, "Jika pintu ditutup dan tirai diturunkan lalu ia
melihat aurat, maka wajiblah mahar atas istri dan berlaku masa iddah
dan ia mendapat waris."

3% Ibid.
30 HR. Ad-Daraquthni (3/207).
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Malik berkata, "Jika berkumpul lama, seperti setahun atau
semisalnya, keduanya sepakat tidak saling menyentuh dan istri
meminta semua mahar, maka mahar itu miliknya." SementaraAsy-
Syafi'i berkata, "Tidak ada iddah bagi istri dan ia mendapatkan
setengah mahar." Hal ini telah dibahas di surah Al Baqarah.

2 St

- Keenam: Firman Allah SWT:L'(_\a,A; AT W pe=ms «SEA
"Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dart kalian perjanjian
yang kuat)." Mengenai pengertian ayat ini ada tiga pendapat:

1.  Yaitu sabda Nabi SAW,

},/

Az & ool gi“’i}i,u LI 31,55

A
“Bertaqwalah kalian kepada Allah dalam perkara wanita,
karena sesungguhnya kalian telah mengambil mereka dengan
amanah dari Allah dan menghalalkan kemaluan-kemaluan
mereka dengan kalimat Allak™”’. Ini merupakan pendapat
Ikrimah dan Rabi'.

2. Fimman Allsh SWT, 22y 7S 31 Gt WSS “Maka
rujuklah dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan
cara yang baik.” (Qs. Al Baqgarah [2]: 229), ini pendapat Al
Hasan, Ibnu Sirin, Qatadah, Adh-Dhahhak, dan As-Suddi.

37 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Manasik, bab: Sifat Haji Nabi
(2/185), Tbnu Majah pada pembahasan tentang Manasik, bab: Haji Rasulullah SAW
(2/1025), Ad-Darimi pada pembahasan tentang Manasik dan Ahmad dalam
musnadnya (5/73).
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3.  Akad nikah, seperti perkataan seseorang: saya menikah dan
memiliki akad (ikatan) nikah®®. Ini pendapat Mujahid dan Ibnu
Zaid. Sebagian ulama ada pula yang berpendapat perjanjian
yang kuat adalah anak. Wallahu a’lam.

Firman Allah:

“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang Telah dikawini
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang Telah lampau.
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan

seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).” (Qs. An-Nisaa™ [4]: 22)

Dalam ayat dibahas empat masalah:

Pertama: Firman Allah, 7, ‘.)sjt/g\:’ g’, U isSa N3
.:LC.;ﬁ “Dan janganlah kalian kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu”, disebutkan: sesungguhnya dahulu para anak
boleh menikahi bekas istri bapak mereka dengan keridhaannya setelah
turun ayat: \.';'J/{’,@i \;ﬁj ol ’;ﬁ j..é A :;-.—‘j‘ Lﬁ(}‘; “Hai
orang-orang yang berim;m, tidak halal bagi kalian mempusakai
wanita dengan jalan paksa,” (Qs. An-Nisaa' [4]: 19) hingga turunlah
ayat: z 3'\{.3\: &:{: G i }«gf» {5 “Dan janganlah kalian kawini

3% HR. Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan (4/216) dari Mujahid dan Ibnu Zaid dengan
lafazh yang mirip, kemudian ia berkata: pendapat yang paling benar ini adalah
perkataan: perjanjian yang dimaksud dalam ayat ini adalah sesuatu yang suami
berikan kepada istri saat akad dengan ikrar untuk merujuknya dengan cara yang
ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik, karena Allah SWT mewasiatkan
kepada suami perihal ini. Demikian pendapat Ath-Thabari.
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wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu”, sehingga hal itu
menjadi haram karena menikah menimbulkan jima’ dan kehidupan
berkeluarga, dan jika seorang ayah menikah dengan seorang
perempuan, ia menggaulinya tanpa pernikahan, maka perempuan itu
pun diharamkan atas anaknya menurut penjelasan yang nanti akan
disebutkan.

Kedua: Efﬁ\: "Wanita-wanita yang telah dikawini." Yang
dimaksud adalah wanita-wanita. Ada pula yang berpendapat
maksudnya akad yaitu pernikahan ayah kalian yang tidak sah, yang
menyelisihi agama Allah, dimana Allah telah menentukan hukum-
hukum dalam perkara nikah dan memperinci syarat-syaratnya. Inilah
yang dipilih oleh Ath-Thabari.

Lafazh » berkaitan dengan 'pS3 dan dengan g’s\: kalimat
ini adalah mashdar, seandainya mak;xanya adalah janganlah kalian
menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh ayah kalian, maka
mesti ada lafazh G menggantikan » sehingga larangan tersebut
berlaku agar tidak menikah seperti pernikahan tidak sah yang telah
dilakukan ayah kalian. Namun makna yang pertama lebih benar dan v
bermakna qs.U\ dan (. Adapun dalil atas hal itu adalah bahwa para
sahabat memahami ayat tersebut demikian dan ayat tersebut dijadikan
dalil larangan menikahi bekas istri ayah.

Ada beberapa kabilah dalam bangsa Arab yang mempunyai
tradisi seorang anak menguasai istri ayahnya, kisah ini telah diketahui
di kalangan Anshar dan kaum Quraisy, hal ini diperbolehkan dengan
keridhaan. Tidakkah kalian ketahui bahwa Amru bin Umayyah
diberikan istri bekas bapaknya setelah wafat, kemudian istri itu pun
melahirkan anak yang bernama Musafir dan Abu Mu’ith, dan ia pun
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mempunyai anak dari Umayyah yaitu Abu Al ‘Ish dan lainnya,
sechingga Bani Umayyah adalah saudara Musafir dan Abu Mu’ith serta
paman-paman dari keduanya.

Begitu pula, Shafwan bin Umayyah bin Khalaf, sepeninggal
ayahnya, ia menikahi bekas istri ayahnya yaitu Fakhitah binti- Al
Aswad bin Al Muthalib bin Asad. Umayyah pun terbunuh, Manzhur
bin Zabban mengurusi Mulaikah binti Kharijah yang dahulu dibawah
kekuasaan bapaknya yaitu Zabban bin Sayyar.

Hishn bin Abu Qais yang menikahi bekas istri ayahnya yaitu
Kubaisyah binti Ma’an dan Al Aswad bin Khalaf menikahi bekas istri
bapaknya.

Al Asy’ats bin Sawwar berkata bahwa Abu Qais yang
merupakan orang shalih dari kalangan Anshar wafat, lalu anaknya
yaitu Qais melamar bekas istri ayahnya, lalu istrinya itu berkata,
"Sesungguhnya saya menganggapmu sebagai seorang anak, tetapi aku
akan mendatangi Rasulullah SAW untuk minta pendapatnya." Lalu
wanita itu datang dan memberitahukan hal tersebut kepada Rasulullah
SAW, maka turunlah ayat ini.>*® '

Begitu pula, bangsa Arab ada yang menikahi anak
perempuannya, contohnya Hajib bin Zurarah, ia memeluk agama
Majuzi dan melakukan perbuatan ini. Hal ini disebutkan oleh An-
Nadhr bin Syumail dalam kitab 4! Matsalib, maka Allah SWT
melarang kaum mukminin menikahi wanita-wanita bekas bapak-bapak
mereka, seperti dalam kisah ini.

3% Lih. Asbab An-Nuzul oleh Al Wahidi, hal. 109.
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Ketiga: Firman Allah SWT, SiZ B0 quaitu masa lampau
dan telah berlalu. Dan arti kata «&lJi adalah orang-orang yang lebih
dulu hidup, seperti ayah dan sanak-keluarga, ini merupakan bentuk
pengecualian yang terputus, atau artinya akan tetapi apa yang telah
berlalu, maka jauhi dan tinggalkanlah.

Disebutkan: 3?1 bermakna 1% (setelah) yakni setelah apa-apa
yang terlewati, seperti firman Allah SWT: YL Eigs & BN
J,V'T Z;.ﬁ "Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya
kecuali mati di dunia.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 56), atau J )(J' Z?jJ\ vl
"Setelah mati di dunia", dan dikatakan: il 3 G ?‘ atau Giks G ¥ )
(dan tldak dengan apa-apa yang telah lewat), sepert1 firman Allah
SWT: Wi N| Gl J255 o 238 K5 "Dan tidak layak bagi
seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali
karena tersalah (tidak sengaja)." (Qs. An-Nisaa' [4]: 92), yaitu ia
tidak bersalah. Ada yang berpendapat maksudnya bahwa ayat tersebut
(An-Nisaa': 22) terdapat bentuk raqdim (didahulukan) dan ta khir
(dlakhlrkan) maksudnya yaltu o8 &) ;L..J\ o Ff G CS" " \’)’,&., Yy
Gl W '!t M...» L)y e’ y w\s (Dan Janganlah kalian menikahi apa-
apa yang dinikahi oleh ayah ‘kahan dari wanita-wanita, sesungguhnya
yang demikan itu perbuatan keji dan dibenci dan seburuk-buruk jalan
[yang ditempuh] kecuali hal tersebut telah terjadi dahulu).*'°.

Ada yang berpendapat maksudnya dalam ayat tersebut ada
dhamir, “Dan janganlah kalian kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu,” jika kalian melakukan perbuatan tersebut,
maka kalian akan dihukum dan disiksa, kecuali apa yang telah terjadi
di waktu lampau. ’

310 Abu Hayyan membantah pendapat ini, ia berkata: ini merupakan bentuk
kejahilan terhadap ilmu nahwu dan ilmu ma’ani.
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Keempat: Firman Allah SWT, <125 Gi2) 35,38 H\es ,if»\,
)'L..g;fo “Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan
sebdruk-buruk jalan (yang ditempuh).” Kalimat ini diakhiri dengan
celaan yang berentetan. Itu merupakan dalil bahwa perbuatan tersebut
sangat buruk.

Abu Al Abbas berkata, "Saya bertanya kepada Ibnu Al Arabi
perithal nikah yang dibenci, ia pun berkata: yaitu jika seorang
menikahi bekas istri ayahnya yang diceraikan atau ditinggal mati, dan
orang tersebut disebut Adh-Dhaizan®''." Ibnu Arafah berkata, "Adalah
bangsa Arab, jika seorang pemuda menikahi bekas istrinya dan
melahirkan, maka anaknya disebut al maqti3 2 dan asal kata al magqt
adalah al bugdhu (dimurkai), dari kata 4, ia;, s, &ryies, dan s,
maka bangsa Arab menyebut laki-laki yang menikahi bekas istriﬂya
dengan C.is (orang yang dibenci), sehingga Allah SWT menyebutkan
pernikahaxi dengan istilah: s (dibenci), dimana kebencian itu
disandarkan kepada orang yang melakukannya.

Ada yang berpendapat, maksudnya bahwa ini adalah larangan
menggauli wanita yang telah digauli oleh ayahnya, kecuali perbuatan
zina dengan wanita-wanita di masa jahiliyah tanpa adanya ikatan
pernikahan, maka mereka boleh dinikahi dan boleh digauli. Ibnu Zaid
berkata, "Oleh karena itu, pengecualian tersebut bersambung dan asal
perbuatan zina tidaklah mengharamkan sesuai penjelasan yang akan
datang." Wallahu a’lam.

31! Adh-Dhaizan yaitu orang yang mendesak ayahnya perihal ibunya. Lih. A4/-
Lisan, hal. 2525.

2 Hal ini dikatakan oleh Abu Ayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/209) dari
Ubaidah dan lainnya. Lih. Lisan Al Arab, Materi (magqt)

244 Surah An-Nisaa’ ]
)



Firman Allah:
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“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-
saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi
Jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."
(Qs. An-Nisaa™ [4]: 23).
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Dalam ayat dibahas dua puluh satu masalah:

Pertama: Firman Allah SWT, ‘Q_*.\ v ZLA
r(:‘:;/ "Diharamkan atas kalian (mengawini) zbu ibumu; anak-
anakmu yang perempuan.” yaitu menikahi ibu-ibu dan anak-anak
perempuan kalian. Allah SWT menyebutkan perempuan-perempuan
yang halal dinikahi dan yang tidak dalam ayat ini, seperti juga
diharamkan menantu, maka Allah SWT mengharamkan tujuh
golongan secara nasab, enam golongan sepersusuan dan kerabat
karena perkawinan. As-Sunnah yang mutawatir menambah yang
ketujuh, yaitu mengumpulkan seorang wamta dengan b1b1nya (dari
pihak ayah), ini merupakan kesepakatan para ulama.

Telah pasti sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, ia berkata,
“Diharamkan tujuh golongan dari garis nasab dan tujuh golongan dari
kerabat perkawinan,”'? lalu ia membaca ayat di atas.

Amru bin Salim, maula Al Anshar mengatakan hal yang sama,
dan ia berkata: yang ketujuh adalah firman Allah SWT, “wanita yang
bersuami”, sehingga tujuh golongan yang diharamkan dari sisi
keturunan yaitu ibu, anak perempuan, saudara perempuan, bibi dari
pihak ayah, bibi dari pihak ibu dan anak perempuan dari anak laki-laki
serta anak perempuan. Sementara tujuh golongan yang diharamkan
dinikahi dari jalur sepersusuan dan kerabat perkawinan yaitu ibu yang
menyusui, saudara perempuan sepersusuan, ibu-ibu istri (mertua),

214 istri-istri anmak kandung

anak-anak istrimu. (yang dicampuri)
(menantu) dan menghimpun dua perempuan yang bersaudara, dan
terakhir yaitu: “dan janganlah kalian menikahi apa-apa yang dinikahi

oleh ayah kalian”.

33 HR. Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan (4/220) dan Ibnu Athiyah dalam tafsimya
(3/552). ,
314 L ih. An-Nihayah (2/18).
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Ath-Thahawi berkata, "Ini merupakan perkara jelas yang telah
disepakati, dimana tidak boleh menikahi salah seorang di antara
mereka kecuali ibu dari wanita yang belum dicampuri oleh suami
mereka, dan jumhur salaf berpendapat bahwa ibu tersebut diharamkan
karena melihat posisi anak perempuannya yang dinikahi secara akad.
Serta tidak diharamkan menikahi anak perempuan jika belum
mencampuri ibunya. Ini merupakan pendapat mayoritas ulama fatwa
di Mesir.

Sekelompok ulama salaf berpendapat posisi ibu dan anak
perempuannya untuk dinikahi adalah sama, salah satunya tidak
mengharamkan yang lain, kecuali salah satu telah dicampuri..

Mereka berkata: dan arti firman Allah SWT, “Dan ibu-ibu
istrimu (mertua)”, atau ibu-ibu dari istri yang kalian campuri. Adapun
makna “anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri
yang telah kalian campuri’, dan mereka menyangka bahwa syarat
‘dicampuri’ ditujukan kepada. ibu-ibu istri dan anak-anak istri
sekalian"®, ini diriwayatkan oleh Khilas, dari Ali bin Abu Thalib.

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, Jabir dan Zaid bin Tsabit.
Ini juga pendapat Ibnu Az-Zubair’'® dan Mujahid. Mujahid berkata,
‘dicampuri’ yang dimaksud dalam dua surah yang diturunkan (an-
nazilatain)®'’, dan pendapat ini bertentangan dengan pendapat jumhur.

315 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dari Ali bin Abu Thalib, dari jalur Sa’id, dari
Qatadah, dari Khilas bin Amru dalam tafsir Ibnu Katsir (2/218).

316 Atsar ini diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair, yang disebutkan oleh Ibnu Katsir
dalam tafsimya, (2/218), ia berkata: Dalam sanadnya terdapat perawi yang mubham
(samar). Demikian pula ia menyebutkan atsar yang diriwayatkan dari Zaid bin
Tsabit dan Ibnu Abbas.

317 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/218) dari jalur Mujahid dan
demikian pula Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/553). '
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Penduduk Iraq lebih keras menanggapi hal ini, mereka berkata,
"Jika ia mencampuri wanita melalui perzinaan, menciumnya atau
menyentuhnya dengan syahwat, maka anak perempuan dari wanita
tadi haram baginya." Menurut kami danAsy-Syafi'i bahwa diharamkan
jika telah melakukan pernikahan secara sah, dan keharaman tidaklah
mengharamkan suatu yang halal. Dan hadits Khilas dari jalur Ali tidak
bisadijadikan hujjah dan para ulama hadits tidak menghukumi shahih
riwayat tersebut. Adapun yang tepat adalah pendapat jumhur.

Ibnu Juraij berkata, "Saya berkata kepada Atha’: seorang
pemuda menikahi seorang wanita, tapi ia tidak melihat dan
mencampurinya hingga ia pun menceraikan. Apakah ibu wanita
tersebut halal baginya? Ia menjawab: ia tidak halal, ibu tersebut tetap
haram baginya, meski pemuda itu mencampuri anak perempuanya
atau tidak.

Saya pun berkata padanya: bukankah Ibnu Abbas membaca:
“Dan ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang dalam
pemeliharaanmu dari istri yang telah kalian campuri?” ia menjawab:
Tidak (sebanyak dua kali).

Sa’id meriwayatkan dari Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas
perihal firman Allah SWT: “Dan ibu-ibu istrimu (mertua)”, ia berkata:
ibu tersebut mubhamatun (orang asing), ibu mertua haram dinikahi
dengan sebab terjadi akad nikah anak perempuannya. Demikian pula
Malik®'® meriwayatkan perihal ‘menggauli’ dari Zaid bin Tsabit,
dimana Zaid berkata, tidak, ibu tersebut adalah mubhamatun (bersifat
umum tanpa pengecualian), tidak ada syarat untuk dirinya, syaratnya
adalah bagi anak-anak istri."

318 HR. Malik pada pembahasan tentang Nikah, bab: Seorang laki-laki tidak
Boleh Menikahi Ibu Istrinya (Mertua), (2/533).
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Ibnu Al Munzdir berkata, "Inilah pendapat yang benar, karena
seluruh ibu-ibu istri (mertua) masuk dalam lafazh ayat: “Dan ibu-ibu
istrimu (mertua”, dan pendapat ini dikuatkan dari sisi nahwu yaitu jika
dua khabar berbeda terhadap amilnya, maka salah satu tidak bisa
menjadi sifat bagi yang lain. Ahli nahwu tidak membenarkan kalimat:
U\Ag J.U\ .\.A 5 ;L..a ‘,o < ,a ) ..JJL-u Sy (saya melewati istrimu dan saya
lan dan 1stn Za1d yang Jehta) dimana uw ,hh (yang jelita) menjadi
sifat untuk ub\-e (istrimu) dan sifat “untuk J.o 35 ;L—u (istri Zaid).
Demikian pula ayat ini, tidak boleh 3! men_]adl 31fat untuk keduanya
sekaligus, karena dua khabarnya berbeda, akan tetapi dibolehkan
dengan makna ‘_,.d

Ada sebuah hadits yang jelas dari jalur Amru bin Syu’aib, dari
- ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW,

f c,,-.su J5=3 ol ’C‘J;’J of 4 J,v 3 ot;;n J,. gl Cs, 13)
P o, 0 e o, 07
C;j;\..»ub\.g.nﬂa Lgﬁdsx,rbrg‘cjjbbc‘}"-dg_r]

O]
“Jika seorang laki-laki menikahi wanita, maka ia tidak boleh
menikahi ibu (wanita tersebut), baik ia mencampuri wanita tadi
atau tidak. Dan jika ia menikahi ibunya, lalu tidak
mencampurinya kemudian menceraikannya. Jika ia ingin, maka

ia boleh menikahi anak perempuannya.”3 1 (HR. Al Bukhari dan
Muslim).

3 Hadits ini tidak saya temukan dalam shahihain. At-Tirmidzi
meriwayatkannya pada pembahasan tentang Nikah dengan lafazh yang mirip
(3/425). Syaikh Ahmad Syakir berkata, "Tidak ada dari enam penyusun kitab hadits
yang meriwayatkan selain At-Tirmidzi." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagqi
dalam sunannya, dari jalur Ibnu Umar dengan lafazh yang serupa. Lih. 4! Jami' Al
Kabir (1/839).

/
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Kedua: Jika hal ini telah tetap, maka ketahuilah bahwa
keharaman bukanlah sifat untuk individu, individu tersebut bukanlah
sumber halal dan haram, karena sesungguhnya ini berkaitan dengan
pembebanan terhadap perintah dan larangan atas perbuatan mukallifin
(orang-orang yang dibebani syariat) yang bersifat gerakan atau sikap
diam. Akan tetapi, jika individu itu sumber dari setiap perbuatan,
maka disandarkanlah padanya perintah dan larangan serta hukum. Dan
dikaitkan dengan suatu majaz yang dianggap sebagai bentuk
perbuatan yang dilakukan. ’

Ketiga: Firman Allah SWT, 32 %4 “ibu-ibu kamu” adalah
merupakan bentuk pengharaman lafazh ibu secara umum dalam setiap
kondisi tanpa pengecualian. Oleh karena itu para ulama menyebut ibu
dengan lafazh mubham. Dengan kata lain tidak ada celah untuk
menyempitkan atau menguatkan makna haram tersebut. Demikian
pulé "dengan' pengharaman anak-anak perempuan, saudara-saudara
perempuan, dan lain-lainnya. Dan lafazh b@i‘)‘ adalah jamak dari :q-:;

Ada yang berpendapat ;f dan :\g;f mempunyai arti yang sama,
dimana Al Qur’an menyebutkan keduanya. Hal ini telah dibahas pada
tafsir surah Al Faatihah.

Dikatakan pula: asal kata (’nf adalah :.g.:; yang mengikuti wazan
i contohnya: 3,3 dan 3 o> dipakai untuk jenis burung.
Ada yang berpendapat asal kata 8Y! adalah al,

Maka lafazh 39! adalah nama untuk setiap wanita yang

320

melahirkanmu, termasuk kategori ini i3s é(l\ (ibu kerabat)™", ibu-

% Ad-Danii yaitu dekat, dikatakan bahwa ada hubungan kekerabatan antara
keduanya. Yang dimaksud dengan 4/ Umm dalam perkataannya ‘ibu kerabat’ yang
mengandungmu yaitu ibu-ibu yang paling dekat denganmu, dimana nenek
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ibunya, nenek-neneknya, ibunya ayah dan neneknya dan terus ke atas.
Dan anak perempuan adalah setiap wanita yang mempunyai andil
dalam kelahirannya.

Boleh dikatakan: setiap wanita yang menasabkan diri kepadamu
karena kelahiran dengan satu derajat atau lebih, termasuk disini anak
kandung, cucu-cucu, cicit dan terus ke bawah. Saudara perempuan
yaitu setiap wanita berasal dari dua orang tua yang sama atau salah
satunya. Adapun lafazh <) adalah jamak dari <, dan asalnya &3
dan yang digunakan adalah ibnatun dan bintun. ’ 7

Al Farra' berkata, "Huruf ba' dikasrahkan dalam lafazh <
untuk menunjukkan ada huruf ya" (dihapus), dan alif didhammal{
dalam lafazh <3 untuk menunjukkan bahwa ada huruf wau yang
dihapus, karena asli <3 adalah 5y dan jamaknya yaitu oty Dan
LAt (bibi dari pihak bapak) adalah setiap wanita yang sederajat
dengan ayahmu atau kakekmu, yang mempunyai kedua orang tua
sama atau salah satunya.

Bisa dikatakan: setiap laki-laki tempat engkau bernasab, maka
saudara perempuannya adalah bibimu, dan terkadang bibi ini dari jalur
ibu, yaitu saudara perempuan dari kakek pihak ibu. Sementara B
(bibi dari pihak ibu) yaitu setiap wanita yang sederajat dengan ibumu,
dari kedua orang tua yang sama atau salah satunya.

Bisa dikatakan: setiap wanita yang engkau nasabkan diri
padanya, maka saudara perempuannya adalah disebut bibi, dan

dikategorikan ibu. Demikian pula ahli figih memberi definisi ibu adalah orang yang
melahirkanmu dan melahirkan anak-anakmu baik laki-laki maupun perempuan
seperti ibunya bapak (nenek). Sebagian berkata: setiap wanita yang engkau jadikan
tempat bernasab dengan suatu perantara atau yang lainnya.” A/ Iqna’ fi Hal Alfazh
Abi Syuja’ (2/79).
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terkadang bibi ini dari jalur bapak, yaitu saudara perempuan dari
nenek pihak bapak.

Dan ¥ && (anak perempuan dari saudara laki-laki atau
keponakan peremp{lan) adalah setiap wanita yang saudara laki-laki
bertanggung jawab atas kelahirannya, dengan perantara atau langsung.
Demikian pula yang dimaksud anak perempuan dari saudara
perempuan (keponakan perempuan). Ini merupakan tujuh golongan
yang diharamkan secara keturunan.

Nafi’ membaca —dalam riwayat Abu Bakar bin Abu Aus-
dengan mentasydid huruf kha" dalam lafazh 'CSI\ jika terdapat alif dan
laam bersama dengan pengucapan harakatnya.

Keempat: Firman Allah SWT: r(fu':o A &J' P~ \’ "Dan
ibu-ibumu yang menyusui kalian," ini merupakan pengharaman seperti
yang telah kami jelaskan. Rasulullah SAW bersabda,

D o i G g LT e
“Diharamkan pada sepersusuan apa yang diharamkan pada
nasab.”*! Abdullah membaca: “gY! ,S»\Q.o ” tanpa huruf ta’, seperti

firman Allah SWT: Qa.a-..l OB Ot (£ 5 "Dan perempuan-perempuan
yang tidak haid lagi (monopause)." (Qs Ath Talaq [65]: 4)

2

;.K;;.Ljf “Yang menyusui kalian”, jika seorang wanita menyusui
seorang anak, maka wanita tersebut diharamkan atasnya karena wanita
tersebut adalah ibunya, (diharamkan) anak perempuannya karena ia
adalah saudara perempuannya, (diharamkan) saudara perempuan dari

321 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang kesaksian, bab: Kesaksian atas
Keturunan dan Persusuan (2/100) dan Muslim pada pembahasan tentang persusuan,
bab: Haramnya Anak Perempuan dari Saudara Sepersusuan (2/1072).
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wanita tersebut karena ia-adaldh bibinya, ibu wanita tersebut karena ia
adalah neneknya, anak. perempuan dari suaminya yang 'sepersusuan
karena ia adalah saudara perempuan (dari pihak bapak), dan saudara
perempuan dari suami wanita tersebut karena ia adalah bibi dari pihak
bapak, ibu suaminya karena ia adalah neneknya, dan anak perempuan
dan cucu-cucu perempuan dari anak-anak laki dan perempuan wanita
tersebut karena mereka adalah anak-anak perempuan dari saudara
laki-laki dan saudara perempuannya.

Kelima: Abu Nu’aim Ubaidillah bin Hisyam Al Halabi berkata:
Imam Malik ditanya tentang wanita yang berhaji bersama saudara
laki-laki sepersusuan? Ia menjawab: Ya (boleh).

Abu Nu’aim berkata, "Imam Malik pernah ditanya perihal
wanita yang menikah dan telah dicampuri oleh suaminya, kemudian
datanglah seorang wanita yang mengira bahwa ia menyusui keduanya
(suami-istri), ia menjawab: keduanya harus dipisahkan dan apa-apa
yang wanita tersebut ambil dari si laki-laki maka itu miliknya dan jika
tidak ada yang tersisa, maka tidak ada untuk si laki-laki tadi.
Kemudian Imam Malik berkata, 'sesungguhnya Nabi SAW pernah
ditanya mengenai perkara seperti ini, maka beliau pun memerintahkan
hal yang sama,' lalu mereka (sahabat) berkata, 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya ia wanita yang lemah, Nabi SAW pun bersabda,
'‘bukankah itu dinilai bahwa si fulan telah menikahi saudara
perempuannya?."

Keenam: Pengharaman karena susuan sah apabila susuan itu
berlangsung ketika usia dua tahun seperti yang dibahas pada surah Al
Baqarah. Menurut kami tidak ada perbedaan antara susuan sedikit atau

L’Tafcir' At Qurthubi



- banyak jika telah sampai di usus; meskipun itu hanya satu kali.isapan.
- ImamAsy-Syafi'i mensyaratkan dua hal dalam susuan: -

1. Lima kall 3usuan dengan dalil hadlts Alsyah ia berkata:
= 1 : -0 ’/ 'y

Ry gu,L... uw)ﬂw,dsu,djsuutf
‘;L}w&‘yd‘d"’r’cub)luwww

T3 e f;.: U 53

"Dahulu yang turun dari Al Qur an adalah sepuluh susuan yang

. diketahui menjadikan mahram, kemudian hal itu diganti. dengan
lima susuan yang diketahui, maka Nabi SAW wafat sedangkan

hal itu (lima susuan) termasuk yang dibaca dari Al Qur an. 32

Yang menjadi dalil dari hadits tersebut adalah Aisyah
menetapkan‘ bahwa sepuluh diganti dengan lima, seandainya
pengharamannya selain dari lima susuan, niscaya hal tersebut
‘menjadi nasikh (penghapus) untuk lima (susuan) tadi, dalam hal
ini hadits ahad dan qiyas tidak diterima, karena keduanya tidak
bisa menasakh (rf;enghapus). Dalam hadits Sahlah®*: N

2 HR. Imam Muslim pada pembahasan tentang Persusuan, bab: Haramrnya
dengap Lima Kali -Susuan (2/1075). dan Imam Malik pada pembahasan tentang
Persusuan, bab: Riwayat tentang Persusuan (2/608).

% 1a adalah Salilah binti Suhail bin:Amru Al Qurasyiyyah, ia masuk Islany di
awal-awal Islam, berhijrah bersama suaminya yaitu Abu Hudzaifah ke Habasyah,
dan melahirkan Muhammad bin Abu Hudzaifah, lalu suaminya mengadopsi Salim,
dan ia pun mendatangi Nabi SAW, ia berkata: Wahai Rasulullah'kami mengariggap
Salim sebagai anak dan ia biasa masuk menemuiku, sementara aku Fadhl —
memakai satu pakaian sementara sebagian badan lainnya terlihat—, dan kami hanya
memiliki satu rumah, maka Nabi SAW memerintahkan agar ia menyusui, ia pun
- menaruh -air susunya di wadah atau bejana, -lalu ia memberi minum Salim dengan
susu itu setiap hari hingga itu berlangsung selama lima hari. Setelah itu Salim masuk
menemuinya dan ja tidak menutup wajah dan kepalanya, karena Salim telah menjadi
anak mereka. Lih. !:(11 Ishabah oleh Ibnu Hajar (4/336) dan lihatlah mengenai hadits
ini dalam Ar-Radha’ wa Banuuka Al Laban oleh DR. Muhammad Al Hifnawi.
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.')’1, "”,”
- “Susuilah ia hma susuan, maka ia men]adl mahram dengan
mereka™?,

2.  Umurnya tidak lebih dari dua tahun, jika lebih maka tidak

* menjadi mahram, sesuai firman Allah SWT, 315t o ,,é:( N~

Ry ;u o “Selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin

. menyempurnakan penyusuan.” (Qs. Al Bagarah [2]: 233), dan

‘jika telah genap dua tahun, maka setelah itu susuan tidak berarti
apa-apa. ' '

Abu ‘Hanifah menambahkan susuan enam bulan setelah dua

tahun penuh, Imam Malik dengan. sebulan lebih. Zufar berkata,

"Selama susu masih’'ada dan tidak habis, itu disebut menyusui meski

telah menginjak usia tiga tahun."

Al Auzai’ berkata, "Jika seseorang menyapih selama satu tahun,
dan itu terus berlangsung, maka tidak ada lagi menyusui bagmya
setelah itu.” ¢

" Al-Laits bin Sa’ad memiliki pendapat sendiri, ia berpendapat
bahwa menyusui orang dewasa menjadikan mahram dan itu adalah
pendapat Aisyah RA. -

Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy’ari, dan ia meriwayatkan
pula darinya (Abu Musa Al Asy’ari) perihal ralatan beliau terhadap
pendapatnya yaitu hadits yang diriwayatkan Abu Hushain, dari Abu
Athiyyah, ia berkata: seorang laki-laki bersama istrinya datang dari
Madinah, lalu ia pun melahirkan dan payudaranya membesar, lalu si

324 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari jalur-jalumya, dari Asiyah RA,
pembahasan tentang persusuan, bab: Menyusui Orang Dewasa (2/1076-1077) dan
Imam Malik pada pembahasan tentang Persusuan, bab: Persusuan setelah Dewasa
(2/605-606). _
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suami. mengisap puting istrinya dan sempat meneguk air susunya, lalu
ia (suaminya) pun bertanya kepada Abu Musa, ia pun menjawab,
"Engkau haram selamanya atasriya,” kemudian' Ibnu Mas’ud datang,
lalu ia mengabarkannya, setelah itu ia melakukan sesuétu, kemmudian
ia bersama beberapa ‘orang-Arab mendatangi Abu Musa Al Asy’ari
dan ja’pun berkata, "Apakah' engkau berpendapat orang yang sudah
tua ini menjadi saudara sepersusuan?!, sesungguhnya yang menjadi
mahram dari susuan-adalah apa yang menjadi daging dan tulang,”
kermudian ‘Al Asy’ari berkata, "Jangan kalian bertanya sesuatu
kepadaku sedang ada al hibr (Ibnu Mas’ud) di antara kalian." -

Sehingga perkataannya : “jangan - kalian bertanya sesuatu
kepadaku”, ménunjukkan bahwa ia meralat pendapatnya tadi. Aisyah
berhujjah dengan kisah Salim mawla Abu Hudzaifah, ia adalah
seorang pemuda, Nabi SAW bersabda kepada Sahlah binti:Suhail,
“susuilah ia”, dilansir dalam A/ Muwaththa’ dan lainnya3 2

- -Sékelompok menjadi ragu sehingga mereka berpendapat dengan
sepuluh susuan berdasarkan apa yang diturunkan yaitu sepuluh
susuan, seakan-akan belum sampai kepada mereka yang menghapus
hal tersebut.. .

Daud berpendapat tidak men]adl mahram kecuali dengan tiga
susuan, ia berhujjah dengan sabda Rasulullah SAW,

S ot:;wy\,\o,wy\;j;u‘v

'“Satu dan dua isapan ttdak menjadlkan mahram.” HR
. ;.,Mushm, yang diriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Az-Zubair.

!

32 HR. Imam Malik pada pembahasan tentang persusuan (2/605-606).
326 HR. Muslim pada pembahasan tentang Persusuan, bab: tentang Satu dan Dua
Isapan (2/1075).
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; Ini juga merupakan pendapat Ahmad, Ishak, Abu Tsaur dan Abu
Ubaid, berpegang dengan dalil yang menunjukkan masalah ini dan
masalah ini masih diperdebatkan. : 7

Imam-imam fatwa (selain yang telah disebutkan) bérpendapat
bahwa susuan sekali menjadikan mahram jika itu terbukti, berpegang
dengan kata ‘susuan’, hal ini diperkuat dengan praktek penduduk
Madinah dan giyas terhadap kerabat karena perkawinan, dengan
alasan "dadakan" menuntut pada "keberlanjutan" keharaman dan
tidak dipersyaratkan dengan jumlah seperti halnya kerabat dari
perkawinan.

‘Al-Laits bin Sa’ad berkata, "Kaum muslim sepakat bahwa
banyak dan sedikitnya susuan menjadi haram saudara sepersusuan jika
dilakukan sejak kecil walaupun satu isapan yang dapat membatalkan
puasanya seseorang."

Abu Umar berkata, "Hanya saja Al-Laits tidak abstain dalam
perbedaan ini."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Nash dalam perkara ini yaitu
sabda Rasulullah SAW, | |

- 0/,‘/’0 L -,
O Y Lol 25 Y

“Satu atau dua isapan tidak menjadikan mahram.”**’ HR.
* Muslim dalam shahihnya.

Hadits ini sebagai penjelas firman Allah SWT: "Dan ibu-ibumu
yang menyusui kalian,” yaitu menyusui kamu dengan tiga susuan dan
lebih, tanpa adanya kemungkinan bahwa susuan tersebut tidak sampai
di perut yang menyusu, sesuai sabda beliau,

327 HR. Muslim pada pembahasan tentang Persusuan (2/1074).

19
'

i Tafsir Al Qurthubi



’ )
e 0 rr - , - s 0. PR ¥ I
SUgas Sl ey 1 oUlae S, i
[d # Id [ . .,

“Sepuluh susuan yang dimaklumi dan lima susuan yang
dimaklumi.”

Dimana sifat ‘dimaklumi’ berarti tidak ada keraguan bahwa
susuan tersebut sampai ke perut, dan ini menjadi dalil bahwa jika
susuan tidak dimaklumi, maka tidak menjadikan mahram. Wallahu
a’lam.

- Ath-Thahawi menyebutkan bahwa hadits “satu isapan dan dua
isapan” tidaklah kuat, karena di satu waktu diriwayatkan oleh Ibnu
Az-Zubair dari Nabi SAW dan disaat lain ia riwayatkan dari Aisyah,
dan terkadang ia riwayatkan dari ayahnya, ini merupakan kerancuan
yang menggugurkan.

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa tidak menjadikan mahram
kecuali dengan tujuh susuan, diriwayatkan dari Aisyah pula bahwa ia
menyuruh saudara perempuannya yaitu Ummu Kultsum untuk
menyusui Salim bin Abdullah sepuluh susuan, diriwayatkan dari
Hafshah seperti itu, dan diriwayatkan dari Hafshah pula tiga susuan,
diriwayatkan dari Hafshah lima susuan, itu seperti yang dikatakan
olehAsy-Syafi'i rahimahullah, dan ia menceritakan dari Ishak.

24

Ketujuh: Firman Allah SWT, ;.’(i.:&;,’\ oIl 2=295Y “Dan
ibu-ibumu yang menyusui kalian”, ayat ini dijadikan dalil bagi orang-
orang yang meniadakan laban al-fahl (susu pejantan atau pria), di
antaranya yaitu Sa’id bin Al Musayyab, Ibrahim An-Nakha’i, dan Abu
Sulaiman bin Abdurrahman. Mereka berkata: laban al-fahl tidak
menjadikan mahram dari sisi laki-laki.

[
7l
e
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 Jumhur berpendapat bahwa firman Allah SWT: “Dan ibu-ibumu
yang menyusui kalian”, ayat ini menunjukkan bahwa al-fahl itu pihak
ayah, karena susuan disandarkan pada ayah, sehingga susu menjadi
melimpah disebabkan adanya anak, ini pernyataan yang lemah.
Sesungguhnya anak tercipta dari air mani suami dan istri, sementara
air susu berasal dari wanita dan tidak keluar dari laki-laki, hanya saja
andil suami adalah mencampuri, yang menjadi sebab terpancarnya air
mani darinya. Dan jika seorang anak menyusu, maka Allah
menciptakan air susu tanpa sebab yang disandarkan kepada suami.
Oleh karena itu, suami tidak memilki air susu tadi. Air susu adalah
milik istri. Dan perkara ini tidak bisa diqiyaskan dengan air mani dan
sabda Rasulullah SAW, “Diharamkan pada susuan apa yang
diharamkan pada nasab.”>® Ini mengandung pengertian bahwa
persusuan menjadikan mahram, dan tidaklah dipahami adanya
penisbatan susuan kepada laki-laki seperti adanya penisbatan air mata
kepadanya, dan susuan dari wanita adalah yang benar. Dasarnya
hadits Az-Zuhri dan Hisyam bin Urwah, dari Urwah, dari Aisyah RA:
Bahwa Aflah saudara Al Qu’aisy datang dan meminta izin kepada
Aisyah (untuk masuk kedalam rumah) dan ia adalah pamannya dari
hasil susuan setelah turunnya perintah berhijab, ia berkata lagi: namun
aku enggan mengijinkannya dan tatkala Nabi SAW datang, aku
memberitahukan kejadian itu, lalu beliau bersabda, “Hendaklah
engkau biarkan ia masuk’ 2 karena ia adalah pamanmu niscaya

taribat yaminuki (kalimat motivasi).”**

Abu Al Quais adalah suami dari wanita yang menyusui Aisyah
RA, ini merupakan hadits ahad dan kemungkinan pada saat itu Aflah

328 Telah lewat takhrijnya.
3291 ih. An-Nihayah (5/224).
0 HR. Muslim pada pembahasan tentang persusuan (2/1070).
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datang bersama Abu Bakar saudara sepersusuannya, oleh karena itu,
nabi berkata: “Hendaklah engkau membiarkan ia masuk karena ia
adalah pamanmu”, bentuk kalimat dan pernyataan ini masih
dipermasalahkan dan ilmu tentang kebenaran hal ini hanyalah Allah
yang tahu, akan tetapi wajib diamalkan disamping berhati-hati
menjadikan mahram itu lebih utama, dan bersamaan dengan itu firman
Allah SWT: “Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian”, ayat
ini-4ebih condong mendukung pendapat orang yang berbeda dengan
pendapat ini.

Kedelapan: Firman Allah SWT, 350 <, ;&i‘:gﬁj “Dan
saudara perempuan sepersusuan”, yaitu saudara perempuan dari ayah
dan ibu (kandung), ia adalah anak yang disusui oleh ibumu yaitu
saudara sepersusuan ayahmu, baik menyusu bersamamu atau ia lahir
sebelum atau setelahmu, dan saudara seayah yaitu ia yang disusui oleh
istri ayahmu, dan saudara seibu adalah ia yang disusui oleh ibumu
yaitu istri ayahmu, kemudian disebutkan menjadi mahram dengan
sebab kekerabatan dari perkawinan, lalu Allah SWT berfirman:
":‘—=g'(.’.-; é.‘./‘:‘jj “Dan ibu-ibu istrimu (mertua)”. Kekerabatan
terbagi menjadi empat:

1.  Ibudari istri.
2. -+ Anak dari istri.
3. Istriayah.
4. Istri darl anak. |

Dan ibu dari istri menjadi mahram hanya dengan sebab terjadi
akad nikah yang sah dengan putrinya.

260 Surah An-Nisaa’ J
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Kesembilan: Firman Alldh SWT, S pemiE,

PR kS ‘_;.ﬂ\' ‘.KJLCS (S0 “Anak-anak istrimu yang

dalam pemeliharaanmu dari zstrt yang telah kalian campuri”, kalimat

ini berdiri sendiri. Sementara firman Allah SWT, “dari istri yang

telah kalian campuri’ tidak kembali kepada kalimat pertama, akan

tetapi ia kembali kepada ‘anak-anak istrimu’, karena itu kalimat yang

paling dekat. Sementara ar-rabibah yaitu anak dari pihak istri saja,

disebut demikian karena 1a dalam pemehharaannya, maka disebut
i’y » (dipelihara), dengan wazan M yang bermakna rigF yw (objek)..

Ulama fikih sepakat bahwa anak istri menjadi mahram, jika
suaminya mencampuri ibunya meskipun anak istri tersebut tidak
dalam pemeliharaannya.

Orang-orang terdahulu, begitu pula golongan Zhahiri,
berpendapat bahwa anak istri tidak menjadi mahram kecuali ia dalam
pemeliharaan orang yang menikahi ibunya, seandainya ia berjauhan
dengan ibunya, lalu ibunya bercerai setelah dicampuri, maka ia boleh
menikahi anak istrinya tersebut. '

Mereka berdalil dengan ayat ini dengan alasan Allah SWT
menjadikan anak istri sebagai mahram dengan dua syarat: Pertama; ia
harus dalam pemeliharaan orang yang menikahi ibunya. Kedua,
ibunya telah dicampuri. Jika salah satu syarat tidak terpenuhi, maka ia
tidak menjadi mahram dan mereka berkata dengan sabda SAW:

- ‘:A x o’/ - ° . Azo,:o”
P WG b ) N
o]
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 “Seandainya pun ia bukan anak tiri yang dalam
pemeliharaanku, ia tetap tidak halal bagiku karena ia adalah

anak perempuan dari saudara sepersusuanku. »331

Oleh karena itu memeliharanya termasuk dalam syarat tersebut,
dan mereka meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib rekomendasi
tentang itu. Tbnu Al Mundzir dan Ath-Thahawi berkata, "Adapun
hadits dari Ali tidak kuat*>? karena perawinya yaitu Ibrahim bin
Ubaid’®, dari Malik bin Aus, dari Ali dan Ibrahim ini tidak dikenal
dan"'%'nayoritas ulama membantahnya dan menentang.

Abu Ubaid berkata: "Pendapat tersebut tertolak dengan firman
Allah, “Maka janganlah kalian menawarkan anak-anak perempuan

331 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang persaksian, bab: Kesaksian atas
Nasab dan Persusuan, dan Muslim pada pembahasan tentang persusuan, bab:
Haramnya Anak Tiri dan Saudari Istri (2/1072).

332 Saya heran dengan perkataan Al Qurthubi rahimahuilah: "adapun mengenai
hadits ini dari Ali, tidaklah kuat". Padahal Al Hafizh Ibnu Katsir —rahimahuilah-
menyebutkan hadits tersebut dan berkata: Sanad hadits ini kuat dari jalur Ali bin
Abu Thalib, sesuai syarat Imam Muslim. Itu merupakan perkataan yang aneh, lalu ia
berkata: Dan guru kami, syaikh Adz-Dzahabi menceritakan kepadaku bahwa ia
memaparkan kepada syaikh Taquyudm Ibnu Taimiyah —rahimahullah-, dimana
Ibnu Taimiyah menganggap hadits ini bermasalah tersebut dan ia pun tidak
berkomentar. Adapun nash dari Ali, ia berkata: Ibrahim bin Ubaid bin Rifa’ah
menceritakan kepadaku, Malik bin Aus bin Al Hadatsan mengabarkan kepadaku, ia
berkata: "Sesungguhnya saya mempunyai seorang istri, lalu ia pun meninggal
sedang ia telah melahirkan bayi untukku, saya pun berduka-cita, kemudian saya
bertemu Ali bin Abu Thalib." Ia pun bertanya: "ada apa denganmu?," Saya
menjawab; "istriku meninggal." Ia berkata lagi, "Apakah ia punya anak
perempuan"" Saya berkata, "Ya, ia sekarang ada di Thaif." Ia bertanya, "Apakah
(dahulu) ia dalam pemeliharaanmu?" Saya menjawab, "Tidak, ia tinggal di Thaif."
Ali pun berkata. "Maka nikahilah ial." Saya berujar: Maka bagaimana dengan
firman Allah SWT: “Dan anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu?” Ali
menjawab, "Sesungguhnya anak itu tidak dalam pemeliharaanmu.” Ayat itu berlaku
jika ia berada dalam pemellharaanmu

Ibnu Katsir memvonis kuat sanad tersebut, sementara sifat yang dikatakan oleh
Ali RA terlihat gharib menyelisihi pendapat Jumhur, dan menyelisihi ayat ini.

333 Thrahim bin Ubaid bin Rifa’ah bin Rafi’ bin Al Ajlan Az-Zurqa Al Anshari, ia
shaduq dari derajat keempat. Lih. Tagrib At-Tahzib (1/39).
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kalian dan tidak pula saudara-saudara perempuan kalian.” Ini
bersifat umum, dan - tidak dikatakan “mereka 'yang dalam
pemeliharaanku” akan tetapi ia menyamaratakan mereka dari segi
mahram.

Ath-Thahawi berpendapat disandarkannya mereka dengan
pemeliharaan, hanya keadaan yang biasa terjadi atas anak-anak tiri
dari istri, dan bukan berarti mereka tidak menjadi mahram jika tidak
demikian keadaannya.

Kesepuluh: Firman Allah SWT, u‘.» PSR ,(a ‘..J ._;\.o
“Tetapi jika kalian belum campur dengan istrimu itu (dan sudah
kalian ceraikan)” yaitu ibu-ibu yang memiliki anak perempuan,
hingga: f"fé_—a.::lé ’C\C’; N3 “Maka tidak berdosa kalian
mengawininya” yaitu menikahi anak-anak perempuan mereka jika
telah diceraikan atau mereka meninggal dunia, dan para ulama sepakat
bahwa jika seorang laki-laki menikahi seorang. wanita, kemudian
diceraikan atau meninggal sebelum sempat dicampuri, maka halal

baginya untuk menikahi anak perempuan wanita tersebut.

Mereka berbeda pendapat mengenai makna ‘mencampuri’ ibu-
ibu yang menjadikan mahram bagi anak tiri. Diriwayatkan dari Ibnu
Abbas bahwa ia berpendapat, mencampuri adalah menyetubuhinya.
Ini juga pendapat Thawus, Amru bin Dinar dan selain mereka.

Sementara Imam Malik, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Al Auzai’
dan Al-Laits sepakat bahwa jika ia menyentuh wanita dengan
syahwat, maka ibu dan anak perempuan wanita itu diharamkan dan
haram pula bagi ayah dan anak laki-lakinya dari suami. Itu merupakan
salah satu pendapat ImamAsy-Syaﬁ'i.'
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Mereka berbeda pendapat ‘mengenai melihat wanita. Imam .
Malik berpendapat, jika ia melihat rambut, dada, atau tempat-tempat
yang menimbulkan kenikmatan, maka ibu dan anak wanita tersebut
diharamkan.

Ulama Kufah berpendapat, jika ia memandang kemaluan wanita
dengan syahwat, itu sama halnya dengan menyentuh dengan syahwat.

~ Ats-Tsauri berpendépat jika ia memandang kemaluan wanita
secara sengaja atau menyentuhnya, maka itu menjadikannya mahram
dan tidak disebut perihal syahwat.

Ibnu Abu Laila berpendapat tidak menjadi mahram dengan
memandang hingga ia menyentuhnya, ini merupakan pendapat
ImamAsy-Syafi'i. Adapun dalil bahwa melihat menjadikan mahram
karena hal tersebut masuk katagori bersenang-senang, sehingga itu
menempati posisi pernikahan, dan jika begitu maka hukum-hukum
berkaitan dengan setiap makna bukanlah dengan lafazh.

Ada kemungkinan dikatakan, bahwa melihat merupakan jenis
gabungan antara berkumpul dan bersenang-senang, karena pandangan
adalah berkumpul dan berjumpa, dan itu merupakan keseﬁaﬂgém bagi
orang yang saling mencintai.

Apalagi jika pandangan disertai duduk bersama, saling
bercengkerama dan bersenang-senang,

‘4’ // I

Kesebelas: Firman Allah SWT, ‘._(———a.ng (dan
diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu) ” J.bbd!
(menantu perempuan) adalah jamak dari 41,1,, ia adalah istri. Disebut
demikian karena ia halal bagi suami. Bentuk kata yang berwazan M
yang bermakna llf\i. Az-Zujaj dan sekelompok kaum berpendapat
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bahwa itu berasal dari kata J%! yaitu bentuk kata ZU’ (yang halal)
yang bermakna alsu (dihalalkan), dan dikatakan karena salah satu dari
keduanya melepas sarung pasangannya. -

Kedua belas: Para ulama sepakat bahwa hubungan mahram ini
terjadi dengan adanya akad, baik terjadi jima atau tidak, sesuai dengan
firman Allah SWT, “Dan janganlah kalian kawini wanita-wanita
yang telah dikawini oleh ayahmu”, juga firman Allah SWT, “(dan
diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantw)”, jika
salah seorang dari mereka (ayah dan anak) melakukan pernikahan
yang tidak sah dengan seorang wanita, maka diharamkan bagi yang
lain untuk menikahi bekas istri tersebut, seperti halnya perbuatan
tersebut diharamkan jika pernikahan itu sah. Sesungguhnya
pernikahan yang rusak (tidak sah) tidak lepas dari beberapa hal:
pernikahan tersebut disepakati rusak ataupun masih diperselisihkan.
Jika disepakati rusak, maka tidak berlaku hukum dan adanya seperti
tidak ada. Dan jika masih diperselisihkan, maka dilihat sisi
kehormatan yang masih tersisa dengan pertimbangan bahwa sebuah
pernikahan berada di bawah kemutlakan lafazh.

Adapun mengenai kemaluan, jika saling bertentangan antara
haram dan halal, maka haramlah yang lebih mendominasi. Ibnu Al
Mundzir berpendapat, bahwa ulama-ulama Mesir sepakat, jika
seorang laki-laki menggauli wanita dengan (akad) pernikahan yang
rusak, maka ia diharamkan bagi ayahnya, anak laki-laki, kakek-
kakeknya, dan cucu-cucunya.

Ketiga belas: Para ulama sepakat bahwa akad pembelian budak
perempuan tidak menjadikan mahram atas ayah dan anaknya. Jika
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seorang laki-laki membeli budak wanita, lalu ia menyentuhnya atau.
menciumnya, maka budak wanita itu diharamkan bagi ayah dan
anaknya. Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat di kalangan
mereka, maka pengharaman tersebut harus diterima sebagai bentuk
ketaatan. Tatkala mereka berbeda pendapat tentang haramnya
pandangan tanpa sentuhan, maka hal itu bukan berarti boleh.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Tidak ada seorang pun sahabat
Rasulullah SAW yang berbeda pendapat atas apa yang kami
paparkan.”

Ya’qub dan Muhammad berkata, "Jika seorang laki-laki
memandang kemaluan wanita disertai syahwat, maka wanita itu
menjadi haram bagi ayah dan anaknya, dan diharamkan ibu wanita
dan anak perempuan wanita tadi bagi laki-laki tersebut.”

Malik berkata, "Jika ia menggauli budak wanita atau
medudukinya dengan posisi yang menunjukkan senggama, meski ia
tidak memasukkan (kemaluannya), namun hanya mencium dan
meraba untuk mendapatkan kenikmatan, maka wanita itu menjadi
haram bagi anaknya." |

~ Asy-Syafi’i berkata, "Diharamkan dengan adanya sentuhan dan

tidak diharamkan jika sekedar pandangan tanpa sentuhan." Ini
merupakan pendapat Al Auzai.

Keempat belas: Ulama berbeda pendapat perihal menggauli
dalam bentuk perzinaan, apakah menjadikan mahram atau tidak!
Mayoritas ulama berkata, "Jika seorang laki-laki berzina dengan
seorang wanita, maka tidak diharamkan untuk menikahinya. Demikian
pula ibunya atau anaknya tidak diharamkan bagi seorang laki-laki
yang berzina, namun ia cukup dikenakan hukuman, lalu ia boleh

)
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mencampuri istrinya. Barangsiapa yang berzina dengan.seorang
wanita, lalu ia ingin menikahi ibu ,A wamta tersebut atau anak
perempuan’nyAa,ﬁ maka perbuatan zina itu tidak mgpghatamkan
pernikahan itu.

Sekelompok ulama berpendapat diharamkail baginya, pendapat
ini diriwayatkan dari Imran bin Hushain. Demikian pula yang
dikatakan Asy-Sya’bi, Atha’, Al Hasan, Sufyan Ats-Tsauri, Ahmad,
Ishak dan Ashabu Ar-Ra’yi (kelompok rasionalis).

Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa perbuatan zina
menjadikan mahram seorang ibu dan anak perempuan, dan
kedudukannya seperti- menantu. Ini merupakan pendapat penduduk
Irak. ’

Yang benar dari perkataan Imam Malik dan penduduk Hijaz
yaitu bahwa perbuatan zina tidak berefek bagi si laki-laki, karena
Allah SWT berfirman: “Dan ibu-ibu istrimu (mertua)”, bukanlah
mereka yang berzina dengan ibu-ibu istrimu, tidak pula dengan anak
perempuan istrimu. Ini merupakan pendapat ImamAsy-Syafi'i dan
Abu Tsaur, karena tatkala zina vmengtgu_gurkan hukum mabhar,
kewajiban iddah dan warisan, perawata;h, anak, dan kewajiban
hukuman, maka hilanglah atas suami hukum pernikahan yang
dibolehkan.

Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits Az-Zuhri, dari Urwah, dari
Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW ditanya perihal seorang lelaki
yang berzina dengan seorang wanita, lalu ia ingin menikahi wanita itu
atau anak perempuannya. Maka Rasulullah SAW bersabda,

‘ /. g rd ”I p /ﬂ ”/ e ,I/'. ,’/ "
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“Perbuatan haram tidak mengharamkan sesuatu yang halal,
hanya saja ia mengharamkan sesuatu dengan sebuah

pernikahan.”>*

Sementara hujjah pendapat lain yaitu hadits Nabi SAW perihal
Juraii®®* dan perkataannya: Wahai anak kecil, siapa bapakmu? la
menjawab: fulan si pengembala®®. Hal ini menunjukkan bahwa
perbuatan zina menjadikan mahram seperti suatu yang halal
menjadikan haram perzinaan, sehingga ibu dari wanita yang berzina
dan-anak-anak perempuannya tidak halal bagi laki-laki yang berzina,
tidak pula bagi anak-anaknya. Itu merupakan riwayat Ibnu Al Qasim
dalam Al Mudawwanah, dan itu dijadikan dalil bahwa anak
perempuan yang dilahirkan dari zina tidak halal bagi laki-laki
disebabkan ibunya, itulah yang masyhur. Rasulullah SAW bersabda,

.. LA .
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“Allah tidak akan melihat seorang laki-laki yang memandang
kemaluan seorang wanita dan anak perempuan wanita
tersebut.” R
Dan tidak membedakan antara yang halal dan haram, dan

Rasulullah SAW bersabda,

s ,‘/0 - /./_/./ o - 7 "0 ‘.0//
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-“Allah tidak akan melihat seorang laki-laki yang menyingkap
% kudung seorang wanita dan anak perempuan wanita tersebut”.

34 HR. Ad-Daraquthni (3/268).

%3 Juraij adalah seorang ahli ibadah dari Bani Israil, ia dituduh berzina, lalu
Allah memperlihatkan kesucian dirinya ketika Allah menjadikan anak hasil zina
yang masih kecil itu dapat berbicara, dan ia berkata: ayahku adalah fulan si
pengembala atau yang berzina dengannya yang melahirkan aku dan bukan Juraij
sang ahli ibadah. Lih. Al-Bidayah wa An-Nihayah (2/134-136).

% Kisah Juraij ahli ibadah disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah wa
An-Nihayah (2/135).
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Ibnu Khuwaizimandad .. berkata, "Oleh karena itu, -kami
berpendapat bahwa ciuman dan setiap yang dikategorikan bersenang-
senang adalah melenyapkan kehormatan.”

Abdullah Malik Al Majisyun berkata, "Wanita (istrinyzl) itu
halal, dan itu benar sesuai firman Allah SWT, 05 I G sl 325
J.‘:’o_; Cf:) ,'3&.:::0 'Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari
air, lalu Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah'.
(Al Furqaan [25]: 54)-." Yaitu dengan jalur pernikahan yang benar,

yang akan dibahas di surah Al Furqaan.

Alasan yang diambil dari hadits tersebut atas dua perkara tadi
bahwa Nabi SAW menceritakan perihal Juraij, ia menisbatkan anak
hasil zina kepada laki-laki pezina dan Allah membenarkan penisbatan
itu dengan menyalahi tradisi yang telah ada yaitu ucapan anak kecil
dengan sebuah persaksian baginya, dan Nabi SAW mengabarkan

- perihal Juraij dalam bentuk pujian dan menampakkan kemuliaannya,
sehingga penisbatan itu benar dengan pengakuan Allah SWT dan
pengabaran Nabi SAW tentang kejadian itu, dan berlakunya sifat anak
keturunan dan hukum-hukumnya.

Jika dikatakan, berlaku hukum anak dan bapak dalam masalah
waris, perwalian dan yang sejenis lainnya, padahal para ulama sepakat
bahwa keduanya (pezina dan anaknya) tidak saling mewarisi dan
penisbatan anak zina kepada bapaknya (pezina) adalah tidak sah?

Jawab: Apa yang telah kami sebutkan menjadi kewajiban, hanya
saja kami memberikan pengecualian terhadap apa-apa yang telah
menjadi ijma’ ulama, tapi perkara yang lain tetap seperti hukum
asalnya. Wallahu a'lam.
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Kelima “belas: Para ulama ‘berbeda pendapat dalam perkara
homoseksual. Para imam, diantaranya Malik,Asy-Syafi'i dan Abu
Hanifah berpendapat bahwa homo seksual tidak menjadikan mahram
orang-orang yang halal dinikahinya.

Ats-Tsauri berkata, "Jika ia melakukan dengan anak kecil, maka
ibu anak itu menjadi mahramnya." Ini pendapat Ahmad bin Hanbal, ia
berkata: jika ia melakukannya dengan anak istrinya atau ayah dari
istrifi¥fa, atau saudara laki-laki istrinya maka istrinya menjadi mahram
baginya. ' ‘ : ‘

Al Auzai' berkata, "Jika ia melakukan dengan seorang anak, lalu
si anak tadi memiliki anak perempuan, maka orang tersebut (yang
melakukan dengan anak kecil tadi) tidak boleh menikahi anak
perempuan itu, sebab anak pérempuan itu berasal dari orang yang
telah digaulinya. Ini merupakan pendapat Ahmad bin Hanbal.

Keenam belas: Firman Allah SYWT,V ‘.’..‘:‘_—.-_v.;ﬂ;i o Q;ﬁ
"Yang berasal dari punggung-punggung kalian (kandung)", ini adalah
pengkhususan yang mengecualikan anak-anak 'yang diadopsi orang
Arab yang bukan dari keturunannya. Tatkala Nabi SAW menikahi
bekas istri Zaid bin Haritsah, orang-orang musyrik pun berkata: ia
menikahi istri dari anaknya!. Nabi SAW pun menjelaskannya, seperti
yang disebutkan pada penjelasan dalam surah Al Ahzaab dan
diharéiinkan istrinya anak karena sepersusuan sesuai dengan ijma’,
bersandar pada sabda Nabi SAW, "Diharamkan pada sepersusuan
apa yang diharamkan pada nasab."**" .

337 Telah ditakhrij sebelumnya.

. _/,
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Ketujuh belas: Firman Allah SWT, 9‘-"’&‘ R RS j}
"(Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara) " kedudukan o adalah rafa' sebagai athaf terhadap:
£2 4t (‘9"“2 a7 "Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu- -
ibumu." Dua saudara perempuan merupakan lafazh yang bersifat
umum, baik dinikahi atau dengan milk al-yamin (pemilikan budak).
Para ulama sepakat bahwa terlarang mengumpulkan keduanya dalam
suatu ikatan pernikahan, sesuai ayat ini dan sabda Nabi SAW,

62 B $prE (s co, 0z
S Y GG e G Y
"Maka janganlah kalian menawarkan anak-anak perempuan
kalian dan tidak pula saudara-saudara perempuan kalian

kepadaku. n338

Mereka (para ulama) berpendapat mengenai dua saudara
perempuan dengan milk al yamin (pemilikan budak). Mereka sepakat
bahwa tidak boleh mengumpulkan keduanya (dengan proses milk al-
yamin) tersebut dalam hal jima', meskipun keduanya boleh dimiliki
sekaligus. Demikian pula wanita dan anaknya yang dibeli bersama-
sama. Mereka berbeda pendépat mengenai ménikahi saudara
perempuan dari hamba sahaya yang telah digauli. Al Auzai'
berpendapat jika ia mendapatkan hamba sahaya tersebut dengan
proses milk al-yamin, maka tidak boleh baginya menikahi saudara
perempuan hamba sahaya itu.

Syafi'i berpendapat bahwa dimiliki karena milk al-yamin tidak
menjadikan larangan untuk menikahi saudara perempuannya.

Abu Umar berpendapat barangsiapa yang menjadikan akad
nikah seperti halnya jual-beli, maka boleh baginya. Barangsiapa yang

33 4R. Imam Muslim, pembahasan tentang Persusuan (2/1072).
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menjadikan seperti digauli, maka tidak boleh. Dan para-ulama telah
sepakat bahwa tidak boleh menikah dengan saudara perempuan istri,
sesuai firman Allah SWT, " Dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara" yang dimaksud yaitu
dikumpulkan dua saudara perempuan dalam suatu pernikahan, maka
berpeganglah pada hal-hal yang telah mereka sepakati, sementara hal-
hal yang diperselisihkan telah kamu ketahui kebenarannya, Insya
Allah. Wallahu a'lam.

Kedelapan belas: Golongan zhahiriyah berpendapat aneh, yaitu,
dibolehkan mengumpulkan dua saudara perempuan yang didapatkan
dengan proses milk al-yamin untuk digauli, seperti juga bolehnya
mengumpulkan keduanya untuk dimiliki. Mereka berdalil dengan
yang diriwayatkan dari Utsman mengenai dua saudara perempuan
yang didapatkan dengan proses milk al-yamin, yaitu "Keduanya
diharamkan oleh sebuah ayat dan keduanya dihalalkan oleh sebuah
ayat (yang lain)."

Abdurrazaq menyebutkan bahwa Ma'mar menceritakan kepada
kami, dari Az-Zuhri, dari Qabishah bin Dzuwaib bahwa Utsman bin
Affan ditanya perihal dua saudara perempuan yang didapatkan dengan
sumpah, lalu ia menjawab, "Tidaklah saya memerintahkan dan tidak
pula melarangnya, suatu ayat menghalalkan keduanya dan ayat satu
mengharamkan keduanya," kemudian yang bertanya pun keluar dan ia
bertemu dengan seorang sahabat Rasulullah SAW. —Ma'mar berkata:
Saya kira ia berkata: ia adalah Ali—.

lIa (sahabat tadi) pun berkata: apa yang kau tanyakan pada
Utsman? Lalu ia pun mengabarkan apa yang ditanya dan yang
difatwakannya, Ali pun berkata: akan tetapi saya melarangmu, dan
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seandainya kita bertemu kembali sementara engkau melakukan hal

tersebut, maka saya akan menghukummu. 339

Ath-Thahawi dan Ad-Daraquthni menyebutkan perkataan dari
A11 dan Ibnu Abbas seperti perkataan Utsman®®® dan ayat yang
menghalalkan keduanya adalah firman Allah SWT "Dan dihalalkan
bagi kamu selain yang demikian", dan tidak seorang pun dari para
imam yang berpandangan seperti ini, karena mereka mendapatkan
yang membantah hal tersebut dalam Al Qur'an dan tldak boleh
memalingkan maknanya.

Adapun para sahabat yang sependapat dengan para imam itu
yaitu Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Utsman, Ibnu Abbas, Ammar, Ibnu
Umar, Aisyah dan Ibnu Az-Zubair. Mereka itu adalah orang-orang
yang mengetahui Al Qur'an, sehingga yang menyelisihi mereka
adalah orang-orang yang melakukan penakwilan.

Ibnu Al Mundzir menyebutkan bahwa Ishak bin Rahawaih
mengharamkan mengumpulkan kedua saudara tersebut dalam hal
'digauli' dan mayoritas para ulama memakruhkan hal itu.

Ibnu Athiyah berkata¥!, "Ada pendapat Ishak yang menjatuhkan
hukum rajam bagi mereka yang mengumpulkan keduanya dalam hal
'digauli'. Kemakruhan ini dapat ditilik dari pendapat Malik, jika
seseorang laki-laki menggauli seorang wanita, kemudian ia menggauli
saudara wanita tersebut, maka ia harus berhenti hingga salah satunya
menjadi mahram bagi yang satunya, dan ia tidak mendapat hukuman."

Abu Umar berkata, "Adapun perkataan Ali, 'Sungguh saya akan
menghukummu', dan ija tidak berkata 'Sungguh 'saya akan

%% Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya, (1/472) dan Tbnu
Athiyah (3/555).

340 Hadits ini disebutkan oleh Tbnu Katsir dalam tafsirnya, 1/472.

341 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (3/555).
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menghukummu deng;m hukuman pelaku zina' Oleh karena, seseorang -
yang menakwilkan suatu- ayat atau suatu perkara sunah dimana
bagmya itu tidak haram, maka menurut ijma perbuatannya ini bukan
zina, meskipun divonis bersalah, kecuali hal tersebut dilontarkan oleh
seorang yang mengem

Adapun pendapat sebaglan ulama perihal mengumpulkan dua
saudara perempuan milk al yamin: "Satu ayat menghalalkan keduanya
dan ayat satunya mengharamkan keduanya", ini telah dipahami, _le.llu
bagaimana dihukumi pelaku zina dengan adanya syubhat seperti ini?.

Kesembilan belas: Ulama berbeda pendapat apabila seseorang
telah menggauli saudara perempuan yang pertama dan ia ingin
menggauli saudara perempuan yang kedua: Ali, Ibnu Umar, Al Hasan,
Al Auzai',Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ahmad berpendapat tidak boleh
menggauli saudara perempuan yang kedua hingga kemaluan saudara
perempuan Yang pértama menjadi haram dengan cara dikelﬁarkan dari
hak milik yaitu dijual atau dimerdekakan atau dinikahkan dengan
orang lain. ' |

, Ibnu Al Mund21r mengatakan ada pendapat kedua dari Qatadah:
_]lka ia menggauh wanita pertama dan ingin menggauli yang kedua
dengan niat mengharamkan wanita pertama atas dirinya dan tidak pula
mendekatinya, kemudian ia menccgah diri dari keduanya, hingga
wanita ‘pertama mendapatkan haid, maka saat itu ia boleh menggauli
wanita kedua.

Peﬁdapat ketiga, yaitu ia memiliki (hamba sahaya) dua saudara
perempuan, maka tidak boleh ia mendekati salah satu dari keduanya.
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Hakam dan Hammad.
Diriwayatkan yang semakna itu dari An-Nakha'i.
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Adapun pendapat Imam Malik: jika seorang laki-laki memiliki
(hamba sahaya) dua perempuan yang bersaudara, maka ia boleh
menggauli salah satu dari keduanya dan menahan diri dari perempuan
kedua, sebagai bentuk tanggung jawab. Dan jika ia hendak menggauli
perempuan kedua, maka wajib baginya untuk mengharamkan
kemaluan perempuan pertama dengan mengeluarkan dari hak milik,
yaitu dinikahkan, dijual, dimerdekakan dengan batas waktu, kitabah
(dimerdekakan dengan membayar secara angsur) atau diperbantukan
untuk waktu lama. Dan jika ia telah menggauli perempuan pertama,
lalu menginginkan yang kedua tanpa mengharamkan perempuan
pertama, maka ia harus menahan diri dari mereka berdua dan tidak
boleh mendekati seorang dari mereka hingga ia mengharamkan yang
lain dan ini tidak menunaikan amanah, karena ia dianggap muttaham‘
(melanggar amanat) bagi yang telah digauli. Adapun yang pertama
tidak muttaham, jika ia hanya menggauli seorang saja.

Adapun pendapat ulama Kufah mengenai ini, di antaranya Ats-
Tsauri, Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya berpendapat bahwa jika
ia telah menggauli seorang saudara perempuan hamba sahaya
pertama, maka ia tidak boleh menggauli saudara perempuan yang
kedua. Jika ia menjual yang pertama, atau menikahkannya kemudian
kembali lagi, maka ia harus menahan diri dari yang kedua. Dan boleh
menggauli yang kedua jika yang pertama berada dalam masa iddah
karena ditalaq atau ditinggal mati. ’

Adapun jika masa iddah telah berakhir, maka ia pun berhenti
hingga ia melepaskan hak milik yang pertama (dinikahkan dengan
orang atau dengan cara lain). Pendapat ini diriwayatkan dari Ali RA.

Alasan mereka, oleh karena sejak awal hak kepemilikan yang
mencegah hamba sahaya digauli memang ada, sehingga tidak ada
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bedanya antara kembali hamba sahaya itu dengan tetap dalam hak-
miliknya.

-Perkataan Imam Malik lebih bagus karena pengharamannya sah
dalam suatu keadaan tanpa dilihat kemungkinan untuk kembali, dan
menurutnya jika ia mengharamkan kemaluan atas dirinya yaitu dengan
dijual atau dinikahkan (dengan orang), maka saat itu diharamkan
wanita tadi baginya. Mereka tidak berselisih dalam hal 'dimerdekakan’
karena kondisi akan terus sama (menjadi wanita merdeka).

Adapun jika budak mukatabah (dimerdekakan dengan
membayar cicilan kepada majikannya) jika wanita itu tidak sanggup,
maka ia akan kembali dalam hak miliknya lagi. Sehingga jika seorang
laki-laki memiliki seorang hamba sahaya yang ia gauli, lalu ia
menikah dengan saudara perempuan dari hamba sahaya itu, maka ada
tiga pendapat; pendapat yang ketiga disebutkan dalam A/
Mudawwanah bahwa jika terjadi pernikahan itu, maka ia menahan diri
dari keduanya (hamba sahaya dan saudara perempuan hamba sahaya
itu) hingga salah satu dari keduanya diharamkan atasnya disertai
pernikahan tadi makruh, sehingga pernikahan itu menjadi akad tanpa
adanya jima (senggama).

Ini menunjukkan bahwa hamba sahaya yang didapat dengan
milk al-yamin tidak menjadi sebab dilarang menikahi mereka, seperti
perkataanAsy-Syafi'i yang telah lewat. :

Dalam pembahasan ini ulama lain berkata, "Pernikahan tersebut
tidak sah, itu merupakan maksud perkataan Al Auzai'" Asyhab
berkata dalam kitab A/ Istibra’, "Akad nikah dengan seorang wanita
mengharamkan kemaluan hamba sahayanya (saudara perempuan
wanita tadi)."



Kedua puluh: Para ulama sepakat bahwa jika seorang laki-laki
‘menalaq istri dengan niat rujuk, maka ia tidak boleh menikahi saudara
perempuan istrinya dan empat wanita lainnya hingga habislah masa
iddah si istri.

Mereka berbeda pendapat jika ia mencerai dengan niat tidak
rujuk, maka satu kelompok berpendapat tidak boleh baginya menikahi
saudara perempuan istri, begitu pula empat wanita lainnya hingga
habislah masa iddahnya. Demikian yang diriwayatkan dari Ali dan
Zaid bin Tsabit dan juga pendapat Mujahid, Atha® bin Abu Rabah,
An-Nakhai', Sufyan Ats-Tsauri, Ahmad bin Hanbal dan Ashab Ar-
‘Rayi” (kelompok Rasionalis).

Kelompok lain berpendapat ia boleh menikahi saudara
perempuannya atau empat wanita yang lain, ini diriwayatkan dari
Atha’ dan telah tsabit dua riwayat dari Atha'. Demikian pula pendapat
itu diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, dan itu pendapat Said bin Al
Musayyab, Al Hasan, Al Qasim, Urwah bin Az-Zubair, Ibnu Abu
Laila,Asy-Syafii, Abu Tsaur dan Abu Ubaid. Ibnu Al Mundzir
berkata,” "Saya hanya berpegang pada pendapat Malik."

Kedua puluh satu, Firman Allah SWT, G1Z, '/La \n "kecuali
yang telah terjadi pada masa lampau". Kemungkinan adanya makna
tambahan yaitu boleh bagi yang telah melakukan. Artinya jika ia
mengumpulkan antara dua saudara di masa jahiliyah, maka
pernikahan itu sah. Dan jika ia melakukan di masa Islam, maka
disuruh memilih salah satunya. Ini sesuai dengan pendapat Malik
danAsy-Syafi'i.

Hal tersebut dimaksudkan agar tidak melakukan praktek nikah
ala kaum kafir. Tidak ada bedanya dengan menikahi keduanya dengan
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satu akad atau mengumpulkan keduanya dalam.dua .akad. Abu
Hanifah memvonis tidak sah pernikahan itu jika dikumpulkan dengan
satu akad. -

Hisyam bin Abdullah meriwayatkan, dari Muhammad bin Al
Hasan, bahwa ia berkata, "Orang-orang di masa jahiliyah mengetahui
semua keharaman yang termaktub dalam ayat ini, kecuali dua hal
yakni: pertama, menikahi bekas istri ayah. Kedua, mengumpulkan dua
saudara perempuan. Tidakkah. engkau. lihat redaksi ayat ini: "Dan
janganlah kalian kawini wanita-wanita yang telah. dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau”, begitu pula: "Dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau". Tidak
disebutkan dalam setiap keharaman yang lain lafazh: "kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau", wallahu a'lam.

Firman Allah:

Eo} e T4 “:} Aok s’ = ,.,/_..), E RS ) (P
&l‘ﬁ”‘uﬁi@&\ﬁy\’g ,\Q-:M\J
vy o od Ao R s e G PN < < 6}/4)
e e QAL i ol de=ds 2‘33\ﬁ¢v<-‘de‘3

€ .
Lo < 2 2432802 550 Arzez ety A L oh
Lo s ) (hpld (s o faris NGE?S

“Dan (dikaramkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkan bagi

kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istri-istri dengan
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“hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka istri-istri yang
telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban;
dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah
saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
(Qs. An-Nisaa® [4]: 24).

Dalam ayat dibahas empat masalah:

Pertama: Firman-Nya: 2225200 “Dan  wanita yang
bersuami” di-athaf-kan pada wanita-wanita yang haram dinikahi yang
telah disebutkan sebelumnya. U:Aa.:“ “membentengi diri” semakna
dengan é;:h “berlindung”, begitu pula dengan e “benteng ,

e

karena d1paka1 untuk berlmdung Demikian pula firman-Nya: RO 2)
r{.f’ ™ M r._é_—a.\ ‘_,..-_,J ic<iZ "Dan Telah kami ajarkan
kepada Daud membuat baju besz untuk kamu, guna memelihara kamu
dalam peperanganmu."(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 80), ydkni untuk
melindungi kalian. Demikian lafazh otad' (kuda), karena ia
melindungi pemiliknya dari kebinasaan, Olad yaitu wanita suci
karena ia melindungi dirinya dari kenistaan. Demikian pula u.-:n?
301, e dan Ole> (suci) Dan seperti kalimat & (takut) dan G
(pengecut)

Dan masdar 4 ¥ad dan u-‘-"‘ sepertl kata ,-ld\ sehmgga maksud
dengan ) disini yaitu telah bersuami. Disebut: a4 81)a yaitu
yang bersuami dan iasa ya1tu wanita merdeka sebagalmana firman-
Nya: CaSCi ij»,‘ _.§T Se 282l CEFN g 282306 0 (dan
dihalalkan mengawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga
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kehormatan di -antara orang-orang yang diberi Al Kitab."(Qs. Al
Maidah [5] 5). Dan &a>a yaitu suci sebagaimana ﬁrman-Nya:
Sl & ©iiae  dan Allah berfirman pula: u,,JL... Cabe
“dikawini bukan untuk berzina." Dan ia>s, Zl.a’:u dan Ola> yakm
suci atau berlindung dari sifat fasiq. Kebebasan menjadikan wanita
merdeka berlindung dari perlakuan budak laki-laki, Allah SWT
berfirman: w..:.!’ ;,';_} ._y..\“ "Dan orang-orang yang menuduh
wanita-wanita yang baik-baik." (Qs. An-Nuur [24]: 4) ,yaitu wanita-
wanita merdeka, karena perbuatan zina merupakan kebiasaan budak.
Tidakkah kalian mengetahui perkataan Hind binti Utbah kepada Nabi
SAW ketika membait beliau: apakah wanita merdeka berzina?
Demikian pula dengan hal suami, ia melindungi suami agar tidak
menikah lagi.

Bentuk kata O o g artinya melindungi342 seperti yang
dijelaskan. Dan lafazh Ota>Y! digunakan dalam g3 karena hal itu
lebih terpelihara dan terjaga dan hal ini tidak terdapat pada Al Qur an
akan tatapi tertera pada As-Sunnah, diantaranya sabda Nabi SAW,

I 2
OEA RGN

“Iman akan mencegah pembunuhan yang dilakukan secara
curang.” (HR. Abu Daud dan Ahmad)*®

Kedua: Jika hal ini benar, maka ulama berbeda pendapat perihal
takwil ayat ini. Ibnu Abbas, Abu Qilabah, Ibnu Zaid, Mahkul, Az-
Zuhairi, dan Abu Said Al Kudri berpendapat bahwa yang dimaksud

321 ih. Lisan Al-Arab, entri: ;2>

343 4] Fatk adalah seseorang yang menyerang lawannya saat ia lalai. Sementara
al ghilah adalah menipu daya lawan lalu membunuhnya di tempat yang sepi.
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dengan citaxll adalzh wanita-wanita ‘tawanan yang bersuami,
maksudnya mereka itu haram kecuali budak-budak tawanan yang
berasal dari negeri yang ditaklukkan dan mereka itu dihalalkan sebab
merupakan bagian rampasan perang, walaupun mereka mempunyai
suami.>* Pernyataan ini merupakan pendapatAsy-Syafi'i bahwa status
tawanan tersebut meniadakan kemerdekaan mereka. Pendapat ini
diungkapkan oleh Ibnu Wahab dan Ibnu Abdul Hikam, dimana
mereka meriwayatkan dari Malik. Hal senada diungkapkan oleh
Asyhab, hal ini disinyalir oleh Muslim dalam shahih-nya, dari Abu
Said Al Kudri bahwa Rasulullah SAW mengutus satu pasukan tentara
ke Authas*®® dalam perang Hunain, kemudian mereka bertemu musuh
dan terjadilah peperangan, mereka menang. Setelah itu mereka
mendapatkan tawanan perang, para sahabat menghindar dari
menggauli tawanan wanita, sebab suami mereka adalah orang-orang
musyrik. Lalu Allah SWT menurunkan firman-Nya: IR A |1
(é-—-{:;- KU Yl X0 “Dan (diharamkan juga kamu mengawini)
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki.” (Qs.
An-Nisaa' [4]: 24).3*® Maksud dari ayat ini bahwa mereka ini halal
jika haid telah berhenti.

Ayat ini merupakan dalil yang shahih dan jelas, yang diturunkan
berkenaan dengan sahabat-sahabat Nabi yang menjauhi diri mereka
untuk tidak menggauli tawanan yang bersuami, kemudian Allah
menurunkan firman-Nya sebagai jawaban atas mereka, KL d/fl

34 HR. Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan (6/3) dari Abu Said Al Qudri dengan lafazh
yang hampir sama.

4> Authas adalah sebuah lembah yang terdapat di pemukiman Hawazin, dimana
daerah itu terjadinya perang Hunain. Hadits perihal ini telah disebutkan. Lih.
Mu’ j1am Al Buldan, (1/334).

% HR. Muslim pada pembahasan tentang Persusuan, bab: Pembolehan
Menggauh Tawanan Wanita setelah Dibebaskan, (2/1079). Abu Daud pada
pembahasan tentang Nikah, bab: Menggauli Tawanan Wanita (2/247). An-Nasa'i
pada pembahasan tentang Nikah (6/110).
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r&..j "Kecuali budak-budak yang kamu miliki". Hal senada Juga
diungkapkan oleh Malik, Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya Asy-
Syafi'i, Ahmad, Ishak dan Abu Tsaur. Itulah pendapat yang paling
shahih, insya Allah.

Para ulama berbeda pendapat perihal kapan mereka bebas untuk
digauli, Al Hasan berkata, “Sahabat Rasulullah SAW menganggap
tawanan perempuan boleh digauli setelah berakhir masa haidnya.”
Pendapat ini berdasarkan hadits Abu Said Al Khudri perihal tawanan
perang wanita dari Authas,

| @;ZJ'A,:U@J;;’:)B;;/\B&:%;;:}?L;{L;’Y

“Janganlah kalian menggauli tawanan wanita yang hamil

hingga ia melahirkan maupun tawanan wanita yang bersuami

hingga masa iddahnya berakhir”. 347

Hadits ini menjelaskan bahwa tawanan wanita tidak boleh
digauli selama benih-benih suaminya yang dahulu masih berpengaruh
pada kandungan, sampai dikategorikan bahwa tawanan perang wanita
itu adalah seorang budak, meksipun dahulu ia adalah istrinya orang
kafir, lalu pernikahan itu gugur, karena menjadi tawanan dan masa
iddahnya pun dikelompokkan dengan iddahnya budak wanita yang
lain. ’ A

Berdasarkan pendapat yang dinukil dari Al Hasan bin Shalih, ia
berkata, “Iddah bagi tawanan wanita adalah dua kali haid, jika ia
memiliki suami di daerah musuh. Dan seluruh ulama berpandangan
bahwa dua haidnya adalah batasan diperbolehkan untuk
menggaulinya. Sedangkan tawanan wanita yang tidak memiliki suami,
maka ia boleh digauli dengan berakhirnya satu kali haid.”

7 HR. Abu Daud, pada pembahasan tentang Nikah, bab: Menggauli Tawanan
Wanita (2/248).
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- Pendapat yang masyhur dari- madzhab Malik, beliau tidak
membedakan antara pasangan suami-istri yang ditawan secara
bersamaan atau terpisah. Diriwayatkan pula dari Imam Malik oleh
Ibnu Bakir, jika suami-istri ditawan secara berbarengan maka suami
tersebut diminta untuk tetap mengakui pernikahan mereka berdua.
Pendapat pada riwayat ini menyatakan bahwa permintaan untuk
mengakui apa yang menjadi miliknya sebab telah terjadi ikatan antara
mereka berdua dan si istri dikategorikan miliknya. Oleh karena itu,
mereka berdua tidak boleh dipisahkan. Pendapat ini adalah pendapat
Abu Hanifah dan Tsauri, juga diungkapkan oleh Ibnu Al Qasim
dimana ia meriwayatkan dari Malik. "

Pendapat yang shahih adalah pendapat peitama, sebagaimarla
yang telah kami sebutkan. Allah SWT berfirman: p2=<2] S U )
"Kecuali budak-budak yang kamu miliki." Selanjutnya, dipisahkanlah
budak itu karena benih suaminya tadi berpengaruh pada status
hukumnya untuk digauli, berdasarkan keumuman dalil selama tidak

terdapat dalil yang mengkhususkan.

Ada pendapat kedua mengenai ayat ini yaitu pendapat Abdullah
bin Mas’ud, Sa’id bin Al Musayyab, Al Hasan bin Abu Al Hasan,
Ubai bin Ka’ab, Jabir bin Abdullah dan Ibnu Abbas yang
diriwayatkan oleh Ikrimah, bahwa yang dimaksud ayat ini adalah
wanita-wanita yang memiliki suami,Z3* kecuali laki-laki tersebut
membeli budak yang memiliki suami, sebab menjualnya adalah talak
baginya, begitu pula mensedekahkan dan mewariskannya adalah
talaknya, di samping dengan talak suami atas dirinya.

** HR. Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan (6/4), dari Tkrimah, dari Ibnu Abbas, ia
berkata, “Ditalaknya seorang budak wanita dengan beberapa cara yaitu menjualnya,
memerdekakan, menghibahkan, melepaskan, dan ketika suaminya menjatuhkan
talaknya.”
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Ibnu Mas’ud berkata,-*Apabila suami budak wanita itu menjual
istrinya, maka orang yang membeli lebih berhak atas barangnyam,
begitu pula dengan tawanan wanitanya. Dan jika hal itu terjadi, maka
wajib memisahkan antara wanita tersebut dengan suaminya,”-

Sebagian ulama berkata, “Apabila itu terjadi, maka menjual
budak itu adalah bentuk talak atasnya karena kehormatan wanita itu
tidak boleh digauli oleh dua-orang dalam satu kondisi, berdasarkan
ijma kaum muslim.” - ' '

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits ini menyanggah haditsnya
Barirah35°, dimana Aisyah RA membeli Barirah, kemudian
membebaskannya. Kemudian = Nabi SAW memberikan pilihan
kepadanya sementara ia masih punya suami. Menurut ijma’ bahwa
sikap Barirah memilih suaminya Mughits setelah ia dibeli dan
dimerdekakan oleh Aisyah adalah dalil membeli budak bukan bentuk
talak dirinya. Inilah pendapat yang dipegang oleh ulama-ulama fikih
penjuru negeri dan ulama-ulama hadits, dan tidak ada talak atasnya
kecuali talak suami.

N Sebagian mereka berhujjah dengan keumuman ﬁrman—Nyd: {71
;.)éai‘./.a'j S0 Wkecuali budak-budak yang kamu miliki,” dan giyas
terhadap tawanan budak wanita. Akan tetapi penjelasan hadits Barirah
yang telah kami sebutkan adalah mengkhususkan dan membantah
dalil mereka yang menggunakan firman Allah tadi. Adapun hadits

yang mereka bawakan adalah dikhusukan untuk tawanan budak

349 HR. Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan (5/4), dari Ibnu Mas’ud, Ibnu Athiyyah
dalam tafsirnya (4/4). v

3% HR. Al Bukhari, pada pembahasan Talaq, bab: Menjual Budak Bukanlah
Talak atasnya. Muslim pada pembahasan tentang pembebasan budak, bab:
Sesungguhnya Hak Perwalian adalah Milik Orang yang Membebaskannya (2/1 144).
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wanita dalam hadits Abu Sa’id Im peﬁdmat yang tepat dan benar,
insya Allah. - e - ‘ Lo
Ada pendapat ketiga ‘yang diriWayatkan' oleh Ats-Tsaui'i dari
Mujahid, dari- Ibral’um ia berkata: Tbnu‘Mas’ud berkomentar ‘perihal
firman Allah SWT: ‘.’<_=(; S G ) T 5 2522201 *Dan
(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki," yaitu yang dimaksud adalah ‘wanita-
wanita yang bersuamikan kaum muslim dan kaum musynk 5L Ali bin
Abu Thalib, “Yang dimaksud adalah mereka yang bersuamlkan orang
musyrik.>%2 s : » : ;
Disebutkan dalam " 41’ 'Muwarh:ha““, dari Sa’id bin ' Al
Musayyab: .T:.‘.s c,:::.;:‘.ii yaitu mereka yang memiliki suami.
Pendapat ini dldasarkan bahwa Allah'SWT mengharamkan zina,

, Sekelompok ulama berkata, “Yang dlmaksud dengan
iﬁ-ﬁa’.ﬂ\ dalam ayat ini adalah wamta-wamta suci yaltu setlap
wanita diharamkan. Mereka dlkategonkan ‘wanita-wanita - ‘yang
menjaga diri yaitu setiap wamta yang memiliki:suami. Sehmgga itulah
hukum syariat yang berlaku untuk mereka. - ' ‘
Adapun ‘.sa.... K | "kecuai budak-budak yang kamu
miliki," mereka berkata, “Dengan"" dinikahi atau - dibeli.”*** Inj
‘merupakan pendapat Ibriu Al :Aliyah, Ubaidah bin As-Salmani,
Thawus, Sa’id -bin Jubair dan’ Atha', juga Ubaidah dari Umar.
Sehingga mereka mengatakan bahwa pernikahan telah terjadi secara
langsung ketika budak menjadi milik tuannya. Dan menurut mereka

T HR. Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan (5/5).
382 Ibid.
3 HR. Malik, pada pembahasan tentang Nikah, bab: Riwayat Mengenm
MenLaga Kehormatan Diri (2/541), dengan sedikit redaksi yang berbeda.
HR. Ibnu Athiyyah dalam tafsimya (4/5).
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‘bahwa maksud firman Allsh SWT: - shemiid] K2 € Jf - "kecuali
budak-budak yang kamu miliki,” yaita memiliki kehormstan mereka
dengan proses pernikahan (ketika budak wanita tersebut telah menjadi
milik tuannya, maka ia dikategorikan telah menikahinya), begitu pula
kebebasannya diperoleh dengan membelinya. Sehingga dikategorikan
milik tuan mereka. Adapun selain danpada itu, dikategorikan zina. Ini
merupakan pendapat Hasan, Ibnu Abbas berkata, “Arti kata OEA A
‘adalah wamité-wanitﬁ yang terpelihara dari kalangan kaum mu'slim_ dan
ahlul kitab”3%* |

Ibnu Athlyyah”6 berkata, “Berdasarkan penafsiran ayat ini
maka mengandung makna pengharaman zina, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Ath-Thabari bahwa seorang lelaki bertanya kepada
Zaid bin Jubair: Bagaimana pendapatmu tentang perkataan Ibnu
Abbas tatkala beliau ditanya perihal ayat ini dan ia tidak memberikan
jawaban sepatah katapun? Sa’ 1d berkata Ibnu Abbas tidak
mengetahm3 57 maksud dari ayat ini.” : o

Ia juga menwayatkan dari Mujalnd ia berkata, “Seklranya ada
orang yang memberikan penafsxran padaku perihal ayat ini, maka aku

akan memukulnya seperti mencambuk hatl unta. »358

Ionu Athiyyah berkomen %9 mengenax ﬁnnan Allah SWT
(An-Nisaa' ayat 24), "Aku tidak mengetahm pendapat ini dinisbatkan
kepada Ibnu Abbas dan bagaimana blsa mengatakan perkataan seperti
tadi."

353 Ibid.

356

3 HR. Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan (5/6).

3% Tafsir Tbnu Athiyyah, (4/5).
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Ketiga: ‘Firmat : Allah- SWT: 3 & S35 “(dllah Telah
-menetapkan ‘hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu," kahmat
ini dihukumi ‘nashab karena ' kedudukannya - sebagai * mashdar
mu akkad, yang artinya diharamkan atas kalian wanita-wanita ahlul
kitab. Sedangkan makna ,S-\ﬁ 4’y adalah Allah SWT menetapkan
‘atas kalian.

;;»_.,.

, Az-Zujaj dan ulama-ulama Kufah berkata, “Ka.hmat tersebut
dihukumi nashab karena ia huruf gl ighraa” yang: bermakna wajib
bagi kalian (mematuhi) ketetapan Allah SWT atau wapb atas. kahan
‘(mematuhi) ketentuan Allah.". :

Namun Abu Ya’la masih mempermasalahkan ini berdasarkan
pendapat yang ia utarakan, karena huruf al ighraa’ tidak boleh
didahului oleh kalimat nashab, sehingga tidak bisa dikatakan: &ie 35
L W5, akan tetapi- dikatakan: 4% & atau Vjaé @3, Dan
inilah pendapat yang lebih tepat-, dimana kalimat tersebut dinashabkan
dengan kata #%:is. Adapun jika diasumsiken (ditaqdir) dengdn
dihapusnya fi’il, maka hal itu dibenarkan dan boleh juga dirafa’kan
dengan maksud 4 } )y m ukf \.u (Ini - adalah :kitabullah dan
kewajlban-kewajlbannya) -

‘atau <

~ Abu Halwah dan Muhammad bin As-Samaiga’ membaca
dengan ,SJ& & v—f (Allah telah menetapkan bagi kalian)*®® dengan
menggunakan fi’il madhi yang disandarkan dengan nama Allah SWT,
yang artinya yaitu el S 4ab G & ,549 A L& (Allah telah
menetapkan atas kaiian apa-apa yang Dia beritahukan perihal
keharaman). Ubaidah As-Salmani berkata mengenai firman-Nya:
;:(:_32 A&l &S adalah sebuah isyarat terhadap apa yang telah

//)/ oAb

ditetapkan Al Qur’an dalam ﬁrman-Nya gDy iy :9,..- Pandangan ini

360 Lih. Qira'ah ini dalam Bahr Al Muhith (3/214), dan tafsir Ibnu Athlyyah
(4/7). Ini merupakan gira'ah yang mutawatir.
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jauh dari kebenaran dan yang lebih tepat dan jelas firman-Nya, J3S
;K{E &l adalah suvatu isyarat pengharaman untuk menjaga orang-
orang (muslim) dari- apa yang dilakukan oleh orang-orang Arab
terdahulu.

Keempat: Firman-Nya: {:)é——al‘.s s ‘.Q J.j "Dan dlhalalkan
bagi kamu selain yang demikian," diketahui dari riwayat Hafsh bahwa
Hamzah dan Al Kisa’i dan Ashim membaca: ,S\ Jrf s bentuk jawaban
kontradiktif terhadap PQ‘ Ca', dan ulama-ulama lain membaca
dengan harakat fathah®®' sebagai jawaban kontradiktif terhadap C&S
:ﬁl alini mengandung makna bahwa tidaklah diharamkan kecuali
wanita-wanita yang disebutkan saja. Namun bukan begitu maksudnya,
karena Allah SWT telah mengharamkan wanita-wanita yang tidak
disebutkan dalam ayat itu melalui perantara sabda Nabi SAW, Allah
SWT berfirman: 3= S50 3 s 253 j_,fu_/)f G W, "dpa yang
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah." (Qs. Al Hasyr [59]: 7).

Muslim dan selainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa
Nabi SAW bersabda, '

0 S0 ~

iy 2 1 9 G a1

%! Qira’ah dengan fathah dan dhammah adalah mutawatir, dimana telah
disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya, (5/8), dan ia berkata, “Dan pernyataan
kami dalam hal ini bahwa dua qira‘ah tersebut digunakan dengan makna yang sama.
Oleh karena itu, gira’ah mana saja yang dibaca, maka itu benar.” HR. Ath-Thabari
dan lihat Tagrib An-Nasyr, hal. 104.

288 ) Surah An-Nisaa’ J




“Janganlah mengumpulkan (menikahi) seorang wanita dengan
bibinya (dari pihak ayah) dan (jangan pula) mengumpulkan

wanita dengan bibinya (dari pihak ibu). »362

Ibnu Syihab berkata, “Sehingga kami berpendapat bahwa bibi
dari pihak ayah atau dari pihak ibu termasuk dalam ayat tadi.”

Dan disebutkan, “Sesungguhnya diharamkan mengumpulkan
seorang wanita dengan bibi dari pihak bapak atau pun dari pihak ibu
terkandung dalam ayat itu sendiri, karena Allah SWT mengharamkan
untuk mengumpulkan dua saudara perempuan, kedua perbuatan ini
adalah sejenis. Dengan kata lain, bahwa bibi dari pihak ibu
diposisikan sebagai anak perempuan dan bibi dari pihak ayah
diposisikan sebagai anak laki-laki. Dan yang tepat adalah pernyataan
pertama, karena Al Qur'an dan As-Sunnah adalah satu, sehingga
seakan-akan Allah SWT berfirman: “Adku telah menghalalkan atas
kalian apa-apa yang telah Kami sebutkan dalam Al Qur an dan apa-
apa yang Kami sempurnakan dengan sabda Muhammad SAW.”

Perkataan Ibnu Syihab, “Sehingga kami berpendapat bahwa bibi
dari pihak ayah atau dari pihak ibu termasuk dalam ayat tadi”, karena
ia berpendapat dengan keumuman ayat, dan karena bibi dari pihak ibu
adalah setiap wanita yang berserikat dengan ayahmu dalam hal kedua
orang tua atau salah satunya (sekandung atau tidak), demikian pula
dengan bibi dari pihak ayah. Abu Daud (dalam Mushannafnya) dan
selain beliau menyebutkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda,

%2 HR. Muslim pada pembahasan tentang Nikah, bab: Diharamkan
Mengumpulkan Seorang Wanita dengan Bibi (dari pihak ayahnya) dan Bibinya (dari
pihak ibu) dalam Sebuah Pernikahan (2/1028).
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o\;:J‘Y) ch.a-‘wL;LGM‘YJ I of;;.\\cg/Y
-W‘W&‘JW‘Y) ch.:J\:-‘;Lc—

“Janganlah engkau nikahi (kumpulkan) wanita dengan bibinya
(dari pihak ayah) atau (begitu pula) bibi (dari pihak ayah)
dengan anak perempuan dari saudara laki-lakinya, seorang
wanita dengan bibinya (dari pihak ibu) atau bibi (dari pihak
ibu) dengan anak perempuan (kemenakan) dari saudara

perempuannya.363 ”

Abu Daud meriwayatkan pula, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW
bahwa beliau tidak suka bila mengumpulkan (mengawini) antara bibi
dari pihak ayah dan bibi dari pihak ibu, begitu pula dengan dua bibi
(pihak ayah) dan dua bibi (dari pihak ibu).***

Lafazh riwayat ini: 'caaf Y (jangan mengumpulkan) dengan
merafa’kan huruf ‘ain sebagai pemberitahuan terhadap syariat,
sehingga hal tersebut mengandung pelarangan. Dan hadits ini
merupakan bentuk penggabungan perintah pengharaman terhadap
orang-orang yang haram untuk dikumpulkan dalam satu pernikahan.

Khawarij membolehkan untuk mengumpulkan dua saudara
perempuan dan seorang wanita dengan bibinya (dari pihak ayah
ataupun ibu), akan tetapi pendapat mereka tidak dianggap, sebab
mereka telah keluar dari agama dan bertentangan dengan Sunnah yang
tetap.

Sementara sabda beliau SAW, “Janganlah mengumpulkan dua
bibi (dari pihak ayah) dan dua bibi (dari pihak ibu)”, sebagian para

33 HR. Abu Daud, pada pembahasan tentang Nikah, bab: Tidak Disukainya
Mengumpulkan dua wanita yang masih ada ikatan nasab (2/224).
Ibid. Dan dengan mendahulukan dua bibi (dari pihak ibu) atas dua bibi (dari
pihak ayah).
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ulama mengalami kesulitan dalam mengartikan hadits ini sehingga
mereka mengartikannya jauh dari apa yang dimaksud bahkan
mengharamkannya (Demikian ini menurut kelompok khawarij).

Ibnu Abbas berpendapat bahwa makna diantara dua bibi
dipahami secara majaz yaitu antara bibi (pihak ayah) dengan anak
perempuan (dari saudara laki-lakinya), dan keduanya disebut "dua
bibi". Sebagaimana dikatakan sunnah umaratain yaitu Abu Bakar dan
Umar, demikian pula halnya dengan pihak ibu.

An-Nuhas berkata, “Ini merupakan perkataan serampangan dan
ceroboh yang tidak patut didengar, sehingga kalimat tersebut hanya
merupakan pengulangan kecerobohan tanpa faidah sama sekali,
karena jika makna dilarangnya mengumpulkan bibi (pihak bapak)
dengan anak perempuan (kemenakan) dan mengumpulkan
(mengawini) dua bibi yaitu maksudnya melarang mengumpulkan bibi
(pihak ayah) dengan anak perempuan (kemenakan) saudara, maka ini
hanyalah pengulangan kalimat yang tidak berarti apa-apa. Jika itu
maksudnya, tentunya itu disebutkan pula ‘dan dengan bibi dari pihak
ibu’. Namun haditsnya tidak berbunyi demikian. Haditsnya berbunyi,
'beliau melarang mengumpulkan antara bibi dari pihak ayah dengan
bibi dari pihak ibu.' Dipahami dari lafazh itu bahwa tidak boleh
mengumpulkan dua wanita, dimana salah satunya adalah bibi dari
wanita satunya lagi. '

Pernyataan ini tidak sesuai maknanya, yaitu seorang bapak dan
anak laki-laki menikahi seorang ibu dan anak perempuannya, dimana
bapak tadi menikahi ibunya dan anak laki-laki tadi menikahi anak
perempuan ibu itu. Lalu lahirlah anak perempuan dari masing-masing
mereka, sehingga anak perempuan dari si bapak adalah bibinya (pihak
ayah) anak perempuan si anak laki-laki tadi dan anak perempuan si
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anak laki-laki ini adalah bibinya (pihak ibu) anak perempuan si bapak
itu.

Adapun mengumpulkan dua bibi (pihak ibu) berarti salah
satunya dari dua wanita itu adalah bibi dari wanita yang satunya.
Contohnya seorang laki-laki yang menikahi anak perempuan seorang
bapak, lalu bapak itu menikahi anak perempuan si laki-laki tadi,
sehingga masing-masing mereka melahirkan seorang anak perempuan,
maka kedua anak perempuan itu disebut bibi (pihak ibu) antara satu
sama lain.

Adapun mengumpulkan dua bibi (pihak bapak) yaitu tidak
mengumpulkan dua wanita yang satunya adalah bibi bagi yang
lainnya. Contohnya, seseorang menikahi ibu dari anak laki-laki dan si
anak laki-laki ini menikahi ibu orang yang menikahi ibunya, lalu
mereka pun melahirkan seorang anak perempuan, maka kedua anak
perempuan mereka disebut bibi (pihak bapak) antara satu sama lain.
Ini termasuk dalam larangan Allah SWT melalui perantara Nabi-Nya
Muhammad SAW, larangan itu tidak termaktub dalam Al Qur’an.

Kelima: Para ulama telah menetapkan wanita-wanita yang tidak
bisa dikumpulkan dalam satu akad nikah. Mu’tamir bin Sulaiman
meriwayatkan dari Fudhail bin Maisarah, dari Abu Jarir, dari Asy-
Sya’bi, ia berkata, “Jika ada dua wanita, salah satunya diposisikan
sebagai laki-laki maka ia menikahi yang lain, karena menggabungkan
dua wanita dalam kondisi tersebut tidak boleh." Lalu saya pun
bertanya padanya, "Dari siapa (pendapat) ini?" la menjawab: "Dari
sahabat-sahabat Rasulullah SAW."

Sufyan Ats-Tsauri berkata, "Larangan tersebut berlaku jika
kedua wanita tersebut berasal dari satu garis keturunan (nasab), tetapi
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tidak dalam kasus menggabungkan wanita (janda) dan putri dari
suaminya dalam satu akad nikah, karena hal itu dibolehkan."

Abu Umar berkata, "Ini adalah pendapat Malik,Asy-Syafi'i, Abu
Hanifah, Al Auzai’ dan ahli fikih penjuru negeri dari kalangan ahli
hadits dan selain mereka dan tidak ada perselisihan. Akan tetapi
kalangan ulama salaf tidak menyukai jika seseorang mengumpulkan
antara anak perempuan dan ibu tirinya, disebabkan jika diasumsikan
salah seorang sebagai seorang laki-laki maka ia tidak boleh menikahi
yang lain. Dan menurut para ulama, hal tersebut tidak mengapa dan
yang berlaku adalah menjaga nasab tidak yang lain, termasuk kerabat
karena perkawinan.

Kemudian terdapat sebagian hadits yang menyebutkan sebab.
dilarangnya mengumpulkan keduanya (ibu dan anak tiri) dalam satu
akad nikah, yaitu mengumpulkan keduanya dapat memutuskan
kekerabatan dan memicu bahaya yang ditimbulkan oleh sifat cemburu.

Ibnu Abbas RA meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah SAW
melarang seorang laki-laki menikahi anak perempuan dari bibi pihak
ayah maupun dari pihak ibu, dan beliau bersabda,

R PEARIAUSE RN Y|

“Jika kalian melakukan demikian itu, maka kalian telah

memutuskan kekerabatan kalian.”%

Hadits tadi disebutkan oleh Abu Muhammad Al Ashili dalam
Fawa’id dan Tbnu Abdul Barr serta selain mereka. Sementara hadits
mursal-nya Abu Daud, dari Husain bin Thalhah, ia berkata,
"Rasulullah SAW melarang seorang menikahi wanita dengan saudara-

35 HR. Tbnu Hibban dalam shahifmya dan Ibnu ‘Adi dari hadits Abu Huraiz, dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA. Lih. Talkhish Al Habir (3/167).
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saudara perempuannya karena khawatir terputusnya (tali
kekerabatan)."*%¢

Ulama salaf tidak menganggap sebab ini, selanjutnya mereka
melarang mengumpulkan seorang wanita dengan kerabatnya dalam
akad nikah, baik itu anak perempuan paman (pihak bapak dan pihak
ibu) atau anak perempuan bibi (pihak bapak dan pihak ibu), atau anak
perempuan paman. Hal ini diriwayatkan dari Ishak bin Thalhah,
Ikrimah, Qatadah dan Atha’ dengan riwayat Ibnu Abu Najih dan Ibnu
Juraij meriwayatkan pula darinya bahwa yang demikian tidaklah
mengapa dan haditsnya shahih.

Suatu malam, Hasan bin Husain bin Ali menikahi anak
perempuan Muhammad bin Ali dan anak perempuan Umar bin Ali,
dimana ia mengumpulkan dua sepupu perempuan pihak bapak, ini
disebutkan oleh Abdurrazak.

Ibnu Uyainah menambahkan: sehingga istri-istri mereka tidak
melupakan garis keturunan mereka, hal ini tidak disukai oleh Malik
dan ia tidak mengharamkan.

Dari Ibnu Al Qasim, ia mendengar bahwa Malik ditanya perihal
sepupu perempuan (pihak bapak), apakah boleh mengumpulkan
keduanya? Ia menjawab, "Sepengetahuanku hal itu tidak diharamkan."
Dikatakan padanya, "Apakah engkau tidak menyukainya?" Ia
menjawab,  "Sesungguhnya orang-orang akan  berhati-hati
terhadapnya." Ibnu Al Qasim berkata, "Demikian itu halal."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Sepengetahuan saya tidak ada
seorang pun yang menyatakan batil pernikahan tersebut. Pernikahan
keduanya termasuk kategori yang boleh dinikahi dan tidak menyelisihi

3 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang riwayat mursal, bab: Riwayat
tentang Nikah (3/252, no. 183).
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Al Qur'an, Sunnah dan ijma’. Demikian pula mengumpulkan antara
dua sepupu perempuan (dari pihak ayah dan pihak ibu).

As-Suddi berkomentar perihal firman Allah SWT: & 53 3.1
(.i%al‘/; :\3; "Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian," yaitu
pernikahan tanpa unsur seks (farj). Dan disebutkan bahwa maksudnya
yaitu dan dihalalkan bagi kamu wanita-wanita yang termasuk kerabat
dari segi rahim. Qatadah berkata, “Yang dimaksud budak secara

khusus.”

Keenam, VQ ,-L s "(vaitu) mencari istri-istri dengan
hartamu," lafazh in mengandung bentuk pernikahan dan jual beli.
Adapun of menempati posisi nashab sebagai badal (pengganti) dari L:,
tapi qira’ah Hamzah dirafa’kan, dengan kemungkinan lafazh adalah
oY atau OU lalu dihapus huruf laam atau ba’, maka ia dihukumi
nashab®®’ . :;_«.,92 dihukumi nashab sebagai haal, maknanya yaitu
wanita-wanita yang suci dari zina, < exiia e yaitu bukan zina,
£ il1 adalah zina yang diambil dari kata 4 #ils yaitu menuangkan
dan mengalirkan368. Dan mengenainya ada sabda Nabi SAW ketika

367 Demikian dikatakan oleh An-Nuhas I'rab Al Qur'an (1/446) dan Ibnu
Athiyyah dalam tafsirnya (4/8).

36% Ini dijelaskan dalam A4/-Lisan, pembahasan cﬂ-» c’\.«J\ C\A.-J\ WL..J.\ yaitu
berarti perbuatan zina dan keji, asli kata dari 2}l contohnya: &xic, i dan
> yaitu jika seorang wanita berzina dengan seorang laki-laki tanpa ikatan

pernikahan, sehingga disebut anak zina dengan istilah: A’JL.J.\ Kemudian ia
berkata, Abu Ishak berpendapat bahwa yang tidak tercegah dan perbuatan zina, ia
berkata: perbuatan zina disebut dengan >\ karena tanpa adanya ikatan nikah,
disamakan dengan air mengalir yang tidak dianggap.
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mendengar tabuhan rebana di suatu pernikahan, “Ini pernikahan
bukanlah zina dan tidak ada pernikahan sirr (diam-diam)”.

Ly . 4 -~

Dikatakan sesungguhnya firman-Nya: < speiila sc W
“untuk dikawini bukan untuk berzina," mempunyai dua makna yaitu
menjaga diri dengan ikatan pernikahan dengan asumsi maknanya
adalah raihlah manfaat berjima dengan fasilitas harta kalian dalam
bentuk pernikahan bukan zina, sehingga ayat ini ber51fat umum dalam
bentuk lafazh seperti ini. Makna lainnya bahwa uy.‘a.; adalah sifat
untuk wanita-wanita, artinya yaitu nikahilah wanita-wanita dengan
syarat kesucian dengan wanita-wanita tersebut. Makna pertama lebih
tepat karena ayatnya bersifat umum dan berkaitan. Dan makna kedua,
wanita-wanita yang telah berzina tidak halal dinikah, demikian itu
tidak tepat.

Ketujuh: Firman-Nya: S ,ét "dengan hartamu", Allah SWT
membolehkan kehormatan wanita dengan harta, tentunya jika didapat
tanpa harta maka tidak boleh karena tidak terpenuhi syaratnya, seperti
juga bertransaksi pada barang khamer, babi atau sesuatu yang tidak
boleh dimiliki. Hal ini membantah perkataan Imam Ahmad yang
menganggap dimerdekakan adalah mahar (bagi wanita budak), karena
tidak ada penyerahan harta, yang ada hanya hilangnya hak
kepemilikan budak tanpa sesuatu harta pun yang diterima wanita.
Dalam keadaan ini harta si tuan tidaklah menjadi milik wanita tadi,
meskipun ia telah bebas.

Jika suami tidak menyerahkan sesuatu padanya, maka wanita itu
tidak punya kewajiban sesuatu pun atas suami. Sekiranya harta
terkuras dengan pernikahan itu, hal itu dikategorikan mahar. Ini

o S,

dijelaskan oleh firman-Nya: L3 V§Ty "dan berikanlah mahar kepada

\“) N N .
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wanita", ini bentuk perintah yang bersifat wajib dan memerdekakan
tidaklah sah dan firman-Nya: 5§& U3 43 P {ﬁj S o
"Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah." (Qs. An-Nisaa’
[4]: 4). Demikianlah perihal membebaskan budak, sehingga tidaklah
sah mahar kecuali dengan harta, sebagaimana firman-Nya: “Dengan

hartamu’”.

Terjadi perselisihan mengenai kadarnya.Asy-Syafi'i berpegang
pada keumuman ayat tersebut bahwa boleh mengeluarkan maskawin
dalam jumlah kecil maupun besar, itulah yang benar. Pendapatnya
dikuatkan oleh sabda Nabi SAW dalam hadits seorang wanita yang
menghibahkan dirinya, ”Meski dengan sebuah cincin terbuat dari
besi®®, dan sabdanya, “Nikahilah anak-anak yatim”, beliau
mengatakan sebanyak tiga kali. Ada yang bertanya, "Apa mahar bagi
mereka wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, “Apa yang dirihai oleh
keluarganya walaupun sebuah pedang tajam dalam pandangan orang

yang melihatmu. »370

Abu Sa’id Al Khudri berkata: kami menanyai Rasulullah SAW
perihal mahar untuk wanita, lalu beliau bersabda, “Apa-apa yang
diridhai oleh keluarga mereka”"' Jabir meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda,

70

$96- 4 38 Ctbs g 5 o 3100 s 985 of

36 Ini merupakan bagian hadits panjang yang diriwayatkan oleh Al Bukhari HR.
Al Bukhari pada pembahasan tentang Nikah, bab: Pernikahan yang sulit (3/241),
Muslim pada pembahasan tentang Nikah, bab: Maskawin dibolehkan dengan
Mengajarkan Al Qur'an dan Sebuah Cincin Besi (2/1041) dan Imam-Imam dalam
bab gemikahan, serta Ahmad dalam Al Musnad (2/18). Hadits.

3% HR. Ad-Daraquthni (3/244) cacat hadits ini pada Muhammad bin
Abdurrahman Al Bulaimani, Ibnu Al Qaththan menukil pendapat Al Bukhari, bahwa
ia (Al Bulaimani) munkarul hadits. Lih. Nashb Ar-Rayah (3/200).

3" HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (3/242).
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“Sekiranya seorang laki-laki memberikan mahar dengan makanan
seukuran dua telapak tangan, maka ia halal”*"* Dua hadits di atas
diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya.

Syafi’i berkata, “Setiap sesuatu mempunyai nilai tukar atau
setiap yang dapat menjadi upah, maka itu bisa dijadikan mahar.” Ini
merupakan pendapat jumhur ulama dan ahli hadits dari Madinah dan
selainnya. Mereka membolehkan mahar dengan jumlah harta yang
sedikit maupun banyak. Ini pendapat Abdullah bin Wahab, sahabat
Imam Malik, dan pendapat yang dipilih oleh Ibnu Al Mundzir dan
lainnya.

Sa’id bin Al Musayyab berkata, “Sekiranya ia memberikan
cambuk sebagai mahar, maka wanita tersebut halal dengannya."
Abdullah bin Wada’ah menikahkan anak perempuannya dengan dua
dirham. Rabi’ah berpendapat boleh pernikahan dengan mahar satu
dirham.

Abu Az-Zannad berpendapat, apa yang diridhai oleh
keluarganya. Imam Malik berpendapat, minimal maskawin adalah 1/4
dinar atau tiga dirham. Sahabat-sahabat kami memberikan alasan: hal
yang paling mirip dengan hal tersebut adalah standar harta yang
dicuri, yang terkena hukum potong tangan, karena kemaluan
merupakan salah satu anggota tubuh dan tangan juga anggota tubuh,
yang boleh dipotong hanya karena mencuri ukuran harta tertentu,
yaitu 1/4 dinar atau tiga dirham emas. Adapun Imam Malik sendiri
membantah giyas kemaluan dengan tangan.

Abu Umar berkata, “Abu Hanifah lebih dulu berpendapat
demikian, ia mengkiaskan maskawin dengan potong tangan dan
menurutnya tidaklah tangan dipotong kecuali (telah mencuri) satu

372 1bid.
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dinar emas atau-sepuluh dirham dan tidak boleh memberi maskawin
kurang daripada itu." Demikian pendapat sahabat-sahabatnya dan
orang-orang yang berpegang dengan madzhab beliau, itu merupakan
pendapat mayoritas penduduk di negerinya, bukan perihal minimalnya
maskawin.

Ad-Darawardi berkata kepada Imam Malik dengan pendapatnya,
yaitu minimal mahar adalah 1/4 dinar, "Engkau mengerti perkara ini
wahai Abu Abdullah atau engkau menempuh pendapat ulama Iraq,
dimana Abu Hanifah berhujjah dengan apa yang diriwayatkan oleh
Jabir bahwa Rasulullah SAW bersabda,

2155 558 093 GBI Y
"Tidak ada maskawin kurang dari sepuluh dirham’ ) HR. Ad-
Daraquthni, dalam sanadnya terdapat Mubasysyir bin Ubaid
Matruk. :

Daud Al Audi meriwayatkan dari Asy-Sya’bi, dari Ali, “Tidak
ada maskawin jika kurang dari sepuluh dirham.™™

Imam Ahmad berkata, “Ghiyats bin Ibrahim mendiktekan
kepada Daud Al Audi, dari Asy-Sya’bi, dari Ali, 'Tidak ada maskawin
bila kurang dari sepuluh dirham,’ perkataan ini menjadi sebuah hadits.

An-Nakha’i berkata, “Minimalnya empat puluh dirham”, Sa’id
bin Jubair berkata, “Lima puluh dirham”, Ibnu Syubrumah berkata,

“lima dirham”. Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari
Ali RA, “Tidak ada maskawin bila kurang dari lima dirham.”*"

3B HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (3/245).

3 HR. Ad-Daraquthni, pada pembabasan tentang Nikah. Lih. Nashb Ar-Rayah
(3/199).

3 HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (3/245).
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Kedelapan: Firman-Nya: % ,») | (agles il <A Pt
&.2_)} ."Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kewajiban." Lafazh ¢ &Yt adalah berlezat-berlezat
dan ;Y (balasan) yaitu mahar, dan mahar dinamakan upah karena ia
adalah upah atas kenikmatan. Ini merupakan nash yang menyebutkan
mabhar disebut pula dengan ‘}f (balasan atau upah) dan sebagai dalil
bahwa mahar adalah harga untuk menggauli (istri), dan begitu pula
apapun yang memberikan manfaat dinamakan 1>,

Para ulama berbeda pendapat tentang yang diakadkan (barang)
dalam nikah apakah diri wanita, manfaat berjima’ atau halalnya, ada
tiga pendapat dalm masalah ini. Tapi yang jelas digabungkan
semuanya karena akad nikah mengandung semua hal itu.

Kesembilan: Para ulama berbeda pendapat dengan ayat di atas,
Al Hasan, Mujahid dan selain mereka berkata, “Maknanya yaitu
perihal manfaat dan kenikmatan yang kalian dapatkan dengan wanita-
wanita dalam pemikahan yang sah, Ayé a0 maksudnya
berikanlah mahar-mahar mereka, jika ia telah menggaulinya sekali,
maka ia wajib memberikan mahar sempurna walaupun telah
ditentukan (disebutkan) atau mahar sejenis (standar) walaupun
maharnya tidak ditentukan dan jika pernikahan tidak sah, maka
terdapat banyak pendapat Imam Malik mengenai pernikahan ini,
apakah wanita berhak mendapatkan mahar yang ditentukan atau
sejenisnya jika mahar tersebut benar?

Ia (Imam Malik) berkata, “Maharnya adalah jumlah yang
ditentukan.” Ini merupakan pendapat mazhabnya. Demikian bahwa
mahar yang mereka saling ridha atasnya selama didasari dengan
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keyakinan, sedangkan mahar standar adalah merupakan bentuk ijtihad,
maka wajib kembali kepada apa yang diyakininya, karena harta tidak
menjadi hak dengan adanya keraguan. Dasar pendapatnya ‘mahar
standar’ bahwa Nabi SAW bersabda,

L0 . 7 .’*//’f//... or o - k0 P 1
Gl G o3 OB U GRG0 G 03 i s el i
- o: ° @ s -, '/ ° 2o ~
L b o Joil Ly Lglte g
“Setiap wanita yang dinikahi tanpa ijin walinya, maka
pernikahannya batil. Jika ia digauli, maka ia diberikan mahar

standarnya dari apa yang dihalalkan atas kemaluannya.”’®

Ibnu Khuwaizimandad berkata: Ayat ini bukanlah dalil
dibolehkannya nikah mut’ah, karena Rasulullah SAW melarang dan
mengharamkan nikah mut’ah dan Allah SWT berfirman, “Dan
nikahilah mereka dengan ijin wali-wali mereka”, dan dipahami bahwa
nikah syar'i adalah dengan ijin wali dan dua saksi, adapun pernikahan
mut’ah tidak demikian.

Jumhur ulama berkata, “Yang dimaksud adalah nikah mut’ah
yang terjadi di awal-awal Islam”. Ibnu Abbas, Ubai dan Ibnu Jubair
membaca dengan: Syl DALY ala gl i e 4 oS0 G
"Maka istri-istri yang telah kamu nikmati fcampuﬁ) di antara mereka
hingga waktu yang ditentukan, berikanlah kepada mereka
maharnya.™”’ Kemudian Nabi SAW melarangnya. Sa’id bin Al

3% HR. Imam hadits yang lima kecuali An-Nasa'i, Ibnu Hibban dan Al Hakim.
Lih. Nail Al Authar (6/118).

37 Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam A/ Bahr Al Mubhith, (3/218), Ibnu
Athiyyah dalam tafsirnya, 4/9 dan Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (5/10), lalu ia
berkata, “Adapun qira'ah yang diriwayatkan dari Ubai bin Ka’ab dan Ibnu Abbas

L;o-:-" J" Soa ‘.-;::a-:-al Gd, gira'ah itu berbeda dengan gira'ah kaum muslim

dan tidak boleh bagi seorang pun memasukkan dalam Al Qur'an sesuatu yang tidak
memiliki khabar yang pasti.
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Musayyab berkata, “Ayat ini dihapus oleh ayat yang berkaitan dengan
warisan, sehingga tidak ada warisan dalam nikah mut’ah™’®, Aisyah
dan Al Qasim bin Muhammad berkata, “Hukum pengharaman (nikah
mut’ah) dan dihapus terdapat dalam Al Qur'an, yaitu dalam firman-

Ny G2 KL S il BN 5 fandi 3 205
@ (,y A i\'; ‘;’.;fg “Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki;
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela 379(Qs. Al
Mu’minuun [23]: 5-6). Mut’ah tidak termasuk nikah dan tidak pula
budak.

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ia
berkata: Rasulullah SAW melarang mut’ah. Ali berkata lagi:
sesungguhnya itu dalam kondisi seorang yang tidak mampu menahan
dirinya, tatkala turun ayat perihal nikah, talaq, iddah dan warisan
antara suami-istri, maka ayat mut’ah dihapus.**

Diriwayatkan dari Ali RA, ia berkata, “Puasa ramadhan menjadi
penghapus setiap puasa yang dahulu, zakat menghapus setiap sedekah,
sementara talaq, iddah dan warisan menghapus mut’ah, dan kurban
menghapus setiap sembelihan.” '

‘Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Mut’ah telah dihapus, yaitu
dengan talaq, iddah dan warisan”. Atha' meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, ia berkata, “Tidaklah mut’ah kecuali rahmat dari Allah yang
diberikan terhadap hamba-Nya andaikata hal itu tidak dilarang oleh
Umar maka orang yang melakukannya tidaklah dikatagorikan berzina
kecuali hanyalah kesengsaraan.”

378 HR. Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (4/10).

37 Ibid.

3% HR. Ad-Daraquthni (3/259, 260), Ibnu Syahin dalam An-Nasikh wa Al
Mansukh yang ditahqiq DR. Muhammad Ibrahim Al Hifnawi.
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Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat berapa kali mut’ah
dibolehkan lalu dihapus. Dalam shahih muslim disebutkan dari
Abdullah, ia berkata: kami berperang bersama Rasulullah SAW
dimana tidak ada di antara kami wanita-wanita (istri), lalu kami

berkata: tidakkah kami mengebiri? Beliau pun melarangnya,

kemudian memberikan keringanan kepada kami untuk menikahi

wanita dengan mahar berupa pakaian hingga batas waktu,3®!

Abu Hatim Al Busti berkata dalam shahihnya, “Perkataan
mereka kepada Nabi SAW ‘tidakkah kami mengebiri’, adalah dalil
bahwa mut’ah dilarang setelah sebelumnya hal itu dibolehkan,
sekiranya tidak terlarang maka mereka tidak akan berkata seperti itu,
lalu Nabi memberi keringanan dalam peperangan itu untuk menikahi
wanita dengan mahar sebuah pakaian hingga batas waktu tertentu,
kemudian beliau pun melarangnya dalam perang Khaibar, setelah itu
beliau membolehkan pada Fathul Makkah, kemudian mengharamkan
di hari yang ketiga dan itu pun diharamkan hingga hari kiamat.

Ibnu Al Arabi berkata’®, “Menikahi wanita secara mut’ah
merupakan perkara aneh dalam agama, karena mut’ah dibolehkan di
awal-awal Islam, setelah itu diharamkan pada perang Khaibar, lalu
dibolehkan pada perang Authas, kemudian diharamkan lagi dan
ditetapkan menjadi suatu keharaman. Dan tidak ada masalah yang
seperti itu kecuali perkara kiblat, yang sempat dua kali dipalingkan
lalu ditetapkan kembali.

Ulama lain yang menggabungkan jalur-jalur hadits sehubungan
perkara ini berkata, “Sesungguhnya mut'ah dihalalkan dan diharamkan
sebanyak tujuh kali." Lalu Ibnu Abu Amrah meriwayatkan bahwa
mut’ah dibolehkan di awal-awal Islam, Salamah bin Akawah

331 HR. Muslim, pada pembahasan tentang Nikah, bab: Nikah Mut’ah (2/1022).
382 1 ih. Ahkam Al Qur an (1/389).
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meriwayatkan bahwa dibolehkan pada perang Authas, riwayat dari Ali
mengharamkannya (pada perang Authas) dan diharamkan pada perang
Khaibar, dan riwayat dari Rabi’ah bin Sabrah dibolehkan pada Fathu
Makkah.”

Saya (Al Qurthubi) katakan: Jalur-jalur hadits ini terilapat
dalam shahih Muslim®®, dari riwayat Ali bukan di shahih Muslim
bahwa dilarang pada perang Tabuk,’® ini diriwayatkan oleh Ishak bin
Rasyid, dari Az-Zuhri, dari Abdullah bin Muhammad bin Ali, dari
ayahnya, dari Ali.

Abu Umar —rahimahullah— mengatakan bahwa Ishak bin
Rasyid tidak mengikutkan riwayat ini dengan riwayat dari Ibnu
Syihab, Abu Umar berkata dalam mushannaf Abu Daud ada riwayat
dari Rabi’ah bin Sabrah perihal dilarang mut’ah pada haji wada™®’.
Sementara Abu Daud berpendapat bahwa ini riwayat yang paling
shahih.

Amru bin Al Hasan berkata, “Mut’ah hanya dihalalkan tiga hari
saja, tapi dalam umrah al qadha' (haji wada’) tidak dihalalkan
sebelum ataupun setelah itu®®, ini diriwayatkan dari Sabrah. Inilah
tujuh tempat dihalalkan dan diharamkannya mut’ah. '

3% HR. Muslim pada pembahasan tentang Nikah, bab: Nikah Mut’ah, (2/1022-
1028).

% HR. Al Hazimi dalam Al I'tibar, hal. 335.

3% HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Nikah, bab: Nikah Mut’ah, (2/226-
228, Al Hazimi dalam A/ I'tibar, hal. 332.

38 HR. Abdurrazak dalam mushannaf-nya seperti disebutkan Ibnu Hajar dalam
Talkhish Al Habir (3/155), Tbnu Syahin, dari Al Hasan dengan lafazh “Tidaklah
mut’ah dibolehkan kecuali tiga hari hingga Allah SWT dan Rasul-Nya
mengharamkannya”. Lih. Nasikh Al Mansukh dengan tahqiq DR. Muhammad bin
Ibrahim Al Hifnawi.



Abu Ja’far Ath-Thahawi berkata, “Mereka semua meriwayatkan
dari Nabi SAW, mereka mengabarkan bahwa mut’ah terjadi dalam
perjalanan, lalu larangannya datang setelah itu, hingga beliau pun

melarangnya. Tidak ada seorang pun dari mereka yang menyatakan
bahwa itu terjadi dalam keadaan bermukim, demikian pula yang
diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud.”

Adapun hadits Sabrah yang mengandung pembolehan Nabi
SAW di haji wada' keluar dari konteks maknanya. Kami telah
memeriksanya, namun itu hanyalah pada riwayat Abdul Aziz bin
Umar bin Abdul Aziz. Itu diriwayatkan oleh Ismail bin Ayyasy, dari
Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz, dan ia menyebutkan bahwa itu
terjadi pada Fathu Makkah dan mereka keluhkan kepada Nabi perihal
‘membujang’®®’, maka Nabi pun memberikan keringanan dengan
mut’ah. Tidak mungkin mereka mengeluh ‘membujang’ dalam haji
wada' karena mereka berhaji bersama para wanita (istri) dan ada
kemungkinan bagi mereka untuk menikahi wanita saat di Makkah dan
kondisi membujang mereka tidaklah sama seperti yang terdahulu.
Mungkin itu kebiasaan Nabi SAW mengulangi pelarangan dalam
peperangan dan saat orang banyak berkumpul ia pun menyebutkan
pada haji wada® agar diketahui oleh orang yang belum mendengarya,
hal itu akan menguatkan dalil hingga tidak tersisa syubhat bagi
seorang pun yang menganggap mutah adalah halal, dan karena
penduduk Makkah banyak melakukan nikah tersebut.

Kesebelas: Al-Laits bin Sa’ad meriwayatkan dari Bukair bin Al
Asyaj, dari Ammar maula Asy-Syarid, ia berkata: saya bertanya
kepada Ibnu Abbas perihal mut’ah, apakah itu zina atau pernikahan?

3871 ih. Al-Lisan, hal. 2923.
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Ia menjawab: "Bukan zina maupun nikah," saya berkata, "terus apa?”
Ia menjawab, "Mut’ah seperti yang telah difirmankan Allah SWT."
Saya bertanya, "Apakah ada iddahnya?" la menjawab, "Ya, yaitu
sekali haid." Saya berkata, "Apakah keduanya (suami istri) saling
mewarisi,”" ia menjawab, "Tidak."

Abu Bakar berkata, “Para ulama salaf dan khalaf sepakat bahwa
mut’ah adalah nikah dengan batasan waktu yang tidak berlaku hukum
waris dan terpisahkan dengan berakhirnya waktu tanpa ada talaq.”

Ibnu Athiyyah berkata®®, “Mut’ah yaitu seorang laki-laki
menikahi seorang wanita dengan dua saksi dan ijin dari wali dengan
adanya batas waktu dan tidak berlaku hukum waris antara keduanya.
Dan laki-laki memberikan seseutu pada pihak wanita sesuai
kesepakatan keduanya, jika waktunya habis maka laki-laki tidak
punya hak atas wanita dan ia mensucikan rahimnya, karena anak tetap
dinisbatkan kepada orang tuanya dalam nikah mutah, dan jika si
wanita tidak hamil, maka ia halal bagi orang lain.”

An-Nuhas berkata dalam satu kitabnya, “Pernyataan ini keliru,
sesungguhnya anak tidak ada dalam nikah mut’ah.”

Saya (Al Qurthubi) katakan: dari ucapannya An-Nuhas dapat
dipahami, “bahwa gambaran mut’ah adalah laki-laki berkata kepada
wanita, 'saya menikahimu sehari —atau lebih- dengan perjanjian tidak
ada iddah bagimu, juga kita tidak saling mewarisi, tidak ada talaq dan
begitu pula tidak ada seorang pun yang menjadi saksi'. Ini merupakan
bentuk zina dan tidak dibolehkan dalam Islam. Oleh karena itu Umar

388 1 ih. Al Muharrar Al Wajiz oleh Ibnu Athiyyah (4/10).

_

{i Surah An-Nisaa’




berkata, "Tidaklah dihadapkan padaku laki-laki yang menikah secara
389

mut’ah, kecuali aku akan merajamnya dengan batu.

Kedua belas: Para ulama kami (madzhab Maliki) berbeda
pendapat jika telah terjadi senggama dalam nikah mut’ah, apakah ia
dihukum dan nasab anaknya tidak diakui atau hukumannya tertolak
karena terdapat syubhat dan nasab anaknya diakui tetapi cukup
dikenakan sanksi penjeraan, dalam hal ini ada dua pendapat.

Jika saat ini anak dari hasil nikah mut'ah dinisbatkan pada orang
tuanya padahal nikah mut'ah telah diharamkan, maka bagaimana bisa
anak yang dilahirkan dari pernikahan mut'ah masa lalu tidak boleh
dinisbatkan kepada orang tua padahal nikah mut'ah saat itu dihalalkan.
Hal ini tentunya menunjukkan bahwa nikah mut’ah itu sama dengan
hukum nikah shahih hanya saja perbedaannya pada masalah waktu
yang terbatas dan warisan.

Al Mahdawi meriwayatkan dari ibnu Abbas bahwa nikah
mut’ah itu adalah pernikahan tanpa wali dan saksi. Tentunya apa yang
ia riwayatkan ini lemah, sebagaimana yang telah kami sebutkan
sebelumnya. Ibnu Al Arabi berkata, “Ibnu Abbas pernah menyatakan
bahwa nikah mut’ah itu boleh namun ia kembali mengoreksi
pendapatnya, oleh karena itu ulama sepakat bahwa nikah mut’ah itu
haram hukumnya, dan jika seseorang melakukannya maka hukumnya
dirajam berdasarkan pendapat yang populer dalam beberapa
madzhab.”

Riwayat lain yang berasal dari Malik menyatakan bahwa orang
yang melakukannya tidak dirajam karena nikah mut’ah tidak haram.

3% HR. Ibnu Syahin dalam An-Nasikh wa Al Mansukh dari hadits yang ditahqiq
oleh DR. Muhammad Ibrahim Al Hifnawi, cet. Darul Wafa'.
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Akan tetapi pendapat ini dalam pandangan ulama kami dinilai asing,
dimana pendapat ini beda sendiri dari kebanyakan ulama berdasarkan,
yaitu apakah yang diharamkan berdasarkan Sunnah sama
kedudukannya seperti yang diharamkan Al Qur'an?.

Dari sebagian riwayat ulama-ulama Madinah yang berasal dari
Malik keduanya tidak sama. Tentu pendapat ini lemah.

Abu Bakar Ath-Atharthussi berkata, "Tidak ada yang
merukhshahkan nikah mut’ah selain Imran bin Hushain, ibnu Abbas,
sebagian sahabat, dan beberapa kelompok Ahli Bait."

Kebanyakan ulama, ahli fikih dari kalangan sahabat, tabi’in, dan
shalafusshalih menyatakan bahwa ayat ini mansukh (dihapus), dan
nikah mut’ah haram hukumnya. Abu Umar berkata, "Sahabat-sahabat
Ibnu Abbas yang berasal dari penduduk Makkah dan Yaman
semuanya berpendapat bahwa mut’ah itu halal berdasarkan madzhab
Ibnu Abbas, sementara kebanyakan orang mengharamkannya."

Ma’mar berkata, “Az-Zuhri mengatakan bahwa hal ini
menyebabkan banyak orang benci."

Ketiga belas: Firman Allah SWT, 7 ,5543 kalimat ini bersifat
umum termasuk harta dan yang lainnya. Oleh karena itu sifat mahar
adalah suatu yang bermanfaat. Ulama berbeda pendapat tentang hal
ini: :Malik, Al Muzani, Ahmad, Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya
meﬂgharamkannya (sesuatu yang tidak bermanfaat), hanya saja Abu
Hanifah berkata, “Jika ia nikah dengan mahar tersebut maka nikahnya
sah sebab ia dikatagorikan dalam status hukum yang tidak jelas dan
mahar itu menjadi milik wanita jika lelaki itu menggaulinya dan jika
ia tidak menggaulinya maka harta tersebut menjadi miliknya setelah
cerai.”

Surah An-Nisaa’ J
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Namun Ibnu Al Qasim tidak memakruhkannya yang mana
disebutkan dalam kitab Muhammad, sedangkan Asbagh
membolehkannya. Ibnu Syasy berkata, “Jika hal ini terjadi maka yang

berlaku adalah sebagaimana yang disebutkan kebanyakan sahabat
yang berasal dari riwayat Ibnu Al Qasim.”

Asy-Syafi'i berkata, ‘“Pernikahannya sah dan wajib baginya
mengajarkan istrinya apa yang dipersyaratkan padanya." Adapun jika
ia menceraikannya sebelum menggaulinya dalam hal ini terdapat dua
pendapat Asy Syafi’i; Pertama, bagi si wanita mendapatkan separuh
mabhar dari pengajaran surah tersebut. Kedua, wanita tersebut berhak
mendapatkan separuh mahar standar yang berlaku."

, Ishak berkata, “Pernikahan ini dibolehkan.” Abu Al Hasan Al-
Lakhmi berkata, “Pertanyaan yang membolehkan keseluruhannya itu
lebih baik seperti sewa-menyewa (upah), haji dan lainnya yang
termasuk harta yang dapat dimiliki, dan dijual belikan, sedangkan hal
itu dimahkruhkan Malik karena ia mensunahkan agar mahar itu
dipercepat pemberiannya, adapun sewa-menyewa, haji membutuhkan
waktu yang lama untuk menunaikannya.”

Kelompok yang berpegang pada pendapat pertama berhujjah
dengan firman Allah SWT, Pﬁgﬁi hal ini semakin memperkuat harta
itu berhubungan dengan sesuatu, yang disukai atau diinginkan dan
yang bermanfaat, dimana manfaat itu juga terdapat pada sewa-
menyewa (upah). Sedangkan mengajarkan ilmu terdapat manfaat
didalamnya, akan tetapi itu semua tidak berbentuk harta.

Ath-Thahawi berkata, “Salah satu dasar yang telah disepakati
bersama apabila seorang lelaki menggaji orang lain untuk
mengajarkannya surah tertentu dari Al Qur'an dengan dirham, maka
hal itu tidak dibenarkan karena bentuk dari upah-mengupah hanya

R
________/
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dibolehkan dalam dua bentuk yaitu: dengan mengerjakan sesuatu
seperti menjahit pakaian atau yang semisalnya atau
memperkerjakannya dalam waktu tertentu, sedangkan mengupah
pengajar dalam mengajar Al Qur'an tidak termasuk kategori tersebut.
Oleh karena itu mengupah seseorang untuk mengajar terkadang
dlpahM1 dalam bentuk pengajaran yang sedikit ataupun banyak dan
waktu yang sedikit ataupun banyak, demikian pula jika ia menjual
rumahnya agar orang itu mengajarkannya sebuah surah, maka hal ini
tidak dibenarkan sebab ia tidak termasuk dari makna upah mengupah
yang telah kami sebutkan sebelumnya dan jika pengajaran itu tidak
memiliki manfaat ataupun sesuatu yang berbentuk harta yang nyata
maka berdasarkan nash ia tidak dikategorikan sebagai barang.

Ulama yang membolehkan hal tersebut berhujjah dengan hadits
Sahal bin Sa’id tentang wanita yang menghibahkan dirinya untuk
; dinikahi*®°, dimana disebutkan, Nabi SAW bersabda,

BT e B0 Ly S 1 L3l
“Pergilah sungguh ia telah menjadi milikmu dengan apa yang
engkau hafal dari Al Qur an.”

Dalam riwayat lain disebutkan,

os,aj\u,q,.l,., 505 W ,.Ua.A
“Pergilah ! sungguh aku telah menikahkanmu dengannya maka -
ajarkanlah ia apa yang terdapat pada Al Qur an.”

. Mereka berpendapat, “Ini menunjukkan sahnya sebuah
permkahan dan dibolehkannya mengakhirkan mahar yaitu pengajaran,
hal ini juga berdasarkan pemahaman tesktual dari sabda Nabi SAW,

3% Hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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“Apa yang engkau hafal (pahami) dari Al Qur an.” Dan hufur ba’
pada kalimat tersebut berfungsi sebagai ‘Iwadh (pengganti),

sebagaimana perkatan, “Ambilah ini dengan itu”, maksudnya sebagai
gantinya, dan juga sabda beliau pada riwayat lain, “Maka ajarkanlah
ia”, ini merupakan dalil yang memerintahkannya untuk
mengajarkannya, dan kalimat itu bertujuan nikah dan bukan berarti
sebagai pernghormatan kepada lelaki yang menghafal beberapa surah
dari Al-Qur’an, sehingga huruf ba" bermakna /am, karena hadits kedua
berseberangan maknanya dengan sabdanya, “Maka ajarkanlah ia apa

yang kamu hafal dari Al Qur an”.

Demikian juga hadits yang berasal dari Thalhah bahwa ia
meminang Ummu Sulaim tidak bisa dijadikan hujjah, dimana ia
berkata, “Jika ia masuk Islam maka aku akan menikah dengannya”,
kemudian ia masuk Islam dan menikahinya dan tidak ada mahar yang
lebih baik dari pada mahar Ummu Sulaim yang mana maharnya
adalah keislaman Thalhah, hanya saja hal ini secara khusus berlaku
untuknya, disamping itu juga ia tidak mendapatkan apa-apa dari
keislamannya, hal ini berbeda dengan mengajarkan sesuatu dan apa-
apa yang bermanfaat. Sebagaimana Syu’aib menikahkan anaknya
dengan Musa AS dengan mahar berupa (jasa)mengembalakan
kambing, yang mana akan kami jelaskan pada pembahasan
selanjutnya dalam surah Al Qashshas.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW berkata
kepada seorang sahabatnya, “Wahai fulan apakah engkau telah
menikah?,” ia menjawab: "belum, aku tidak memiliki sesuatu untuk
menikah," beliau berkata, “Bukankah engkau menghafal i :,1 J:
L/)-i (surah Al Ikhlash). ”, ia menjawab, "Ya!, tentu," Nabi bertanya
lagi, "Itu 1/3 dari Al Qur'an, bukankah engkau menghafal ayat
Kursi?", ia menjawab: "Ya! Tentu," beliau berkata, ‘Seperempat dari
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Al Qur'an, apakah engkau menghafal "CL_AS\ -y jﬁ j.,:; e \il
(surah An-Nashr) Ia menjawab, "Ya!, tentu," beliau berkata, "Iru 1/4
dari Al Qur'an, bukankah engkau menghafal gj_}_; \31 (Surah Az-
Zalzalah)." ia menjawab, "Ya! Tentu," beliau berkata, “Seperempat
dari Al Qur'an’, maka nikahlah nikahlah. n391

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ad-Daraquthni meriwayatkan
hadits Sahal dari Ibnu Mas’ud, dimana terdapat tambahan yang
menjelaskan pendapat Malik dan lainnya, Rasulullah SAW bersabda,
‘Siapa yang akan menikahi perempuan ini?, kemudian berdiri seorang
lelaki dan berkata: Saya wahai Rasulullah!, beliau bertanya, ‘4pakah
engaku memiliki harta?’, ia menjawab: 'Tidak, Wahai Rasulullah,’'
beliau bertanya lagi, ‘Apakah engkau menghafal beberapa surah dari
Al Qur'an?’, ia menjawab, 'Ya!, surah Al Bagarah dan surah Al
Mufashshal,' kemudian beliau berkata,

B TR A T T I BT R S A
WSase & 855, 130y Gadady Wil of Lo Sl s

‘Aku telah menikahkanmu dengannya dengan mahar engkau
membacakan dan mengajarkan kepadanya dan jika Allah
memberimu rizki maka gantikanlah ' 32 Kemudian lelaki itu
menikahi wanita tersebut dengan mahar yang disebutkan."

Ini merupakan dalil —jika hadits ini shahih—, sebab pengajaran
tidak bisa menjadi mahar. Ad-Daraquthni berkata, “Utbah bin As-

31 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an (5/166), Ia
berkata, “hadits Hasan”. Al Hafizh Ibnu Katsir menyatakannya dalam tafsimya
(8/480). Tidak ada imam lain yang meriwayatkannya selain At-Tirmidzi.

32 HR. Ad-Daraquthni (3/250).
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Sakan®®? meriwayatkan hadits ini secara munfarid (sendiri) dan ia
adalah seorang perawi yang matruk hadits (ditinggalkan haditsnya).
Loy ,! di-nasab-kan karena bentuknya mashdar yang menempati posisi

al haal, artinya yang diwajibkan.

Keempat belas: Firman Allah SWT, 5257 L/.._é":(’_ié aﬁi\j;
i faﬁ An e <& "Dan tiadalah Mengapa bagi kamu terhadap
sesua;u yang kamu Telah saling merelakannya, sesudah menentukan
mahar itu.” Maksudnya dari tambahan mahar ataupun kekurangannya,
karena hal itu diperkenankan jika diridhai setelah ditunaikannya
kewajiban itu, yaitu: kerelaan perempuan untuk tidak menerima
maharnya atau kerelaan suami terhadap mahar jika ia menceraikannya
sebelum menggaulinya.

Sebagian ulama mengatakan bahwa ayat ini berkaitan dengan
mut’ah, ini merupakan isyarat keridhaan kedua belah pihak dalam
memperpanjang waktu nikah mut’ah pada masa awal-awal islam,
contohnya seorang lelaki yang menikahi wanita hanya dalam waktu
sebulan dengan mahar satu dinar dan jika telah lewat satu bulan bisa
saja lelaki itu berkata, "Tambahkan aku waktu maka aku akan
menambahkannmu mahar," maka ini menjelaskan bahwa hal itu boleh
dilakukan selama keduanya ridha.

% Utbah bin As-Sakan, dari Al Auza’i, Ad-Daraquthni berkata, “Matrukul
hadits”, Al Baihaqi berkata, “Ia dinisbatkan sebagai pemalsu hadits”, Lih. 4/ Mugni
fi Adh-Dhu’afaa’ (1/98).
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“Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak
cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi
beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-
budak yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu; sebagian
kamu adalah dari sebagian yang lain, karena itu kawinilah mereka
dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin mereka menurut
yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara diri,
bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki
lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri
dengan kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji
(zina), maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-
wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu,
adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri
(dari perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik
bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs.
An-Nisaa’[4]: 25)
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Dalam ayat ini dibahas dua puluh satu masalah:

Pertama: Firman Allah SWT Y 35 f:(, E.'La:::; "J{ ey “Dan
barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya.” Dalam ayat ini Allah SWT mengingatkan tentang
mempermudah pernikahan, yakni menikahi budak perempuan bagi
yang tidak cukup mempunyai thaul (uang belanja). Ada tiga pendapat
para ulama mengenai makna thaul:

1. Kelapangan dan kecukupan (kekayaan)** dan ini merupakan
pendapat Ibnu Abbas, Mujahid, Said, Zubair, As-Suddi, Ibnu
Zaid dan Malik dalam 4! Mudawwanah. Dikatakan ¥'sb Jki )b
digunakan dalam hal karunia dan kemampuan, Fulaanun dzu
qudrah artinya si fulan mempunyai kemampuan h 3%,
Adapun dengan mem-fathah-kan tha" dan Thuulan dengan men-
dhamah-kan tha” lawan adalah dari al qishr (kekurangan).
Maksudnya di sini adalah kemampuan memberikan mahar
menurut mayoritas para ulama. Pendapat ini diusung oleh Asy-

Syafi’i, Ahmad, Ishak dan Abu Tsaur.

Ahmad bin Muadzdzal berkata, "Abdul Malik berkomentar,
thaul ialah segala sesuatu yang menjadi ukuran kemampuan
untuk nikah baik berupa uang, barang atau utang harta dalam
jangka waktu yang lama." Ia juga menambahkan bahwa segala
sesuatu yang dapat dijual dan disewakan itu disebut thaul. la
berkata: seorang atau dua orang atau tiga orang istri bukan
termasuk thaul. Aku telah mendengar hal itu dari imam Malik.

Imam Malik pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang
menikahi seorang budak perempuan sedangkan dia mempunyai

3% HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (6/11).
395 Lih. Lisan Al 'Arab, entri: thaul (hal.2828).
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kemampuan belanja, lalu ia menjawab, "Aku berpendapat harus
dipisahkan di antara keduanya." Dikatakan kepadanya: "Dia
takut terjerumus ke dalam (zina)," ia menjawab, "la harus
dicambuk," kemudian imam Malik memberi keringanan setelah
itu.

Thaul adalah kebebasan, terdapat perbedaan pendapat imam
Malik tentang makna al hurrah (kemerdekaan) apakah itu
termasuk thaul atau tidak, ia berkata dalam A/ Mudawwanah,
kebebasan atau kemerdekaan karena thaul bukanlah halangan
menikahi budak perempuan apabila tidak mempunyai

~ -kelapangan terhadap yang lainnya dan takut terhadap dosa. Ia

- +:berkata dalam kitab Muhamad yang menyatakan bahwa makna
al hurrah (kemerdekaan) sama dengan thaul.

Al Lahmi berkata, ini adalah .makna lahir Al Qur’an, ini
diriwayatkan juga dari Ibnu Hubaib, sedangkan Abu Hanifah
juga berpendapat sama. Ini berarti orang yang merdeka (bukan
hamba sahaya) tidak diperbolehkan menikahi budak perempuan
sekalipun tidak mempunyai kelapangan dan takut dosa
(terjerumus pada perzinaan), karena ia mencari syahwat
sedangkan ia mempunyai istri. Ini merupakan pendapat Ath-
Thabari dan ia menjadikannya sebagai hujjah. Abu Yusuf
berkata, "Thaul ialah adanya kebebasan, apabila ia memiliki
kebebasan maka ia memiliki 7haul, maka tidak boleh menikahi
hamba sahaya wanita."

- Thaul adalah bertahan atau kuat dan sabar bagi yang menyukai
hamba sahaya perempuan dan mencintainya sehingga ia tidak
bisa menikahi selainnya (budak perempuan itu). Maka ia boleh
menikahi budak perempuan apabila ia tidak bisa mengendalikan
nafsunya dan takut berbuat zina dengannya, sekalipun ia
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mempunyai kelapangan harta untuk menikahi wanita
merdeka.’®® Ini merupakan pendapat Qatadah, An-Nakha’i,
Atha’ dan Sufyan Ats-Tsauri. Maka firman Allah SWT, 25 (&)
Ca “Bagi orang yang takut dari perbuatan dosa (zina)”,

penafsiran ini menggambarkan ketidaktahanan. Berdasarkan
penafsiran pertama maka menikahi budak perempuan tergantung
dua syarat: tidak adanya kelapangan harta dan takut terjerumus
ke dalam dosa perzinaan. Syarat ini tidak sah kecuali dengan
menggabungkan keduanya dan Ini merupakan dalil madzhab
imam Malik dalam Al Mudawanah dari riwayat Ibnu Nafi’, Ibnu
Qasim, Ibnu Wahab dan Ibnu Ziyad.

Mutharrif dan Ibnu Al Majisyun berpendapat, tidak boleh
seorang laki-laki menikahi budak perempuan dan keduanya tidak
diakui (ilegal) kecuali terdapat dua syarat sebagaimana ada dalam
firman Allah SWT itu. Ini juga merupakan pendapat Ashbagh.
Pendapat ini juga diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, Ibnu Abbas,
Atha’, Thawus, Az-Zuhri dan Makhul. Pendapat ini dipegang oleh
Imam Asy-Syafi’i®®’, Abu Tsaur, Inam Ahmad dan Ishak. Demikian
juga Ibnu Al Mundzir dan yang lainya memilih pendapat ini.

Apabila ia mempunyai mahar dan tidak ada natkah, Imam Malik
berpendapat dalam kitab Muhamad, tidak boleh menikahi hamba
sahaya wanita. Ashbag berpendapat membolehkannya, karena nafkah
budak perempuan ditanggung keluarganya apabila laki-laki itu tidak

menjaminnya.

3% Sebuah atsar yang disebutkan oleh Ath-Thabari secara ringkas dalam
tafsirnya (6/11).

37 Lih. Al Igna’ Fi Hilli Alfazh Abi Syujja’ (2/65) dan Ahkam Al Qur’an oleh
Ibnu Al Arabi (1/392).
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Mengenai ayat ini ada pendapat yang keempat: Mujahid berkata,
"Termasuk yang diberi keleluasaan oleh Allah terhadap budak
perempuannya itu boleh menikahinya dan menikahi wanita Nashrani
sekalipun ia mampu." Ini merupakan pendapat Abu Hanifah juga,
tetapi ia tidak mensyaratkan takut akan perbuatan dosa (zina), apabila
ia tidak ada wanita merdeka. Mereka berkata, "Setiap harta yang bisa
dipakai untuk menikahi budak perempuan bisa juga digunakan untuk
menikahi wanita merdeka."

Ayat ini merupakan landasan diperbolehkannya menikahi budak
perempuan secara mutlak. Menurut Mujahid, ini juga menjadi
pendapat Sufyan. Hal itu pernah ditanyakan kepadanya tentang
menikahi budak perempuan lalu ia menceritakan dari Ibnu Abu Laila
dari Minhal dari Abbad bin Abdullah dari Ali RA, ia berkata,
"Apabila wanita merdeka dinikahi lebih dahulu daripada budak
perempuan maka bagi wanita merdeka jatahnya dua hari sedangkan
bagi budak perempuan satu hari," sedangkan argumentasi pendapat ini
adalah firman Allah SWT, vﬂb Y gL ,Sl J’ “Dan dthalalkan bagz
kamu selain yang demikian” dan firman Allah SWT, é.'LLLS ‘J 049

N ,L (,(.A “Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang
tidak cukup perbelanjaannya”, sampai kepada firman-Nya, ot} J\;
|”<:"5 o | :’..3.:. "(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi
orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari
perbuatan zina) di antara kamu ” serta berdasarkan firman Allah
SWT, 55,5 U 3 4 3 35 &5 g8 L0 5 R S ips
“Maka nikahilah wanita-wanita yang kamu senangi; dua, tiga, atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
nikahilah seorang saja” (Qs. An-Nisaa'[4]: 3).

Semua ahli tafsir sepakat bahwa orang merdeka boleh menikahi
empat wanita sekalipun ja takut tidak bisa berbuat adil. Mereka
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berkata, "Begitupula ia boleh menikahi budak perempuan sekalipun ia

mempunyai thaul (kemampuan menafkahi) dan tidak takut berbuat
dosa (zina)."

Diriwayatkan dari Imam Malik tentang orang yang memiliki
thaul (pembelanjaan) kepada wanita merdeka tapi menikahi budak
perempuan padahal ia juga mampu memberikan thaul kepada wanita
merdeka, tetapi itu pendapat lemah darinya. la juga pernah
berpendapat di kesempatan lain, tentang sesuatu yang yang jelas-jelas
haram lalu ia membolehkannya. Tetapi, yang benar ia tidak
membolehkan laki-laki muslim merdeka menikahi budak perempuan
yang bukan muslim karena satu hal. Dan ia juga tidak membolehkan
menikahi budak perempuan muslim kecuali berdasarkan dua syarat
yang ditetapkan sebagaimana telah kami paparkan.

Al ’anat ialah zina, jika tidak mempunyai kemampuan belanja
dan tidak khawatir berbuat dosa maka ia tidak boleh menikahi hamba
sahaya wanita. Begitupula jika ia memiliki kemampuan belanja dan
takut berbuat dosa, dan jika ia mampu memberikan belanja kepada
wanita ahli kitab merdeka maka hal itu dibahas pada masalah kedua
berikutnya.

Kedua: Apakah boleh menikahi hamba sahaya wanita, para
ulama kita berbeda pendapat tentang hal itu, maka ada yang
berpendapat: boleh menikahi budak perempuan karena budak
perempuan tidak boleh disamakan dengan wanita kafir, budak
perempuan lebih baik dari wanita musyrik merdeka, dan ini pendapat
yang dipilih oleh Ibnu Al Arabi.”*®

3% Lih. Ahkam Al Qur an (1/393)
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Pendapat lain: boleh menikahi wanita ahli kitab, karena jika
budak perempuan memiliki keutamaan iman tetapi wanita kafir
memiliki keutamaan kebebasan yaitu menjadi seorang istri. Demikian
juga anaknya berstatus merdeka bukan budak, sedangkan anak budak
perempuan berstatus budak, dan inilah yang berlaku dalam landasan
madzhab ini.

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang seorang laki-laki
yang menikahi wanita merdeka kemudian menikahi budak perempuan
tetapi ia (wanita merdeka) tidak mengetahuinya, segolongan ulama
berpéndapat bahwa nikahnya sah. Begitupula pendapat Said bin
Musayyab, Atha' bin Abi Rabah, Asy-Syafi’i, Abu Tsaur, dan ahli
ra’yu (kelompok rasionalis) dan diriwayatkan juga dari Ali.

Ada yang berpendapat bahwa wanita merdeka mempunyai
pilihan jika ia mengetahuinya, kemudian pada masalah apa ia
mempunyai pilihan?

Az—Zﬁhri, Said bin Al-Musayab, Malik, Ahmad dan Ishak
berpendapat bahwa ia bisa terus bersamanya atau berpisah dengannya.
Sedangkan Abdul Malik berpendapat bahwa ia (wanita merdeka) bisa
mengakui pernikahan budak perempuan atau membatalkannya. An-
Nakha’i berpendapat, apabila ia (laki-laki) menikahi wanita merdeka
dan hamba sahaya wanita, laki-laki itu harus memisahkan budak
perempuan itu kecuali ia mempunyai anak dari budak perempuan itu.
Dan jika ia belum memisahkan diantara keduanya, Masruk
berpendapat, harus dibatalkan pernikahan hamba sahaya wanita, hal
itu perkara yang diperbolehkan karena darurat seperti bangkai.
Apabila kedaruratan telah hilang maka hilang pula kebolehannya.

Surah An-Nisaa’ ]




Keempat: Jika laki-laki itu memiliki dua budak perempuan dan
wanita merdeka mengetahui salah satu dari keduanya dan tidak
mengetahui yang lainya, maka ia berhak memilih. Perhatikan jika
wanita merdeka dinikahi lebih dahulu daripada budak perempuan lalu
ia ridha, kemudian ia menikahi hamba sahaya lebih dahulu lalu wanita
itu ridha, kemudian ia menikahi yang lainnya lalu wanita itu menolak
maka hal itu menjadi haknya.

Begitupula bila ia tidak mengetahui dua wanita hamba sahaya
dan hanya mengetahui satu hamba sahaya wanita. Ibnu Al Qasim
berkata, "Imam Malik berpendapat, kami hanya menjadikan pilihan
bagi wanita merdeka dalam perkara-perkara ini karena para ulama
sebelumku telah berpendapat seperti itu." Said bin Al Musayyab dan
Ibnu Syihab dan selain keduanya menghendaki seperti itu.

Imam Malik berpendapat, seandainya bukan karena apa yang
mereka katakan pastilah aku berpendapat halal (boleh), karena dalam
Al Qur’an hal itu dihalalkan.

Jika wanita merdeka tidak mencukupinya dan ia membutuhkan
yang lain, namun ia tidak mampu memberi maharnya, maka ia boleh
menikahi hamba sahaya sampai empat bedasarkan makna lahir Al
Qur'an. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Malik dan Ibnu Al
Qasim telah meriwayatkan darinya, yaitu nikahnya ditolak.

Ibnu Al Arabi menilai,**® bahwa pendapat pertama lebih shahih
berdasarkan dalil, begitupula dalam Al Qur'an, karena itu barangsiapa
ridha dengan sebab yang ditetapkan dia harus ridha dengan sebab
yang terjadi atasnya dan ia tidak mempunyai hak memilih, karena ia
(wanita) itu telah mengetahui bahwa laki-laki mempunyai hak
menikah sampai empat. Wanita itu mengetahui bahwa jika laki-laki

3% Lih. Ahkam Al Qur an (1/394).
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tidak mampu menikahi wanita merdeka maka ia boleh menikahi
hamba sahaya wanita. Allah SWT tidak menetapkan syarat atas wanita
itu sebagaimana ia menetapkan syarat atas dirinya sendiri, dan
mengetahuinya wanita itu tidak dipandang sebagai syarat-syarat Allah
SWT, ini merupakan tujuan penyuntingan dalam bab ini dan sebagai
penengah di dalamnya.

Kelima: Firman Allah SWT, £ %=.J{ yaitu wanita-wanita
merdeka, firman Allah SWT menunjukkan atas klasifikasi diantara
mereka dan diantara hamba sahaya: ;;)L,jiﬁ ’;‘C}‘;g s “Wanita
beriman ...” satu golongan menyatakan bahwa maknanya adalah
wanita-wanita yang menjaga diri, tetapi ini lemah, karena budak
perempuan berada dibawahya lalu mereka membolehkan menikahi
budak perempuan ahli kitab, mereka mengharamkan pelacur dari
kalangan wanita-wanita mukmin dan ahli kitab, itu merupakan
pendapat Ibnu Maisarah dan As-Suddi.

Para ulama berbeda pendapat tentang sesuatu yang dibolehkan
bagi orang merdeka yang tidak mempunyai thaul (keniampuan
memberi uang belanja) dan takut berbuat zina karena menikahi hamba
sahaya. Imam Malik, Abu Hanifah, Ibnu Syihab Az-Zuhri dan Al
Harits Al Ukli*® berpendapat, bahwa dia boleh menikahi empat
wanita.

#° Dengan men-dhamah-kan 'ain dan men-sukun-kan kaf dan mang-kasrah-kan
laam penisbatan kepada Ukli Batn dari Tamim, ini menurut pendapat As-Sam’ani,
Ibnu Al Atsir berkata, "Ttu tidak benar, Ukl itu nama hamba sahaya wanita dari
Himyar yang disebut anak perempuan Dzi Lihyah lalu dinikahi oleh Auf bin Qais
lalu lahirlah Jasym, Sa’ad dan Ali, kemudian setelah Himyar meninggal dunia, Ukli
merawat anaknya hingga terbiasa dan orang-orang menasabkan kepadanya. Lih. Al-
Lubab oleh Tbnu Al Atsir (2/352).
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Sementara Hammad bin Abi Sulaiman berpendapat, dia tidak
boleh menikahi hamba sahaya lebih dari dua.

Adapun Asy-Syafi’i, Abu Tsaur, Ahmad dan Ishak berpendapat,
dia tidak punya hak menikahi hamba sahaya kecuali satu saja, dan itu

juga merupakan pendapat Ibnu Abbas, Masruq dan Jamaah, mereka
berhujjah dengan firman Allah SWT, 5o ST S22 50 GUS
“(Kebolehan menikahi budak) itu,adalah bagi orang-orang yang takut
kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) diantara kamu,” dan
makna ini hilang karena menikahi seorang wanita.

Keenam: Firman Allah SWT, P)Q“:j L8 u-;’ “Budak-
budak yang kamu miliki...” yaitu menikahlah dengan budak
perempuan yang lain. Tidak ada perbedaan pendapat di antara para
ulama bahwa tidak boleh laki-laki menikahi hamba sahaya wanita,
karena adanya pertentangan dan perbedaan hak.

Ketujuh: Firman Allah SWT, %8 =35 (s “wanita” yaitu hamba
sahaya wanita, itu adalah bentuk jamak dari fatah, orang Arab suka
mengatakan kepada hamba sahaya dengan fata (laki-laki) dan kepada
budak wanita dengan fatah (wanita). Seperti dalam hadits yang
shahih:

b

- s 0 A < GE. o o L E5 5% L
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“Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan hamba
sahaya laki-lakiku atau hamba sahaya wanitaku tetapi
hendaklah ia mengatakan (pelayan) laki-lakiku dan (pelayan)

wanitaku®®!."

401 Telah lewat takhrijnya.
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Sedangkan lafazh fata dan fatah disebutkan juga kepada orang
merdeka pada permulaan anak muda, adapun mamaaliik disebutkan
untuk masa muda dan tua.

Kedelapan: Firman Allah SWT, ._:g:.;jiﬁ “Wanita-wanita
mukmin” ayat ini menjelaskan bahwa tidak boleh menikahi budak
perempuan ahli kitab*?, sifat ini dijadikan syarat menurut Imam
Malik dan pengikutnya, Imam Asy-Syafi’i dan pengikutnya, Ats-
Tsauri, Al Auza’i, Al Hasan Al Bashri, Az-zuhri, Makhul dan
Mujahid.

" “Segolongan ulama berpendapat —diantara mereka ashab ra’yi
(kelompok rasionalis}— bahwa menikahi budak perempuan adalah
boleh.

Abu Umar berkata, "Aku tidak mengetahui mereka mempunyai
pendapat kelompok salaf, kecuali Abu Maisarah Amru bin Syurahbil
karena ia pernah berpendapat bahwa hamba sahaya ahli kitab sederajat
dengan wanita merdeka diantara mereka. Mereka beralasan, Firman-
Nya, g,f..;f,ﬂf 'wanita-wanita mukmin' berdasarkan segi sifat yang
mulia dan bukan berdasarkan syarat tidak boleh kepada yang lainnya,
ini sama dengan firman Allah SWT, .5,3; \)}.\:: N ?:». 5B ika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil maka nikahilah seorang saja.'(Qs.
An-Nisaa'[4]: 3). Jika ia takut tidak bisa berbuat adil maka menikahi
lebih dari satu juga dibolehkan, tetapi yang lebih utama jangan
menikah lebih dari satu.”

- Demikian pula disini lebih utama tidak menikah kecuali dengan
wanita mukmin walaupun dibolehkan menikahi wanita bukan
mukmin. Mereka berhujjah dengan qiyas (analogi) terhadap wanita

4921 ih. Jami' Al Bayan (4/12), Al Bahr Al Muhith (3/219).
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merdeka. Hal itu dikarenakan firman Allah SWT tidak melarang:
..;,c:,,jﬂf “Wanita-wanita mukmin” tentang wanita merdeka yaitu
menikahi wanita ahli kitab. Begitupula firman Allah SWT ini juga
tidak melarang tentang menikahi budak perempuan ahli kitab.

Asyhab berkata dalam kitab 4] Mudawwanah, "Untuk hamba
sahaya muslim diperbolehkan menikahi budak perempuan ahli kitab,
adapun larangan menurutnya adalah agar sang suami mengutamakan

status merdeka dan agama secara bersamaan.

Tidak ada perbedaan pendapat dikalangan ulama bahwa tidak
diperbolehkan bagi laki-laki muslim menikahi wanita Majusi dan
wanita penyembah berhala. Bila hukumnya haram menggabungkan
nikah keduanya maka demikian pula haram mencampuri keduanya
berdasarkan qiyas dan persamaan dengan kepemilikan budak.

Diriwayatkan dari Thawus, Mujahid, Atha’, Amru bin Dinar
mereka berpendapat, tidak apa-apa menikahi budak perempuan Majusi
seperti memiliki budak,*® tetapi itu pendapat syadz yang ditinggalkan
dan tidak pernah dilirik seorang pun dari kalangan fuqaha di berbagai
negeri. Mereka berpendapat, "Tidak halal mencampurinya hingga
wanita itu masuk Islam." Pembicaraan masalah ini telah lewat dalam
surah Al Bagarah secara memadai, al hamdulillah.

Kesembilan: Firman Allah SWT, ;(,\.’.3’\:.: ":\3 (s “Allah
mengetahui keimanan kamu,” maknanya Allah Maha Mengetahui
rahasia perkara-perkara dan kalian hanya mengetahui lahirnya saja,
kalian semua adalah anak Adam dan yang paling mulia diantara kalian
adalah orang yang paling bertagwa. Janganlah kalian memandang
rendah menikah dengan hamba sahaya di saat darurat, sekalipun dia

“? Atsar yang disebutkan oleh Ibnu Hayan dalam A/ Bahr Al Muhith (3/220).
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baru ditawan atau bisu dan yang semacamnya. Ungkapan ini
merupakan peringatan bahwa kemungkinan keimanan seorang budak
perempuan lebih utama daripada keimanan sebagian wanita merdeka.

Kesepuluh: Firman Allah SWT, uf-: {,} P’(‘:’; "Sebagian kamu
adalah dari sebagian yang lain,” ini adalah mubtada’ dan khabar,
seperti perkataanmu, 9‘33\ ",9 %) “Zaid berada di rumah” maknanya
kamu sekalian adalah anak Adam. Dikatakan juga kalian adalah orang
mukmin. Dinyatakan juga: susunan kata ini terdapat taqdim dan
ta’khir (mendahulukan dan mengakhirkan). Makna ini berarti
barangsiapa di antara kalian yang tidak cukup perbelanjaannya untuk
menikahi wanita-wanita mukmin yang terpelihara maka hendaklah
sebagian kamu menikah atas sebagian yang lain; gadis ini dan gadis
ini.

Kata "}(:a; disini- posisinya marfu’ karena fi'il yaitu cﬁ—b,
maksud susunan kata ini adalah mempersiapkan hati orang Arab ;'ang
memandang hina dan menganggap jelek anak hamba sahaya dan itu
dinamakan Al Hajiin,"® tatkala datang syariat dengan membolehkan
menikahinya mereka mengetahui bahwa menganggap hina itu tidak
ada artinya. Hanya saja status menikahi budak perempuan menjadi
rendah kecuali pada saat darurat, karena menyebabkan perbudakan
anak, sedangkan budak perempuan tidak bisa fokus melayani suami
terus menerus karena dia sibuk melayani tuannya.

““ Al Hajiin adalah orang Arab anak hamba sahaya karena dianggap aib,
dikatakan: dia itu anak hamba sahaya wanita penggembala selama tidak menjaga
diri, apabila menjaga diri maka anaknya bukan Hajiin. Jamaknya Hujunun dan
Hujanaa.Lih. Lisan Al ‘Arab, materi: hajana.
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Kesebelas: Firman Allah SWT, f,.ﬁn 93}: f,i;&i; "Karena
itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka...” yaitu di wilayah

kekuasaan tuan mereka yang memiliki dan memberi izin mereka.
Demikian pula hamba sahaya laki-laki tidak bisa menikah kecuali
dengan izin tuannya, karena hamba sahaya dimiliki atau dia tidak
punya kuasa, dan secara fisik dia dieksploitasi.

Akan tetapi perbedaan di antara keduanya (budak laki-laki dan
perempuan) adalah jika budak laki-laki telah terlanjur menikah tanpa
izin tuannya, lalu tuannya mengizinkan maka itu boleh. Ini merupakan
madzhab Imam Malik dan Ashab Ra’yi (kelompok rasionalis), dan itu
juga merupakan pendapat Al Hasan Al Bashri, Atha® bin Abi Rabah,
Said bin Al Musayyab, Syuraih dan Asy-Sya’bi.

Adapun budak perempuan bila telah terlanjur menikah tanpa
seizin tuannya maka dibatalkan dan tidak diperbolehkan kecuali
dengan izin tuannya, karena kurangnya status kewanitaan hamba
sahaya menghalangi terjadinya pernikahan sama sekali.

Segolongan ulama berpendapat jika hamba sahaya laki-laki
menikah tanpa seizin tuannya maka pernikahannya dibatalkan, ini
adalah pendapat imam Asy-Syafi’i, Al Auza’i dan Daud bin Alj,
mereka berkata, "Izin tuannya tidak berlaku jika ia tidak menghadiri
akad pernikahannya, karena akad yang rusak izinnya tidak sah, jika

_ ingin menikah ia harus menerima sesuai aturannya."

Para ulama kaum muslim telah sepakat bahwa pernikahan
hamba sahaya laki-laki tidak diperbolehkan tanpa seizin tuannya. Ibnu
Umar menganggap hamba sahaya seperti itu berbuat zina dan mesti
diberlakukan Audud, ini adalah pendapat Abu Tsaur.

Abdurrazzaq telah menyebutkan dari Abdullah bin Umar dari
Nafi’ dari Ibnu Umar, dan dari Ma’mar dari Ayub dari Nafi’ dari Ibnu
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Umar, bahwa ia pernah menghukum hamba sahayanya karena
menikah tanpa seizinnya, lalu ia menghukumnya dan memisahkan
keduanya serta membatalkan maharmya.

Abdurrazzaq berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami dari
Musa bin Ugbah bahwa dia pernah mengabarkan kepadanya dari Nafi’
dari Fonu Umar bahwa dia memandang pernikahan hamba sahaya laki-
laki tanpa izin walinya (tuannya) adalah zina dan menurutnya harus
diberlakukan Audud (hukuman) dan orang-orang yang menikahkannya
harus dihukum juga.*®

Dia berkata: Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dari
Abdullah bin Muhamad bin Ugail ia berkata, "Aku mendengar Jabir
bin Abdullah berkata: Rasulullah SAW bersabda,

A 4 0l 031 e 250 A5 U
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“Hamba manapun yang menikah tanpa seizin tuannya maka dia

berzina.”

Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, "Pernikahan itu haram,
jika ia menikah tanpa seizin tuannya maka talaq berada di tangan
orang yang menghalalkan farji. .

Abu Umar berkata, "Int merupakan pijakan madzhab jamaah
para fuqaha di berbagai kota di Hijaz dan Iraq. Tidak ada perbedaan
pendapat dari Tbnu Abbas bahwa talak berada di tangan tuannya,
pendapat itu ditkuti oleh Jabir bin Zaid dan segolongan ulama, tetapi

#5 1R At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Nikahnya Seorang
Hamba sahaya Tanpa Izin Tuannya (3/419), ja berkata, "hadits Jabir adalah hadits
hasan, lafazhnya G s ot 03} s 735 &8 Wil (budak mana saja yang menikah
tanpa izin dari tuannya maka dia berzina) diriwayatkan juga oleh Al-Hakim dalam
Al Mustadrak, bab: Seorang Hamba Menikah Tanpa Izin Tuannya, ia berkata: hadits
ini shahih sanadnya tapi ia tidak meriwayatkannya.
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menurut para ulama itu pendapat syadz yang tidak diakui, aku

menduga Ibnu Abbas telah menakwilkan atau menafsirkan firman
Allah SWT itu: ;5% Jo Ja% Y €S V02 SG2 40 5% “dllan
membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun...” (Qs. An-Nahl
[16]: 75). Para ulama telah sepakat bahwa pernikahan seorang hamba

diperbolehkan dengan izin tuannya.

Adapun jika pernikahannya fasad (rusak), imam Asy-Syafi’i
berpendapat, jika dia belum bercampur maka tidak mengapa bagi
wanita itu, dan jika telah bercampur maka dia harus memberi mahar
apabila sudah merdeka. Ini pendapat yang shahih dari madzhabnya.

Itu juga pendapat Abu Yusuf dan Muhamad yang juga
berpendapat, tidak ada mahar atasnya sehingga ia dimerdekakan. Abu
Hanifah berpendapat, jika ia telah bercampur maka wanita itu berhak
mendapat mahar. Sementara imam Malik dan Asy-Syafi’i
berpendapat, jika seorang hamba sahaya laki-laki menjelaskan kepada
dua orang laki-laki lalu salah satunya memberi izin nikah lalu dia
menikah maka pernikahannya batil.

Adapun budak perempuan apabila meminta izin kepada ahlinya
(tuannya) lalu mereka mengizinkannya maka diperbolehkan,
sekalipun ia tidak langsung akad tetapi dia menjadikan wali orang
yang mengakadkan laki-laki itu kepadanya.

.24

Kedua belas: Firman Allah SWT, 53551 ZA51K5 “Dan
berilah maskawin mereka,” ini merupakan dalil wajibnya mahar
dalam pernikahan, dan itu untuk budak perempuan. Adapun lafazh
") ﬁj‘\: "menurut yang patut” maksudnya menurut syara’ dan
sunnah, ini berarti mereka lebih berhak dengan maskawin mereka
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daripada tuannya. Ini merupakan madzhab imam Malik, ia
berpendapat dalam pembahasan tentang gadaian, tuannya tidak punya
hak mengambil mahar hamba sahaya wanitanya dan membiarkannya
tanpa perangkat apapun.

Imam Asy-Syafi’i berpendapat, maskawin merupakan hak
tuannya, karena itu merupakan pengganﬁ dan bukan milik hamba
sahaya wanita, pada pokoknya adalah memberikan manfaat kepada
hamba sahaya, dan hanya saja hamba sahaya itu disebutkan menjadi
wajib karena sebabnya.

Al Qadhi Ismail menyebutkan dalam kitab Ahkam-nya,
"Sebagian orang-orang Iraq berasumsi apabila menikahkan budak
perempuan dengan hamba sahaya laki-laki maka tanpa ada mahar,
padahal ini menyalahi Al Qur'an dan As-Summah dan lebih
memuaskan di dalamnya.

Ketiga belas: Firman Allah SWT, o852 "Sedang merekapun
wanita-wanita yang memelihara diri,” yaitu wanita-wanita yang
menjaga diri. Al Kisa’i membacanya cﬁ:.’é ¢ dengan meng-
kasrah-kan huruf shad pada semua Al Qur’an, kecuali dalam firman
Allah SWT, ;L-’-\\U-uwb,sebagmnhglmembamnyadmgandl-
nashab-kan pada semua Al Qur'an. Kemudian firman-Nya: )u:

L

Gm3:24 “bukan pezina” bukan orang suka berzina, yaitu yang suka
terang-terangan berzina, karena orang-orang jahiliyah ada yang suka
berzina terang-terangan, para pezina itu mempunyai bendera yang di
pancangkan. Adapun lafazh i 5522 ¥ “Dan bukan (pula)

wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya”,

4% Telah menyebutkan bacaan ini Abu Hayan dalam A/ Bahw Al Muhith (3/214),
Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (4/6), ini adalah Qira’ah Sab’ash yang sutawatir dalam
Al Igna’ (2/629), dan Tagrib An-Nasyr hal.105.




maksudnya teman untuk berbuat maksiat, dan bentuk mufradnya Sas

yaitu orang yang menemanimu. Dikatakan %1 J=5s apabila
07 ’

menjadikannya teman.*

Dari Abu Zaid, dikatakan, yaitu orang yang menyediakan
dirinya untuk berzina.Dan oasdi &t3 jalah yang berzina secara
sembunyi-sembunyi dan dikataléan juga benar-benar pezina dan bisa
juga adalah perempuan yang berzina dengan seorang laki-laki saja.
Orang Arab dulu menganggap aib berzina terang-terangan dan tidak
menganggap aib mengambil laki-laki sebagai teman piaraan,
kemudian datanglah Islam menghilangkan semua itu. Tentang hal itu

b Fe 7 s v P2t R D T ANV
turunlah firman Allah SWT, 235 05145 748G Eaf@l (575 N5
"Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik
yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi” (Qs. Al

An’aam [6]: 151), dari Ibnu Abbas dan yang lainnya.

Keempat belas: Firman Allah SWT, :..,9:\ 136 "Dan apabila
mereka telah menjaga diri dengan kawin.” Ashim, Hamzah, dan Al
Kisa'i membacanya dengan mem-fathah-kan hamzah dan yang lain
dengan men-dhamah-kannya.**® Dengan fathah artinya adalah mereka

47 Lih. Lisan Al 'Arab (materi: 045) ag.b':jf, 0u-1: teman. Dalam A/ Muhkam:
teman bicara, jamaknya sUu5) 015! sedangkan &:J:’JD o451 adalah orang yang
menemanimu dan selalu bersamamu dalam suka dan duka , dan teman wanita adalah
teman bicaranya. Dulu orang jahiliyah bersenang-senang dengan wanita yang jadi
teman bicaranya lalu datanglah Islam menghancurkannya, &35! adalah bersahabat

dan o8 yang mempunyai teman, dan &4 Jx) adalah yang banyak menemani
orang-orang.

“% Dua bacaan dengan mem-fathah-kan dan men-dhamah-kannya termasuk
gira’ah sab’ah yang mutawatir sebagaimana terdapat dalam Al Igna’ (2/629), Taqrib
An-Nasyr (hal.105), Abu Hayan telah menyebutkan keduannya dalam A/ Bahr Al
Muhith (3/224), Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/17), dan Ath-Thabari
dalam Jami’ Al Bayan (5/14).
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selamat dan dengan dhamah artinya mereka dinikahi. Apabila hamba
sahaya ‘muslimah itu berzina dia dicambuk seterigah cambukan wanité
merdeka, sedangkan keselamatannya ialah mereka menjaga ‘dir‘inya‘wg
menurut perkataan jumhur, Ibnu Mas’ud, Asy-Sya’bi, Az-Zuhri dan

selain mereka.

Menurut pendapat itu juga wanita kafir tidak dihukum apabila
berzina, ini juga merupakan pendapat imam Asy-Syaﬁ’i sebagaimana
disebutkan oleh Ibnu Mundzir. Yang lainnya berpendapat, menjaga
diri mereka adalah menikah dengan orang dari kalangan merdeka*!?.
Apabila budak perempuan muslimah yang belum nikah berzina maka
tidak ada hukuman hadd baginya, ini merupakan pendapat Said bin
Zubair, Al-Hasan dan Qatadah, serta diriwayatkan dari Ibnu Abbas
dan Abu Darda’, 1m juga merupakan pendapat Abu Ubaid, ia berkata,
"Dalam hadits Umar bin Khaththab ditanya tentang hukuman hadd
budak perempuan. ia menjawab , 'Bahwa kulit dan kepala (farwah)
budak perempuan dirajam dari belakang rumah'."

Al Ashmu’i berkata, "Farwah ialah kulit kepala." Abu Ubaid
berkata, "la tidak memaksudkan farwah itu sendiri, bagaimana bisa
kulit kepalanya dilempari (batu) dari belakang rumah, tetapi ini hanya
contoh!. Yang dimaksud dengan farwah ialah penutup kepala. Tidak
ada penutup kepala atau penghalang di atas kepalanya, dan wanita itu
keluar ke semua tempat yang ia dikirim oleh tuannya dimana ia tidak
sanggup menolak hal itu, sehingga ia tidak sanggup menolak
perbuatan dosa, misalnya menggembala kambing, membayar pajak
dan yang semisalnya, seakan-akan ia berpandangan tidak ada
hukuman hadd atasnya jika hamba sahaya itu berbuat dosa?

4% Dua atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (50/15 dan 16),
Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (3/223).
19 1bid. ’
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Sekelompok ulama berpendapat, menjaga diri mereka adalah
dengan menikahkannya, kecuali hukum hadd itu wajib atas budak
perempuan muslimah yang belum menikah berdasarkan Sunnah.

Sebagaimana terdapat dalam Shahih Bukhari dan Muslim bahwa
hal itu pernah ditanyakan, "Wahai Rasulullah SAW, bagaimana budak
perempuan apabila berzina dan belum menikah?," beliau menjawab,
"Dia harus dihukum hadd™"'."

Az-Zuhri berkata, wanita yang menikah dihukum berdasarkan
dengan Al Qur'an, sementara wanita non muslim dibatasi dengan
hadits*"?.

Al Qadhi Ismail berkomentar terhadap pendapat yang
mengatakan f,.,e:'\ '\?afs adalah mereka selamat, merupakan pendapat
yang jauh dari kebenaran, karena penyebutan iman telah lewat untuk

s za% aE v o« .
mereka pada firman Allah SWT, clu sl (xaloe s “Wanita yang
beriman.”

Adapun pendapat yang mengatakan: f,,,e:'\ T§§ "apabila mereka
menjaga diri," mereka menikah, bahwa tidak ada hukuman hadd atas
budak perempuan sehingga dia menikah, karena mereka berpegang
kepada makna zhahir Al Qur'an dan aku menyangka mereka tidak
mengetahui hadits ini. Perkara itu menurut kami bahwa budak
perempuan apabila berzina dan dia telah menikah maka dia dihukum
cambuk berdasarkan Al Qur'an. Apabila dia berzina tapi belum
menikah maka dia dihukum cambuk menurut hadits nabi SAW dan ia
- tidak dirajam, karena rajam tidak setimpal.

411 gR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jual-Beli, bab: Menjual Hamba
Sahaya yang Berzina. Muslim dalam Pembahasan tentang Hudud (Sanksi) (3/ 1339),
Imam Malik dalam pembahasan tentang Al Hudud (2/862).

412 yiceritakan dari Az-Zuhri Abu Hayan dalam 4/ Bahr Al Muhith (3/223), Tbnu
Athiyah dalam tafsirnya (4/18).
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Abu Umar berkata, "Makna zhahir firman Allah Azza wa Jalla
menyatakan tidak ada hukuman hadd untuk budak perempuan
sekalipun muslimah kecuali setelah menikah, kemudian datanglah
sunnah memerintahkan mencambuknya sekalipun belum menikah,
maka hal itu merupakan penjelasan tambahan."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Makna lahir mukmin merupakan
batasan, tidak halal kecuali berdasarkan keyakinan dan tidak ada
keyakinan bersama perbedaan. Seandainya tidak ada yang
menjelaskan hal itu dalam Sunnah yang shahih -wallahu ‘alam-. Abu
Tsaur mengomentari pendapat yang telah disebutkan Ibnu Al
Mundzir, "Sekalipun mereka berselisih dalam hal merajamnya,
keduannya dirajam jika keduanya telah menikah, dan jika ada ijma’
maka ijma’ lebih utama."

Kelima belas: Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang
melakukan hukuman hadd kepada keduannya. Ibnu Syihab berkata,
"Sunnah telah menjelaskan bahwa tuan merekalah yang melakukan
hukuman hadd kepada hamba sahaya laki-laki dan wanita dalam hal
berzina, kecuali bila perkara mereka dibawa kepada penguasa maka
tidak ada seorang pun yang boleh menggugatnya." Hal itu merupakan
kandungan sabda Nabi SAW:

6.2 a3 270 E5ts. .. <
Ao Bdodls (ST 401 5513

“Apabila budak perempuan milik salah seorang diantara kalian
berzina maka hendaklah ia dihukum hadd ™*"

43 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Hudud, bab: Jika Budak
Perempuan Berzina (4/182). Muslim dalam pembahasan tentang Hudud (3/1328),
dan selain keduanya dengan lafazh yang serupa.
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Ali RA berkata dalam khutbahnya: Hai manusia, tegakkanlah
hukuman hadd atas hamba sahaya kalian, baik yang telah menikah
maupun yang belum menikah di antara mereka, karena sesungguhnya
hamba sahaya milik Rasulullah SAW berzina lalu memerintahkanku
untuk mencambuknya, lalu ternyata dia baru saja selesai nifas, aku

khawatir kalau aku mencambuknya dapat membunuhnya, lalu aku
menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, beliau pun bersabda, "Kamu
sudah berbuat baik.”(HR. Muslim)*'* hadits mauquf dari Ali.

Hadits itu dikuatkan -oleh An-Nasa'i, adapun redaksinya:
Rasulullah SAW bersabda,

3 ey aee st e nSO LSDe B sy

e
"Tegakanlah hudud kepada hamba sahaya yang kalian miliki
yang sudah nikah maupun yang belum nikah diantara
mereka”.*"®

Ini merupakan nash bahwa tuan harus menegakkan hadd atas
hamba sahaya baik yang sudah menikah maupun yang belum. Imam
Malik berpendapat, bahwa tuan menghukum (hadd) hamba sahayanya
dalam kasus zina, minum khamer, tuduhan zina apabila di sisinya ada
yang bersaksi, dia tidak memotong tangannya apabila mencuri tapi
yang memotongnya adalah Imam (penguasa), itu adalah pendapat Al-
Laits.

14 HR. Muslim dalam Pembahasan tentang Hudud (Sanksi), bab: Mengakhirkan
Hukuman bagi Wanita yang Nifas (3/1330).

“5HR. Abu Daud dalam Pembahasan tentang Hudud (Sanksi) (4/61), dan Ahmad
dalam Musnadnya (1/145), dan disebutkan oleh As-Suyuthi dalam A/ Jami' Al Kabir
(1/1231) dari riwayat An-Nasa'i dari Ali RA.
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Diriwayatkan dari segolongan sahabat bahwa mereka pernah
menghukum (hadd) hamba sahaya mereka diantara mereka terdapat
Ibnu Umar dan Anas dan tidak ada yang menentang dari kalangan
para sahabat. Diriwayatkan dari Ibnu Abu Laila bahwa dia berkata,
"Aku pernah mendapati sebagian kaum Anshar memukuli budak
perempuan apabila mereka berzina di tempat pertemuan mereka."

Abu Hanifah berkata, "Penguasa melakukan hukum Audud atas
hamba sahaya laki-laki dan wanita dalam kasus zina dan semua
hukum hudud." Ini juga merupakan pendapat Hasan bin Hay. '

Imam Asy-Syafi’i berkomentar bahwa hamba sahaya dihukum
hadd pada semua hukum hadd dan memotongnya, ia berhujjah dengan
hadits-hadits yang telah kami sebutkan.

Ats-Tsauri dan Al Auza’i berkata, "la dihukum hadd
berdasarkan kandungan hadits-hadits tersebut, wallahu ‘alam dan
telah lewat pendapat tentang diasingkannya hamba sahaya dalam
surah ini."

Keenam belas: Jika budak perempuan berzina kemudian
dimerdekakan sebelum dihukum hadd oleh tuannya maka tidak ada
celah untuk menghukumnya dan penguasa inencambuknya apabila hal
itu terbukti olehnya. Jika dia berzina kemudian menikah maka tidak
ada hak bagi tuannya mencambuknya karena sudah menjadi hak
suaminya, karena hal itu memudharatkannya. Ini merupakan madzhab
Malik apabila suaminya bukan milik tuannya, tetapi jika milik tuannya
maka hal itu diperbolehkan karena keduanya miliknya.
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Ketujuh belas: Jika seorang hamba sahaya mengaku telah
berzina tetapi diingkari oleh tuannya maka hukuman hadd wajib atas
hamba sahaya karena pengakuannya, dan pengingkaran tuannya tidak

dianggap. Ini disepakati para ulama, begitu pula pada budak mudabar
(yang dijanjikan merdeka dengan meninggalnya majikan), ummul
walad (ibu budak), budak mukatab (budak yang dimerdekakan dengan
membayar angsuran kepada majikannya), budak yang baru
dimerdekakan separuhnya, sementara separuh lainnya belum
dimerdekakan.

Mereka juga sepakat bahwa budak perempuan apabila berzina
kemudian dimerdekakan maka dia dihukum hadd seperti hukuman
hadd hamba sahaya wanita. Apabila dia berzina dan dia tidak tahu jika
dia sudah dimerdekakan kemudian dia tahu, maka harus ditegakkan
hukuman hadd orang merdeka sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Al
Mundzir.

Kedelapan belas: Mereka berbeda pendapat soal pemberian
maaf tuan terhadap hamba sahaya laki-laki dan wanita apabila
keduanya berzina. Al Hasan Al Bashri berpendapat, dia punya hak
memaafkan.

Selain Al Hasan ada yang berpendapat, tidak ada celah lagi
selain menegakkan hadd atasnya, sebagaimana tidak ada celah bagi
penguasa untuk memaafkan hadd apabila ia telah mengetahuinya,
begitupula tuan tidak ada celah memaafkan hamba sahaya wanitannya
apabila telah diberlakukan hadd atasnya dan ini menurut pendapat
Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir berkata, "Ini juga merupakan pendapat
kami."
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Kesembilan belas: Firman Allah SWT, :}E u...a: Oy
u\_.\..“ Q:A‘:\../d;g:“ “Maka atas mereka separuh hukuman dari
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami,” yaitu cambukan
dan yang dimaksud dengan al muhshanaat di sini adalah gadis-gadis
yang merdeka, karena hukuman wanita yang telah menikah (janda)
harus dirajam dan rajam tidak terbagi-bagi, hal itu disebutkan kepada
gadis muhshanah sekalipun belum menikah. Dan dikatakan:
.&221 wanita yang sudah menikah dikarenakan dalam hadits dia
harus dicambuk dan dirajam, sedangkan rajam tidak bisa dipisah-
pisahkan maka mereka mesti dihukum setengah cambukan. Alasannya
mereka dikurangi karena mereka lebih lemah (di bawah) wanita
merdeka. Jika ditanyakan sesungguhnya mereka tidak akan sampai
pada maksud sebagaimana wanita merdeka, maka hal itu dijawab:
karena hukuman Wajlb berdasarkan tingkat kemkmatan bukankah
Allah pernah berfirman kepada istri-istri nabi SAW: v A L,J\ ’L...L.a
aaio SIS GI Gl }:3;: }{"3'-‘: :K_.-/ ‘Haz istri-istri nabi,
siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan perbuatan keji yang
nyata, niscaya akan di lipat gandakan siksaan kepada mereka dua
kali lipat” (Qs. Al Ahzaab [33]: 30). Maka ketika kenikmatan mereka
lebih banyak, Allah memberikan siksaan kepada mereka lebih
dahsyat. Begitupula hamba sahaya tatkala kenikmatan mereka lebih
sedikit maka siksaan merekapun lebih sedikit. Dalam ayat itu
disebutkan hukuman hadd budak perempuan secara khusus dan tidak
disebutkan kadd hamba sahaya laki-laki, akan tetapi hukuman hadd
hamba sahaya laki-laki dan wanita sama yaitu lima puluh cambukan
dalam kasus zina, dalam gadzaf (menuduh orang lain berzina) dan
minum khamer empat puluh cambukan, karena hadd budak
perempuan berkurang sebab perbudakan, lalu masuklah unsur
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maskulin dalam masalah itu karena illat (sebab) perbudakkan,
sebagaimana budak perempuan masuk dalam sabda Nabi SAW,

Juﬂb&;:x;:_,‘:ﬁ&;?;;&fb;

“Barangsiapa yang memerdekakan bagiannya dalam budak

maka dia mendapatkan hartanya.”*'®

Inilah yang dinamakan oleh para ulama qiyas dalam makna asal
(pokok). Ada juga firman Allah SWT, S22 557 530G “Dan
orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat
zina)." (Qs. An-Nuur [24]: 4), masuk ke dalam ayat itu laki-laki baik

-secara qath’i, penjelasannya akan datang dalam surah An-Nuur insya
Allah Ta’ala. |

Kedua puluh: Para ulama sepakat bahwa menjual hamba sahaya
yang berzina bukan suatu yang wajib bagi pemiliknya, sekalipun
mereka memilih hal itu, berdasarkan sabda Nabi SAW,

/0’/ o #/ ,/ 5/. -0 Oza: LAY /5/1:0‘ /‘:/‘0 r'dd f
Lele S22 V) o) Il G5 555 oSt G 1255 13
:/ 2 27 ’. ‘: ol .”’, - /5/ H -0 :,0./ o oo °. 55
@ <55 o) - Aede O Yy aodl balls <oy ol ¢~

e o i, 25
"Apabila budak perempuan salah seorang dari kalian berzina
lalu terbukti perzinaannya, maka cambuklah dia dan janganlah

dicela. Kemudian apabila dia berzina lagi cambuklah dia dan
Janganlah dicela. Kemudian jika dia berzina yang ketiga kalinya

416 HR. Muslim dalam A7 ‘Jtg 2/1139 No.1501.
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lalu terbukti perzinaannya, maka juallah dia walaupun dengan
seutas tali dari rambut.”*'” HR. Muslim dari Abu Hurairah.

Ahli Zhahir berpendapat bahwa hamba sahaya itu wajib dijual
bila melakukan keempat kalinya, diantara mereka itu Daud dan yang
lainnya, berdasarkan sabdanya, "Maka juallah dia," dan sabdanya,
"Kemudian juallah dia walaupun dengan seikat dhafir (tali)."

Ibnu Syihab berkomentar, aku tidak tahu setelah yang ketiga dan
yang keempat. Adh-dhafir adalah al habl (tali). Apabila menjualnya
maka ceritakanlah perzinaannya karena itu aib, dan tidak boleh
disembunyikan.

Jika dikatakan, apabila maksud hadits itu menjauhkan hamba
wanita yang berzina dan wajib bagi penjualnya menerangkan
perzinaannya maka tidak pantas seorang pun membelinya, karena
yang kami perintahkan adalah menjauhkanya.

Maka jawabnya, hamba wanita itu adalah harta dan tidak boleh
disia-siakan karena ada larangan menyia-nyiakan harta dan janganlah
dia dilepaskan karena mendorongnya untuk berzina lagi dan jangan
pula ia ditahan terus, karena itu juga mengabaikan manfaat bagi
tuannya, maka tidak ada jalan lain selain menjualnya. Kemungkinan
tuannya yang kedua tidak mencampurinya atau benar-benar menjaga
lalu ia melarangnya berbuat hal itu. Berdasarkan ungkapan itu maka
pada saat pertukaran hamba sahaya akan terjadi perbedaan kondisi,
wallahu ‘alam.

rd
* Mor o g s

Kedua puluh satu: Firman Allah SWT, A Ao \ipa ,jj "Dan
Jika kamu bersabar itu lebih baik bagi kamu,” yaitu sabar membujang

“7 HR. Muslim dalam pembahasan tentang hudud, bab: Rajam bagi Orang
Yahudi dan Ahli Dzimmah dalam Kasus Zina (3/1328).
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lebih baik daripada menikahi hamba sahaya wanita, karena akan
mengakibatkan anaknya menjadi hamba sahaya. Menjaga jiwa dan

bersabar dengan akhlak yang mulia lebih utama daripada

kedermawanan.

Diriwayatkan dari Umar RA, dia berkata, "Laki-laki merdeka
mana saja yang menikah dengan budak perempuan maka ia telah
menjadi hamba sahaya setengahnya, yaitu anaknya akan menjadi
hamba sahaya, maka bersabar dari hal itu lebih utama agar anak tidak
menjadi budak." Said bin Zubair berkata, "Tidaklah seorang hamba
wanita menikah kecuali hanya sebentar M8 Allah Ta’ala: j; i )j\::, u‘ 'y
Pﬁ 'Dan jika bersabar itu lebih baik bagi kamu,' yaitu dari menikahi

hamba wanita."

Dalam Sunan Ibnu Majah, dari Adh-Dhahak bin Mujahim, dia
berkata, aku mendengar Anas bin Malik berkata, aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda,

"\;;J\ C};::L, ",;Ja.‘. s ﬁuo K @J.,

“Barangsiapa yang ingin bertemu dengan Allah dalam kondisi

f, ‘O/
‘3)‘

suci-disucikan maka hendaklah menikahi orang-orang yang
merdeka.”™"

Diriwayatkan oleh Abu Ishaq Ats-Tsa’labi dari hadits Yunus bin
Mirdas, dia adalah pembantu Anas, ia menambahkan: lalu Abu
Hurairah berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

2., 77, % ’0 /’l/’ 0% 27 . P
e 3L IG5 o B3R S0y <2 2N 3

418 Atsar ini diriwayatkan oleh At-Thabari dalam Jami’ Al-Bayan (5/17) dari
Said bin Zubair dengan redaksi yang sedikit berbeda.

419 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Menikahi Wanita
Merdeka yang Berpotensi Memilki banyak Anak (1/598).
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“Wanita merdeka adalah kebaikan rumah tangga dan budak
perempuan adalah penghancur rumah tangga —atau beliau

bersabda— perusak rumah tangga*™."

Firman Allah:
= ] u‘u—‘-ﬂ\//) o5 -,’Spﬁff«u;* i:jJ,.;.
@) 252 22 50 Kee o455
"Allah hendak menerangkan (hukum syari'at-Nya) kepadamu, dan
menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para

nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima taubatmu. Dan Alllah7
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 26)

Yaitu untuk menjelaskan kepada kamu perkara agama dan
kemaslahatan, apa yang haram dan halal bagi kamu, hal itu
menunjukkan terlarangnya suatu masalah yang tidak ditentukan
hukumnya. Di antaranya terdapat firman Allah SWT, _=5S3f 3 €L G
;63 o "Tiadalah kami alpakan sesuatupun dalam Al Kitab.”(Qs. Al
An’aam [6]: 38) sebagaimana akan dijelaskan nanti. Dia berfirman,
s ;22 J WA J» “Allah  hendak memberikan: kermganan
kepadamu.”’(Qs. An-Nisaa'[4]: 28), ayat ini menggunakan of

sedangkan yang pertama dengan laam (untuk).

Al Farra® berkata, "Orang arab bergantian menggunakan laamu
kay dan ann, terkadang dengan laam dengan makna kay (supaya) pada
tempat an pada & ,ol 3o Jf mereka mengatakan o )\ ¥ J.w of &3 )1
Jn:{ (aku ingin kamu melakukan dan aku ingin kamu supaya

“* HR. Ats-Tsa’labi dan Ad-Dailami dari Abu Hurairah. Lih. 4! Jami' Al Kabir
(2/82), hadits terdapat dalam Jami’ Ash-Shagir (No.3811) dan As-Suyuti
menandainya dha'if.
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melakukan), karena keduanya menuntut sesuatu di masa yang akan
datang, dan tidak boleh J.u.J &3 Kkarena kamu mengatakan aku
telah menduga kamu telah melaksanakan.

Dalam Al Qur‘an,’;ﬁ;_ 3.;\:5[ &jjj "Dan Aku diperintahkan
supaya berlaku adil diantara kamu." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 15).
RV A IR ) ‘:.\}::d/ \:"/::(3 “Dan kita disuruh agar menyerahkan diri
kepada Tuhan semesta Alam." (Qs. Al An’aam [6]: 71). 55 | ;..L':J Y% ¥
t";f )t 4»1 “Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut-
mulut mereka.”(Qs. Ash-Shaf [61]: 8). &l ;H1hE S it

“Mereka ingin memadamkan cahaya Allah’(Qs. At-Taubah [9]: 32).

Seorang penyair berkata,
¢

¥ 2 - a9 2 P ‘
Joro IS B I e “‘J{ Sy )]
Aku ingin melupakan untuk mengingatnya maka seolah-olah

Dia malam yang menjélma» kepadaku dengan berbagai bentuk.**!

An-Nuhas berkata, Az-Zujaz menyalahkan ungkapan  gwSf of %0
dan berkata, "Jika lam bermakna an maka pasti akan masuk laam yan/g
lain, sebagalmana kamu mengatakan, 3 ,ﬁ» ,_,f w (aku datang agar
kamu memuliakanku) kemudian kamu mengatakan sg-a- ,S ¢<3 cr
(aku datang supaya kamu memuliakanku).

Dia berkata, takdirnya adalah P)SS e 4315 (ia ingin menjelaskan
kepada kamu). An-Nuhas berkata, "Ia menambahkan perkara ini
sechingga ahli qurra’ menamakannya lam an." Dan dikatakan
maknanya: Allah menginginkan ini dijelaskan kepada kamu."

A < % , P
==L (e :):.“;\“ e & 23 s “Dan menunjukimu kepada

-

Jjalan-jalan orang yang sebelum kamu (para nabi dan shalihin),” yaitu

42! Bait ini milik Katsir dan sudah lewat pembahasan tentangnya.
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ahlul haq (pemegang kebenaran), dan dikatakan makna: "."ésé Ara:
menjelaskan kepada kamu jalan-jalan orang sebelum kamu yaitu
orang-orang yang haq (benar) dan orang-orang yang batil. Sebagian
ahli nazhar (yang mengedepankan logika) berkomentar, "Ini
merupakan dalil bahwa segala sesuatu yang diharamkan Allah kepada
kita sebelum ayat ini maka diharamkan juga bagi orang yang ada
sebelum kita." An-Nuhas berkata,*?? "Ini keliru, karena maknanya
menjadi Dia menjelaskan kepada kamu perkara yang ada sebelum
kamu yaitu orang-orang yang menjauhi perkara yang dilarang.
Terkadang Dia menjelaskan kepada kamu sebagaimana Dia
menjelaskan kepada orang sebelum kamu, yaitu para nabi maka tidak

ada isyarat kepada hal ini.

Dikatakan juga, "Firman-Nya: “3{ 4.} ‘dllah hendak’, adalah
permulaan kisah, yaitu Allah hendak menjelaskan kepada kamu cara

-
A

menaati-Nya". ‘:‘éﬁ.}.};{ "y menjelaskan kepada kamu o ._/)-3,\\\ K
F‘éa).’j "Jalan-jalan orang yang sebelum kamu." Tatkala mereka
telah meninggalkan perintah-Ku bagaimana akibatnya, bila kalian
melakukan demikian maka Aku (Allah) tidak akan menyiksa akan
tetapi Aku akan menerima taubat kamu, £ S5 £ 2 “&{5 “dllah Maha
Mengetahui,” terhadap orang yang bertaubat. ,’L‘g; “Maha

Bijaksana,” dengan menerima taubat.

2 1 ih. Irab Al Qur an (1/4480.
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Firman Allah:

st -'/ P I TS ket Arr % >
u:w..J\:\) s J'-\“ ) .:;_,.a Q\" ":\,uf)
7. 0 7 .)/ 9) P /.f{) ./ Z > P

. 3.‘...31\ Moy o .ngéc)‘& -:‘?.X.@‘*:’:‘E’“ )L.../\,,L_,.c

(OIS

“Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang
mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling
sejauh-jauhnya (dari kebenaran).

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 27-28)

P

Firman Allah SWT ‘._é_—a..b S o Ao 2 435 "Dan Allah
hendak menerima taubatmu,” ini adalah kalimat mubtada’ dan
khabar, sedangkan J dalam posisi nashab oleh 3 20 begitupula 2 j
;:(:l a2 J 20 “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu."
Maka S.Z ,j pada posisi nashab oleh 2, ) 5 dan maknanya adalah Allah
menghendaki taubat kamu yaitu menerimanya lalu mengampuni dosa-

dosa kamu dan ingin memberikan keringanan kepada kamu.

Ada yang berpendapat: ini terdapat dalam hukum-hukum syara’
dan itu memang shahih.

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud adalah
keringanan menikahi hamba wanita, yaitu tatkala kami mengetahui
kelemahan kamu untuk bersabar terhadap wanita kami berikan
keringanan kepada kamu dengan membolehkan menikahi hamba
wanita. Ini merupakan pendapat Mujahid, Ibnu Zaid dan Thawus.

LTafsir Al Qurthubi




Thawus berkata, "Tidak ada yang lebih lemah bagi laki-laki selain

perkara wanita*> "

Ada perbedaan pendapat dalam menentukkan orang yang
mengikuti hawa nafsu. Mujahid berpendapat, mereka orang-orang
yang berzina***. As-Sudi berpendapat, mereka adalah Yahudi dan
Nasharani*?>. Sekelompok ulama berpendapat, mereka itu Yahudi
secara khusus, karena mereka ingin agar kaum muslim mengikuti
mereka dalam hal menikahi saudara sebapak. Ibnu Zaid berpendapat,
itu menurut keumumannya dan ini pendapat yang paling shahih.

Semenatara al mail adalah menyimpang dari jalan yang lurus.

-~

Firman Allah SWT, \:.:.5.‘0 f:,‘:.,:\ﬁ :",1:.3 “dan manusia
dijadikan bersifat lemah." Di-manshub-kan karena hal. Sedangkan
maknanya, bahwa keinginannya mendorongnya menyimpang dan
hawa nafsu serta emosinya merendahkannya, ini kondisi yang
melelahkan. Thawus berpendapat, ini khusus pada kondisi wanita
saja*?®. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia membaca f,::aif f,.f»;
f‘n.._._,../'a yaitu Dia menciptakan manusia yang bersifat lemah yakni
tidak bisa bersabar terhadap wanita.

Ibnu Al Musayyab berkomentar, "Delapan puluh tahun telah
berlalu dan salah satu mataku telah buta dan aku dapat melihat dengan
yang sebelahnya, sedangkan temanku buta dan tuli, sungguh aku takut
dari fitnah wanita*?’." Dan yang semisalnya dari Ubadah bin Shamit

3 Atsar yang dikeluarkan Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan dari Tahwus
berdasarkan lafazhnya (5/20).

424 Atsar ini dilansir oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/19), Ibnu Athiyah
dalam Al-Muharrir Al Wajiz (4/22).

3 Ibid.

426 Atsar ini dilansir oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/20) dari Thawus,
begitupula Abu Hayan dalam A! Bahr Al Muhith (3/228).

427 Diceritakan oleh Abu Hayan Said bin Al Musayyab dalam 4/ Bahr Al Muhith
(3/228) dari Said bin Al Musayyab.
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RA, dia berkata, "Bukankah kamu melihatku tidak bisa berdiri kecuali
dibantu dan tidak bisa makan kecuali yang telah dilunakan —Yahya
berkata: yaitu yang dilunakan dan dihangatkan- sedangkan temanku
telah mati sejak lama-Yahya berkata,yaitu kemaluannya-sungguh
tidak membuatku senang berdua-duan dengan wanita yang tidak halal
bagiku, dan aku sejak matahari terbit sungguh takut setan
mendatangiku lalu meﬁggerakannya, karena dia tidak punya
pendengaran dan penglihatan!

Firman Allah:
i il
S B R G 5 B o Sr oK
(Ot

""Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil,kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu;sesungguhnya Allah Maha
Penyayang kepadamu.” (Qs. An-Nisaa™ [4]: 29)

Dalam ayat ini dibahas sembilan masalah:

Pertama: Firman Allah SWT, Jlj.\j’\; "Dengan jalan yang batil,”
yaitu dengan cara yang tidak benarj bentuk-bentuk itu telah banyak
kami paparkan. Telah kami kemukakan maknanya dalam surah Al
Bagarah yaitu memakan harta dengan cara batil berjual-beli secara
urban (membayar sebagian harga suatu barang di muka atau panjer),
yaitu seseorang mengambil barang darimu atau menyewa binatang

LTafsir Al Qurthubi 347 j



tungganganmu lalu ia memberimu satu dirham atau lebih, jika dia jadi
membelinya atau menyewanya, maka pembayaran tersebut bagian dari
harga barang atau penyewaan binatang tunggangan, namun jika ia
tidak jadi membeli barang atau menyewa binatang maka apa yang
telah diberinya menjadi milikmu. Hal ini tidak layak dan tidak boleh
menurut para fugaha berbagai negeri, seperti fuqaha hijaz dan Iraq,
karena termasuk judi, penipuan dan berbahaya, dan memakan harta
dengan batil tanpa penggantian dan pemberian.

Hal itu batil berdasarkan ijma, dan jual beli secara urban
dibatalkan bila terjadi, baik sebelum diserahkan barangnya maupun
sesudahnya, dan barang dikembalikan apabila masih utuh. Dan jika
sudah rusak diganti dengan harganya pada saat diserahkan.

Telah diriwayatkan dari sekelompok fuqaha di antara mereka
Ibnu Sirin, Mujahid, Nafi' bin Abdul Harits dan Zaid bin Aslam
bahwa mereka membolehkan jual beli urban sebagaimana telah kami
paparkan.

Zaid bin Aslam pernah berkomentar, "itu diperbolehkan Nabi
SAW." Abu Umar berkata, "Perkara ini tidak diketahui dari Nabi
SAW dengan cara yang shahih, hanya pernah diceritakan oleh
Abdurrazaq™®® dari Al Aslami dari Zaid bin Aslam secara mursal, ini
dan semisalnya bukan merupakan hujjah, dan kemungkinan jual beli
urban yang diperbolehkan itu sebagaimana yang ditafsirkan oleh
Malik dan para Fuqaha yang bersamanya. Mereka memanjernya dan
menghitung harganya apabila mereka sudah memilih jual beli yang
sempurna. Ini tidak ada perselisihan dalam hal kebolehannya dari
Imam Malik dan dari yang lainnya.

428 R . Abdurrazak dari Zaid bin Aslam, lih. Nail Al Authar (5/153).
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Dalam Al Muwaththa® Malik dari orang kepercayaannya dari
Amru bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya bahwa Rasulullah
SAW melarang jual beli Urban*?.

Abu Umar berkata, "Orang-orang memperbincangkan tentang
ketsiqgahan di sisinya pada tempat ini, dan serupa dengan yang
dikatakannya: bahwa dia mengambilnya dari Ibnu Lahi’ah atau dari
Ibnu Wahab dari Ibnu Lahi’ah, karena Ibnu Lahi’ah telah
mendengarnya dari Amru bin Syu’aib dan ia meriwayatkan darinya,
dia telah menceritakannya dari Ibnu Lahi’ah dan yang lainnya.

Ibnu Lahi’ah adalah salah seorang ulama, hanya saja diceritakan
bahwa kitab-kitabnya terbakar, karenanya apabila ia menceritakan
hafalannya setelah itu ia suka keliru. Sedangkan yang diriwayatkan
olehnya dari Ibnu Al Mubarak dan Ibnu Wahab maka itu shahih
menurut sebagian ulama, diantara mereka ada juga yang menilai dha'if

semua haditsnya, padahal ia mempunyai ilmu yang luas dan banyak
haditsnya®°.

4 z

Kedua: Firman Allah SWT, 503 (15 o2 5572 5G d¥)
“Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama

% HR. Malik pada pembahasan tentang Jual-Beli, bab: Riwayat tentang Jual
Beli secara Urban (2/609), Abu Daud dalam pembahasan tentang jual beli, bab:
Tentang Urban. Ibnu Majah pembahasan tentang perdagangan, bab: Jual Beli Urban.
Dan diriwayatkan Ahmad dan An-Nasa'i. Lih. Nail Al-Authar (5/153).

3% Abdullah bin Lahi'ah, ibnu Ugbah Al Hadrami Abu Abdirrahman Al Misri Al
Qadhi shuduqun (orang jujur) termasuk tingkatan ketujuh yang rancu hapalannya
setelah kitab-kitabnya terbakar. Riwayat Ibnu Al Mubarak dan Ibnu Wahab darinya
lebih adil dari selain keduanya, dan ia mempuyai hadits yang dilansir Muslim,
Ahmad berkomentar tentangnya, siapakah orang yang sepertinya di Mesir dalam
banyak hadits dan kedhabitannya.Lih. 4! Mughni Fi Adh-Dhu’afa (1/502) dan
Taqrib At-Tahzib (1/444).
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suka di antara kamu.” Ini istitsna munqathi 1 yaitu perniagaan
dengan cara suka sama suka, perniagaan adalah jual beli. Ini seperti
firman Allah SWT, W 3573 adt & J>Fy “Dan Allah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba,” sebagaimana telah lewat. Dan

fa_;/_j‘; dibaca dengan Rafa' yaitu terjadi perniagaan atau perdagangan.

Ketiga: Firman Allah SWT, ij.\_f&-: "Perniagaan.” Perniagaan
menurut bahasa, sebuah ungkapan tentang imbalan, di antaranya
ganjaran yang diberikan oleh Allah SWT kepada hamba sebagai ganti
amal shalih yang perniagaan itu termasuk perbuatan itu. Allah
berfirman, () f 66 23 38 5 & 53 jatios G % "Hai
orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari aza!; yang pedih?.”
(Qs. Ash-Shaf [61]: 10). Dan firman Allah SWT, J ':;_‘;/ (J_;;_;._:

_S_,f,f"Mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan
merugi,”(Qs. Faathir [35]: 29), dan Allah berfirman: s A 2l &)
,’L’;j 61, (;:1;2‘3 ,Z.’;:..ﬁ \{)_\,‘jﬁf "Sesungguhnya Allah Telah
membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka...” (Qs. At-
Taubah [9]: 111). Hal itu dinamakan jual beli secara majaz (kiasan),
menyerupai akad jual beli yang terjadi berdasarkan maksud
transaksinya, hal tersebut ada dua macam:

1 Mungathi’ untuk dua bentuk: pertama, perniagaan tidak masuk ke dalam
harta yang dimakan dengan batil maka dikecualikan darinya baik firman Allah

J.\.\jg ditafsirkan dengan tanpa ganti sebagaimana pendapat Ibnu Abbas, atau

bukan dengan cara yang syar’i sebagaimana pendapat yang lainnya. Kedua, istitsna’
terjadi hanya untuk alam, alam adalah makna dan bukan harta. Ististna Munqathi
ini tidak menunjukkan Hasyr (pembatasan) tidak boleh memakan harta kecuali
dengan perniagaan saja, tetapi menyebutkan jenis yang biasa memperoleh harta
yaitu perniagaan, karena masalah rizki kebanyakan berkaitan dengannya. Lih. A4/
Bahr Al Muhith (3/231).
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1.  Transaksi secara langsung tanpa adanya  perpindahan dan
perjalanan. Ini merupakan penimbunan yang d1benc1 dan dijauhi
oleh para pemegang otoritas kekuasaan.

2.  Transaksi harta berdasarkan perjalanan dan perpindahan ke
berbagai kota, dan ini lebih sesuai dengan orang-orang yang
mempunyai etika dan kesopanan dan lebih berfacdah atau
bermanfaat, hanya saja hal itu lebih banyak dan besar
bahayanya.

Telah diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau pernah
bersabda, "Sesuhgguhnya orang yang bepergian boleh jadi hartanya

berada dalam qalat (binasa)™*

maksudnya dalam bahaya.

Dikatakan juga dalam Taurat, "Wahai anak Adam, lakukanlah
perjalanan dan carilah rizkimu." Ath-Thabari berkata, "Ayat ini
merupakan dalil yang menunjukkan kelirunya pendapat...*>

kecuali harta yang dijaga Allah”

Keempat: Ketahuilah bahwa setiap pertukaran adalah
perniagaan apapun gantinya, tetapi firman Allah SWT, J.lffj@
mengecualikan setiap ganti yang tidak sesuai menurut syara’ karena

“2 Tbnu Al Manzhur menyandarkan perkataan ini kepada seorang Arab badui,
dan i adalah binasa. Lih. Lisan Al Arab dengan materi (= J ).

“3 Ini teks aslinya, sebagaimana yang disebutkan Ath-Thabari RA dalam
Tafsimya (5/21). Dalam ayat ini terdapat penjelasan dari Allah Ta’ala yang
mendustakan perkataan orang-orang bodoh dari kalangan Sufi yang mengingkari
usaha mencari rezeki dengan perdagangan dan perindustrian dan Allah Ta’ala

berfirman: 37 5,85 5 V) Juifh o2 SR A Y L i Gy

":(;; U?\j’ ¢ "Hai orang-orang yang beriman,janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.” Sebagai usaha yang dihalalkan
untuknya. Selesai.
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riba atau ketidak tahuan atau menentukkan pengganti yang merusak
seperti khamer, daging babi dan lainnya. Dikecualikan juga setiap
akad yang diperbolehkan yang tidak ada pengganti di dalamnya,
seperti pinjaman, sedekah dan pemberian. Dikecualikan juga ajakan
atau undangan suadaramu untuk makan, Abu Daud menwayatk an*
dari Ibnu Abbas tentang ﬁrman Allah SWT, ’Y \ _,M\c- .\ﬁ \.‘)LJ
X5 6 o Be DS 6 9] gl p i SO HEE
"Hai orang-orang yang beriman,janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu,"
ada seorang laki-laki yang merasa berat makan di rumah salah seorang

teman setelah ayat ini turun, lalu ayat itu d1—nasakh oleh yang lalnnya

Z /,.l//

yang ada pada surah An-Nuur: é’é EEAY] 1de; ’é/; {2 u,ﬁ

P g

e 3 e ;’f"J,._ésM &= sl d
,1‘,_4;.’);,-\9,_,,\(:’_4_—@;9}_,}&9;3-» \.
uﬂ)‘pg urjyléaé—‘;ef;‘*j(?—%!&‘“
=i rsau.., F Al LU ) (.:4_=._L,
;: +f ‘ la.,..’- L J a:..;- "Tidak ada halangan bagi orang
buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit,
dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka)
di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-
ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah
saudaramu yang perempuan, di rumah saudara bapakmu yang laki-
laki, di rumah saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara
ibumu yang laki-laki, di rumah saudara ibumu yang perempuan, di
rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu.
Tidak ada hsalangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau
sendirian." (Qs. An-Nuur [24]: 61). Ada orang kaya yang

434 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Makanan (3/343).
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mengundang makan seseorang dari keluarganya lalu dia berkata, 'Aku
merasa keberatan makan darinya, orang miskin lebih berhak dariku,’
maka dihalalkan makanan yang disebut nama Allah dan makanan ahli
kitab.

Kelima: Jika kamu membeli sesuatu dari pasar, lalu pemiliknya
berkata kepadamu, "Silakan coba »dulu,'; maka janganlah kamu
memakannya, karena izin memakannya untuk tujuan menjual.
Kemungkinan bila tidak terjadi jual beli maka makanan itu menjadi
syubhat, akan tetapi jika dia mengungkapkan suatu sifat padamu lalu
kamu tidak mendapatkannya maka kamu mempunyai hak memilih
(antara meneruskan jual beli atau atau tidak).

Keenam: Jumhur membolehkan menipu yang sedikit dalam
perdagangan atau perniagaan, seperti seseorang akan menjual batu
Yaqutnya seharga satu dirham padahal barang itu setara dengan
seratus dirham, maka hal itu - diperbolehkan. Pemilik yang sah
diperbolehkan menjual barangnya yang berharga dengan sesuatu yang
remeh. Hal ini tidak ada perselisihan di antara para ulama apabila
mengetahui ukurannya itu, sebagaimana bolehnya hibah bila
dihibahkan.

Para ulama berbeda pendapat tentang hal itu apabila tidak
diketahui ukurannya:

Sekelompok ulama berpendapat, bahwa mengetahui ukuran atau
tidak, maka hal itu diperbolehkan apabila ia seorang yang berakal,
merdeka dan baligh. '
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Sekelompok lain berpendapat, menipu yang melebihi sepertiga

(harga) itu ditolak, yang dibolehkan hanya yang sudah maklum dalam |

perniagaan. Adapun penipuan yang sangat keji maka tidak
diperbolehkan.

Ibnu Wahab dari pengikut Imam Malik Rahimahullah
berpendapat, bahwa pendapat pertama paling shahih, berdasarkan
sabda Nabi SAW dalam hadits hamba wanita yang berzina:

’ L2
O s s 0, Q0 7y,
+ 7
J.‘.‘*‘-’jjj\%"‘:l’
P -’

“Jualah dia walaupun dengan seutas tali dari rambut.” Serta
_sabda Nabi SAW kepada Umar,

a1y 3y BT 5= (R

“Janganlah kamu membelinya —yaitu kuda yang telah ia

sedekahkan— sekalipun ia memberimu harga satu dirham.”

Dan sabda Nabi SAW,

A p
e o et 0 w» 2 rer - ‘:j [
: 3

AN o ran ) O P80

“Biarkanlah orang-orang, Allah akan memberikan sebagian

mereka dari sebagaian yang lainnya. 436

“3HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Zakat, bab: Apakah Sesorang
Boleh Membeli Barang yang Telah Disedekahkannya, Muslim dalam pembahasan
tentang Hibbah, bab: Makruhnya Seseorang Membeli Sesuatu yang telah
Disedekahkannya. Malik dalam pembahasan tentang Zakat, bab: Membeli Barang
yan§ Disedekahkan dan Menariknya Kembali (1/282), dan yang lainnya.

6 HR. Al Baihagqi, 4s-Sunan Al Kubra, pada pembahasan tentang Jual Beli,
bab: Keringanan dalam Membantu Menjualkan Barang Sedekah dan Memberikan
nasihat jika Diminta (5/347), dan disebutkan oleh As-Suyuthi dalam A/ Kabir
(2/1941) dari riwayat Abdurrazak.
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“Janganlah penduduk kota menjual kepada penduduk desa.”™™’

Di dalamnya tidak ada penjelasan antara yang sedikit dan yang
banyak baik sepertiga maupun yang lainnya.

Ketujuh: Firman Allah SWT, 503 (2l % “Dengan suka sama
suka di antara kamu” yaitu dengan suka sama suka, hanya ungkapan
ini menggunakan pola mufa’alah (timbal balik dari dua pihak) karena
perniagaan terdiri dari dua pihak.

Para ulama berbeda pendapat tentang suka sama suka:

Sekelompok ulama berpendapat, kesempurnaan dan
keputusannya dengan berpisahnya kedua pihak secara fisik setelah
akad jual beli, atau salah seorang mengucapkan kepada pemiliknya,
"pilihlah," lalu ia menjawab, "aku telah memilih," sekalipun dikatakan
setelah akad, dan sekalipun belum keduanya belum berpisah.

Ini merupakan pendapat sekelompok sahabat dan tabi'in, serta
pendapat imam Asy-Syafi’i, Ats-Tsauri, Al Auza’i, Al-Laits, Tonu
Uyainah, Ishak dan yang lainnya.

Al Auza’i berkomentar, "Keduanya mempunyai hak memilih
sebelum berpisah, kecuali jual beli yang tiga: (1) Pemimpin yang
menjual ghanimah (harta rampasan perang), (2) orang yang berserikat
dalam hal warisan dan (3) orang yang berserikat dalam perniagaan.
Apabila bertransaksi pada yang tiga ini maka wajib jual beli dan
keduanya tidak boleh memilih padanya.”" Ia juga berpendapat, batas
berpisahnya yaitu jika salah satunya terhalang dari pihak lainnya. Ini
juga merupakan pendapat penduduk Syam.

“7 4R Al Bukhari dalam pembahasan jual beli, bab: Penduduk Kota tidak Boleh
bab: Haramnya Penduduk Kota Menjual kepada Pendudok Desa (371157).



Al-Laits berpendapat, bahwa berpisahnya adalah dengan
berdirinya salah satu pihak.

Ahmad bin Hanbal pernah berpendapat, bahwa keduanya punya
hak memilih selamanya sebelum berpisah secara fisik, baik keduanya
mengatakan, "kami telah memilih" ataupun tidak mengucapkannya,
sampai keduanya berpisah secara fisik dari tempatnya. Ini juga
merupakan pendapat Imam Asy-Syafi’i dan ini pendapat yang shahih
dalam bab ini karena terdapat hadits-hadits tentang hal itu, yaitu
diriwayatkan dari Ibnu Umar, Abu Barzah dan sekelompok para
ulama.

Imam Malik dan Abu Hanifah berkata, "Kesempurnaan jual beli
adalah adanya akad jual beli secara lisan maka terhapuslah hak

memilih."”

Muhamad bin Al Hasan berpendapat, makna sabda Nabi SAW
dalam hadits ’

5 P el o6

“Dua orang yang berjual beli memiliki hak khiyar selama belum
berpisah.”® 8

Apabila penjual berkata, "Aku telah menjual kepadamu" maka
dia mempunyai hak menarik kembali selama pembeli belum
mengucapkan "aku terima." Ini pendapat Abu Hanifah dan Imam
Malik. Juga dikisahkan oleh Ibnu Khuwazimandad.

4% HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Penjual dan
Pembeli Memiliki Hak Pilih Selama Keduanya belum Berpisah (2/12), Muslim
dalam pembahasan jual beli, bab: Mahar dalam Jual Beli (3/1164).

RRIY Surah An-Nijsaa’ J
R




Ada yang berpendapat, "Dia (penjual) tidak mempunyai hak
menarik kembali, dan masalah ini telah dibahas dalam surah Al
Baqarah."

Kelompok pertama berhujjah berdasarkan hadits Samurah bin
Jundab, Abu Barzah, Ibnu Umar, Abdullah bin Amri Ibnu Al Ash,
Abu Hurairah, Hakim bin Hizam dan yang lainnya dari Nabi SAW,

Jzi‘o‘/o 67 08 - PR Y
PRI - o T A VR T et
“Dua orang yang berjual beli mempunyai hak memilih selama
keduanya belum berpisah atau salah seorang dari keduanya
mengatakan kepada yang lainya 'pilihlah’ 439 Diriwayatkan
oleh Ayub dari Nafi dari Ibnu Umar.

‘Maka sabda Nabi SAW dalam riwayat ini: "atau salah seorang
dari keduanya mengatakan kepada yang lainya ‘pilihlah’.” Merupakan
makna pada riwayat lain, "Kecuali jual beli yang berhak memilih” dan '
sabdanya, “Kecuali jual beli keduanya berhak memilih,” dan yang
semisalnya. Maksudnya salah seorang dari keduanya mengatakan
kepada yang lainnya setelah selesai jual beli, "Pilihlah melaksanakan
jual beli atau membatalkannya," jika dia memilih melaksanakan jual
beli maka berlakulah jual beli diantara keduanya selama keduanya
belum berpisah.

Ibnu Umar —sebagai perawi hadits ini— apabila berjual beli
dengan seseorang dan ia ingin melaksanakan jual beli tersebut maka ia
berjalan sedikit kemudian kembali lagi.

Dalam Ushul (kaidah) dikatakan: bahwa orang yang
meriwayatkan suatu hadits maka dia yang lebih mengetahui

4% Riwayat ini dilansir oleh Al Bukhari dalam Pembahasan jual beli (2/12) dan
yang lainya.
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takwilnya, apalagi para sahabat karena lebih mengetahui tempat dan
kondisinya.

Abu Daud dan Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abu Al
Wadhi’i**® ia berkata: Kami pernah berada dalam suatu perjalanan
bersama pasukan, lalu datanglah seorang laki-laki yang membawa
kuda, seseorang dari kami berkata kepadanya, "Apakah kamu mau
menjual kuda ini dengan seorang budak ini?", ia menjawab, "ya," lalu
ia menjualnya kemudian ia menginap bersama kami. Ketika pagi hari
ia bangkit menuju kudanya, lalu teman kami berkata kepadanya,
"Kenapa kamu dengan kuda ini! Bukankah kamu telah menjualnya?”,
ia menjawab, "aku tidak membutuhkan jual beli ini," lalu ia (teman
kami) berkata, "kenapa kamu begitu padahal kamu telah menjualnya
- kepadaku," lalu berkatalah orang-orang kepada keduanya, ini ada Abu
Barzah*! sahabat Rasulullah SAW, lalu keduanya mendatanginya, ia
berkata kepada keduanya, "Apakah kamu berdua ridha dengan
keputusan Rasulullah SAW?" Keduanya menjawab, "Ya," Lalu ia
berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

g

5 PG el o

'Dua orang yang berjual beli berhak memilih selama belum
berpisah,'

Sementara aku tidak melihat kamu berdua berpisah."*#?

40 Abu Al Wadhi’i namanya Ubad bin Nusaib, dia terkenal dengan gelarnya.
dinamakan juga dengan Abdullah, salah seorang yang fsigat dari tingkatan ketiga.
Lih. Taqrib At-Tahzib (1/394).

4“1 Abu Barzah adalah Nadhlah bin Ubaid Al Aslami, seorang sahabat yang
mashur dengan gelarnya, dia masuk Islam sebelum penaklukan Makkah dan ikut
berperang tujuh kali, kemudian ia singgah di Bashrah, dan berperang di Khurasan
dan meninggal di sana pada tahun 65 H menurut pendapat yang shahih. Lih. Taqrib
At-Tahzib (2/303).

42 HR. Al Bukhari dalam pembahasan jual beli (2/12), dan Muslim dalam
pembahasan jual beli (3/1164), dan ini telah lewat.
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Dua orang sahabat ini mengetahui jalan keluar hadits dan

mengamalkan keputusannya, bahkan ini merupakan perbuatan
sahabat.

Salim berkata, "Ibnu Umar berkata kepada kami, ‘apabila berjual
beli, maka masing-masing dari kami berhak memilih selama keduanya
belum berpisah,’ ia berkata, 'aku pernah berjual beli dengan Utsman
lalu aku menjual lembah milikku dengan hartanya yang ada di
Khaibar, tatkala aku telah menjualnya, maka aku mulai mundur ke
belakang khawatir jika Ustman membatalkan jual beli itu sebelum aku
berpisah dengannya443 HR. Ad-Daraquthni, kemudian 1a berkata,
sesungguhnya ahli bahasa membedakan makna antara &3 ,9 (tldak
bertasydid huruf ra’-nya) dengan huruf ra’ yang bertasydid (u Js),
mereka mengartikan yang tanpa tasydid berpisah secara ucapan dan
yang bertasydid berpisah secara fisik. -

Ahmad bin Yahya Tsa’lab berkata, "Ibnul ‘Arabi mengabarkan
kepadaku, dari Al Mufadhal ia berkata: dikatakan: '.J,b diantara dua
ucapan (tanpa tasydid pada huruf ra”) maka jadi \.9,.9\, adapun <3
(dengan tasydid pada huruf ra") maka jadi ¥,&. Dengan demikian ia
mengartikan é‘}:ﬁi dalam berpisah secara ucapan dan &% berpisah

secara fisik."

Pengikut Imam Malik berhujjah dengan penjelasan yang telah
disinggung pada ayat tentang utang, dan dengan firman Allah Ta’ala,
:,:.';5\, o3 “Penunilah aqad-agad itu” (Qs. Al Maa'idah [5]: 1),
keduanya sudah mengadakan transaksi (akad), dalam hadits ini ada
pembatalan janji dengan akad, mereka berkata, "Terkadang rafarrug
(berpisah) secara ucapan seperti akad nikah dan terjadinya talaq yang

Pl

Allah namai dengan firag, Allah SWT berfirman, 2&{ 2§72 )3

43 HR. Ad-Daruqutni dalam Sunan-nya 3/6.
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A nle ya S‘L)% «Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi
kecukupan kepada masing-masingnya dari lzmpahan karunia-
Nya.’(Qs. An-Nisaa'[4]: 130), dan Allah berfirman, JJK ,(.a

i J.af “Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-

berai”(Qs. Aali 'Imraan [3]: 105), dan sabda Nabi SAW,

2 /°.: ° ﬁt
O L gul

e

"Ummatku akan bercerai-berai."™*

Beliau tidak menyebutkan berpisah secara fisik. Ad-Daraquthni
dan yang lainnya telah meriwayatkan dari Amru bin Syu’aib ia
berkata: Aku mendengar Syuw’aib berkata: aku mendengar Abdullah
bin Umar berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda,

"' tlﬂz

s g

U‘A:-YJMYJCJde)QQ\Y‘W&AJU;A:

o gz -
P g

d.m O Bl 4..>-Lp a8 )La.,
"Laki-laki manapun yang membeli sesuatu dari orang lain,
maka masing-masing keduanya berhak memilih sehingga
keduanya berpisah dari tempatnya kecuali akad dengan pilihan,
maka tidak boleh salah satunya berpisah dari temannya karena

takut ia membatalkannya." 445

Ini menunjukkan sempurnanya jual-beli di antara keduanya
sebelum berpisah, karena pembatalan tidak sah kecuali jika sudah
sempurna (terjadi) jual-beli. Adapun sabda nabi, )\.:db u\aa\...dl "Dua
orang yang berjual-beli memiliki hak pilih," maksudnya adalah dua

444 Hadits ini riwayatnya banyak dan maknanya sama sebagaimana disebutkan
As-Suyuti dalam A4/ Jami’ Al Kabir (2/1134) dan yang sesudahnya.
45 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-Nya (3/50).
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orang yang melakukan tawar-menawar dengan khiyar (pilihan) selama
keduanya belum akad, adapun jika sudah akad maka batallah hak
memilih padanya.

Hal tersebut dijawab: Alasan ***mereka yang menjadikan
berpisah secara ucapan, berlaku pada utang-utang, sebagaimana telah
kami jelaskan dalam surah Aali Imraan sekalipun benar di sebagian
tempat tetapi yang ada ditempat ini tidak benar.

Sedangkan penjelasannya dikatakan: ceritakanlah kepada kami
tentang ucapan yang biasa digunakan masyarakat dan jual beli
menjadi sempurna, apakah ucapan yang dimaksud adalah berpisah
atau yang lainnya? Jika mereka menjawab yang lainya maka mereka
berdalih dan berkelit dengan sesuatu yang tidak masuk akal, karena
dalam kasus tersebut tidak ada ucapan selain itu.

Mereka membantah, "Perpisahan itu ditunjukkan oleh ucapan itu
sendiri."

Dijawab: bagaimana diperbolehkan ada ucapan yang dengannya
keduanya bisa berkumpul dan sempurna jual-belinya dan dengan
keduanya bisa berpisah, ini mustahil dan merupakan perkataan yang
rusak. ‘

Adapun sabdanya, "Tidak halal baginya berpisah dari temannya |
karena takut ia membatalkannya,” maknanya menunjukkan sunah,
berdasarkan sabdanya SAW,

“6 HR. Abu Daud dalam pembahasn tentang jual beli, bab: Keutamaan
Menerima Pembatalan dari Pihak Lain (3/274 No. 3460), dan Ibnu Majah dalam
pembahasn tentang perniagaan, bab: Pembatalan Akad (2/740), dan Al Hakim dalam
pembahasan tentang jual beli, bab: Orang yang Menerima pembatalan Transaksi
Muslim (2/45). Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli (6/27).

__________/
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.-, "Barangsiapa -yang menerima pembatalan transaksi seorang
- muslim maka Allah akan memaafkan kesalahannya.”

Dan berdasarkan ijma kaum muslim bahwa hal itu boleh bagi
pelakunya berdasarkan pemahaman terbalik dari zhahir hadits, dan
karena. - ada 1ijmanya mereka. diperbolehkan berpisah untuk
melaksanakan- jual belinya dan dia tidak boleh mengundurkan diri
(membatalkan) kecuali bila ia menghendaki.

Terhadap apa yang mereka sepakati itu ada bantahan, karena
riwayat, "J:u Nl (tidak halal) jika aspek khabar ini bukan sunah,
namun jika tidak demikian maka itu batil berdasarkan ijma.

* Adapun penakwilan “Al Mutabayi’ani” dengan dua orang yang i
melakukan tawar menawar itu menyimpang dari makna zhahir lafazh.
Maknanya adalah dua orang yang berjual beli setelah akad keduanya
punya hak memilih jika keduanya masih berada di tempat, kecuali jual

beli yang salah satunya mengatakan kepada temannya: "pilihlah" lalu
ia memilih, karena hak memilih akan terputus di antara keduanya
sekalipun keduanya belum berpisah.

Jika hak memilih diberlakukan maka maknanya: kecuali jual-
beli yang berhak memilih karena hak memilih akan tetap ada setelah
berpisah secara fisik dan kelengkapan masalah ini terdapat dalam
kitab-kitab khilafiyah.

Dalam perkataan Amru bin Syu’aib “aku mendengar bapakku
berkata” merupakan dalil atas kebenaran perkataanya, karena Ad-
Daraquthni berkata: Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ali Al Warraq menceritakan kepada kami, ia
berkata: aku bertanya kepada Ahmad bin Hanbal, "Apakah Syua'ib
mendengar sesuatu dari bapaknya?" la (Ahmad) berkata: ayahku telah
menceritakan kepadaku," lalu aku berkata, "Bapaknya mendengar dari
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Abdullah bin Amru?." ia menjawab, "Ya, aku melihatnya ia sungguh
mendengar darinya."

Ad-Daraquthni berkata: Aku mendengar Abu Bakar An-
Naisaburi berkata: dia adalah Amru bin Syuaib bin Muhamad bin
Abdullah bin Amru bin Ash, dan sungguh benar Amru bin Syua'ib
mendengar dari bapaknya yaitu Syuaib dan Syuaib mendengar dari
kakeknya Abdullah bin Amru.

Kedelapan: Ad-Daraquthni teléh meriwayatkan dari Ibnu Umar
ia berkata, telah bersabda Rasulullah SAW,

PP P VR ot BV WA IO I W B
FAWA]

"Pedagang yang jujur, dapat dipercaya, lagi muslim akan
bersama para nabi, para shiddiqin dan para syuhada pada hari
kiamat kelak. "’

Para pedagang dimakruhkan bersumpah demi melariskan barang
dagangannya dan membagus-baguskannya, atau bershalawat kepada
nabi saat memamerkan barang dagangannya, yaitu dia mengucapkan
"Shallu ‘Ala Muhammad! (bershalawatlah atas nabi), alangkah
bagusnya barang ini," pedagang jangan sampai lalai untuk
melaksanakan kewajiban agama. Apabila datang waktu shalat dia
harus meninggalkan perdagangannya sehingga dia termasuk golongan
ayat ini: ;)T J:(.,: oF g Y, ‘2_‘;‘:4: ‘:r:‘:ﬁ‘ N JL’_? “Laki-laki yang tidak
dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari

“7 HR. Ad-Daruqutni dalam Sunar-nya (3/7).
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mengingati Allah...”(Qs. An-Nuur [24]: 37), dan penjelasan masalah
ini akan datang.

. Kesembilan: Dalam ayat ini dan hadits-hadits yang telah kami
sebutkan membantah pendapat yang mengingkari usaha mencari
‘makan dengan perdagangan dan perindustrian, yaitu dari kalangan
tasawuf, karena Allah SWT telah mengharamkan memakannya
dengan cara batil dan menghalalkannya dengan perdagangan atau
perniagaan dan ini sudah jelas.

>3 :’

Firman Allah SWT, ;5248 Sa \jj “...dan janganlah kamu
membunuh dirimu...”

Dalam ayat ini ada satu masalah, yaitu:

Al Hasan membacanya dengan \,13 “84engan pola taksir
(dengan arti membanyakan). Para ahli takwil (tafsir) sepakat bahwa
yang dimaksud dengan ayat ini adalah melarang sebagian manusia

membunuh sebagian lain, kemudian lafazh ayat ini mencakup orang
yang membunuh karena rakus terhadap dunia dan bertujuan mencari
harta dengan membawa dirinya kepada bahaya yang menimbulkan
kebinasan (baca: pembunuh bayaran), dan bisa saja dikatakan: \13
;,)K.’.)bﬁ iﬁ pada kondisi jengkel atau marah, ini semuanya termasuk ’
dilarang.

Amru bin Al Ash telah berhujah dengan ayat ini saat terhalang
untuk mandi zunub dengan air dingin pada perang Dzatu Salasil
karena khawatir bahaya yang akan menimpa dirinya. Lalu Nabi SAW
menyetujui argumentasinya dan tertawa di sampingliya dan beliau

48 Bacaan Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith
(3/45), dan Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/28).
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tidak berkomentar sedikitpun.**® Hadits ini diriwayatkan Abu Daud
dan yang lainnya. Hal ini akan dijelaskan nanti.

Firman Allah:
¢ <y L Py s
He) e u.-;:a Ry AT S J‘a Jard ey
() s il J6 45

“Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan
aniaya, maka kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka,
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.”

(Qs. An-Nisaa'[4]: 30)

é\&f; "Yang demikian itu” merupakan isyarat‘kepada kematian
karena itu yang lebih dekat disebutkan dan ini merupakan pendapat
Atha’. Ada yang mengatakan bahwa é\.\/‘{; "Yang demikian itu”
kembali kepada memakan harta dengan cara batil dan membunuh
jiwa, karena larangan terhadap keduanya datang dengan berurutan,
kemudian datanglah ancaman dalam bentuk larangan.

Ada juga yang berpendapat bahwa ..Z\S,‘g "Yang demikian itu”
bersifat umum terhadap setiap perkara yang dilarang, dari awal surah
hingga firman Allah SWT, é\!‘: Ja&5 23 "Dan barangsiapa berbuat
demikian".

Imam Ath-Thabari berpendapat, J'; kembali kepada yang
dllarang yaitu akhir ancaman dan itu firman Allah SWT, u—»‘..\ﬁ\f:b

h;’/, (i /u‘ pQ j_‘ NI ‘)/“ "Hai orang-orang yang beriman,

9 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Thaharah, bab: Oraﬁg Junub yang
khawatir terhadap dirinya jika Mandi dengan Air Dingin (1/92 No. 334).

LTafsir Al Qurthubi 365_)



tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa...”(Qs.
An-Nisaa'[4]: 19), karena setiap yang dilarang pada awal surah
dlsertal dengan ancaman, kecuali firman Allah SWT, u-—u“ \.fa\:_a
'SJ J.ﬁ v \; “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagz
kamu,” tidak ada ancaman setelahnya kecuali firman Allah SWT, ;23
lfa‘s:\'; JA};; J.:.;; “Dan barangsiapa berbuat demikian dengan
melanggar hak...” ‘Udwaanan artinya melampaui batas, dan Azh-
Zhulmu adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya dan ini
telah dibahas. Ancaman itu diikat dengan menyebutkan ‘udwan
(melanggar hak) dan zhulm (kezhaliman) untuk mengecualikan lupa

dan kesalahan.

Athaf berfungsi untuk membedakan dua lafazh seperti l:i'af..)\iuf i
ada juga perkataan Ya’kub: :&J J\ e J.,.Jw: 'KL‘\ L\”Sesungguhnya
hanyalah kepada Allah Aku mengadukan kesusahan dan
kesedihanku,” (Qs. Yuusuf [12]: 86), dan itu berfungsi untuk
membedakan lafazh. Adapun «laf artinya kami masukkan dia ke
panas neraka. Kami telah jelasl;z;n makna penggabungan antara ayat-
ayat ini dan hadits Abu Said Al Khudri teﬁtang orang-orang yang
bermaksiat dan orang-orang melakukan dosa besar bagi orang yang
selamat dari ancaman itu. Maka tidak perlu mengulangi hal itu. Al
A'masy dan An-Nakha’i membaca 4d'al (nashliihi)**® dengan mem-
Jathah-kan nun.. Dalam khabar: 2;\-'-4,5/5\:: dan yang men-dhamah-kan
nun dinukil dengan hamzah seperti &asbfy Laab,

4% Jumhur membaca dengan men-dhamah-kan nun: <La’ sedangkan Al ‘Amasy

dan An-Nakhax dengan mem-fathah-kannya, dan bisa dibaca juga dengan men-
tasydid-kan: 4-1-\4- dan dibaca juga dengan ya’ <La; tetapi semuanya tidak mutawatir

kecuali bacaan jumbhur, lihat Tafsir Ibnu Athiyah (4/29).

_________/

e |



Firman Allah;
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""Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosaédosa yang
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya kami hapus kesalahan-

kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan kami masukkan kamu
ke tempat yang mulia (surga).” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 31)

Dalam ayat ini dibahas dua masalah:

Pertama: Tatkala Allah SWT melarang berbuat dosa besar
dalam ayat ini, Dia menjanjikan keringanan jika menjauhi dosa-dosa
besar, ini menunjukkan bahwa dosa-dosa itu ada yang besar dan kecil.
Berdasarkan ini sekelompok ahli tafsir dan fugaha berpendapat bahwa
dosa meraba dan melihat bisa dihapuskan dengan menjauhi dosa-dosa
besar secara sungguh-sungguh berdasarkan janji-Nya dan firman-Nya
yang benar, tetapi itu bukan suatu kemestian. Dan penjelasan masalah
ini telah lewat dalam soal diterimannya taubat dalam firman Allah
SWT, ulﬁ Frp W\ "Sesungguhnya taubat disisi Allah."
Sesungg’uhnya Allah SW’i‘ akan mengampuni dosa-dosa kecil bila
menjauhi dosa-dosa besar, akan tetapi dengan syarat lainnya yaitu
melaksanakan kewajiban. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu
Hurairah ia berkata, telah bersabda Rasulullah SAW,

-, - 2 ° - p ] ° o ‘s
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“Shalat lima waktu, jum’at ke jum’at, Ramddhan ke Ramadhan,

menjadi penghapus dosa dzantara semua ltu selama dosa—dosa
”451

R

* Besar dijauhi.

Abu Hatim Al- Busti telah meriwayatkan dalam Shahih
Musnadnya dari Abu Hurairah dan Abu .Said Al Khudri bahwa
Raéixlullah SAW duduk di atas mimbar kemudian beliau bersabda,
"Demz thaku yang berada di tangan-Nya,” beliau mengucapkannya
tlga kali, kemudian beliau diam lalu semua orang diantara kami mulai
menangis sedih karena sumpah Rasulullah SAW, kemudian beliau
bersabda, "Tidaklah seorang yang melaksanakan kewajiban shalat
lima waktu dan puasa Ramadhan, dan menjauhi dosa-dosa besar
yang tujuh, malainkan akan dibukakan baginya delapan pintu Surga
pada hari kiamat sehingga penuh terisi,” . kemudian beliau
membacakan ayat: S ‘L~.u ;(.2 s )i.:; 8,;3\: i ‘r*—" o)
« Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya kami hapus kesalahan-
kesalahanmu." 4**

- Al Qur’an dan Sunnah yang shahih saling menguatkan tentang
penghapusan dosa-dosa kecil secara tegas seperti dosa memandang
dan yang semisalnya. Dan Sunnah menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan !y tidak semua ijtinab (menjauhi) dapat menghapus dosa-
dosa besar: wallahu ‘alam.

Adapun para ahli Ushul berpendapat, terhapusnya dosa-dosa

kecil karena sebab menjauhi dosa-dosa besar tidak mesti, itu dipahami
hanya karena kuatnya dugaan dan harapan serta kehendak yang tetap,

- 451 HR. Muslim dalam pembahasan thaharah, bab: Shalat Lima Waktu, Jum'at ke ,
Jum'at berikutnya, Ramadhan ke Ramadahan Berikutnya adalah Pengahpus Dosa
(1/209).

42 HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al
Hakim. Lih. Tafsir Ibnu Katsir (1/481).
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dengan alasan kalau kita tetapkan bagi orang yang menjauhi dosa

besar dan melaksanakan kewajiban dapat menghapus dosa-dosa kecil
secara pasti maka dosa-dosa kecil itu hukumnya mubah padahal
secara pasti tidak boleh melakukannya dan itu melanggar syari’at.

Al Qusyairi Abdurrahim berkata, "Yang benar itu termasuk
dosa-dosa besar tetapi perkaranya lebih besar dari yang lainnya, dan
hikmahnya agar seorang hamba tidak membeda-bedakan semua dosa."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Yang dilihat adalah pelanggaran
itu sendiri sebagaimana pendapat sebagian orang, janganlah melihat
kepada kecilnya dosa, tetapi lihatlah kepada siapa kamu berbuat dosa,
dosa menurut persepsi ini semuanya termasuk dosa besar.
Berdasarkan contoh ini keluarlah perkataan Al Qadhi Abu Bakar bin
Ath-Thayib dan Al Ustadz Abu Ishak Al Asfarayani dan Abul Ma’ali
dan Abu Nashr Abdurrahim Al Qusyairi dan yang lainnya, mereka
berpendapat, dikatakan kepada sebagianya (kecil) karena
dibandingkan dengan yang lebih besar darinya, sebagaimana
dikatakan: dosa zina kecil bila dibandingkan dengan kekafiran, dan
mencium yang diharamkan dosanya kecil dibandingan dengan
berzina, menurut kami tidak ada dosa yang diampuni Kkarena
meninggalkan dosa yang lain, bahkan semua dosa itu besar dan
pelakunya termasuk dosa yang bukan kufur, berdasarkan firman
Allah SWT, 5 ;3 &85 &5 G 55 . 478 f a5 ¥ &0 g
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu,"(Qs. An-
Nisaa'[4]: 48), mereka berhujjah dengan bacaan orang yang
membaca: 4 6’/7{ u ,S i ,’:.;;{: o) 3 (jika mereka menjauhi dosa
besar yang dilarang) atas t;luhid, dan dosa yang besar yaitu syirik.

453 Lih. Al Bahr Al Muhith (3/234).
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Mereka berkata: jika kita menkompromikan ( kedua pendapat
tersebut) maka yang dimaksud ialah jenis-jenis kekafiran, dan ayat itu
yang mentaqyid (mengikat) hukum maka dikembalikan semua yang
mutlak ini kepadanya yaitu firman Allah SWT, 423 <3 GU5 535U a5
“Dan dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu.”
Mereka juga berhujjah dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
dan yang lainnya dari Abu Umamah bahwa Rasulullah SAW
bersabda,
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“Barangsiapa yang mengambil hak seorang muslim dengan
sumpahnya maka Allah mengharuskan dia masuk neraka dan
mengharamkan baginya surga."” Lalu ada seorang laki-laki yang
bertanya kepadanya, "Sekalipun sesuatu yang remeh Wahai
Rasulullah SAW?." Beliau menjawab, “Sekalipun itu sebesar

potongan kayu arak.” ***

Sungguh terdapat ancaman yang keras atas dosa kecil (remeh)
sebagaimana terdapat ancaman terhadap dosa besar. Ibnu Abbas
berpendapat, dosa besar adalah setip dosa yang dibalas oleh Allah
dengan api neraka, dengan kemarahan, atau dengan laknat, atau
dengan adzab**.

Ibnu Mas’ud berpendapat, dosa-dosa besar yang dilarang Allah
dalam ayat ini mencapai 33 ayat dan diperkuat oleh firman Allah

4% HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, bab: Ancaman bagi Orang
yan§ Mengambil Hak Muslim lainnya dengan Neraka (1/122).

> Atsar yang disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya 5/26 dari Ibnu
Abbas, begitu juga Ibnu Athiyah dalam Al-Muharar Al-Wajiz 4/32.
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SWT, 22 83;-'3‘ u }:\::é_—a i ;‘.;;z‘- o\ "Jika kamu mehjauhi dosa-dosa
besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya."**

Thawus berkata, "Ibnu Abbas berpendapat baﬁwa dosa-dosa
besar itu ada tujuh. Bahkan ia mengatakan hingga tujuh puluh*’."
Said bin Jubair berkata, "Seseorang bertanya kepada Ibnu Abbas:
apakah dosa-dosa besar itu ada tujuh? Ia menjawab: dosa besar itu
hampir mencapai tujuh ratus, dan yang paling besar itu ada tujuh, tapi
bukan dosa besar jika dikuti dengan istigfar dan tidak ada dosa kecil
jika terus dilakukan.*®

Diriwayatkan Ibnu Mas'ud, dia berkata, dosa besar itu ada
empat: putus asa dari rahmat Allah, dan menjauh dari rahmat Allah,
merasa aman dari adzab Allah, serta menyekutukan Allah*®,
semuanya disebutkan oleh Al Qur'an.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar: dosa-dosa besar itu ada sembilan:
membunuh orang, memakan riba, memakan harta- anak yatim,
menuduh zina kepada wanita baik-baik, saksi palsu, durhaka kepada
kedua orang tua, lari dari medan pertempuran, sihir, dan //had
(berbuat kekufuran) di Baitul Haram*®.

Dosa-dosa besar menurut para ulama adalah: berjudi, mencuri,
minum khamer, mencela salafushalih (sahabat), menyimpang dari
kebenaran, mengikuti hawa nafsu, sumpah palsu, menjauh dari rahmat
Allah, mencela orang tuanya —yaitu mencela seseorang lalu ia balas

4% Atsar yang dilansir oleh Ath-Thabari dalam Tafsimya 5/24 dari Ibnu Abbas.

“7 HR. Ath-Thabari dalam Jami’ al-Bayan 5/27 dari Ibnu Abbas RA, dan Ibnu
Katsir dalam Tafsirnya 2/248, dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/32.

4% Atsar yang dilansir oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (5/27 dan Ibnu
Katsir dalam Tafsirnya 2/247.

*%% Atsar yang dilansir oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya 5/26 dari Ibnu Mas’ud.

40 Atsar yang disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (5/26) dari
Ibnu Umar RA tetapi dia tidak menyebutkan, “saksi palsu” dan “menyekutukan
Allah.”
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mencela bapaknya®®'— dan berusaha di dunia ini dengan cara

merusak dan lain sebagainya yang banyak macamnya sebagaimana
dljelaskan dalam Al Qur'an.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh para imam, dan Imam
Musl;m telah menyebutkan dalam pembahasan tentang Iman dalam
jumlah yang banyak. Para ulama berbeda pendapat dalam jumlah dan
batasannya karena perbedaan atsar.

: Saya (Al Qurthubi) katakan: Terdapat banyak hadits yang
shahih dan hasan yang tidak bertujuan membatasi, akan tetapi
sebagiannya lebih besar dari yang lainnya berdasarkan besarnya
bahaya yang diakibatkan, dengan demikian dosa syirik adalah yang
paling besar, dosa syirik tidak akan diampuni berdasarkan nash Allah
Ta aIa kemudian putus asa dari rahmat Allah, karena hal itu termasuk
mendustakan Al Qur an, karena Allah berfirman, ‘K Sy (35)
;" “dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” (Qs. Al Araaf [7]:
156). Yaitu menyangka bahwa Allah txdak akan mengampumnya
karena itu Allah berfirman, &3,a801 F;JT Yl o 3 @) o 5l Y )

“Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan
kaum yang kafir".(Qs. Yuusuf [12]: 87) Dan sesudahnya al-qunuth
(putus asa), Allah SWT berfirman, V) aap5 5255 o ALE 5 56

ket Gl "1orahim berkata: ‘Tidak ada orang yang berputus asa
(menjauh) dari rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat'."

(Qs. Al-Hijr [15]): 56) , setelah itu merasa aman dari adzab Allah

*! Hadits orang yang mencela Ibu bapaknya yang dilansir oleh Syaikhani dari
Abdullah bin Amru, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya termasuk
dosa besar adalah seseorang melaknat kedua orang tuanya,” ditanyakan kepada
Rasulullah, "Bagaimana bisa seseorang melaknat kedua orang tuanya?" Beliau
menjawab, "Seseorang yang mencela bapak orang lain, maka ia sama dengan
mencela bapak dan ibunya sendiri." Lih. Shahih Al Bukhari pada pembahsan
tentang etika, bab: Seseorang Tidak Boleh Mencela Kedua Orang Tuanya. Muslim
dalam pembahasan tentang Iman (1/92) dan yang setelahnya.

372 Surah An-Nisaa |
/] /




dengan terus melakukan maksiat dan bertawakal terhadap rahmat
Allah tanpa beramal, Allah SWT berfirman, 324 % s ;&= 1,215

R J}.,:;.ﬁ F;E.ﬁ \jl j\f;éé. “Maka apakah mereka merasa aman dari
azab Allah (yang tidak terduga-duga)? tiada yang merasa- aman dan
azab Allah kecuali orang-orang yang merugi. ”(Qs. Al ‘Araaf [7]: 99),
dan juga Allah SWT berfirman, 30331 £55 4% o 426 %55

Zry:;ﬁ o> : '_”TZ "Dan yang demikian itu adalah prasangkamu
yang telah kamu sangka kepada Tuhanmu, dia telah membinasakan
kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi.” (Qs.
Fushilat [41]: 23). Setelah itu dosa membunuh, karena-membunuh itu
menghilangkan jiwa dan meniadakan kehidupan, dan Jiwath (homo)
memutuskan keturunan sedangkan zina mencampur aduk nasab
dengan sebab air mani, sedangkan khamer bisa menghilangkan akal
yang menjadi sandaran taklif syar'i, juga meninggalkan shalat dan
adzan yang termasuk syiar-syiar Islam, serta saksi palsu termasuk di
dalamnya menghalalkan darah, kemaluan dan ‘harta dan lain
sebagainya yang benar-benar membahayakan.

- Maka setiap dosa yang diancam agama dengan siksa, atau
bahayanya lebih besar bagi kehidupan, maka semua itu adalah.dosa
besar dan selain itu berarti dosa kecil.

*A [

Kedua: Firman Allah To’ala, VS35 =y T
“...dan kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga).” Abu

Amru dan kebanyakan ulama Kufah membaca mudkhalan dengan

62

men-dhamah-kan mim* kemungkinannya ini mashdar yaitu

%2 Nafi’ membaca “Madkhalan” di sini dan dalam Al Hajj dengan mem-fathah-
kan, dan diriwayatkan dari Abu Bakar, dua bacaan itu dengan dhamah dan fathah
termasuk tujuh gira’ah sebagaimana dalam A/ Igna’ (2/629), dan Tagqrib An-Nasyr
hal. 105.
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idkhaalan dan _maf’ulnya dibuang yaitu wa nudkhilikumul jannata
Idkhaalan dan kemungkinan juga bermakna tempat lalu - menjadl
maful. -

.Sedangkan ulama Madinahamembacanya dengan mem-fathah-
kan mim (madkhala) maka boleh menjadi mashdar dakhala yaitu I
manshub karena dhamir fi’il dan perkiraannya wa nudkhilikum fo
tadkhuluuna madkhalan (dan kami masukan kamu maka kamu pun
masuk ke tempat), sedangkan susunan kalimat menunjukkan hal itu.
Boleh juga sebagai isim makan ia jadi nashab sebagal maf’uI blh yaitu
dan kami masukan kamu ke tempat yang mulia yaitu surga.

' Abu Said Al Arabi berkata, "Aku mendengar Abu Daud As-
Sijistani’ berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal
berkata: orang Islam Semuanya' masuk surga." Lalu aku bertanya
kepadanya, "Bagaimana bisa?" Ia menjawab, "Allah Azza wa Jalla
berfirman, ‘SGL’.é‘,(.p S L2 R U e R )
ol _; wi ‘..é-._-a:\..'i:; ‘Jika kamu menjauhl dosa-dosa besar di
antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya kami
hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan kami
masukkan kamu ke tempat yang mulia (surgay."

Nabi SAW bersabda, R

s e B

t.s"fd“ j&‘ ‘}.09 gs“’t‘,‘:"‘ u_,>-.>|

SR

"Aku stmpan .syafaatku untuk orang-orang yang berbuat dosa
besar dari kalangan ummatku."**

‘® Saya belum mengetahui hadits dengan lafazh ini, Imam Muslim telah
melansimya dalam pembahasan tentang Iman, bab: Nabi Merahasiakan seruan
syafaat kepada umatnya Rasulullah SAW bersabda, “Setiap nabi mempunyai doa
yang mereka panjatkan, lalu aku ingin menyembunyikan doaku sebagai syafaat
untuk ummatku pada hari kiamat.” Lih. Shahih Muslim (1/1 88).
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Jika Allah Azza wa Jalla mengampuni selain dosa-dosa besar
dan Nabi SAW memberi syafaat pada dosa besar lalu dosa apa yang
tersisa bagi orang-orang Islam. Para ulama berkata, "Dosa-dosa besar

menurut  Ahlus-Sunnah akan diampuni bagi orang yang
meninggalkanya sebelum wafat, sebagaimana yang telah dijelaskan,
dan terkadang juga diampuni bagi orang-orang muslim yang
meninggal dunia karena dosa-dosa besar itu. Jika yang dimaksud itu
orang yang bertaubat sebelum mati tentu tidak perlu memisahkan
makna isyrak (menyekutukan) dan yang lainnya, karena orang orang
yang bertaubat dari syirik juga akan diampuni."

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dia berkata,*** "Lima ayat dalam
surah An-Nisaa® lebih aku cintai daripada semua isi dunia; Yaitu,
firman Allah SWT, 32 53:3‘ \:Z\:é:» { 5:.;:2 o\ Vika kamu menjauhi
dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu
mengerjakannya, dan firman Allah SWT: 73355 a0 475 22 5 315y
'Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,(Qs. An-
Nisaa'[4]: 48), dan firman Allah SWT, 325 5 3 w5l J<5 o5
“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya
dirinya,”(Qs. An-Nisaa'[4]: 110), dan firman Allah SWT, o QL;
L’..i.;.‘fa'; iZZ"Dan Jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah
akan melipat gandakannya..." (Qs. An-Nisaa'[4]: 40), dan firman

Allah SWT, ‘”"jj 5)[: i;:;h ‘xjg “Orang-orang yang beriman
kepada Allah dan para rasul-Nya ...” (Qs. An-Nisaa® [4]: 152).

Ibnu Abbas RA berkata,** "Delapan ayat yang ada dalam surah
An-Nisaa® lebih baik bagi ummat ini daripada terbit dan terbenamnya
matahari yaitu: ".’(5 f;::.’.:‘:l oA ,; “Allah hendak menerangkan
(hukum syari'at-Nya) kepadamu,” (Q;. An-Nisaa'[4]: 26), ;j i:,;é 'ﬁ;\'j

*** Atsar yang dikeluarkan Ath-Thabari dalam Tafsirnya 5/29.
463 Atsar dari Ibnu Abbas RA- dilansir oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/30).
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) ot

‘._4_—-1.:.\91 J" "Dan VAIIah hendak menerima taubatmu...”(Qs. An-
:leaa [4]: 2D), ;,’(_,,, “iZ f A 5« Allah hendak memberikan
‘kermganan kepadamu,” (Qs An-leaa [4] 28), L& ‘M o)
‘;('. K 58 34525 ’""‘"Jlka kamu menjauhl dosa-dosa besar
di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya T
kami hapus kesalahan-ke_salahanmu (dosa-dosamu yang kecil)."

//.)

4 85 o 2ais N G &) “Sesungguhnya Allah tidak akan
mengampuni dosa syirik,’(Qs. An-Nisaa'[4]: 48), JGi {,LL: 3 A g\
> _)S "Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun
sebesar zarrah."(Qs. An-Nisaa'[4]: 40), 323 ,T 1o JE2 oo
“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya
'dzrmya ”(Qs. An-Nisaa'[4]: 110], (’9‘\"\” J._.uu “ Mengapa
Allah akan menyiksamu,” (Qs. An-Nisaa'[4]: 147)..

~ Firman Allah:
Zas JEf % o S 4 B S U R
u\ Mw"' Jen3 BTG 28 Ty 1RI5e
[OTTRES I

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan
Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain.
(karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka

. usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang

;.mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari

i karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.” (Qs. An-Nisaa'[4]: 32) !

()




Dalam ayat ini dibahas empat masalah:

Pertama: At-Tirmidzi meriwayatkan **dari Ummu Salamah dia
berkata, "Laki-laki pergi berperang sementara wanita tidak dan kami
juga hanya mendapatkan setengah harta warisan, lalu Allah SWT

o £ ', P P € L 7 e sz 3.
menurunkan ayat: i)}"’ de r(.\a.» 2 2af Jas L L,...:.a Y '‘Dan
Jjanganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah

1 2

kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain'.

Mujahid berkata,*’ "Dan Allah SWT menurunkan ayat tentang
hal itu: LZ2; C)_\:{.::ﬁ f,;_ ‘Sesungguhnya laki-laki dan
perempuan yang muslim,' (Qs. Al-Ahzaab [33]: 35). Ummu Salamah
adalah wanita pertama yang hijrah ke Madinah."”

Abu Isa berkata, "Hadits ini mursal, sebagian mereka
meriwayatkannya dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid, secara mursal
bahwa Ummu Salamah mengatakan begini."

Qatadah berkata, "Pada zaman Jahiliyah wanita dan anak-anak
tidak mendapatkan warisan, ketika mereka mendapatkan warisan
maka laki-laki ditetapkan mendapatkan dua kali dari bagian wanita,
kemudian para wanita ingin bagian warisan mereka ditetapkan seperti
bagian laki-laki, maka turunlah ayat*®: A i :).:.; " \_',i:ﬁ \73
f_,f; {;2 ('.,i,;: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian

yang lain...”

46 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir (5/237) No.3022, dan dia
mengomentarinya: ini hadits mursal.
’ Perkataan Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/30).
48 Lih. Asbabun Nuzul oleh Al Wahidi hal. 110 dan Jami’ Al Bayan (5/31).
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Kedua: Firman Allah SWT, ""/: Y5 'y "Dan janganlah kamu iri
hati,"” tamanna adalah keinginan yang berhubungan dengan masa yang
akan datang, seperti talahhuf termasuk bagiannya yang berkaitan
dengan masa lalu. Allah SWT melarang orang-orang mukmin iri hati
atau  berangan-angan, karena hal itu megakibatkan lalai dan
melupakan waktu. Para ulama berselisih pendapat apakah ghibthah
(iri yang baik) termasuk dalam ‘larangan ini, yaitu seseorang
berkeinginan agar keadaannya seperti saudaranya dengan tanpa ada
harapan hilangnya nikmat tersebut dari saudaranya.

Jumhur ulama berpendapat bolehnya hal itu (ghibthah)
—termasuk Imam Malik dan yang lainnya— dan itulah yang
dimaksud oleh sebagian ulama dari sabda Nabi SAW:

v s

cJ.U‘ ;b‘br)m)pd\jd\ A\\ ob\ J.>-_) ‘W‘ QQY‘ J.....:-Y
)Qfs\, J.m LG w,;, NG dn o UL>J, JLg_h LT,

"Tidak boleh hasad (iri hati) kecuali dalam dua masalah: orang
yang hafal Al Qur'an lalu dia mengamalkannya sepanjang
siang dan malam, dan orang yang diberikan harta oleh Allah

lalu dia menginfakkannya sepanjang siang dan malam*®."

Maka arti dari sabda Nabi Saw: la hasada yaitu tidak ada
keinginan (iri) yang lebih besar dan mulia daripada keinginan pada
dua perkara ini. Al Bukhari telah mengingatkan makna ini dalam bab
yang berdasarkan hadits ini (Bab menginginkan ilmu dan hikmah).

%9 Hadits ini meskipun ada perbedaan sedikit pada lafazh yang dikeluarkan Al
Bukhari dalam pembahasan tentang Ilmu 1/24, dan Berharap, bab: Berharap Bisa
Memahami Al Qur'an dan Ilmu (4/250). dan disebutkan juga oleh pengarang Kasyf
Al Khifa™ dari riwayat Ahmad , Syaikhani, At-Tirmidzi, Ibnu Majjah dari Ibnu
Umar, pada, bab: ini dari Abu Hurairah dan selain keduanya tihat Kasyf Al Khifa®
(2/361).



Al Muhalab berkata, "Allah SWT menjelaskan dalam ayat ini
apa yang tidak boleh diirikan, yaitu perkara dunia dan sejenisnya.”
Ibnu Athiyah berkata,*’® "Tamani (berkeinginan) dalam perkara amal
shalih itu bagus, adapun keinginan seseorang terhadap Allah tanpa

menyertakan keinginannya dengan sesuatu yang dilarang maka itu
diperbolehkan, hal itu terdapat dalam hadits Nabi SAW dalam
sabdanya:

2 /og 5 t
g W )
“Aku ingin dihidupkan kembali lalu aku terbunuh (syahid).*"

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits ini diriwayatkan oleh Al
Bukhari dalam pembahasan tentang berharap dalam kitab Shahihnya
dan hadits itu menunjukkan keinginan dan perbuatan baik dan hal-hal
yang di’sukai, di dalamnya juga terdapat keutamaan persaksian atas

2 0 -
u)JJ

-

semua perbuatan baik, karena Nabi SAW menginginkannya. Hal itu
dikarenakan tingginya kedudukan perbuatan baik dan kemuliaan
pelakunya, sehingga Allah mengaruniakan rizki kepadanya, sesuai

Sabda nabi,
szg.:f ks "“J‘ oY g‘5.~>L§u’ s s ‘L:J,BL;

“Makanan (yang diracuni) di Khaibar itu masih menderaku

sampai sekarang saat nafas ditenggorokkan terputus.*’

#7° Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (4/35).

“! HR. Al Bukhari dalam pemabahasan tentang Berharap, bab: Penjelasan
tentang Berharap (4/249).

‘7 Abhar adalah urat di punggung dan itu ada dua, ada juga yang berpendapat,
dua daging yang ada di dua hasta, ada juga yang berpendapat, urat yang tersembunyi
apabila terputus dia akan mati, ada juga yang berpendapat, abhar urat yang berpusat
di kepala dan memanjang sampai kaki dan mempunyai urat nadi atau aliran darah
yang mengalir kesemua tempat dan badan: hadits ini dilansir oleh Al Bukhari dalam
Kitab Maghazi (perang), bab: Sakitnya Nabi SAW (3/91), dengan lafazh “Aku
masih merasakan sakitnya makanan yang aku makan di Khaibar maka sekarang ini

)




Dalam Kitab Shahih: Sesungguhnya dikatakan kepada orang
yang mati syahid, "Ungkapkan keinginanmu", lalu ia berkata, "Aku
ingin kembali ke dunia sehingga aku terbunuh di jalan-Mu sekali

lag'.473"

Rasulullah SAW pernah menginginkan keimanan Abu Thalib
dan Abu Lahab beserta pembesar Quraisy padahal ia tahu itu tidak
akan bisa. Beliau pernah berkata,

. - s 02 - o ’_o’o - /6.’ 0o °. v I:a/;/

IR

“Aku rindu kepada saudaraku yang akan datang setelahku

mereka beriman kepadaku padahal mereka tidak melihatku.”*"

Ini semua menunjukkan bahwa berkeinginan itu tidak dilarang
apabila tidak menyebabkan hasad dan saling membenci, sedangkan
keinginan yang terlarang dalam ayat itu adalah seseorang
menginginkan agama dan dunianya orang lain hilang dari sisinya, baik
kamu menginginkan nikmatnya kembali kepadamu atau tidak, dan ini
merupakan hasad serta inilah yang dikecam oleh Allah SWT dengan
firman-Nya: ;}:s on 0 2530 U Jo SO0 50322 5Y “draukan
mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia[311]
yang Allah Telah berikan kepadanya?...” (Qs. An-Nisaa'[4]: 54] ,

aku merasakan putusnya uratku karena racun itu”, hadits itu tedapat dalam Faidh Al
Qadir 5/448 No. 7915 dan dalam Jami' Al Kabir 3/2261.

‘BHR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Bidadari (2/136), bab:
Keinginan mujahid kembali ke dunia 2/140 dengan lafadz yang sama, dan imam
Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Keutamaan Syahid di Jalan
Allah (3/1498) dan selain keduanya.

41 Hadits yang dilansir oleh Muslim berdasarkan maknanya dalam pembahasan
Thaharah 1/218, dan lafazhnya “dku sungguh ingin dapat melihat saudara-
saudaraku? mereka berkata, bukankah kami saudaramu wahai Rasulullah SAW?
beliau menjawab: kalian adalah sahabatku sedangkan saudara kita adalah orang-
orang yang akan datang nanti.
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termasuk juga seseorang yang meminang di atas pinangan saudaranya

dan orang yang menjual di atas penjualan saudaranya, karena itu
menyebabkan hasad dan dengki.

Sebagian ulama membenci ghibthah dan itu termasuk yang
dilarang, tetapi yang benar hal itu dibolehkan sebagalmana kaml telah
jelaskan dan semoga Allah membimbing kita.

Adh-Dhahhak * berkata, "Tidak diperbolehkan | seseorang
menginginkan harta saudaranya, bukankah kamu pemah mendengar
mereka yang berkata, @ ke .L_:- _,':\/l ,Juluu_;-: <3 _,\ A ‘_},.‘ W u—L—'

A

*L’li-LLJ-E; \x\»;ﬂj\;&iu 5 o LA 2l 35
or 2 e B G )5 e AT @ VM\ nw

/ “ate .

,A»K»- "” Jj\’é;;.) @' uy-n--“ b K0 4’»‘ 995 o oyl

u—u\l\g "Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah
diberikan kepada Karun; Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai
keberuntungan yang besar. Berkatalah orang-orang yang dianugerahi
ilmu: 'Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih
baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih, dan tidak
diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- orang yang sabar' Maka
kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka
tidak ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya terhadap
azab Allah, dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat)
membela (dirinya). Dan.jadilah orang-orang yang kemarin mencita-
citakan kedudukan Karun itu.” (Qs. Al Qashash [28] 79-82), ketika
dlbenamkan bersama rumah dan hartanya.

Cn_f.;j \.’.12 A BN o Y_;S “Kalau Allah tidak melimpahkan
karuma-Nya atas kita benar-benar dia telah membenamkan kita
(pula). ”(Qs. Al Qashash [28]: 82)

LTafsir Al Qurthubi




Al Kalbi berkata, "Janganlah seseorang iri dengan harta
saudaranya, istrinya, pembantunya dan binatang tunggangannya, akan
tetapi hendaklah ia mengatakan: Ya Allah' limpahkanlah rizki
sepertinya. Seperti itu pula dalam Taurat, juga dalam Al Qur'an:
: ZA},.,;; oa o \JE23 ~dan mohonlah kepada Allah sebagian dari
karuhia-Nya. ”, |

Ibnu Abbas berkata, "Allah SWT melarang seseorang iri dengan
harta orang lain dan keluarganya'’®> dan meyuruh kepada hamba-Nya
yang mukmin agar mereka meminta karunia kepada-Nya."

Diantara hujjah jumhur adalah sabda Nabi SAW, “Dunia ini
hanya untuk 4 (empat) golongan: orang yang diberikan harta dan
ilmu lalu dengannya dia bertakwa kepada Tuhannya, menyambung
tali persaudaraan dan dia mengetahui hak Allah di dalamnya maka
ini merupakan derajat yang paling utama. Kemudian orang yang
diberi ilmu tetapi tidak diberi harta, lalu dia berkata dengan niat yang
benar, 'jika aku mempunyai harta pasti aku akan melakukan amal
seperti si fulan (yang dermawan) maka dia dengan niatnya itu sama
kedudukannya....” HR. At-Tirmidzi dan ia men-shahih.

Al Hasan berkata, "Janganlah salah seorang dari kalian
menginginkan harta karena barangkali dia tidak tahu jika dia akan
binasa karena hartanya."*’® Ini berlaku jika menginginkan dunia, tetapi
jika menginginkan kebaikan maka dibolehkan oleh syara’, seorang
hamba menginginkan dengan kebaikan itu sampai kepada Tuhannya
dan Allah melakukan apa yang Ia kehendaki. '

41 Atsar yang dilansir oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (5/31), dan Ibnu
Katsir dalam Tafsirnya (2/250).

4% Atsar yang dilansir oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/31) dari Al Hasan
dengan lafazh yang sama.
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Ketiga: Firman ‘Allah SWT, ;2320 &5 2,5 gCj
“(karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka
usahakan,” Maksudnya berupa pahala dan siksa. Adapun 25 s
"dan bagi para wanita,” begitu juga. Sementara ‘Qatadah, ’b'erpe‘ndépét
bagi wanita ada balasan kebaikan sepuluh kali lipat sebagaimana laki-

laki.*”’ : |
Ibnu Abbas berkata, "Yang dimaksud dengan itu adalah harta -

wari san." 478

Iktisab menurut pendapat ini bermakna mendapatkan, untuk
laki-laki mendapat dua kali lipat dari bagian perempuan, lalu Allah
Azza wa Jalla melarang menginginkan dengan cara sep'erti. ini karena
terdapat motivasi hasad- (iri), karena Allah SWT Maha mengetahui
kemaslahatan di antara mereka, lalu Allah SWT menetapkan bagian
diantara mereka dengan berbeda karena mengetahui kemaslahatan

mereka.

Keempat: Firman Allah SWT, zah s e il | J225 “Dan
mohonlah kepada Allah sebagian dari karuniq—Nya:,f o
At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah ia .. berkata:-
Rasulullah SAW bersabda, . L o
A AT I AP N S P S .;'f& ;;5’ . :.’o.: '\, o2
g oA Sl S50 Joaify L Of o 0o i G i 1

“Mintalah kepada Allah karunia-Nya karena Allah menyukai
Jika diminta dan sebaik-baik ibadah adalah menunggu
kelapangan.”™*™

77 Atsar ini dilansir oleh Ath-Thabari dalam Tafsimya dan dia merajihkan
penggpat Qatadah dan yang sependapat dengannya. Lih. Jami' Al Bayan (5/31, 32).
Ibid.

LTafsir Al Qurthubi



Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang tidak: memohon
kepada Allah maka dia akan dibenci oleh-Nya.”*® Ini menunjukkan
bahwa ‘urusan memohon kepada Allah hukumnya wajib, sebagian
ulama telah mengambll makna ini lalu membuat sya ir:

2 - - 2 s 0 Red <. - v, - /o/‘,.

Allah marah Jika kamu tidak memohon kepada-Nya

Sedangkan manusia akan marah bila dipinta.

K1ta telah banyak membicarakan makna ini dalam kitab Qam’

Al Hirsi Bi Az-Zuhd wa Al Qana’ah, dan Said bin Zubair berkata,

M on wl i <2 “dan mohonlah kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya.” Yaitu Ibadah*®' yang bukan urusan dunia, dan ada
pendapat yang mengatakan: mintalah taufiq (kesesuaian keinginan
kita dengan kehendak Allah) dalam amal yang diridhai-Nya. Dari
Aisyah RA, dia berkata, "Mintalah kepada Tuhan kalian sampai
kenyang, karena jika tidak dimudahkan Allah maka perkaranya tidak
akan menjadi mudah - |

Sufyan bin Uyainah berkata, "Tidak diperintah untuk memohon
tetapi tetap saja diberi."

Al-kisa’i dan Ibnu Katsir membaca: M o FIN ,L» ) tanpa
hamzah di semua ayat Al Qur'an, sebagian lagl dengan hamzah ! ,!L»‘ )
& asalnya dengan hamzah hanya hamzahnya dibuang untuk
meringankan, wallahu'alam.

*® HR. Tirmidzi dalam Pembahasan tentang Doa, bab: Menunggu Kelapangan
dan selain itu (5/575).

4%0 Telah lewat takhrijnya. "

81 Atsar ini dilansir Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/32), Abu Hayan dalam A!
Bahr Al Muhith (4/236).
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Firman Allah:

-

&l 3T o A5 L s IS Jey5

" Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu
bapak dan karib kerabat, kami Jadikan pewaris-pewarisnya. dan
(ika ada) orang-orang yang kamu Telah bersumpah setia dengan
mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. Sesungguhnya
Allah menyaksikan segala sesuatu. (Qs. An-Nisaa'[4]: 33)

Dalam Ayat ini dibahas lima masalah:

Pertama: Allah SWT menjelaskan bahwa setiap manusia
memiliki ahli waris dan wali-wali, maka setiap orang hendaklah
memanfaatkan apa yang dibagikan oleh Allah berupa warisan itu, dan
janganlah menginginkan harta orang lain. Al Bukhari meriwayatkan
dalam pembahasan tentang Al Faraidh (warisan) dari riwayat Said bin
Zubair dari Ibnu Abbas: * il 375 &, 350 vz j&ay;

':':é—-zf_‘:..'j SAae E,_»jfj E\{Jé’:{\ﬂ; “Bagi tiap-t’iajo harta
peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib
kerabat, kami jadikan pewaris-pewarisnya. ”**? la berkata: orang-
orang Muhajirin ketika datang ke Madinah, mereka dapat mewarisi
orang Anshar tanpa ada hubungan keluarga, karena persaudaraan yang
dibuat oleh Rasulullah SAW di antara mereka. Maka tatkala turun

ayat: 5. I Jeay; "Bagi tiap-tiap harta peninggalan." 1a
4 z

*2 “daqadat adalah qira’ah Nafi, Ibnu Katsir, Abu Umar dan Ibnu Amir dan itu
adalah qira’ah mutawatir sebagaimana terdapat dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 105).
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berkata, "Ayat itu dimansukh oleh ".':éa...u Aﬁ "dan (jika
ada) orang-orang yang kamu Telah bersumpah setia dengan mereka."

Abu Hasan bin Bathal berkata, "Hal itu terjadi dalam semua
nasakh: (J5. \CIZ ;}.’QJ" "Bagi tiap-tiap harta peninggalan.” Ia

berkata: ayat itu dihapus oleh ('%""" Odae q.ﬁj "dan (jika ada)
orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka."

- Namun yang benar adalah ayat yang nasikh (penghapus) adalah
J” Lﬁ:; J.é—-_-d X) "Bagt ttap-tzap harta peninggalan." Dan yang
2.5

dlhapus adalah r_‘-_—-a.....» 55352 5 .\'3\3 "dan (jika ada) orang-orang

yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka." Sebagaimana
terdapat dalam riwayat Ath-Thabari*®

Diriwayatkan dari jumhur Salaf bahwa yang menasakh ayat

% )/" 555G .\“, adalah ayat dalam surah Al Anfaal: \,!,3
A )‘ i s )Sl\ ‘orang-orang yang mempunyai hubungan
kerabat itu sebagzannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada
yang bukan kerabat)” (Qs. Al Anfaal [8]: 75). Ini diriwayatkan dari
Ibnu Abbas, Qatadah, dan Al Hasan Al Bashri, dan yang

menetapkannya Abu Ubaid dalam kitab Nasikh Mansukh**.

Juga ada pendapat lain yang diriwayatkan oleh Az-Zuhri dari
Said bin Musayyab, ia berkata, "Allah Azza wa Jalla memerintahkan
yang pernah mengadopsi bukan anak-anak mereka pada masa
Jahiliyah dan mereka mendapatkan waris dalam Islam agar mereka
diberikan bagian dalam wasiat dan mengembalikan waris kepada
kerabat dekat dan ashabah.

Segolongan ulama berkata, firman Allah SWT, SGe fy..(\\ K
(._4_-—-5...5‘ "dan (jika ada) orang-orang yang kamu Telah bersumpah

483 1 ih. Tafsir Ath-Thabari (5/34).
484 Lih. Nasikh Mansukh dalam Al Qur an karangannya hal. 227.
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setia dengan mereka," itu ayat muhkam®® dan tidak dimansukh, Allah
hanya memerintahkan orang-orang mukmin untuk memberi para

sekutu atau sahabat bagian mereka dari pemberian, serta nasihat dan
yang semisalnya.

Dipaparkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abbas*¢ 5,352 {,_j?;
E('..';;.,;S ‘:.ij»ES ‘:'.‘én.':::.»'j "Dan (jika ada) orang-orang yang kamu
telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka
bagiannya,” dari pemberian, wasiat dan bantuan, sementara warisan

sudah tidak ada dan ini merupakan pendapat Mujahid dan As-Sudi.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ini menjadi pilihan An-Nuhas*®’,
diriwayatkan dari Said bin Zubair. Tidak sah nasakh karena
penggabungan masih bisa dilakukan sebagaimana penjelasan Ibnu
Abbas tentang apa yang dipaparkan oleh Ath-Thabari, dan
diriwayatkan Al Bukhari darinya**® dalam pembahasan tentang Tafsir
dan akan datang penjelasan warisan dzawil arham dalam Al Anfaal
insya Allah Ta’ala.

4%5 pendapat ini lebih kuat dalam pandangan kami, karena masalah itu masih bisa
digabungkan dan diselaraskan sebagaimana dipaparkan oleh Hibr Al Ummat- RA
(Ibnu Abbas).

6 Lih. Jami' Al Bayan karya Ath-Thabari (5/36). Abu Manshur Al Baghdadi
telah menyandarkan kepada Abu Hanifah RA pendapat yang mengatakan ayat itu
muhkamah dan saling mewarisi dengan sebab persahabatan dan perjanjian itu tsabit
(kokoh), dan bentuk saling mewarisi dengan sebab persahabatan dan perjanjian
adalah seseorang mengatakan kepada orang lain: "aku telah bersekutu atau
bersahabat denganmu atau aku ada perjanjian denganmu atau aku menjadi walimu,"
lalu orang lain itu berkata, "aku terima itu darimu dan telah membatalkan perwalian
ini". Adapaun Imam Malik, Syafii, Ibnu Laila, Ahmad bin Hanbal, para Fuqaha
Madinah, Al Hasan, Asy-Sya’bi dan Masruq tidak mewajibkannya sebagai warisan,
dan diriwayatkan seperti ini dari Ali dan Zaid bin Tsabit. Lih. Nasikh wa Mansukh
oleh Abu Manshur Al Baghdadi hal. (196-197).

%87 ih. Nasikh Mansukh dalam Al Qur'an karyanya hal. 130.

% HR. Al Bukhari dalam dalam pembahasan tentang Tafsir (3/39).
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Kedua: Kullun dalam perkataan orang Arab artinya: menyeluruh
dan umum, apabila datang dalam bentuk mufrad maka dalam
perkataan itu mesti ada yang dibuang menurut para ahli nahwu
sehingga sebagian mereka membolehkan mararrtu bikullin seperti:
gabla dan ba’du, dan taqdir hadzafnya (penghilangannya), walikulli
ahad ja’alna mawaaliya, yaitu warisan.

A /, > L

P&"‘"’ Odae uj\j "dan (jika ada) orang-orang yang
kamu telah bersumpah setia dengan mereka." Yakni dengan

persahabatan.*®

Dari Qatadah, hal itu karena ada seorang laki-laki yang
mengadakan perjanjian dengan seseorang dengan berkata, "Darahku
adalah darahmu, tuntutan balasku adalah tuntutan balasmu, perangku
adalah perangmu, damaiku adalah damaimu, kamu mewarisiku dan
aku juga mewarisimu, kamu meminta kepadaku dan akupun meminta
kepadamu, kamu memenuhi kewajibanku dan akupun memenuhi
kewajibanmu," maka teman sekutu mendapat seperenam dari warisan
sekutunya tetapi kemudian ini dihapuskan.

Ketiga: Firman Allah SWT :_;\;: , perlu diketahui bahwa Maula
adalah lafazh musytarak (yang mengandung makna lebih dari dari
satu) yang dilekatkan pada berbagai bentuk; yang memerdekakan dan
yang dimerdekakan disebut Maula. Disebutkan: Maula atas dan
Maula bawah, penolong atau pelindung juga dinamai Maula seperti
firman Allah SWT, A g5 ¥ 5,8 & “Dan Karena
Sesungguhnya orang-orang kafir itu tzdak mempunyai Pelindung.”
(Qs. Muhamad [47]: 11). Anak paman dan tetangga juga disebut

% Atsar ini dilansir oleh ATH-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (5/35) dan Abu
Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (3/237) dan Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/39).
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Maula. Adapun firman Allah. SWT, (54 \(CES ;Li:a;; “Bagi tiap-
tiap harta peninggalan,” yang dimaksud adalah Ashabah, berdasarkan
sabda Nabi SAW:

L . e E T s “of .
;awujj)brtgiﬂ ol b
“Bagian yang tersisa untuk ashabah laki-laki.””**®

Diantara ashabah itu Maula bagian atas bukan bawah
sebagaimana pendapat mayoritas ulama, karena pengertian hak yang
memerdekan adalah yang memberikan nikmat terhadap yang
memerdekakan dan ia tidak meninggalkan kecuali orang yang
memerdekakan seperti orang yang mengadakan untuknya, maka ia
mendapatkan hak warisan berdasarkan makna ini.

Ath-Thahawi menceritakan dari Al Hasan bin Ziyad: bahwa
Maula bawah mewarisi Maula atas, dan hujjahnya adalah satu
riwayat, bahwa ada seorang laki-laki yang memerdekakan seorang
hamba miliknya lalu yang memerdekakan meninggal dunia dan ia
hanya meninggalkan budak yang dimerdekakan, lalu Rasulullah
SAW  menjadikan harta warisannya untuk budak yang
dimerdekakan®’.

Ath-Thahawi berkata, "Tidak ada yang menentang hadits ini,
maka wajib menerima pendapat ini, karena apabila penetapan warisan
itu bisa digunakan terhadap orang yang memerdekakan dengan alasan
dia seperti orang yang mengadakan baginya (melahirkan), maka itu
menyerupai bapak. Sedangkan Maula bagian bawah menyerupai anak.
Hal itu menuntut adanya persamaan di antara keduanya dalam warisan
sedangkan pada pokoknya bahwa hubungan itu. bersifat umum,

5

*% Telah lewat takhrijnya.
“! HR. Ath-Thahawi dalam syarah Makna Atsar Kitab Faraidh 4/403.

)

| Tafsir Al Qurthubi
\ _ ___ .




sedangkan dalam hadits eg f'ﬂi S “Maula satu kaum termasuk
golongan mereka™*. :

Mereka yang menentang ini adalah jumhur, mereka berkata,
- "Harta warisan menuntut adanya hubungan keluarga bukan kedekatan
(pei'sahabatan), meskipun kami menetapkan harta warisan bagi orang
yang memerdekakan dengan hukum memberikan kenikmatan atas
orang yang dimerdekakan, maka harus membalas pemberian nikmat
dengan imbalan dan itu tidak bertentangan dalam Maula bagian
bawah.

"Adapun anak merupakan orang yang paling utama untuk
menggantikan posisi ayahnya, sedangkan orang yang dimerdekakan
tidak layak untuk menempati posisi orang yang memerdekakannya.
Orang yang memerdekakan hanya telah memberikan kenikmatan
kepadanya lalu syara’ (agama) membalasnya dengan menjadikannya
lebih berhak atas harta peninggalan orang yang dimerdekakan, dan ini
tidak terdapat pada Maula bagian bawah, maka jelaslah perbedaan di
antara keduanya wallahu 'alam.

e rLs

Keempat: Firman Allah SWT, =501 S35 500 “dan
(ika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan
mereka."*” Ali bin Kabsyah meriwayatkan dari Hamzah ‘agqodat ***
dengan men-fasydid-kan qaaf dengan pola Taktsir (banyak), dan yang
masyhur dari Hamzah ‘agodat aimaanukum dengan tanpa men-

“? HR. Al Bukhari dalam pembahasn tentang Faraidh, bab: Maula satu kaum
termasuk golongan mereka (4/169), dengan lafazh, “Maulal Qoumi Min Anfusihim.”

3 Orang-orang Kufah membaca —agqadat tanpa alif, sedangkan Qira'ah Sab’ah
‘aaqadat, dengan alif — keduanya termasuk qira'ah Sab’ah yang mutawatir
sebaéaimana terdapat dalam Al Iqna’ (2/630), dan Tagqrib An-Nasyr 105.

% An-Nuhas menyebutkan Qira'ah ini dalam Irab Al Qur"an (1/451), dan Ibnu
Athiyah dalam Tafsirnya (4/39).
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tasydidkan gaf, dan itu merupakan bacaan'Ashim' dan Al Kisa'i.
Tetapi itu bacaan yang jauh (jarang digunakan) karens perjanjian tidak
akan terjadi kecuali antara dua orang atau lebih dan babnya yaitu
Jaa’ilun.

Kelima: Firman Allah SWT, 3¢% .03 J&= 6 512 51§y
“Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.” Maksudnya
Allah menyaksikan sumpah setia (perjanjian) kamu dengan mereka
dan Dia Azza wa Jalla menyukai penepatan janji.

Firman Allah;
- // » ) 7 }0‘

g ) s Ao ML oAl ‘4: €ss £ .-
oedly Z B ,L‘.a O s Okd ol Wl baas
z & e ; -7 et PR (o4
ol 1—*——-«*' ,}/ ot Yo ¢$=\.~a.\o‘ O HB 9 o) @-LA.J/‘/ \
) et CE
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita
yang shalih, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
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maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”
(Qs. An-Nisaa® [4]: 34)

Dalam Ayat ini dibahas tiga belas masalah:

Pertama: Firman Allah SWT, 23 §8 4% JC)1 Kaum
laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita.” Mubtada® dan
khabar, maksudnya memberikan nafkah dan membela mereka, juga
karena laki-laki itu ada yang menjadi Hakim, pemimpin dan orang
yang suka berperang sedangkan wanita tidak ada, sering disebut juga:
Qawwam dan Qayyim. Ayat ini turun berkenaan dengan Sa’ad bin
Rabi’**® dimana istrinya, Habibah binti Zaid bin Khaarijah bin Abi
Zuhair durhaka kepadanya lalu ia menamparnya, kemudian bapaknya
berkata, "Wahai Rasulullah SAW apakah aku harus memisahkannya
karena ia telah menamparnya?," lalu Nabi SAW bersabda,
“Hendaknya istrinya membalas hal serupa (qishash) - kepada
suaminya.” Istrinya pun pergi bersama ayahnya untuk membalasnya,
belum sempat mereka pergi jauh Nabi SAW bersabda, "Kembalilah
kalian karena Jibril telah mendatangiku, Allah menurunkan ayat
ini**." Nabi SAW bersabda, “Kami menginginkan satu perkara tetapi
Allah menginginkan yang lain.”

Dalam riwayat lain, “Aku menginginkan sesuatu tetapi apa yang
Allah kehendaki adalah lebih baik.” Beliau membatalkan hukum yang
pertama, dan telah disebutkan dalam hukum yang ditolak ini turun

** Dia adalah Sa'ad bin Rabi’ bin Amru bin Abi Zuhair bin Malik bin Imru* Al
Qais bin Malik Al Khajraji salah seorang pemimpin Anshar. Muqatil menyebutkan
dalam Tafsimya bahwa ayat itu turun berkenaan tentangnya meninggal dunia di
zaman Rasul SAW. Lih. A/ Ishabah (2/26).

4% Lih. Asbabun Nujul oleh Al-Wahidi hal.112.
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ayat: ,3%5 C) gk of 455 oo V53l Joi5 5 “Dan janganiah
kamu tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum disempurnakan
mewahyukannya kepadamu...”(Qs. Thaaha [20]: 114).

Ismail bin Ishak berkata: Hajjaj bin Al Minhal dan Arim bin Al
Fadl telah menceritakan kepada kami -dan lafazh itu milik Hajjaj- ia
berkata: Jarir bin Hazim telah menceritakan kepada kami, ia berkata:
aku.mendengar Hasan berkata,*”’ "Ada seorang wanita datang kepada
Nabi SAW lalu berkata, 'Sesungguhnya suamiku telah menampar
mukaku,' lalu Nabi bersabda, 'diberlakukan qishash (balasan yang
serupa) diantara kalian' lalu Allah SWT menurunkan ayat, j\:.;,ﬁ
;L{.f/\ﬁ k= ;-‘_”,:s "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita."

Abu Waraq berkata, "Ayat itu turun tentang Jamilah**® binti
Ubai dan tentang suaminya Tsabit bin Qais bin Syammas." Al Kalbi
berkata, "Ayat itu turun tentang Umairah*® binti Muhamad bin
Maslamah dan tentang suaminya Saad bin Rabi’." Ada juga yang
menyebutkan sebabnya adalah perkataan Ummu Salamah yang telah
lewat’®. Susunan ayat itu berbicara tentang keutamaan laki-laki atas
wanita dalam hal warisan, lalu turunlah ayat 22 surah An-Nisaa’.

Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa keutamaan laki-laki
atas wanita dalam warisan dikarenakan laki-laki memiliki kewajiban
memberi mahar dan nafkah, lalu keuntungan pengutamaan mereka
kembali kepada wanita. Bisa juga dikatakan bahwa laki-laki memiliki
keutamaan dalam hal kapasitas intelektual dan managerial, makanya
mereka diberikan kewajiban mengurusi wanita berdasarkan hal itu.

7 Perkataan Hasan diceritakan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/38).
% Lih. Al Bahr Al Muhith (3/239).

* Ibid

301 ih. Al Bahr Al Muhith (3/239).




__ Dapat dikatakan juga bahwa laki-laki memiliki kelebihan
potensi jiwa dan tabiat yang kuat yang tidak terdapat pada wanita. Hal
itu dikarenakan tabiat laki-laki yang mempunyai semangat
menggelora dan keras sehingga dalam dirinya terdapat kekuatan dan
keteguhan. Sedangkan wanita memiliki tabiat yang sejuk dan dingin
yang berarti lembut dan lemah, sehingga Allah mengharuskan laki-
laki mengurusi mereka berdasarkan hal itu, serta berdasarkan firman

¢ 22%

Allah SWT, {:_4:‘52? O V2wl Loy “...dan Karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka....”

- Kedua: Ayat ini menunjukkan kewajiban laki-laki mendidik
istri-istri mereka, sehingga ketika para istri itu sudah menjaga hak-hak
para suami maka tidak diperbolehkan seorang laki-laki (suami)
berlaku buruk terhadap istrinya. Kata gawwam adalah bentuk
hiperbola, yaitu mengurus sesuatu dan mengaturnya berdasarkan
pertimbangan serta menjaga dengan sungguh-sungguh. Maka
tanggung jawab laki-laki atas wanita berdasarkan definisi ini, yaitu
laki-laki bertindak mengatur dan mendidik serta menahan wanita
dirumah dan melarangnya menampakkan diri secara terbuka (mejeng).
Wanita harus menaati dan menerima perintahnya selama bukan
maksiat. Hal itu didasarkan pada keutamaan, nafkah, intelektual dan
kekuatan dalam urusan jihad, harta warisan, memerintahkan pada
kebaikan dan mencegah kemungkaran.

- Ketiga: Para ulama memahami firman Allah SWT, | ;L;:\ ’(’._33
‘:.,gg;t 5a “...dan Karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka...” bahwa ketika laki-laki (suami) tidak

mampu memberikan nafkah maka dia tidak lagi menjadi pemimpin

)




atas wanita, sehingga ketika bukan lagi pemimpin bagi mereka maka
batallah akadnya. Dikarenakan tidak ada lagi yang menjadi: tujuan
disyari’atkannya nikah. Ini merupakan indikasi yang jelas soal

penetapan pembatalan nikah saat tidak bisa menafkahi, ini merupakan
madzhab Imam Malik dan Asy-Syafi’i.

Abu Hanifah berpendapat, nikahnya tidak batal, berdasarkan
firman Allah SWT, ij.:.:: dy J.Ld e 35 K ) ol “Dan jika
(orang berhutang itu) dalam kesukaran,maka berilah tangguh sampai
dia berkelapangan”(Qs. Al-Baqarah [2]: 280) dan hal ini telah

dibicarakan dalam surah Al Bagarah.

Keempat: Firman Allah SWT, ZoLas ..;&.‘.; \.—\.:'.L_..a]\:
g;,;?u‘“': “Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,” ini semua
kedudukannya khabar, maksudnya perintah menaati suami dan
menjaga haknya serta harta dan dirinya ketika suami tidak ada. Dalam
Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi dari Abu Hurairah ia berkata,

Rasulullah SAW bersabda, A
15)" [y 2zl Gl sy ¥ J,,, \,Ja &k 13 g.ss LI 5
B AL S whae g w

“Sebaik-baiknya wanita ialah apabila kamu melihatnya maka ia
membuatmu gembira dan apabila kamu menyuruhnya mka ia
menaatimu dan apabila kamu tidak ada maka ia men]aga

dirinya dan hartamu.”"

' HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Sebaik-baik Wanita,
dengan perbedaan sedikit dalam lafazh (1/596 No.1857), dan disebutkan j juga oleh
As-Suyuthi dalam A/ Kabir (2/1812) dari riwayat Ibnu Jarir dari Abu Hurairah. Lih.
Kasyf Al Khifa (1/395 No.1262).

LTafsi Al Qurthubi




Kemudian beliau membacakan ayat ini (An-Nisaa® 34).
Rasulullah bersabda kepada Umar:

};' /o'z’/"; ) ‘/.‘DI.J.// °or /Jutl
O Vo I ST [ I | I I SR A il A
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"Maukah aku kabarkan kepadamu sebaik-baik apa yang
disimpan oleh seseorang yaitu wanita shalihah; apabila dia
(suaminya) melihatnya maka wanita itu membuatnya gembira;
dan apabila suaminya memerintahkannya maka ia menaatinya
dan apabila suaminya tidak ada (di rumah) maka ia
menjaganya.”>” HR. Abu Daud.

. Dalam Mushaf Tbnu Mas’ud tertulis, &V it '@‘}1&‘6503 )
Bentuk susunan ini khusus untuk mu annats (kz{ta ganti wmlfta). Ibnu
Jinni berkata, "Jamak raksir lebih mirip lafazhnya berdasarkan makna,
karena memberikan arti banyak dan itulah yang dimaksud disini."
Sedangkan ma dalam firman Allah SWT,%{ 522 &, “...oleh Karena
Allah  telah memelihara (mereka)...” maksudnya, dengan
pemeliharaan Allah kepada mereka, dan boleh bermakna yang, dan
yang kembali pada kata l.g;adalah dhamir nashab.

Dalam gira'ah Abu Ja'far adalah % %22 (&, dengan nashab.
An-Nuhas berkata, "Di-rafa’-kan 4t %> W lebih jelas yaitu mereka
menjaga diri ketika suami mereka tidak ada dengan penjagaan dari
Allah dan pertolongan dan bantuan-Nya. .

2 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Zakat, bab: Hak Harta (2/126
No.1664).

3% Lih. Al Muharrar Al Wajiz (3/43), Al Bahr Al Muhith (4/240), Abu Hayan
berkata, "Bacaan Abdullah mesti dipahami sebagai penafsiran karena itu
bertentangan dengan kebanyakan para imam dan itu penambahan dan yang shahih
penukilannya bahwa dia membacakan berdasarkan tulisan kebanyakan para imam,
oleh karena itu bacaan ini mesti dipahami sebagai penafsiran."

396 Surah An-Nisaa’ )




Bisa dikatakan juga, dengan penjagaan Allah dalam mahar dan

keluarga mereka. Dapat dikatakan juga, dengan penjagaan Allah
terhadap harta mereka yaitu dengan melaksanakan amanah terhadap
suami mereka. Sedangkan makna membaca dengan nashab yaitu
pemeliharaan mereka terhadap perintah-Nya atau Agama-Nya.
Disebutkan dalam raqdir-nya, %l Las 5 kemudian fi’il itu
disatukan.

Kelima: Firman Allah SWT, 6_:;.‘3 :);9\2 ég “wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya.” Allaati adalah jamak (plural)
dari allati dan ini telah lewat. Ibnu Abbas berkata, "Takhafuuna
bermakna ta’lamuuna (kamu tahu) dan tatayaganuun (kamu yakin)."
An-Nusyuz adalah durhaka, terambil dari kata an-nasyz, yaitu sesuatu
yang tinggi dipermukaan bumi>®.

Dikatakan: 335 J&3# 52, jika ia duduk lalu bangkit berdiri,
seperti firman Allah SWT, 1558 1,51 33 G5 “.. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu”, maka berdirilah,...” (Qs. Al
Mujaadilah [58]: 11), yaitu maju dan bangkitlah menuju perang atau
menuju perintah Allah Ta’ala, maknanya yaitu kamu takut atau
khawatir akan kedurhakaan dan kesombongan mereka terhadap apa
yang diwajibkan Allah kepada mereka yaitu menaati para suami. Abu
Mansyur Al-Lughawi berkata, "Nusyuz adalah bencinya salah seorang
dari dua pasangan terhadap pasangannya."

Firman Allah SWT, \/_)ija_;a "Maka nasehatilah mereka,”
yaitu berdasarkan Al Qur'an, nasehatilah mereka apa saja yang Allah
wajibkan kepada mereka berupa pergaulan yang baik kepada suami,

5% Lih. Lisan Al 'Arab pada judul Nasyaza dan Al Mufradat oleh Al Ishfahani
hal.493.

LTafsir Al Qurthubi



dan pengakuan akan kedudukannya terhadap istri. Sebagaimana. Nabi
SAW bersabda,

£o7
by
“Jika aku dibolehkan memerintahkan untuk sujud kepada yang

lain pastilah aku perintahkan istri untuk sujud kepada
2505
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suaminya.

beliau bersabda,
S b Lo LIS o)y ekl RIS Y
F 4 - -

“Janganlah wanita itu menolak (ajakan) suaminya (untuk
berhubungan intim) sekalipun berada diatas punggung pelana

(unta). 506

Rasululah SAW juga bersabda:

s EIO

I L) & 4 ’/. 0//// 7. :/ s 0 ™ /g
@&&M‘ML@}J)J\)OYUQ\J ol Lol

"Wanita manapun yang bermalam dengan memisahkan diri dari

ranjang suaminya (menolak hubungan intim) maka Malaikat

akan melaknatnya sampai pa j 507

Dalam satu riwayat "Sehingga dia berbaikan dan wanita itu

meletakkan tangannya di tangan suaminya (meminta maaf).”>® -

395 Telah lewat takhrijnya. , }

%€ Oatab (pelana) untuk unta: seperti kain pelana dan yang lainnya. Maknanya
dorongan untuk mereka agar menaati suami mereka dan tidak menolaknya sekalipun
dalam kondisi seperti ini, apalagi pada yang lainnya. Hadits ini dilansir oleh Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Hak Suami atas istri (1/5), dan
Ahmad dengan lafazh yang mirip (4/381).

%07 Hadits berdasarkan makna ini dilansir oleh Al Khatib dari Anas Ra. Lih. 4/
Jami' Ash-Shagir (1/120).

5% 1 ih. Al Jami' Ash-Shagir (1/120).
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Ketujuh: Firman Allah SWT, g2\l 3 fhy2%aly . .dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka...” Ibnu Mas’ud dan An-
Nakha’i dan yang lainnya membaca fil madhja’ 509dengan mufrad
(bentuk tunggal), seakan-akan isim jenis yang menjadikan jamak. Al
hajr  fil madhaaji’ yaitu memisahkannya dan membelakangi

punggungnya serta tidak mencampurinya’'?.

Dari Ibnu Abbas dan yang lainnya, Mujahid berkata,
"Jauhkanlah oleh kalian tempat tidur mereka®'!." Susunan kalimat
seperti ini dibuang, dan dibantu oleh: f,i )j.ﬁ_..ﬁj dari kata hijran
yaitu jauh, dikatakan hijruhu yaitu berjauban dan jauh darinya, dan
tidak mungkin menjauhkannya kecuali dengan memisahkan tempat
tidur keduanya.Makna ini disampaikan oleh Ibrahim An-Nakha’i,
Asy-Sya’bi, Qatadah, dan Al Hasan Al Basri, dan diriwayatkan pula
oleh Ibnu Wahab dan Ibnu Al Qasim dari Malik. Ibnu Al Arabi juga
memilih pendapat ini dan berkata,’'? "Mereka membawa pengertian
perintah ini kepada mayoritas yang melengkapi, dan perkataan ini jadi
seperti yang kamu katakan: pisahkanlah dia karena Allah, dan ini
yang pokok menurut Imam Malik."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ini pendapat yang bagus, karena
suami apabila berpaling dari ranjang istrinya (tidak menggaulinya),
maka jika si istri itu mencintai suaminya, hal itu akan membuat dia
susah sehingga dia akan kembali untuk berbaikan. Dan jika ia
membencinya maka akan muncul penentangan dari istri, hingga akan
nampak bahwa penentangan datang dari pihak istri.

% Abu Hayan menyebutkan bacaan ini dalam A/ Bahr Al Muhith (3/242), dan
Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/45).
*1° Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Mujahid yang disebutkan Ath-Thabari
dalasm Tafsirnya (5/41), dan Abu Hayan dalam 4! Bahr Al Mubhith (3/241).
11 :
Ibid.
32 Lih. Ahkam Al Quran (1/419).
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Ada yang berpendapat bahwa kalimat :).n by berasal dari
al hyjr yaitu perkataan yang buruk, maksudnya berkatalah yang tegas
kepada mereka dan biarkan tidak bersetubuh dan yang lainnya. Makna
ini juga dikatakan oleh Sufyan. Serta diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

Dikatakan, Syadduuhunna watsaaqan fi buyutihinna: (kurunglah
mereka dirumah) berasal dari perkataan mereka, hajara al ba’ir yaitu
mengikat unta dengan tali. Pendapat ini dikatakan Ath-Thabari’" ia
Jjuga mengkritik semua pendapat itu. Pendapatnya pada tempat ini

perlu ditinjau ulang.’"*

Al Qadhi Abu Bakar bin Ibnu Al Arabi dalam kitab Ahkam-nya
ia berkata,>' "Alangkah kelirunya jika dia mendasarkannya pada Al
Qur’an dan Sunnah!. Penafsiran ini didasarkan atas hadits gharib yang
diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Malik: bahwa Asma’ binti Abu
Bakar Ash-Shiddiq istri Zubair bin Al Awwam pernah keluar rumah
sehingga Zubair menegurnya, begitu juga dengan istri keduanya, lalu
Zubair mengikat rambut kedua istri satu dengan yang lain, lalu
memukul keduanya. Sementara istri keduanya lebih menjaga diri,
adapun Asma tidak menjaga diri sehingga pukulan untuknya lebih
keras. Ia pun lalu mengadu kepada bapaknya, Abu Bakar, ia pun
berkata kepadanya: 'Wahai anakku bersabarlah karena Zubair adalah
laki-laki yang shalih, dan barangkali dia akan menjadi suamimu di

516

Surga nanti,”” aku mendapat informasi bahwa seseorang apabila

melakukan seperti itu ia akan menikahinya disurga'."

B 1 ih. Jami' Al Bayan (5/43).

314 Kebanyakan ahli tafsir mengambil dari Ath-Thabari, ia mengunggulkan
pendapat ini. Yang berpendapat sama dengan Al Qurtubi ini adalah Ibnu Athiyah, ia
melansir dalam Tafsirnya (4/46), dan Az-Zamakhsari dalam 4/ Kasyaf (1/226) dan
ini bagian penafsiran yang pelik atau sulit.

S5 Lih. Ahkam Al Qur an (1/418).

516 Apa yang diceritakan oleh Ibnu Al Arabi dari Zubair diceritakan juga oleh
Abu Hayan dalam A/ Bahr Al Muhith (3/242).
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Dari hadits ini ia memahami pengikatan Zubair sebagai tafsiran
ayat yang dimaksud. Adapun batas memisahkan diri dari istri itu
menurut ulama adalah satu bulan, sebagaimana yang dilakukan Nabi
SAW ketika Nabi bercerita rahasia kepada Hafshah lalu ia
menyebarkannya kepada Aisyah lalu keduanya berdemontrasi kepada
beliau,”'” dan tidak sampai pada waktu empat bulan yang Allah
jadikan sebagai batas untuk orang yang melakukan /i'an (sumpah
untuk tidak bersetubuh dengan istri).

Kedelapan: Firman Allah SWT, :,33‘» ﬂ\‘, “dan pukullah
mereka.” Allah memerintahkan agar memulainya dengan nasihat dulu
kemudian pisah ranjang, bila belum berhasil maka pukullah, karena
itulah yang dapat memperbaikinya dan yang dapat mendorongnya
untuk memenuhi hak suaminya. Sedangkan pukulan disini adalah
pukulan pendidikan bukan pukulan yang menyakitkan, tidak
mematahkan tulang dan tidak menyebabkan luka seperti meninju dan
yang semisalnya, karena tujuannya untuk memperbaiki bukan yang
lain.

Sudah tentu apabila menyebabkan kebinasaan harus ada
penjaminan. Begitu juga pendapat tentang pukulan seorang pendidik
kepada budaknya untuk mengajarkan Al Qur'an dan adab. Dalam
Shahih Muslim dijelaskan,

Al & ol e ‘,i,\, LI I
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7 Akan datang penjelasan kisah ini dengan lengkap dalam surah At-Tahrim
insya Allah Ta’ala.
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"Bertakwalah dalam soal wanita karena kalian mengambil
mereka dengan amanat dari Allah dan kalian menghalalkan
kemaluan mereka dengan kalimat Allah dan kalian punya hak
atas mereka agar mereka tidak memasukkan ke tempat tidur
kalian seseorang yang kalian tidak menyukainya, jika mereka
melakukannya maka pukullah mereka dengan pukulan yang
tidak menyakitkan.”>'®

Diriwayatkan dari hadits Jabir yang panjang tentang Haji, yaitu
janganlah mereka memasukkan ke rumah kalian seseorang yang
kalian tidak suka, baik dari kerabat dan wanita asing.

Berdasarkan ini dapat dipahami apa yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan ia men-shahih-kannya dari Amru bin Al Ahwash bahwa
dia melakukan haji Wada’ bersama Rasulullah SAW, lalu beliau
memuji Allah dan menyanjungnya, memberi peringatan dan memberi
pelajaran lalu beliau bersabda, “Ingarlah! nasehatilah wanita dengan
kebaikan karena mereka adalah tawanan (partner)’”’ disisi kalian,
kalian tidak memiliki mereka sedikitpun selain itu kecuali jika mereka
melakukan perbuatan keji yang terbukti, jika mereka melakukannya
maka pisah ranjang dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak
menyakitkan, jika mereka tidak menaatimu maka janganlah kalian
mencari jalan lain atas mereka, ingatlah kalian mempunyai hak atas
istri dan istri kalian mempunyai hak atas kalian, adapun hak kalian
atas istri kalian adalah janganlah mereka memasukan ke tempat tidur
kalian orang yang kalian benci dan Jjanganlah mereka mengijinkan
masuk ke rumah kalian orang yang kalian benci, ingatlah hak mereka

*1® HR. Muslim dalam Kitab Haji, bab: Haji Nabi SAW (2/889 dan 890).
3 4wanu ialah tawanan, mufrad nya al-awaani. Maksudnya disamakan dengan
tawanan dalam hak-hak yang harus diperhatikan.



atas kalian adalah harus berbuat baik kepada mereka dalam hal
pakaian dan makanan mereka. 520 1a berkata: ini hadits hasan shahih.

Sabdanya, "Melakukan perbuatan keji yang terbukti,”
maksudnya janganlah mereka memasukkan orang yang dibenci dan
tidak disukai oleh suami mereka, bukan maksudnya berzina, karena
itu diharamkan dan wajib dihukum hadd.

Nabi SAW telah bersabda, “Pukullah para istri itu apabila
mereka menentang kalian dalam kebaikan dengan pukulan yang tidak

menyakitkan."?!

Atha’ berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas, "Apa itu
pukulan yang tidak meyakitkan?" Ia menJawab "Dengan kayu siwak

atau yang semisalnya.” 522

Diriwayatkan bahwa Umar RA. Pernah memukul istrinya lalu ia
dikritik tentang hal itu, lalu ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, 'Seseorang tidak boleh ditanya tentang (sebab)

memukul istrinya'523 A

P

Kesembilan: Firman Allah SWT, F%AL‘ up “Dan jika
mereka menaatimu,” yaitu mereka meninggalkan penentangan.

20 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang persusuan, bab: Penjelasan
tentang Hak Wanita atas Suaminya (3/466, 467) dan berkomentar, hadits ini Hasan
Shahih.

2l HR. Ahmad dalam Musnadnya (5/73) dengan redaksi, "Jika kalian takut
kedurhakaan mereka, maka nasehatilah mereka dan pisah ranjanglah dan pukullah.
mereka dengan pukulan yang tidak menyakitkan."

522 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/44).

5% HR. Abu Daud, Ahmad, Ibnu Majah, dan Al Hakim dari Umar RA dengan
redaksi, “Janganlah seseorang ditanya tentang (sebab) memukul istrinya” Lih.
Kanz Al Umal (3/455 No.7418, 7419).
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s Lo 8 per AT

)’L:tfu e \gad s “Maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyus;zhkannya,” yaitu janganlah kalian mengeluarkan
perkataan atau perbuatan yang buruk, ini larangan menzhalimi mereka
setelah penetapan keutamaan mereka dan mendidik mereka. Ada yang
berpendapat, maknanya janganlah kalian membebani mereka dengan
cinta kepada kalian karena hal itu bukan berasal dari mereka.

Kesepuluh: Firman Allah SWT, \5_\.::4_—: \f:l} ()? a0 ZL
“Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.” Isyarat kepada
para suami untuk bersikap rendah hati dan lemah lembut, yaitu
sekalipun kalian mampu mengatasi para istri maka ingatkanlah
mereka dengan kekuasaan Allah, kekuasaannya-Nya melebihi segala-
galanya, maka janganlah seseorang berlaku sombong terhadap
istrinya, karena Allah sebagai pengawasnya.

Kesebelas: Apabila ini telah ditetapkan, maka ketahuilah bahwa
Allah Azza wa jalla tidak memerintahkan sesuatu dalam kitab-Nya
untuk memukul dengan tegas kecuali dalam hukum hadd yang besar.
Allah menyamakan kemaksiatan istri terhadap suami dengan dosa-
dosa besar.

Al Mubhalab berkata, "Dibolehkannya memukul wanita karena
penolakan mereka terhadap suami dalam berhubungan intim.
Sementara memukulnya dalam hal pelayanan masih diperselisihkan,
sedangkan berdasarkan giyas, apabila memukulnya dalam soal
hubungan intim dibolehkan berarti memukulnya dalam hal pelayanan
juga boleh."

Ibnu Khuwaizimandad berkata, "Nusyuz (durhaka) istri terhadap
suami itu dapat memutuskan nafkah dan semua hak-hak perkawinan,

;



dan dibolehkan bagi suami memukulnya dengan pukulan yang
mendidik yang tidak menyakitkan, menasihatinya, pisah ranjang,
sehingga dia kembali pada ketaatan. Apabila ia bertaubat maka hak-
haknya kembali lagi. Demikian pula setiap hal yang mrupakan adab
dalam mendidik boleh dilakukan suami, akan tetapi kondisinya
berbeda dalam hal adab yang tinggi dan rendah; adab yang tinggi
ditempuh dengan kritikan sedangkan adab yang rendah ditempuh
dengan cambukan. Nabi SAW telah bersabda, |

At U3, .uw;,m;;\ Y =

“Semoga Allah merahmati orang yang menggantungkan
cambuknya (tidak menggunakannya) dan mendidik dengan baik

istrinya.’**

Dan beliau bersabda,

/0/1//}//

w\&‘fﬁowtaayr.@} ‘ l

s -

“Sesungguhnya Abu Jahm tidak meletakkan tongkat dari

pundaknya (maksudnya ringan tangan)”szé.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat atas wajibnya
suami memberi nafkah kepada istri apabila mereka semua dewasa
kecuali jika istri berbuat durhaka yang menolak taat."

524 Hadits yang disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Jami’ Al Kabir (2/2177) dari
riwayat Ad-Dailami dari Jabir dengan lafazh “Semoga Allah merahmati seorang
hamba yang menggantungkan cambuk dirumahnya untuk mendidik istrinya.” hadits
ini terdapat dalam Ash-Shagir No. 4428 dari riwayat Ibnu Adi dalam 4/ Kamil dari
Jabir dan dia ditandai dengan dha'if (lemah).

52 HR. Muslim dalam pembahasan tentang talag, bab: Istri yang Ditalak Tiga
Kali Tidak Mendapat Nafkah (2/1114) dengan lafazh “Adapun Abu Jahm tidak
pernah meletakkan tongkatnya dari pundaknya.” Dilansir oleh Abu Daud dalam
pembahasan tentang Talaq, dan Malik dalam pembahasan tentang Talaq (2/581),
serta selain mereka.
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Abu Umar berkata, "Barangsiapa yang istrinya berbuat durhaka
kepada suaminya setelah ia campuri maka nafkahnya terputus kecuali
bila istri itu hamil."

Tetapi Ibnu Al Qasim berbeda pendapat dengan para fuqaha
tentang nafkah istri yang durhaka, dimana ia malah mewajibkannya.

Apabila istri yang durhaka itu kembali kepada suaminya maka
suami wajib menafkahinya di masa yang akan datang, karena
menafkahi istri tidak terputus oleh suatu sebab selain nusyuz, baik
karena sakit, haid, nifas, puasa, haji, kepergian suaminya, dan
penahanan suami atas istri di rumahnya.

Firman Allah:

[ o/,, S - *< .. ///.’:./"{’ oz {& .,:.'. il Rt
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“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang
hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik

kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.” (Qs. An-Nisaa’[4]): 35)

Dalam ayat ini dibahas beberapa masalah:

Pertama: Firman Allah SWT, (5 368 2525 55 “Dan jika
kamu khawatirkan ada persengketaan c;;ltara keduanya.” Telah lewat
penjelasan makna syigag dalam surah Al Baqarah, seakan-akan
masing-masing dari dua pasangan itu menempuh arah yang berbeda

,,,,, ____/



dengan pasangannya. Maksudnya jika kamu khawatir terjadi
persengketaan diantara keduanya Masdhar disandarkan pada zharaf.
Seperti dalam Al Qur’an: JLC—'“J QJ\ :(: X "(Tidak) Sebenarnya
tipu daya(mu) di waktu malam dan siang (yang menghalangi kami),"
(Qs. Saba’ [34]: 33).

Dikatakan bahwa baina berlaku sebagai isim dan zharafnya
dihilangkan, karena itu bermakna keadaan dan hubungan keduanya
yaitu jika kalian khawatir hubungan keduanya menjadi jauh maka

,‘/,

1256 "maka kirimlah".

Said bin Zubair berkata, "Agama menganjurkan agar menasihati
istrinya dulu, jika dia menerima maka itu yang diharapkan dan jika
tidak menerima maka pisah ranjang, dan jika pisah ranjang tidak
membuatnya jera maka pukullah dia, jika tidak berhasil maka seorang
hakim mengirim juru damai (hakam) dari keluarga suami dan istri,
keduanya harus melihat dari siapa mudharat itu terjadi, pada saat itu

mungkin terjadi khulu® >

Adapula yang berpendapat boleh memukul sebelum menasihati.
Namun pendapat sebelumnya lebih shahih sesuai dengan urutan yang
disebutkan dalam ayat.

Kedua: Jumhur Ulama berpendapat bahwa mukhathab (objek
yang dituju) dalam firman-Nya: 335 3\3 “Dan jika kamu
khawatirkan.” Adalah juru damai dan para pemimpin, sementara
firman-Nya: (35 20 (33 _,> AL sy 0| “Jika kedua orang hakam
itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik
kepada suami-istri itu.” Maksudnya diantara dua juru damai.

326 HR. Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (5/45) dari Said bin Jubair meskipun
ada perbedaan sedikit.
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Menurut Ibnu Abbas’?’, Mujahid dan yang lainnya yaitu jika
dua juru damai itu menginginkan perbaikan maka Allah pasti akan
membimbing dua pasangan itu.

Ada yang berpendapat: yang dimaksud adalah pasangan suami
istri itu yaitu bahwa dua pasangan itu menginginkan perbaikan dan
membenarkan apa yang dipaparkan dua juru damai itu maka, Al gg’:;
'l’.’.f.;. “niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri itu.”

Pendapat lain mengatakan, khithab itu untuk para wali, Allah
berfirman: ;i;.g. o) “jika kamu khawatir” yaitu kalian mengetahui
perselisihan diantara dua pasangan itu. 52 (5G5 ‘53;_:‘ Ak JeH
T.",L;T “Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan

seorang hakam dari keluarga perempuan.”

Dua juru damai itu mesti dari keluarga suami dan istri, karena
keduanya lebih memahami keadaan mereka, dan keduanya termasuk
orang yang adil, mempunyai pandangan yang bagus dan memahami
figih. Jika tidak ada dari pihak keluarganya yang layak untuk 'iﬁx,
maka kirimlah dua orang yang adil dan mengerti, hal itu jika perkara
keduanya cukup pelik dan belum diketahui sebab kesalahan keduaﬁya.

Adapun jika ia telah mengetahui yang berbuat zhalim adalah
istri maka hal itu akan memudahkan penyelesaian masalah dan
mencegah mudharat. Juru damai dari pihak suami harus berkata
kepadanya, "Ceritakan kepadaku apa yang ada dalam dirimu apakah
kamu mencintainya atau tidak sehingga aku tahu maksudmu?" jika
dijawab, "Aku tidak membutuhkan dia lagi, ambilah dia dariku aku
sudah tidak sanggup dan pisahkan aku dari dia," maka diketahui
nusyuz dari pihaknya. Dan jika ia menjawab, "Aku mencintainya, aku

521 1 ih. Tafsir Ath-Thabari (5/50).



rela melepaskan hartaku deminya dan janganlah pisahkan aku dan
dia," maka diketahui istri tidak nusyuz.

Sedangkan juru damai dari pihak istri berkata kepada si istri,
"Apakah kamu masih mencintai suamimu atau tidak?," jika dia
menjawab, "Pisahkan antara aku dan dia dan berikanlah hartaku yang
ia inginkan, maka nusyuz itu dari pihaknya." Jika dia menjawab,
"Jangan pisahkan kami tetapi doronglah dia (suami) untuk menambah
nafkah dan dan lebih berbuat baik kepadaku,” maka jelaslah nusyuz
(kedurhakaan) bukan dari pihaknya. Apabila telah jelas nusyuz dari
pihak keduanya maka keduanya harus menerima nasihat, teguran dan
larangan, maka itulah maksud firman-Nya Ta'ala: ;3 (5G| ;:_/.}'f
'(’é_:f o 3 ~9 ‘5}'«3 “Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.”

Ketiga: Para ulama berpendapat bahwa ayat ini dibagi menurut
pembagian yang logis, karena para wanita itu ada yang taat dan ada
yang nusyuz. Nusyuz bisa kembali kepada ketaatan bisa juga tidak.

Keempat: Jika dua hakam (juru damai) itu berbeda pendapat
maka keputusanya tidak bisa dilaksanakan dan tidak ada kewajiban
sedikitpun dari hal itu kecuali yang disepakati oleh keduanya. Begitu
juga, apabila salah satunya memutuskan untuk dipisahkan dan yang
satunya berbeda, atau salah satunya memutuskan dengan harta, dan
yang satunya enggan, maka keduanya tidak memberikan pengaruh
apa-apa sampai keduanya sepakat.

Imam Malik berpendapat, tentang dua hakam yang menceraikan
tiga kali, hanya berlaku satu kali dan bagi keduanya tidak dipisahkan.
Ini juga pendapat Ibnu Al Qasim.

__/,
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Ibnu Al Qasim juga berpendapat, berlaku talak tiga apabila
keduanya sepakat atas talak tiga, ini juga pendapat Al Mughirah,
Asyhab, Ibul Majisyun dan Ashbagh.

Ibnu Al Mawaz berpendapat, jika salah satu dari keduanya
memutuskan satu kali dan yang lain tiga kali maka talak itu jatuh
sekali. Ibnu Habib menceritakan dari Ashbagh bahwa hal itu tidak

apa-apa.

Kelima: Cukupnya mengirimkan seorang utusan, karena Allah
SWT memutuskan soal zina dengan empat saksi. Kemudian Nabi
SAW mengirimkan seorang laki-laki yang bernama Unais, kepada
wanita yang berzina dan beliau berkata kepadanya:

-
s0 S 0 o v 0

Lo ;18 b 26t O}

"Jika dia mengaku (berzina) maka rajamlah ia.”>**

Begitu juga pendapat Abdul Malik dalam 4! Mudawanah.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Andai mengirimkan satu orang
dibolehkan maka jika dua pasangan mengirim seorang juru damai juga
dianggap sah, ini lebih utama dibolehkan apabila keduanya ridha
dengan hal itu. Allah hanya menyeru untuk mengirimkan hakim bukan
dua pasangan. Jika dua pasangan itu mengirimkan dua hakam (juru
damai) dan keduanya memutuskan maka keputusan itu mesti
dilaksanakan. Ini berlaku jika masing-masing hakam itu adil. Jika
keduanya tidak adil, maka Abdul Malik berpendapat, képutusannya
dibatalkan, karena tidak boleh adanya unsur penipuan atau rekayasa.

528 Telah lewat takhrijnya.



Ibnu Al Arabi berkata®®, "Pendapat yang benar adalah apa yang
dilakukan oleh wakil (juru damai) dari kedua belah pihak itu sah,
karena dalam hokum perwakilan, apa yang dilakukan oleh wakilnya
diakui keabsahannya, dan secara hukum ia menjadi wakil dari
keduanya selama hal itu tidak terdapat unsur penipuan.

Sedangkan ketika mereka membawanya ke hadapan hakim,
maka jelas lebih banyak membahayakan kondisi mereka, sebab tidak
wajib bagi hakim ketika memutuskan suatu perkara memahami
keadaan orang yang terhukum.

Ibnu Al Arabi berkata,*® "Pembahasan juru damai dari kedua
belah pihak telah disyinyalir oleh Allah SWT tentang hukumnya
tatkala terjadi perselisihan dan pertengkaran antara suami istri dan
masalah ini adalah masalah besar. Seluruh umat sepakat, betapa besar
fungsi dan peranannya dalam mengutus juru damai dari kedua belah
pihak, hanya saja mereka berbeda pendapat tentang orang yang pantas
mendapatkan posisi itu secara khusus.

Sungguh mengherankan jika masyarakat ini lupa bahwa Al
Qur'an dan Sunnah mewajibkan hal itu dan mereka hanya
menyerahkan masalah mereka kepada hakim, tentunya tidak
diragukan lagi hal ini bertentangan dengan nash, sebab Al Qur‘an dan
Qiyas tidak memerintahkannya. Mereka tidak mengutus juru damai
dari kedua belah pihak tatkala terjadi perselisihan, melainkan malah
mendatangi seorang qadhi, demikian pula mereka tidak menghadirkan
saksi ketika memutuskan masalah sumpah, kecuali pada akhir
keputusan.

5291 ih. Ahkam Al Qur an (1/420 dan 427).
530 Ibid.
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Dan ketika saya diberikan amanah sebagai seorang Qadhi, maka
saya akan menerapkan Sunnah ini sebagaimana mestinya, dan jangan
heran melihat masyarakat kami yang tenggelam dengan kebodohan
mereka. Saya juga heran dengan pandangan Abu Hanifah yang
mengatakan bahwa kedua mediator (juru damai) itu tidak memiliki
dalil sama sekali, bahkan saya lebih heran lagi dengan pendapat
Syafi'i, dimana ia berkata, "Adapun pernyatan yang digambarkan pada
ayai adalah tentang masalah suami istri yang semakin tidak jelas dan
ruwet." la berkata lagi, "Dalam kondisi sepérti ini dibolehkan
mengutus mediator (juru damai) contohnya, ketika terjadi
pembangkangan istri pada suami, dimana mereka membutuhkan juru
damai, agar keduanya melakukan islah (damai) atau tatkala mereka
berdua khawatir tidak dapat menegakkan hukum Allah, atau dikala
istri ingin melakukan khulu' yang mana itu terjadi dengan ridha si
wanita, bahkan mediator boleh mengingatkan suami untuk tidak
menarik kembali apa yang telah ia berikan kepada istrinya, jika ia
ingin cerai dari suaminya dan menikah lagi dengan lelaki lain.

Ketika peselisihan diantara keduanya semakin ruwet maka
dianjurkan mengutus mediator dari kedua belah pihak, menunjukkan
bahwa hukum yang berlaku kepada keduanya (juru damai) bukan
yang berlaku pada suami istri, oleh karena itu dianjurkan kedua belah
pihak mengutus mediator dari pihak keluarga masing-masing, dan
kedua mediator itu haruslah orang yang dipercaya oleh mereka berdua
dan mewakili kedua belah pihak tentunya juga disertai dengan ridha
kedua suami istri untuk berembuk agar mereka berdua rujuk atau
bercerai jika mereka melihat hal itu yang paling terbaik. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua mediator itu berkedudukan sebagai wakil
dari kedua suami istri."




Ibnu Al Arabi berkata, "Ini adalah akhir dari pernyataan
AsySyafii dan sahabat-sahabatnya sangat gembira dengan
penjelasannya, dimana tidak ada satu persoalan pun yang luput dari
pandangannya dan tidak ada orang yang setara dengannya dalam ilmu
pengetahuan." Al Qadhi Abu Ishak menyanggah pendapatnya ini,
namun ia tidak membukukannya didalam A/ Aktsar.

Adapun perkatan Asy-Syafi'i mengenai ayat yang
menggambarkan masalah suami istri semakin ruwet, tidaklah benar.
Allah SWT menyebutkan dengan sangat jelas, :;2 D) ;.\;i jl;;,\\
;Lf_;ﬁ "Para lelaki adalah pemimpin bagi para wanita", oleh karena
itu barangsiapa yang khawatir istrinya membangkangnya maka
hendaknya ia menasehatinya, jika ia bertaubat maka itulah yang
diharapkan, namun jika tidak maka suaminya boleh menjauhinya
(pisah ranjang). Jika istrinya tetap membangkang maka dibolehkan
memukulnya, dan jika ia masih terus